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sun miwiti anggégurit, guritaning nitisastra, sastra suraos tégése, tinégés
mring para warga, arga kawruhing dharma, marma ingsun konjuk atur,
gati karya nggatra aji.

‘Kuawali untuk menulis; tulisan tentang Nitisastra; (berupa) teks sastra,
makna (terjemahan) dan komentarnya; yang perlu disampaikan kepada

g ‘ xi



semua umat; sebuah gunung pengetahuan tentang dharma (nilai-nilai
moral, kebenaran dan kebajikan dalam Hindu); maka dari itu saya

sampaikan dan haturkan; bahwa keinginan yang besar dari karya ini

adalah untuk memuliakan pengetahuan’ (gat/ 'keinginan besar’, dalam

séngkalan bernilai 5; karya 'karya’, dalam séngkalan bernilai 4; nggatra

‘membangkitkan, memuliakan’, dalam séngkalan bernilai 9; aji
‘pengetahuan’, dalam sengkalan bernilai 1; jika dibaca dari belakang
membentuk angka 1945 Saka atau 2023 Masehi).’
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PENGANTAR PENERBIT

Sebagai penerbit ilmiah, Penerbit BRIN mempunyai tanggung jawab
untuk terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas.
Upaya tersebut merupakan salah satu perwujudan tugas Penerbit BRIN
untuk turut serta membangun sumber daya manusia unggul dan
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan
dalam pembukaan UUD 1945.

Buku yang berjudul Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan
Komentar ini merupakan edisi revisi dan terbit ulang dari buku yang
berjudul sama. Terdapat perbedaan dari edisi sebelumnya, seperti revisi
penulisan aksara Jawa, penyempurnaan tulisan di dalamnya, termasuk di
antaranya penggunaan bolding (cetak tebal) pada suku kata yang
termasuk guru pada teks Kakawin Nitisastra yang menggunakan huruf
Latin dan tanpa cetak tebal untuk suku kata yang termasuk /aghu, serta
pembaruan referensi. Buku ini mengajarkan pengetahuan tentang etika
dan moralitas, budi pekerti, tata cara pergaulan setiap hari, dengan
sesama makhluk, sesama umat manusia dan bagaimana memusatkan
perhatian, serta memusatkan pelayanan bakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
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Dengan hadirnya buku ini, diharapkan bisa dijadikan referensi
bacaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang nilai-nilai
moral dalam kehidupan. Sementara itu, bagi kalangan intelektual, bisa
dijadikan referensi untuk mengkaji secara ilmiah atau mengadakan
penelitian-penelitian terhadap sastra dan kesusastraan Jawa Kuno,
khususnya yang terkait dengan Nitisastra. Akhir kata, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu proses
penerbitan buku ini.

Penerbit BRIN

Xiv



=N
i i)

KATA PENGANTAR
KETUA UMUM PP PANDU NUSA

C

Di awal tahun 2022, Perkumpulan Acarya Hindu Nusantara (Pandu Nusa)
mengawali penerbitan buku dengan tema kesusastraan Jawa Kuno. Buku
berjudul Kakawin Nitisastra. Teks, Terjemahan, dan Komentaryang hadir
di hadapan pembaca ini ditulis oleh salah seorang Acarya Pengurus Pusat
Pandu Nusa yang memang sedari awal sudah bergelut dengan
kesusastraan Sanskerta dan Jawa Kuno. Romo Miswanto, panggilan
akrab penulis, sudah berusaha untuk melestarikan kesusastraan Jawa
Kuno dengan menyusun buku ini.

Pada tahun yang sama, penulis mengikutsertakan buku ini dalam
Program Akuisisi Pengetahuan Lokal yang diselenggarakan oleh BRIN.
Kami atas nama Pengurus Pusat (PP) Pandu Nusa juga menyambut baik
atas diterbitkannya buku ini oleh Penerbit BRIN. Tentu penghargaan
setinggi-tingginya kepada penulis atas jerih payahnya dalam
mengumpulkan kembali serpihan-serpihan hasil kesusastraan para
leluhur di Jawa pada zaman dahulu. Dengan penulisan kembali yang
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dilengkapi dengan teks aksara Jawa, akan makin menambah aroma
pelestarian peninggalan para leluhur makin semerbak.

Kakawin berisi ajaran-ajaran yang memiliki nilai-nilai moral yang
tentunya sangat penting bagi kehidupan. Penulis melalui buku ini telah
melengkapi teks-teks Kakawin Nitisastra tersebut dengan komentar-
komentar yang memperjelas maksud dari teks tersebut. Teks, kosakata,
dan komentar yang ada di dalamnya tentu akan menambah khazanah
pengetahuan yang luas dalam buku ini.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat membaca buku ini, semoga
pembaca dapat menikmati sajian dari Romo Miswanto.

Duwijo
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KATA PENGANTAR
PROF. DR. DRS. I NENGAH DULJA, M.SL.

Buku karya Miswanto yang ada di hadapan anda ini merupakan karya
menarik dan penting untuk kita semua. Upaya penulis untuk menuliskan
kembali teks-teks kesusastraan Jawa Kuno dengan aksara Jawa ini patut
untuk dihargai.

Pada buku ini, penulis juga mencoba membangun pemahaman
tentang tafsir teks Kakawin Nitisastra melalui komentar-komentarnya
yang disajikan pada setiap bait atau pupuh pada kakawin tersebut.
Dalam komentar-komentar tersebut, penulis juga mengambil teks-teks
atau referensi lain sebagai bahan perbandingan. Referensi yang diambil
itu pun tidak hanya berasal dari teks susastra Hindu (kuno), tetapi juga
dari teks-teks lain dan buku-buku terbaru yang juga mengulas tentang
topik yang dibahas pada pupuh yang dikomentari tersebut.

Keputusan penulis untuk memasukan teks-teks pembanding
tersebut tentu bukan dengan tanpa alasan. Namun, ini merupakan
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam dunia sastra,
pendekatan intertekstual ala Julia Kristeva sebagaimana yang dilakukan
penulis ini sangat penting untuk memaknai sebuah teks secara



komprehensif. Sebagaimana diungkap Kristeva, bahwa setiap teks
terjalin dari kutipan, peresapan, dan transformasi teks-teks lain. Oleh
karena itu, apa yang dilakukan oleh penulis dalam setiap komentarnya
adalah cara ilmiah yang memang harus ditempuh dalam mengkaji teks
sastra. Selain itu, ini merupakan salah satu kelebihan penulis yang
membaca literatur yang sangat luas.

Kendatipun demikian keberadaan teks-teks pembanding yang ada
pada komentar-komentarnya tersebut tidak mengurangi atau sama
sekali mengubah makna yang ada teks tersebut. Sebaliknya,
keberadaannya justru melengkapi dan menyempurnakan isi teks yang
memang secara maknawi masih perlu diperjelas lagi. Upaya untuk
memperjelas isi teks dalam Kakawin Nitisastra ini pun telah dituliskannya
pada komentar-komentar tersebut.

Oleh karena itu, setelah membaca karya ini pembaca akan
menemukan proporsi kedalaman makna yang terkandung dalam
Kakawin Nritisastra. Tidak hanya makna secara konseptual karena penulis
mencantumkan kosakata dari setiap baitnya, tetapi juga secara asosiatif
dari komentar-komentar penulis yang ada pada setiap pupuh tersebut.
Pun makna yang penulis jabarkan dalam buku ini tidak bersifat
sektarianisme. Di samping itu, hal penting yang perlu dipahami oleh para
pembaca adalah buku ini berisi teks didaktik moral yang bisa menuntun
kita menuju jalan pencerahan.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat memasuki salah satu rimba
sastra Jawa Kuno yang merupakan karya pujangga Hindu di zaman
Majapahit ini. Semoga dengan membaca buku ini pembaca tidak hanya
bisa meresapi makna yang dijabarkan oleh penulis, lebih dari itu
pembaca bisa angrégép ing langd dari salah satu karya sastra Jawa Kuno
yang digubah oleh sang rakaw.

Prof. Dr. drs. I Nengah Duija, M.Si.

\ﬁl B ud "lC/,-
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Selama ini tidak banyak kajian tentang kesusastraan Jawa Kuno yang
mengandung nilai-nilai moral yang luhur. Selain jarang ada yang mau
melestarikan atau mengkajinya, gemuruh kesusastraan Jawa Kuno di
lingkungan masyarakat Jawa pun seolah tidak terdengar lagi. Masih
mendingan Bali sebagai pewaris terakhir kesusastraan Jawa Kuno setelah
runtuhnya Majapahit, yang masih menggunakan hasil kesusastraan Jawa
Kuno meski hanya sebatas pada ritual-ritual agama yang dijalaninya.
Sementara di Jawa sendiri, yang dahulu merupakan tempat menggubah
karya sastra Jawa Kuno, kini masyarakatnya bahkan tidak mengenal salah
satu dari hasil kesusastraan Jawa Kuno tersebut. Hal tersebut tentu
sangat disayangkan, mengingat Jawa Baru yang kita kenal saat ini tidak
mungkin ada tanpa adanya Jawa Kuno.

Menyimak fenomena tersebut, perlu ada gréget untuk kembali
menghidupkan kesusastraan Jawa Kuno yang sudah lama tenggelam
tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan berbagai macam cara, salah
satunya adalah melakukan kajian-kajian terhadap hasil-hasil
kesusastraan Jawa Kuno. Selain nantinya kita masih bisa melestarikan
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warisan leluhur, tentu kita dapat mengambil nilai-nilai luhur yang ada di
dalamnya.

Salah satu karya monumental kesusastraan Jawa Kuno yang hingga
kini masih tetap lestari adalah Kakawin Nitisastra. Buku yang ditulis pada
abad ke-15 ini banyak mengandung ajaran-ajaran moral yang berguna
bagi seluruh kalangan masyarakat, mulai dari rakyat jelata hingga para
penguasa. Nilai-nilai yang ada dalam ajaran Nitisastra pun bersifat
fleksibel dan tak terikat oleh waktu. Jika ajaran-ajaran yang ada dalam
Kakawin Nitisastra diterapkan dalam keseharian kita maka tak diragukan
lagi bahwa kita akan menemukan kabegjan ‘keselamatan dan
kebahagiaan’ dalam hidup.

Buku yang saya beri judul Kakawin Nitisastra. Teks, Terjemahan, dan
Komentar ini merupakan hasil kajian saya terhadap Kakawin Nitisastra
yang sebagaimana telah disinggung sebelumnya, banyak mengandung
nilai-nilai moral yang begitu berharga untuk menghiasi peri kehidupan
manusia. Terlebih, di zaman sekarang, oleh Ki Ranggawarsita dikatakan
sebagai zaman edan.

Penulisan teks pada buku ini mengacu pada buku Nt/ Castra yang
ditulis oleh R. Ng. Poerbatjaraka dengan salinannya dalam bahasa
Belanda dan beberapa sumber lain yang relevan. Sementara itu, masing-
masing bait dalam teks diterjemahkan kata per kata, lalu disusunlah
terjemahan secara idiomatis menggunakan bahasa Indonesia.

Dalam penulisan buku ini, saya menambahkan teks menggunakan
aksara Jawa. Penambahan atau lebih tepatnya penulisan kembali Aksara
Jawa pada buku ini merupakan salah satu upaya kami untuk
membangkitkan kembali gairah belajar sastra Jawa Kuno terutama dalam
bidang aksara Jawa yang kini sudah banyak dibelokkan. Dengan
penambahan aksara Jawa tersebut, nantinya kami berharap masyarakat
Jawa akan diingatkan kembali memori sastra Jawa Kuno. Dengan
kembalinya memori tersebut, pembaca diharapkan memahami nilai-nilai
moral agar dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
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Bagi masyarakat umum buku ini tentu bisa dijadikan sebagai
referensi bacaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
nilai-nilai moral dalam kehidupan. Sementara itu, bagi kalangan
intelektual, buku ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk mengkaji
secara ilmiah atau mengadakan penelitian-penelitian terhadap sastra
dan kesusastraan Jawa Kuno khususnya yang terkait dengan Kakawin
Nitisastra.

Sebelumnya buku ini dicetak oleh Penerbit Paramita, Surabaya
dalam bentuk print out. Akan tetapi, karena kesalahan teknis, ada banyak
tulisan atau aksara Jawa yang menggunakan fon Kawyaksara Jawa tidak
bisa terbaca dengan baik.

Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya mencoba
menghadirkannya kembali dalam bentuk e-book dengan fon Javanese
Text yang sudah didukung Google dan Microsoft dan beberapa
penyempurnaan tulisan di dalamnya, termasuk di antaranya pada
penggunaan bolding (cetak tebal) pada suku kata yang termasuk guru
pada teks Kakawin Nitisastra yang menggunakan huruf Latin dan tanpa
cetak tebal untuk suku kata yang termasuk /aghu. Penggunaan bolding
untuk suku kata guru tersebut akan memudahkan para pembaca yang
ingin menembangkan dengan aturan guru laghuyang benar. Sementara
itu, untuk fon Latinnya saya menggunakan jenis fon Ebrima, dengan
pertimbangan aspek keterbacaannya yang bagus dan untuk hurufnya
yang tercetak tegak dan miring tidak ada perubahan bentuk.

Pada tahun 2022, Penerbit Perkumpulan Acarya Hindu Nusantara
(Pandu Nusa) menerbitkan buku ini dalam bentuk e-book dan dijual
secara luas melalui platform Google Play. Kemudian pada tahun yang
sama, saya mengajukan buku ini pada Program Akuisisi Pengetahuan
Lokal yang diselenggarakan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN). Isi Kakawin Nitisastra yang penuh dengan nilai-nilai etik moral
yang dipegang teguh oleh masyarakat Jawa Kuno perlu juga dipahami
oleh masyarakat secara luas agar nantinya dapat diinternalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, proses sastranya yang telah
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diwariskan oleh para leluhur di masa lampau ini bisa dibangkitkan
kembali dalam konteks kekinian.

Akhirnya penulis mengucapkan selamat menikmati sajian buku
kepada para pembaca yang budiman.

Penulis

xxii %
e




UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam kesempatan ini, saya ingin berterima kasih kepada Dosen Bahasa
Kawi saya yang juga Guru Besar Antropologi Budaya Universitas Hindu
Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar (yang kini menjabat sebagai
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu Kementerian Agama RI)
Bapak Prof. Dr. Drs. I Nengah Duija, M.Si., yang berkenan memberikan
pengantar pada penulisan buku ini. Para guruku dari SDN Pesanggaran
VIII Banyuwangi, SMP Katolik Yos Sudarso Siliragung, SMA Negeri 1
Pesanggaran Banyuwangi, dan semua dosenku dari Universitas Hindu
Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar dan Universitas Hindu Indonesia
Denpasar. Tak lupa orang yang telah berjasa dalam hidupku, Sinuhun Ida
Pandita Mpu Nabe Dharmika Sandhiyasa dari Griya Kerthasari, Kayumas
Kaja, Denpasar, Bali yang sudah saya anggap sebagai orang tua juga
guru bagi saya.

Selain itu, saya juga mengucapkan rasa terima kasih kepada bapakku
swarg/ (Senewan); ibuku Sismiati yang telah melahirkanku, dan ibuku
Waginem yang telah merawat sejak kecil; istriku tercinta, Maya Nila
Safitri, anak-anakku (Natanjwala Anggarta Dharma dan Nadya Kirana
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Arumingtyas) yang menjadikanku lebih  bersemangat untuk
menyelesaikan buku ini; serta kepada semua pihak yang tidak bisa saya
sebutkan satu per satu.
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PEDOMAN PENULISAN EJAAN
SANSKERTA DAN JAWA KUNO

Untuk memudahkan membaca ejaan yang menggunakan bahasa Jawa
Kuno atau pun Sanskerta pada buku ini, akan disajikan pedoman
penulisan ejaan bahasa Jawa Kuno/Sanskerta menggunakan aksara Latin
(fon Calibri), aksara Dewanagari (fon Sanskrit 2003), aksara Jawa (fon
Javanese text), dan aksara Bali (Fon Righma Ciddhi Bali). Berikut ini
pedoman penulisan sebagaimana dimaksud dengan urutan
Dewanagari/Jawa/Bali/Latin (terjemahan).

Kelompok Swara
a (3/6a/es) seperti a dalam kata pada, misalnya kata

Gl%/éinm/e}am/arka(matahari, sinar, api, pujaan).

a (3T/6a2 /6a~) seperti a yang dibaca dua kali lebih panjang, misalnya

kata STFTR/6azamn2n/6a>tn>n/dgdra (rumah, tempat tinggal).



i (E/agl/@) seperti i dalam kata detik, misalnya kata @/nglqc/@m//bha

(gajah).

1 (§/a§12/1@3) seperti i yang dibaca dua kali lebih panjang, misalnya kata

ﬁ'il/ug]zm/@sm/ifa (Mahakuasa, raja, Tuhan).

u (H/ﬂ/a) seperti u dalam kata aduk, misalnya kata Eg/ﬁﬂ/azj/udu
(nahkoda, orang yang mengemudikan rakit).

a (E/azz/a) seperti u dibaca dua kali lebih panjang, misalnya kata 3
/sz/g\a w/una (kekurangan).

e (Ye /=) seperti e dalam kata jahe, misalnya kata T&/c mn/c~n/eka
(satu).

e (.../ml-::::::-/vr.@'»:.) seperti e dalam kata ember (tempayan), misalnya kata

mla{manaﬂ/qqgm%//(e//(hanyut).

30/ %) seperti e dalam kata gedung, misalnya ﬁﬁ/ﬁﬁl/ﬁ&/sép/
(sepi, kosong).

ai (ﬁ/ci/ai) seperti ai dalam kata ramai, misalnya

A/ o/ Eon~ o/ airawat (kilat, petir).

o (@/2/2) seperti o dalam kata kota, misalnya kata Bﬁﬂ/ﬂm/gw/odha
(aruh, zaman mutahir, banjir).
& (o [Ta/En) seperti eu dalam kata bireun (Sunda), misalnya kata

FE’T/m%z/m‘@*://ango" (keindahan).
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r/ré  (R/w/un) seperti re dalam kata rempah, misalnya kata

EE['EV(%II a?q,/%n &/rsi/ré,s/(resi, pendeta, brahmana).’

r R/ s/ @) seperti r / ré dibaca dua kali lebih panjang.

|/ 1é (52/8/@) seperti le dalam kata lemak, misalnya kata ¥<d
/ggwm/ggd‘t /élét (pengepungan).
h/h (':::':/{:K/@?) seperti  h dalam kata duh, misalnya kata

Il?l:/fznrm%/aqej/manah (pikiran).

Kelompok Wyaiijana

K (®/om/wn) seperti k dalam kata keras, misalnya kata

Ffd/0m /20 3 /kawi (penyair, pujangga).

Kh (@/wv/%.) seperti k diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata @¥/avam/w 1 on/khaga (burung).

G (V/am/v») seperti g dalam kata garuda, misalnya kata

U/ anann/on~~/gana (sekumpulan).

Gh (9/au/wa) seperti g diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata ®I¢/anw/wa g/ ghata (kendi).

' Untuk teks Sanskerta menggunakan ejaan r, sementara untuk teks bahasa Jawa Kuno, Jawa
Tengahan, dan Jawa Baru menggunakan ejaan ré.
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N/Ng (§/w/) seperti ng dalam kata ngantuk, misalnya kata

Bﬁ/éslanr:l]r/@jm /ariga (badan, tubuh).?

C (d/aa/aa) seperti ¢ dalam kata catur, misalnya kata =¢/aawn/200/cara
(pergerakan).

Ch (3/as/cv) seperti ¢ diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata &%/ asan/cuvn/chaga (kambing).

J (S/we/) seperti j dalam kata raja, misalnya kata S</ween/w/jana
(orang, manusia).

Jh (?a/?/?j) seperti diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,
misalnya kata ?ai/g]nn/wm/jhara (air terjun, mata air, musim
semi).

N (S/cam/vvs) seperti ny dalam kata nyamuk, misalnya kata &=

/um u:u@mj/mm/kaﬁ/a (rabut, teratai).

T (€/0e/zn) seperti t dalam kata tutuk (dalam bahasa Jawa, yang berarti

memukul), misalnya kata ﬂ%/%mz/fwma/ﬁka (suatu komentar).

Th (&/1/v) seperti t diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata 3/a2 /1> / thara (timbunan yang beku, embun).

2 Untuk teks Sanskerta menggunakan ejaan n, sementara untuk teks bahasa Jawa Kuno, Jawa
Tengahan, dan Jawa Baru menggunakan ejaan ng.
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D (8/wn/w) seperti d dalam kata dahar (dalam bahasa Jawa, yang berarti

makan), misalnya kata élﬂ/[%amm/o%e@/d/‘na (penerbangan).

Dh (2/w/w) seperti d diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,
misalnya kata F.!:I?'S/nrlmzmm/wzw':m/dho/a (genderang/tambur yang
besar).

N (91/am/~~n) seperti rna (siap membaca r, kemudian dikuti na), misalnya

kata ﬂﬂ/aﬂmm/mj ~~/guna (kualitas, kelebihan).

T (d/wm/ ) seperti t dalam kata tato, misalnya kata d9/aman/wvw/tapa
(terbakar, pengekangan).

Th (F/w/w) seperti t diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata aﬁ/@iw/eﬁm/an‘ha (tujuan, maksud, uang).

D (@/w/x) seperti d dalam kata dodol (dalam bahasa Jawa, yang berarti

menjual), misalnya kata ga1/wauunz/xva~>/daya (simpati, perhatian,
kasih sayang).
Dh (d9/an/w) seperti d diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata gd/wnen/wa%/dhana (kekayaan, suatu pertandingan).

N (d/ea/%) seperti n dalam kata nanas (daun lidah menyentuh kaki gigi

atas), misalnya kata «¢/enan/%200/nada (sugai, lautan, samudra).

P (4/wn/w) seperti p dalam kata pita, misalnya kata 9&/waa/wes/pada

(kaki, baris, langkah, objek).
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Ph (%/13/) seperti p diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata &/ waun/ S ro/phala (hasil, hadiah, ganjaran).

B (@/am/v») seperti b dalam kata baris, misalnya kata &

/eman/envro/bala (kekuatan, tenaga, bertunas).

Bh (¥/2r/x) seperti b diikuti dengan h yang dihembus di belakangnya,

misalnya kata ¥Wd/xkouw/xwa/bhaya  (bahaya,  penyakit,
menakutkan).

M  H/ern/e) seperti m dalam kata makan, misalnya kata

"I/ @nzasms/er>wen~>/mata (ibu).

Y (@/un/wa) seperti 'y dalam kata yaitu, misalnya kata I
/umg/va '@/ yajfia (pengorbanan).

R (¥/2n/n) seperti r dalam kata rakit, misalnya kata ¥T/~nawm/»~~/rana
(peperangan).

L (@&/an/ro) seperti | dalam kata laut, misalnya kata e

/mlannzrrm/v?mam//oka (dunia, daerah, golongan, pemandangan).

V/W (@/a/w) seperti w dalam kata waktu, misalnya kata

aﬂ/nrluam/wzum/ vega/ wega (kecepatan, arus, kekuatan).?

3 Untuk teks Sanskerta menggunakan ejaan v, sementara untuk teks bahasa Jawa Kuno, Jawa
Tengahan, dan Jawa Baru menggunakan ejaan w.
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S (@/am/ 1) seperti sy dalam kata syarat, misalnya 219/aan.n/ o w/Sapa
(kutukan).

S (¥/aa/w) seperti sh dalam kata shift (bahasa Inggris), misalnya kata %™

/anzap/x0>w/kdasa (menggosok).

S (H/an/a) seperti s dalam kata sabun, misalnya kata

aRa/ 00 (dv/ a0/ sakhi (teman, sahabat).

H (&/un/wv) seperti h dalam kata hati, misalnya kata %ﬁ/m?m&n/u@m«a/h/ma
(musim dingin, Gunung Himalaya, embun beku, salju).
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PENDAHULUAN

R

Goenawan Mohamad (1972, 64), mengatakan bahwa seandainya kitab-
kitab suci hanyalah buku-buku hukum yang tanpa puisi atau untaian
syair-syair indah, sudah lama manusia akan hidup dengan rohani yang
kering dan merana ibarat raga tanpa jiwa. Artinya, keindahan setiap bait
yang ditulis dalam sebuah kitab itu sangat penting di samping makna
dari tulisan-tulisan baik yang tersurat maupun yang tersirat di sana. Hal
ini pula yang dapat ditemukan atau pun dipelajari dalam setiap hasil
karya sastra dan kesusastraan Hindu.

Oleh karena itulah, umat Hindu menyebutkan nilai-nilai yang
terkandung dalam kitab suci Weda ini dengan istilah trilogi satyam,
siwam, dan sundaram. Trilogi ini sebenarnya merupakan subhdsita atau
'kata-kata bijak’ yang dirumuskan oleh Rabindranath Tagore (Banerji,
2015, 7-8). Menurut Tagore, Tuhan sendiri adalah penjelmaan satyam
'kebenaran’, siwam 'kesucian’, dan sundaram 'keharmonisan/keindahan’.
Dalam bahasa Latin, disebut sebagai Verum, Bonum, dan Fulkrum
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(Tagore dalam Madrasuta, 2009, 71). Rumusan ini memang tidak
langsung bersumber dari Weda Sruti, tetapi Rabindranath Tagore
merumuskan setelah merenungkan ajaran suci Weda itu dengan hati
nurani yang hening dan melalui proses pertapaan atau permenungan

yang panjang.

Sebagai salah satu unsur dari trilogi Weda, sundaram tidak hanya
merupakan inti dari Weda. Bahkan, Tuhan sendiri telah menjelma sebagai
dewa keindahan dalam kesusastraan Weda. Sebagaimana halnya tersirat
dalam Bhagavadgita 10.22 berikut:

I AW J5ISRA SaEHR arEd: |

eSO HA=TRA ATART < |

vedanam sama vedo smi devanamasmi vasavah,

indriyanam manascasmi bhatanamasmi cetana.

'Di antara kitab Weda, Aku adalah Samaweda; di antara para Dewa
Aku adalah Indra; di antara indria-indria Aku adalah pikiran; dan di
antara unsur-unsur Aku adalah kesadaran’ (Tim Pengkaji dan
Penerjemah Pustaka Suci Veda, 2021, 255-256).

Kata sundaram sendiri memiliki makna yang cukup luas. Ada yang
mengartikan keindahan, seni, harmonis, cantik, dan sejenisnya.
Menyimak ulasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa indah atau seni
itu bukanlah sesuatu yang bebas nilai. Seni itu tidak boleh hanya untuk
seni. Seni adalah media untuk mengejawantahkan nilai-nilai satyam
'kebenaran Weda' dan siwam 'kesucian Tuhan'. Ini artinya, seni dengan
keindahannya akan dianggap berlawanan dengan darma kalau ia
dihadirkan di tengah-tengah masyarakat tanpa membawa misi suci seni
itu sebagai satyam dan Siwam.

Ini artinya tanpa sundaram 'keindahan/seni, satyam 'kebenaran’ dan
siwam 'kesucian’ akan gersang. Demikian juga tanpa satyam dan siwam,
sundaram akan muspra tanpa guna dan justru menimbulkan masalah
baru. Lebih-lebih yang menyangkut urusan publik, aspek seni harus
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didepankan sebagai pelumas sehingga setiap persoalan publik dapat
terselesaikan dengan indah dan menyenangkan semua pihak.

Pada zaman dahulu hingga sekarang, seni banyak digunakan oleh
para leluhur sebagai media yang dapat digunakan untuk membina dan
memperkenalkan budaya dan tradisi kepada setiap keturunannya. Seni
juga sering digunakan sebagai media untuk mendidik anak-anak secara
baik. Seorang filsuf wanita yang terkenal, Susanne Langer menyatakan
bahwa seni bisa merintis perkembangan manusia baik sosial maupun
individual (Gie, 2004, 116). Dengan kata lain, seni bisa memengaruhi
perkembangan kepribadian dan karakter manusia. Orang yang
dibesarkan dengan seni akan menjadi pribadi yang lembut penuh
dengan cinta. Sebaliknya, orang yang jauh dari seni bisa menjadi pribadi
yang keras, kaku, dan sejenisnya.

Sejak zaman Jawa Kuno hingga Jawa Modern saat ini, banyak ragam
seni lokal yang bisa dimanfaatkan untuk media pendidikan karakter dan
pembentukan kepribadian anak. Salah satu ragam seni yang bisa
dimanfaatkan untuk itu adalah seni kesusastraan. Dengan seni ini, nurani
seseorang akan tersentuh, nyanyian yang dihasilkan dari karya-karya
sastra itu bisa menimbulkan gelombang-gelombang swara nada yang
mampu melembutkan hati dan perasaan yang mendengarkannya.
Gelombang-gelombang yang tercipta melalui alunan swara nada
tersebut akan beresonansi dengan gelombang-gelombang pikiran
sehingga mampu menghaluskan rasa dan membentuk karakter anak.

Raden Mas Sudira atau yang lebih akrab dengan sebutan Kanjeng
Gusti Pangeran Adipati Arya (KGPAA) Mangkunegara IV, dalam Sérat
Wedhatama menyebutkan secara tersirat bahwa unsur keindahan dalam
tembang mampu membentuk karakter dan moral anak. Beliau sendiri
telah membuktikannya pada anak-anak dan keluarganya. Pernyataan
KGPAA Mangkunegara IV tersebut dilukiskan dalam sebuah bait
tembang Pangkur sebagai berikut:

a/a a
ENa @A A a0 2NN
Y, Y,
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G&n{mmmu{mgm

Qa . aq. Q .
Mﬂﬂﬂﬂ:\ﬂ&ﬂ[}{lﬂ{m A
Q

a%lﬂa:mm\ng[mﬁ@mx

@%Mgﬁ@muﬁ[ﬁ%%ﬂmm&w@\
u{mrmj@mlg}@mmingu\

>a a
6.0 €N BTN EN AN AR\

Mingkar mingkuring angkara,

akarana karénan mardi siwi,

sinawung résmining kidung,

sinuba sinukarta,

mirih krétarta pakartining ngelmu luhung,
kang tumrap neng tanah Jawa,

agama ageming aji.

'Hendaknya menghindarkan diri dari angkara. Apabila hendak
mendidik sang putra. (Sebaiknya), dikemas dalam keindahan syair.
Dihias agar tampak indah. Supaya tujuan ilmu luhur ini tercapai.
Kenyataannya, di tanah Jawa, agama dianut raja.’

Dari uraian tersebut, jelas sekali bahwa untuk mendidik umat
manusia dibutuhkan kehalusan budi yang harus diformulasikan dalam
bentuk kidung atau tembang (sinawung résmining kidung). Selain itu,
supaya mereka dapat menguasai ilmu-ilmu luhur yang telah diwariskan
oleh nenek moyang pada ratusan tahun silam (mrih krétarta pakartining
ngelmu luhung). Dengan kata lain, tembang Pangkur tersebut
mengisyaratkan kepada kita agar bisa menjadikan seni untuk membina
moral dan mencapai tujuan ilmu pengetahuan yang luhur.

Seni sastra sendiri bagi penganut Hindu bisa dijadikan sebagai
sarana untuk menghubungkan diri (yoga) dengan Tuhannya.
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Kesusastraan ini juga menjadi salah satu dari sekian senjata atau
yogasastra untuk mencapai tujuannya mencapai moksartha jagaddhita.
Sejarah telah mencatat bahwa banyak para kawi pada masa lalu yang
mencapai kélépasan dengan yogasastra yang mereka laksanakan.
Menurut Mpu Tanakung dalam mahakaryanya Kakawin Wréttasaficaya,
apa yang dituju oleh seorang kawi pun pada hakekatnya sama dengan
apa yang hendak dicapai oleh seorang yogi, yaitu ké/épasan. Di bawah
ini disajikan sebuah petikan dari Kakawin Wréttasarficayayang dimaksud
oleh Mpu Tanakung tersebut.

A L) O oM
AW AN NKD AW QS‘WMUMCGMGG\%G\U’(M‘J\
g TdY 2

Sadhana sang kawiswaran asadhya kalépasan i sandhining
mango.

‘Bagi sang kawi (pujangga) pertemuan mereka dengan
keindahan (mangd atau /angd) adalah sebagai sarana pemujaan
untuk mencapai kelepasan’ (Agastia, 1987, 84).

Dalam karya lain disebutkan bahwa Mpu Tanakung yang merupakan
kawi wiku itu senantiasa menempatkan Sang Hyang Ning Hyang (Dewa
dari segala Dewa) yang ia anggap sebagai Dewa keindahan itu dalam
bunga padma hatinya. Hal ini sebagaimana dituliskannya dalam
manggala dengan wirama ragakusuma (kembang rasa asmara) pada
Kakawin Siwaratrikalpal.1 berikut:

AAD O 0 O O O O O
MWT@L’TW‘(("W’EJT’LS\N’EG‘.M'L"J&A’)’T‘D’LSWMG‘MQ"(“)/)U’L("TS@N("‘JT@M@W'D‘\LWE”.A‘D’&S‘Q‘DWM
Jd d /. J &)

o}
)ﬂumm@bﬂh’?’)@ﬂ@& NQ@D’EMM’E)\@VQ'LS\J\]W‘\Z&J zefaman,@)z@@@e‘rua

0 Q
m'msemmmgem JWG@\MUG@?UL’W@%G@U} "j’&@’&jmbﬁm@&} ".jMuO’iOh

’?’U\J\’L"J’L@’T"D\\

sang hyang ning hyang amurti niskala sirati-kinéfiép ing
akabwatan langd, sthulakara sira pratisthita haneng hrdaya
kamala madhya nityasa, dhyana mwang stuti kutamantra japa
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mudra linékasakén ing samangkana, nghing pinrih-prih i citta
ning hulun anugrahana tulusa digjayeng langé.

'Kepada Sang Hyang Ning Hyang (Dewa dari segala Dewa) yang
berwujud niskala yang sangat dipuja oleh para pendamba
keindahan. Dalam wujud nyata-Mu akan ter-sthana-kan selalu
di dalam bunga padma hatiku. Melalui pemusatan pikiran,
pemujaan, mantra-mantra utama, japa dan mudra pada saat ini,
hamba berharap dan memohon anugerahMu agar berhasil
mencapai puncak keindahan’ (Agastia, 2001, 16).

Dengan cara seperti itu, sang kawi wiku akan senantiasa berusaha
untuk menghibur diri, melenyapkan segala kegelapan hatinya, dan
menghentikan derita yang ada untuk menuju dan bersatu dengan alam
keindahan (angrégép langd) (Agastia, 2001, 5). Setelah bersatu dengan
keindahan tersebut maka sang kawi wiku tersebut akan bisa mencapai
kélépasan yang merupakan tujuan akhir kehidupan umat manusia.
Memang hampir sebagian besar visi sang kawi ketika menulis sebuah
puisi Jawa Kuno adalah menjadikan puisinya sebagai sarana untuk
mencapai tujuan terakhirnya, moksa. Mereka pun akan menganggap seni
sastra tersebut sebagai agamanya dan karya sastranya sebagai kurban
sucinya (yajna).

Selain keindahan kata-katanya, teks sastra Jawa Kuno juga
mengandung makna yang berisi nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai inilah
yang sebenarnya merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh sang
kawi wiku kepada para pembaca. Seiring dengan membuminya
pemikiran post-strukturalisme, makna yang terkandung dalam karya
sastra Jawa Kuno tersebut pun mengalami kontekstualisasi dengan
unsur-unsur historis, sosial, budaya, agama, bahkan hingga ke unsur
humanisme.

Meskipun demikian, dalam kesusastraan Jawa Kuno, ada sebuah
aksioma yang tidak akan pernah hilang bahwa sastra Jawa Kuno hidup
dan dihidupi oleh dataran etik dan estetik. Dataran etik yang menjadi
pijakan bagi sastra Jawa Kuno inilah yang hingga saat ini menjadi nilai-
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nilai luhur yang ada di dalamnya masih tetap eksis. Lebih-lebih pada
kitab-kitab atau lontar-lontar yang dikatagorikan sebagai kitab agama
atau susila, seperti semua jenis Dharmasastra, Nitisastra, Putrasasana,
Siwasasana, Vratisasana, Sarasamuccaya, Slokantara, dan masih banyak
lagi lainnya.

Sebagai makhluk yang dikenal dengan homo socius maka kita
memiliki kewajiban untuk bisa senantiasa hidup berdampingan dengan
orang lain. Manusia akan dapat hidup dengan sebaik-baiknya dan dapat
mempunyai arti apabila ia bisa hidup bersama-sama dalam masyarakat.
Tidak dapat dibayangkan adanya manusia yang hidup menyendiri tanpa
berhubungan dan bergaul dengan sesama manusia lainnya. Agar dapat
membina suatu kerukunan hubungan bermasyarakat atau dengan
manusia lain, dibutuhkan suatu bentuk pengendalian diri dalam
pergaulan hidup bersama yang disebut etika.

Hidup di zaman globalisasi dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai etika tentu tidaklah mudah, banyak tantangan dan hambatan yang
harus dihadapi. Adapun masalah yang harus menjadi tantangan dan
hambatan tersebut, antara lain sebagai berikut:

1) merebaknya tindak kekerasan di kalangan masyarakat;

2) mulai punahnya sikap dan perilaku santun dalam kehidupan
keluarga dan masyarakat;

3) menurunnya kebanggaan terhadap budaya dan tradisi leluhur;

4) meningkatnya perilaku merusak diri, seperti bunuh diri, penggunaan
obat-obatan terlarang, minuman keras, dan seks bebas;

5) semakin kaburnya kepastian hukum dan pedoman moral mana yang
baik dan buruk;

6) menurunnya etos kerja;

7) rendahnya sikap tanggung jawab individuy;

8) mulai memudarnya rasa kejujuran dalam diri setiap insan;

9) semakin maraknya kasus-kasus kriminalitas dan korupsi yang seolah

sudah menjadi bentuk tradisi;
10) adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama;
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11) maraknya kasus perselingkuhan dan perzinahan di kalangan
masyarakat; dan

12) nilai-nilai kejujuran, kesetiaan, kesucian, dan kebajikan yang dahulu
dipegang teguh kini sudah banyak yang ditinggalkan; dan masih
banyak lagi kasus-kasus lainnya.

Fenomena tersebut telah membuat masyarakat hidup dalam
keragu-raguan atau dalam istilah Ki Ranggawarsito disebut sebagai masa
kalatidha. Oleh karena itu, Ki Ranggawarsito menyarankan agar lebih
baik kita banyak melakukan instropeksi diri dan membaca buku-buku
petuah lama, seperti Nitisastra. Hal ini sebagaimana ditulis oleh Ki
Ranggawarsita melalui témbang Sinom dalam Sérat Kalatidha berikut:
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@1 0K ®N T A 00 €] &N N s\
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(- Q Qa
@12 EN QL AST) (0 A (5012 F QST )
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Q
() 0 2] 2N 051 6. a5, N
Jy ™3
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Ujaring panitisastra,
awéwarah asung peling,

ing jaman keneng musibat,
wong ambég jatmika kontit,
mangkana yen nitenj,
pedah apa amituhu,
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pawarta lolawara,
munduk angréranta ati,
angurbaya angiket cariteng kuna.

‘Tersebutlah dalam buku Panitisastra (kitab Nitisastra), sebuah ajaran
dan sekaligus juga peringatan. Di dalam zaman yang penuh
kebatilan ini, orang yang berbudi tidak terpakai, demikianlah jika kita
mencamkannya. Apakah gunanya meyakini kabar angin yang tidak
berarti, akibatnya hanya akan menyusahkan hati. Lebih baik
menggubah kisah-kisah di zaman dahulu kala’ (Kamajaya, 1991, 36—
37).

Pujangga besar pada masa keemasan Keraton Surakarta saja
menyebutkan bahwa ajaran Aitisastra sungguh sangat luar biasa dan
sebagian besar pemikirannya tentang tentang ramalan-ramalan yang
dibuatnya juga banyak bersumber dari kitab Nitisastra dalam Hindu.
Lebih-lebih pujangga yang mempunyai nama asli Bagus Burham ini
dikisahkan pernah ngangsu kawruh 'belajar agama’ pada salah seorang
rohaniwan Hindu dari Tabanan yang bernama Ki Ajar Sidalaku.

Nitisastra memang salah satu hasil kesusastraan Hindu yang
mengandung banyak nilai-nilai etika. Sejarah mencatat bahwa ajaran
Nitisastra yang bersumber dari kitab suci Weda telah dipopulerkan oleh
Rsi Canakya atau Kautilya yang sebelum madég pandita 'diangkat atau
ditahbiskan sebagai pendeta’, beliau adalah Perdana Menteri di Kerajaan
Magada, India. Atas bimbingan dari Rsi Canakya, Putra Mahkota Chandra
Gupta berhasil menegakkan kembali Kerajaan Magada yang sebelumnya
diserang oleh Bangsa Parsi. Mungkin atas dasar ini, banyak yang
mengartikan bahwa Nitisastra sebagai ilmu politik dan juga ilmu
pemerintahan. Padahal yang sesungguhnya adalah Aitisastrajustru lebih
banyak mengajarkan ilmu pengetahuan tentang etika dan moralias, serta
budi pekerti, tata cara pergaulan setiap hari, dengan sesama makhluk,
sesama umat manusia dan bagaimana memusatkan perhatian,
memusatkan pelayanan bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa (Penyusun,
2009, 7).
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Dalam dunia kesusastraan Jawa Kuno Aitisastra ini telah menjelma
ke dalam sebuah bentuk kakawin yang dikenal sebagai Kakawin
Nitisastra. Puisi Jawa Kuno ini diyakini merupakan gubahan dari karya
Nitisastra yang berbahasa Sanskerta. Oleh karena itu, isinya pun tidak
jauh dari persoalan moralistis-didaktis. Sayangnya hingga saat ini belum
diketahui siapa sebenarnya penggubah Kakawin Nitisastra tersebut.
Barangkali sang kawi wiku yang menggubah karya sastra ini merasa tidak
perlu mencantumkan namanya, karena dia merasa sadar bahwa dia tidak
menulis sesuatu yang baru, melainkan hanya merangkai apa yang sudah
ada. Dalam hal ini pun sang kawi wiku ini tidak lebih hanya memposisikan
dirinya sebagai seorang editor (Krishna, 2008, 20-21).

R. Ng. Poerbatjaraka pernah menyajikannya dalam Bibliotheca
Javanica 54 No. B. 1483 di tahun 1933. Kemudian di tahun 1960, R. M. B.
Djajahendra menerjemahkannya ke dalam bahasa Jawa Modern yang
diterbitkan oleh Balai Pustaka. Terjemahan dalam bahasa Indonesia oleh
Padmodihadjo dan Resowidjojo baru diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI pada tahun 1978 (Krishna, 2008, 20-21).

Pada zaman dahulu, Kakawin Nitisastra ini sangat populer di pulau
Jawa dan sekarang pun masih populer di Bali. Pada abad ke-18 M ada
versi dalam Bahasa Jawa Baru, digubah dengan judul Serat Nitisastra atau
Panitisastra. Serat Nitisastra ini digubah oleh R. Ng. Jasadipura II dari
Surakarta pada tahun 1746 sesuai dengan sengkalan yang ada pada
manggala karya sastra tersebut ném catur gora ratu (ném=6; catur=4;
gora=T; ratu=1) (Tanojo, 1950, 9). Kakawin Nitisastra sendiri dianggap
sebagai terjemahan dari sloka-sloka kuno yang berbahasa Sanskerta dan
dianggap sebagai subhasita (kata-kata mutiara yang bersumber pada
ajaran Weda). Para ahli sastra sepakat bahwa Kakawin Nitisastraini sudah
digubah sekitar abad XV.

Menyimak uraian tersebut, saya pun tertarik untuk mengkaji,
menelaah, dan memberikan komentar atau ulasan terhadap Kakawin
Nitisastra tersebut. Untuk itu saya mencoba mencari perbandingannya
dalam beberapa teks sastra yang sudah ada seperti: kitab-kitab Smrt;
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Canakya Nitisastra, Serat Panitisastra, Sarasamuccaya, Slokantara, dan
beberapa teks dalam hasil karya sastra lainnya yang relevan.

Dalam penulisannya, selain teks Jawa Kuno dengan menggunakan
huruf Latin (fon Ebrima), juga dilengkapi dengan teks yang
menggunakan aksara Jawa Kuno (fon Javanese Text). Carakan aksara
Jawa yang digunakan dalam tulisan ini diadaptasikan pada carakan
aksara Jawa yang telah disahkan dalam Pesamuan Madya Parisada Hindu
Dharma Indonesia (PHDI) Provinsi Jawa Timur pada tahun 2019. PHDI
Provinsi Jawa Timur melakukan kajian dan menetapkan Pedoman
Penggunaan Aksara Jawa dalam Penulisan Teks Kesusastraan Hindu,
Papan Nama pada Pura dan Kantor Lembaga Agama/Keagamaan Hindu
di Jawa Timur (Miswanto, 2022, viii).

Pedoman penulisan tersebut sebenarnya juga sesuai dengan yang
ada pada penulisan teks sastra Jawa Kuno pada masa Belanda dan kini
juga dijadikan sebagai pedoman penulisan teks Jawa Kuno
menggunakan Pedoman Penulisan Aksara Jawa sebagaimana yang
berlaku pada buku Ageman Kawyaksara Jawa (Miswanto, 2022, 9-40).
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada bagian “Pedoman Penulisan Ejaan
Sanskerta dan Jawa Kuno” menggunakan aksara Dewanagari, Jawa, dan
Bali sebagaimana telah ditulis di bagian awal buku.

Penulisan teks Jawa atau pun Bali pada buku ini menggunakan
aturan $astra lampah (téngénan méjalan)®, yaitu jika ada aksara konsonan
dimatikan (disigég), kemudian diikuti vokal (swara) maka sigégnya itu
dihilangkan, sementara aksara swara pada konsonan tersebut, berubah
menjadi sandhangan swara seperti pada swara vokalnya, misalnya ﬂa{an{

(wukir) + é$mmfﬂ (alas) ditulis ﬂ&@nmmm;nﬂ (wukiralas’). Hal ini

sebagaimana disebutkan dalam petikan Sérat Mardi Kawi berikut ini
(Purwadarminta, 1930, 14):

4 Selain pasang jajaratau jajar sambung, ada aturan yang disebut pasang pagéh, pasang tégak, dan
Jjajar palas.
* Dalam penulisan Latinnya, pada teks tetap ditulis wukir alas.
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Panyératanijpun basa kawi punika ingkang limrah mawi sastra
lampah, inggih punika yen wontén aksara sigég lajeng kasusul ing
aksara swara, sésigégipun ical, dene aksara swara wau lajéng malih
dados aksara sesigég wau, mawi sandhangan swara kados dene

swaraning aksara swara, upamr.
wukir + alas— wukir alas

'‘Penulisan bahasa Kawi itu lazim menggunakan sastra lampah, yaitu
jika ada aksara mati (sigeg) lalu diikuti dengan aksara swara,
sigégnya hilang, sementara aksara swara (yang mengikuti) tadi
menjadi satu dengan aksara wyanjana yang mati tadi dengan
memakai sandhangan swara sebagaimana bunyi aksara swara yang
mengikutinya, misalnya:

wukir + alas menjadi = wukiralas.

Dengan penulisan menggunakan aksara Jawa tersebut, diharapkan
akan lebih memperkaya khazanah penulisan kesusastraan Hindu yang
menggunakan aksara Jawa. Dalam penulisan teks yang menggunakan
aksara Jawa tersebut, saya juga membandingkan dengan beberapa buku
yang mengulas tentang Kakawin Nitisastra, di antaranya yang diterbitkan
oleh Pemerintah Provinsi Bali (yang menggunakan aksara Bali).

Sebagaimana buku-buku ilmiah populer, pembahasan buku ini juga
disusun berdasarkan sistematika penulisan. Pertama, yang akan
diuraikan adalah pendahuluan, yang mengantarkan pembaca untuk
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menyimak secara keseluruhan isi bahasan buku secara holistik. Diawali
dengan alasan penulisan buku, tujuan penulisan buku ini sampai pada
sajian pembahasan dari bab ke bab berikutnya.

Kedua, yang akan dibahas pada buku ini adalah mengenai
keterkaitan Kakawin Nitisastra dan kesusastraan Jawa Kuno. Dalam bab
ini lebih banyak dibahas mengenai deskripsi konsep (pengertian sastra
dan kesusastraan) yang digunakan pada penulisan buku ini, sekilas
sejarah kesusastraan Jawa, ragam, dan periodisasi kesusastraan Jawa
mulai dari masa kuno hingga modern, pengenalan unsur-unsur kakawin
(quru laghu, wrétta, matra, gana, chanda, baris, bait, pupuh, sargah, dan
alamkara) hingga hubungan antara Kakawin Nitisastra dengan
kesusastraan Jawa Kuno.

Bab ketiga secara khusus membahas tentang wirama Kakawin
Nitisastra. Di sini dibahas wirama pada setiap sargahdari 15 sargahyang
ada. Dalam bab ini wirama dari setiap sargah diuraikan berdasarkan
nama, pola, suku kata guru dan Jlaghunya secara terperinci. Ini
memudahkan pembaca untuk memahami sifat dari masing-masing
wirama yang digunakan dalam penulisan pupuhnya pada setiap
sargahnya. Di samping itu, dengan pola tersebut pembaca juga bisa
melakukan cek dan recek terhadap pupuh tersebut.

Bab keempat membahas tentang intisari dari Kakawin Nitisastra
(sarining Kakawin Nitisastra). Dalam bab ini diuraikan intisari atau
ringkasan secara singkat dari masing-masing pupuh (bait) dalam setiap
sargah (bab) tersebut. Dalam bab ini disajikan topik pembahasan dari
masing-masing bait pada setiap sargah dalam Kakawin Nitisastra.
Melalui sajian topik-topik pembahasan ini, pembaca akan lebih mudah
mencari bait-bait yang diperlukan.

Bab keempat sampai bab kesembilan belas dari buku ini merupakan
bagian inti yang menguraikan alih aksara, terjemahan, dan komentar dari
teks Kakawin Nitisastra pada setiap baitnya secara berurutan. Dalam alih
aksara teks sastra tersebut yang disajikan terlebih dahulu adalah bentuk
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teks dengan menggunakan aksara Jawa yang diikuti dengan teks
menggunakan aksara Latin pada setiap baitnya.

Teks Latin yang disajikan dalam buku ini menggunakan tanda
diakretik untuk memudahkan pembaca dalam melafalkannya secara
benar. Di samping itu, teks Latinnya juga diberikan cetak bo/d untuk
menandai suku kata guru dari setiap baitnya. Dengan demikian, yang
tidak dicetak bold pada pupuh yang menggunakan teks Latin tersebut
merupakan suku kata /aghu. Pola penulisan semacam ini diharapkan
dapat memudahkan para pembaca untuk me-wirama-kan atau
melagukan teks tersebut sesuai dengan wiramanya secara baik dan
benar.

Kemudian di bawahnya disajikan kosakata yang memuat arti kata
per kata dari setiap pupuh (bait teks) yang telah disebutkan. Ini akan
membantu peserta dalam menerjemahkan sendiri teks Jawa Kuno yang
ada pada kakawin tersebut. Setelah kosakata, diikuti oleh terjemahan
secara keseluruhan dari teks yang bersangkutan. Baru setelah itu
dilanjutkan uraian atau komentar dari penulis.

Bab terakhir penutup yang berisi simpulan dari penulisan buku ini.
Namun demikian, simpulan pada bab penutup tersebut bukan
merupakan simpulan dari semua bait yang ada pada teks, karena
sesungguhnya semua bait teks dari Kakawin Nitisastra tersebut berisi
simpulan dari penulisan buku ini. Setelah itu penulis juga mencoba
dengan segenap hati dan pikiran untuk memberikan saran-saran yang
barangkali berguna bagi pihak-pihak terkait.
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{2 A

KAKAWIN NITISASTRA
DAN KESUSASTRAAN JAWA KUNO

A. Pengertian Sastra dan Kesusastraan

Berbicara masalah sastra dan kesusastraan, tidak akan terlepas dari
pengertian kata dasarnya, yaitu kata sastra. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa kata sastra bisa diartikan sebagai
bahasa (kata-kata atau gaya bahasa) yang biasa dipakai dalam kitab
(bukan bahasa sehari-hari); kesusastraan, kitab suci Hindu, kitab ilmu
pengetahuan, kitab pusaka, primbon, tulisan, atau huruf (Tim Penyusun,
2005, 1002).

Menurut A. Teeuw (1984, 23), kata sastra dalam bahasa Indonesia
sebenarnya berasal dari kata sdstra (bahasa Sanskerta) yang dapat
diterjemahkan sebagai semua alat mengajar; sembarang buku atau
risalah, khususnya risalah tentang agama atau ilmiah. Sementara itu,
menurut Zoetmulder, (2005, 1052), sastra dapat diartikan sebagai buku
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atau komposisi yang berasal dari kedewaan, kitab suci, ilmu
pengetahuan, atau tulisan-tulisan atau huruf-huruf.

Dalam bahasa Sanskerta, kata sdstra berasal dari akar kata kerja sas
yang berarti ‘memberi pengajaran, untuk mengatur, memerintah,
menghukum, menganugerahkan suatu berkat terpasang, menginginkan,
berdoa, memohon, memuja, memuji’ (Surada, 2008, 286). Sementara itu,
kata tra biasanya menunjukkan ‘alat, sarana’. Kata susastra sendiri tidak
ditemukan di dalam bahasa Sanskerta maupun Jawa Kuno sehingga ada
kemungkinan kata susastra merupakan bentukan dari bahasa Jawa atau
Melayu yang muncul kemudian. Kata susastra ini kemungkinan berasal
dari gabungan kata suv yang berarti ‘baik’ dan sdstra. Susastra berarti
sastra yang baik dan indah.

Menurut Guru Besar Sanskrit dari Gauhati University, Mukunda
Madava Sharma (1985, 98), kata susastra dapat diartikan sebagai
kesenian yang menciptakan sesuatu yang indah dengan bahasa;
karangan-karangan hasil seni sastra, pengetahuan mengenai segala
sesuatu yang bertalian dengan seni sastra, kitab suci, buku-buku yang
bertalian dengan ilmu, kitab-kitab yang berisi ajaran-ajaran agama.

Kata sastra dalam bahasa Inggris sering disebut /iterature dan dalam
bahasa Perancis disebut /itterature. Dalam Oxford Leaner's Pocket
Dictionary, kata /iterature diartikan sebagai writings value as works art,
writings on a particular subject (Manser, 1995, 244). Dari definisi ini,
sebuah karya sastra dinilai bagus atau tidak karena faktor tulisannya.

Dalam perkembangannya, kata sastra banyak mengalami
perkembangan makna yang begitu kompleks. Makna sastra yang sangat
kompleks itu telah mengaburkan batasan sastra sebagai objek kajian
keilmuan. Itulah sebabnya, Teeuw menuliskan bahwa meskipun sudah
cukup banyak usaha yang dilakukan sepanjang masa untuk memberi
batasan tentang pengertian sastra, batasan mana pun juga yang
diberikan oleh para ilmuwan tidak kesampaian (Teeuw, 1984, 21). Hal itu
disebabkan batasan sastra itu hanya menekankan satu atau beberapa
aspek saja, atau hanya berlaku untuk sastra tertentu saja, atau sebaliknya,
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terlalu luas dan longgar sehingga melingkupi banyak hal yang jelas
bukan sastra lagi.

Menurut Luxemburg (1989, 4), kegagalan definisi tentang itu sastra
itu antara lain sebagai berikut.

1) Oleh karena orang ingin mendefinisikan terlalu banyak sering
menggunakan dua kriteria sekaligus, sering menggunakan definisi
deskriptif dan definisi evaluatif bersamaan, dengan menilai baik dan
tidaknya suatu karya sastra.

2) Karena menggunakan definisi ontologis mengenai sastra, yakni
mengungkap hakikat sebuah karya sastra. Padahal, mengingat
kompleksnya objek sastra, mestinya sastra didefinisikan di dalam
situasi pemakai atau pembaca sastra. Norma dan deskripsi sering
dicampuradukkan, padahal suatu karya bagi satu orang bisa termasuk
sastra, bagi orang lain mungkin tidak.

3) Anggapan mengenai sastra sering ditentukan oleh sastra Barat,
khususnya sejak zaman renaissance, tanpa memperhitungkan bentuk-
bentuk sastra di luar Eropa. Sastra India, Melayu, Jawa, dan sebagainya
tentu memiliki kekhasannya masing-masing, apalagi kalau dipisahkan
dari zaman tertentu.

4) Definisi oleh ahli yang sering memuaskan untuk diterapkan pada
sejumlah jenis sastra, tetapi tidak cocok untuk diterapkan pada sastra
secara keseluruhan.

Dalam berbagai hal secara umum, untuk mendefinisikan sesuatu itu
dapat didekati dari asal katanya sebagaimana telah diungkapkan
sebelumnya pengertian etimologi dari kata sastra. Namun, batasan
secara etimologis tersebut, juga belum maksimal. Tidak semua alat untuk
mengajar bisa dikategorikan sebagai sastra, walaupun dalam arti
sebaliknya, semua sastra “dapat” dipergunakan sebagai alat untuk
mengajar.
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Jan van Luxemburg (1989, 9-11), menyebutkan sejumlah faktor yang
dewasa ini mendorong para pembaca untuk menyebut teks ini sastra dan
teks itu bukan sastra, yakni sebagai berikut.

1) Hal yang dikaitkan dengan pengertian sastra ialah teks-teks yang
tidak melulu untuk tujuan komunikatif praktis yang bersifat sementara
waktu saja.

2) Bagi sastra Barat, dewasa ini kebanyakan teks drama dan cerita
mengandung fiksionalitas. Bagi orang Yunani dahulu, fiksionalitas
tidak relevan untuk membatasi pengertian sastra, dan di Cina dahulu
teks-teks rekaan justru tidak dianggap sastra.

3) Dalam hal puisi lirik, dipergunakan konvensi distansi untuk
mengambil jarak sehingga tidak setiap puisi lirik dinamakan rekaan.

4) Bahan sastra diolah secara istimewa dan dengan cara yang berbeda-
beda sehingga misalnya, pengertian bahasa puitik tidak pernah bisa
dibatasi secara mutlak.

5) Sebuah karya sastra dapat dibaca menurut tahap-tahap arti yang
berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan itu tergantung pada mutu
sastra yang bersangkutan dan kemampuan pembaca dalam
menggauli teks-teks sastra.

6) Karya-karya bukan fiksi dan juga bukan puisi, karena ada kemiripan
tertentu digolongkan dalam sastra, yakni karya-karya naratif, seperti
biografi-biografi dan karya-karya yang menonjol karena bentuk dan
gayanya. Surat-menyurat antarsastrawan lebih mudah dikategorikan
sebagai sastra daripada antarsejarawan.

7) Terdapat karya-karya yang semula tidak masuk sastra, kemudian
dikategorikan sastra. Misalnya, kitab-kitab babad bukan sekadar
penulisan sejarah tetapi sastra.

Wellek dan Warren (1993, 11-16) mencatat bahwa untuk
mendefinisikan sastra ada beberapa cara, yakni sebagai berikut.

1) Salah satu batasan sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau

tercetak. Pengertian ini seperti pengertian etimologis pada kata
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literature (Inggris). Jadi, ilmuwan sastra dapat mempelajari profesi
kedokteran, ekonomi, dan sebagainya. Dengan demikian, seperti yang
dikemukakan Edwin Greenlaw (teoretikus sastra Inggris) bahwa segala
sesuatu yang berkaitan dengan sejarah kebudayaan, termasuk dalam
wilayah sastra. Demikian pula menurut banyak praktisi ilmu lain, sastra
bukan hanya berkaitan erat dengan sejarah kebudayaan tetapi
memang identik. Dalam hal ini, Wellek dan Warren mengomentari
bahwa akhirnya studi semacam ini bukan studi sastra lagi. Studi yang
berkaitan dengan sejarah kebudayaan cenderung menggeser studi
sastra yang murni, karena dalam studi kebudayaan semua perbedaan
dalam teks sastra diabaikan. Bagi sastra Jawa, seperti halnya pada
banyak budaya lain, batasan seperti ini tidak menguntungkan karena
Jawa memiliki tradisi sastra lisan yang sangat kuat.

Cara lain untuk membatasi definisi pada sastra adalah membatasi
pada great books 'mahakarya’, yaitu buku-buku yang dianggap
menonjol karena bentuk dan ekspresi sastranya. Kriteria penilaiannya
adalah segi estetis atau nilai estetis dikombinasikan dengan nilai
ilmiah. Di antara puisi lirik, drama, dan cerita rekaan, mahakarya dipilih
berdasarkan pertimbangan estetis. Sementara itu, buku-buku lain
dipilih karena reputasinya atau kecemerlangan ilmiahnya, ditambah
penilaian estetis dalam gaya bahasa, komposisi, dan kekuatan
penyampaiannya. Dalam hal ini sastra atau bukan sastra ditentukan
oleh penilaian. Di samping itu, sejarah, filsafat, dan ilmu pengetahuan
termasuk dalam sastra. Dalam sastra Jawa Kuno dan sebagian sastra
Jawa modern, memang banyak karya sastra yang berisi ilmu
pengetahuan atau sejarah, tetapi sering dikategorikan sebagai karya
sastra karena gaya bahasanya, antara lain Negarakertagama (Jawa
Kuno) dan karya sastra babad (Jawa Modern) yang sebagian besar
berisi sejarah.

Menurut Wellek dan Warren, pengertian sastra yang paling tepat
diterapkan pada seni sastra, yakni sastra sebagai karya imajinatif.
Istilah lainnya adalah fiksi (fiction) dan puisi (poetry), dengan
pengertiannya lebih sempit, sedangkan penggunaan istilah sastra
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imajinatif (/maginative literature) dan tulisan yang indah dan sopan
(belles latters) kurang lebih menyerupai pengertian etimologis kata
susastra, dinilai kurang cocok dan bisa memberi pengertian yang
keliru. Istilah Inggris, /iterature juga lebih sempit pengertiannya.
Istilah yang agak luas pengertiannya dan lebih cocok adalah istilah
dari Jerman wortkuns dan dari Rusia s/lovesnost.

4) Cara lain yang dilakukan untuk memecahkan definisi sastra adalah
melalui kategorisasi bahasa. Bahasa adalah media yang dipergunakan
oleh sastra. Namun, sastra tidak memiliki media secara khusus karena
bahasa juga dipergunakan sebagai media komunikasi oleh bidang
keilmuan lain. Oleh karena itu, membatasi sastra dari segi bahasanya
juga tidak sesederhana itu.

Wellek dan Warren (1993, 16) juga menyatakan bahwa untuk melihat
penggunaan bahasa yang khas sastra, harus dibedakan antara bahasa
sastra, bahasa ilmiah, dan bahasa sehari-hari. Antara bahasa ilmiah
dengan bahasa sastra memang agak mudah dibedakan. Bahasa ilmiah
bersifat denotatif, yakni ada kecocokan antara tanda (sign) dengan yang
diacu (referent). Jadi, bahasa ilmiah cenderung menyerupai sistem tanda
matematika atau logika simbolis.

Bahasa sastra, dibanding bahasa ilmiah, penuh ambiguitas dan
homonim (kata-kata yang sama bunyinya, tetapi berbeda artinya), serta
memiliki kategori-kategori yang tak beraturan dan tak rasional. Bahasa
sastra juga penuh dengan asosiasi, mengacu pada ungkapan atau karya
yang diciptakan sebelumnya. Dengan kata lain, bahasa sastra sangat
bersifat konotatif. Bahasa sastra memiliki fungsi ekspresif, menunjukkan
nada (fone) dan sikap pembicara atau penulisnya. Bahasa sastra
berusaha memengaruhi, membujuk, dan pada akhirnya mengubah sikap
pembaca. Di samping itu, yang dipentingkan dalam bahasa sastra adalah
tanda, simbolisme suara dari kata-kata. Berbagai teknik diciptakan untuk
menarik perhatian pembaca.

Membedakan antara bahasa sastra dengan bahasa sehari-hari lebih
sulit. Bahasa sehari-hari sering juga bersifat ekspresif. Jelasnya,

20 Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



perbedaan pragmatisnya ialah bahwa segala sesuatu yang mendorong
orang untuk melakukan tindakan langsung yang konkret sukar untuk
diterima sebagai puisi (baca sastra).

Dalam hubungannya dengan bahasa, khususnya bahasa tulis, Teeuw

(1984, 30-38) memberikan beberapa catatan sebagai berikut.

1) Dalam sastra tulis terdapat keindahan bahasa, yakni pemakaian
bahasa yang tepat dan sempurna. Di samping itu, dalam sastra tulis
sering memberi banyak kemungkinan untuk menciptakan
keambiguan, makna ganda, yang sering dianggap sebagai ciri khas
bahasa sastra.

2) Dalam sastra tulis, ambiguitas diri penulis yang tidak langsung
dihadapi oleh pembaca, sering dimanfaatkan bahkan dieksploitasi
secara sangat halus. Tokoh aku dalam karya sastra belum tentu identik
dengan penulisnya.

3) Karena hubungan antara karya sastra dengan penulisnya terputus,
dengan sendirinya tulisan itu menjadi sangat penting dan mandiri.
Jadi, karya sastra bukanlah tindak komunikasi biasa dan memunculkan
bermacam-macam konvensi yang harus dikuasai pembaca dalam
memahami sastra.

4) Sastra adalah dunia dalam kata dan dalam pemahamannya tidak
dibantu lagi oleh penulisnya sehingga tergantung pada kata.

5) Tulisan dapat dibaca ulang, sedangkan konvensi sastranya dapat
berubah-ubah sehingga interpretasi sastra dapat ditinjau lagi
disesuaikan dengan informasi baru.

6) Reproduksi sastra sangat mungkin terjadi sehingga dimungkinkan
adanya perubahan atau pemantapan sehingga terjadi variasi makna.
Bagi peneliti hal itu justru memperluas lahan kajian. Bagi pembaca
memungkinkan seleranya terpenuhi.

7) Reproduksi sastra dalam berbagai zaman, berbagai bahasa dan
budaya menjadikan sastra menjadi gejala sejarah dengan segala
akibatnya. Saat ini orang bisa membaca karya Homeros 30 abad yang
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lalu, atau karya Prapanca pada abad XIV. Kesinambungan kebudayaan
sebagian besar tergantung dari penemuan tulisan dan abjad. Namun,
penafsiran sastra kadang menjadi berbeda dari masa ke masa.
Perbedaan penafsiran itu menjadi permasalahan apakah hal ini justru
sebagai kekayaan sastra atau sebaliknya, harus berusaha
menginterpretasi sesuai dengan maksud awal (aslinya).

Teeuw menegaskan bahwa sastra bukan hanya dalam rangka sastra
tulis, melainkan ada sastra yang hidup dan berkembang dalam bentuk
sastra lisan. Tujuh catatan, hubungannya dengan sastra tulis tersebut
tidak serta merta dapat diterapkan pada sastra lisan, tetapi setidak-
tidaknya terdapat kemiripan terutama pada nomor 1), 2), dan 5). Dalam
sastra, sering sekali ada bentuk campuran antara sastra tulis dengan
sastra lisan, misalnya banyak tersebar di Indonesia.

Pada akhirnya, Teeuw berkesimpulan bahwa tidak ada kriteria yang
jelas yang dapat diambil dari perbedaan pemakaian bahasa lisan dan
bahasa tulis untuk membatasi sastra sebagai gejala yang khas. Ada
pemakaian bahasa lisan dan tulis yang sastra, ada pula yang bukan
sastra; sebaliknya ada sastra tulis dan ada sastra lisan. Tolok ukur untuk
membedakan sastra dan bukan sastra harus dicari di bidang lain.

Dengan demikian, semakin komplekslah permasalahan yang
dihadapi untuk memberikan batasan antara sastra dan bukan sastra.
Namun, ada sejumlah pengertian yang berlaku pada zaman Romantik
yang menurut Luxemburg, hingga saat ini masih selalu dipakai, sebagai
berikut (Luxemburg, 1989, 5).

1) Sastra merupakan sebuah ciptaan, sebuah kreasi, bukan semata-mata
sebuah imitasi. Sastra terutama merupakan luapan emosi yang
spontan. Unsur kreativitas dan spontanitas dewasa ini pun masih
sering dijadikan sebagai pedoman.

2) Sastra bersifat otonom, tidak mengacu pada sesuatu yang lain; sastra
tidak bersifat komunikatif. Sang penyair hanya mencari keselarasan di
dalam karyanya sendiri. Misalnya, kaum formalis dari Rusia di awal
abad XX (masih) menganggap bahwa cara pengungkapan merupakan
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ciri khas bagi kesastraan. Kesastraan ditentukan oleh cara bahannya
disajikan. Bahan puisi ialah bahasa serta subjeknya, sedangkan bahan
naratif adalah sejarah atau peristiwa yang diceritakan.

3) Karya sastra yang otonom itu bercirikan suatu koherensi. Pengertian
koherensi dapat ditafsirkan sebagai suatu keselarasan yang
mendalam antara bentuk dan isi. Setiap isi berkaitan dengan bentuk
atau ungkapan tertentu, seperti bentuk dan isi saling berhubungan,
demikian bagian dan keseluruhan kait-mengait secara erat sehingga
saling menerangkan.

4) Sastra menghidangkan sebuah sintesis antara hal-hal yang saling
bertentangan, antara yang disadari dengan yang tidak, antara pria
dan wanita, antara roh dan benda, dan sebagainya. Misalnya, aliran
New Criticism di Amerika (masih) menganggap bahwa bahasa puisi
adalah bahasa paradoks.

5) Sastra mengungkapkan yang tak terungkapkan. Oleh sastra,
ditimbulkan asosiasi dan konotasi. Dalam teks sastra, ada sederet arti
yang tidak diungkapkan dalam bahasa sehari-hari. Misalnya, Roland
Barthes (masih) menyatakan bahwa menafsirkan sebuah teks sastra
tidak boleh menunjukkan satu arti saja, melainkan membeberkan
aneka kemungkinan.

Sebagai bahan pembanding dan langkah awal untuk melakukan
pengkajian pada khazanah kesastraan, kiranya perlu juga disampaikan
beberapa batasan sastra yang pernah dituliskan oleh beberapa
pengamat sastra di Indonesia.

Andre Hardjana (1981,10) dalam bukunya Kritik Sastra. Sebuah
Pengantar, menggunakan beberapa batasan sastra. Pengungkapan baku
dari apa yang telah disaksikan orang dalam kehidupan, apa yang telah
dialami orang tentang kehidupan, apa yang telah direnungkan, dan
dirasakan orang mengenai segi-segi kehidupan yang paling menarik
minat secara langsung, kuat pada hakikatnya adalah suatu
pengungkapan kehidupan lewat bentuk bahasa.
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Atar Semi (1988, 2), dalam bukunya Anatomi sastra menyatakan
bahwa sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupannya, menggunakan bahasa
sebagai mediumnya.

Panuti Sudjiman, dalam edisinya Kamus Istilah Sastra, menuliskan
sastra adalah karya lisan atau tertulis yang memiliki berbagai ciri
keunggulan, seperti keorisinalan, keartistikan, keindahan dalam isi dan
ungkapannya (Sujiman, 1990, 68).

Jakob  Sumarjo (1984, 3-5), dalam bukunya Memahami
Kesusastraan, menyatakan bahwa kesusasteraan dapat dilihat sebagai
memiliki badan dan jiwa. Jiwa sastra berupa pikiran, perasaan, dan
pengalaman manusia, sedangkan badannya adalah ungkapan bahasa
yang indah sehingga memberikan hiburan bagi pembacanya.

Menyimak uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kesusastraan ialah hasil dari cipta, rasa, dan karsa manusia melalui proses
kreatif baik secara produksi maupun reproduksi dalam bentuk bahasa
lisan dan tulis, untuk menggambarkan atau mencerminkan suatu hal baik
fiksi maupun non fiksi yang dikemas secara indah. Sementara itu,
Kesusastraan Hindu adalah semua hasil karya sastra yang berisi ajaran-
ajaran Hindu dan bersumber pada Weda. Sejak wahyu Weda diturunkan
kepada para Maharsi hingga sekarang, kesusastraan Weda telah
berkembang ke seluruh dunia dan menjelma dalam berbagai bentuk
kesusastraan di dunia, salah satunya adalah kesusastraan Jawa Kuno.

B. Kesusastraan Jawa Kuno

Menurut Prasasti Harifijing yang ditemukan di Perkebunan Sukabumi,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, sejak tanggal 11 bulan Chaitra 726
Saka atau sekitar tanggal 25 Maret tahun 804 M, peradaban masyarakat
Jawa Kuno telah memasuki babak baru, yaitu tonggak mengawali sejarah
bahasa Jawa Kuno. Hingga saat ini momen tersebut merupakan momen
yang paling tua saat bahasa Jawa Kuno dipakai dalam penulisan-
penulisan dokumen resmi. Prasasti tersebut merupakan piagam pertama
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yang menggunakan bahasa Jawa Kuno dan sejak saat itu bahasa Jawa
Kuno itulah yang dipakai dalam kebanyakan dokumen resmi
(Zoetmulder, 1994, 3-4).

Untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang bahasa Jawa Kuno
sebelum tahun 804 harus mengandalkan sumber yang ditulis dalam
suatu bahasa yang bukan menggunakan bahasa Jawa Kuno, tetapi
bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah lain. Seperti halnya seorang
warga Cina yang bernama I Ching dalam perjalanannya dari Cina ke India,
ia singgah di Sumatra (Sriwijaya dan Melayu) sampai delapan bulan
untuk mempelajari tata bahasa Sanskerta. Kemudian dalam perjalanan
pulang ia kembali lagi ke Sriwijaya dan tinggal di sana lebih dari sepuluh
tahun sambil menyalin teks-teks yang ada sangkut pautnya dengan
ajaran agama Buddha dan menerjemahkannya dalam bahasa Cina.
Prasasti-prasasti yang dibuat di Sriwijaya pada waktu I Ching tinggal
disana bahwa bahasa Melayu Kuno digunakan dalam dokumen-
dokumen resmi (Zoetmulder, 1994, 5-7).

Bahasa Jawa Kuno termasuk rumpun bahasa yang dikenal sebagai
bahasa-bahasa Nusantara dan yang merupakan suatu sub-bagian dari
kelompok linguistis Austronesia. Di antara bahasa-bahasa Nusantara itu,
yang secara kasar meliputi 250 bahasa dan terdapat beberapa yang
membanggakan suatu kesusastraan yang cukup luas. Jawa Kuno
menduduki tempat istimewa karena karya-karya sastranya yang tertua di
antara karya sastra nusantara lainnya. Selain tertua, sastra Jawa Kuno
juga mendapat pengaruh yang cukup banyak dari bahasa Sanskerta.
Dalam Woordenlijst Juynboll, disebutkan setidaknya ada 6.790 kata
Sanskerta dalam kosakata bahasa Jawa Kuno, sementara yang asli kata
Jawa Kuno sebagai bandingannya sekitar 6.925. Menurut J. Gonda, secara
linguistis pengaruh Bahasa Sanskerta dari India terhadap bahasa-bahasa
Nusantara meskipun tidak mengakibatkan pembauran dalam hal
susunan dan ciri-ciri pokok, setidaknya memberikan warna dengan
adanya penambahan dan percampuran kosakata Sanskerta (Gonda
dalam Zoetmulder, 1994, 8).
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Sepuluh abad pertama dari penanggalan Masehi, bahasa Sanskerta
tidak lagi dipakai di India, di tempat mana pun, sebagai bahasa
pengantar dalam pergaulan sehari-hari (/ingua franca). Bahasa Sanskerta
merupakan bahasa ilmu sastra dan bahasa yang dipakai dalam lapisan
atas masyarakat, khusus istana. Selain itu, juga dipakai dalam kalangan
agama, baik dalam sastra keagamaan (kecuali dalam sebagian sastra
Buddha yang mempergunakan Pali sebagai bahasa keramatnya) maupun
untuk keperluan ibadat.

Alasan yang mendorong para pengarang untuk memasukkan kata-
kata Sanskerta ke dalam karya sastra mereka, khususnya dalam puisi
mereka ialah keinginan mereka untuk memperkaya kosakata; khusus
untuk menaati aturan-aturan ketat yang berkaitan dengan metrum dan
naik turunnya suara, mereka harus mengandalkan suatu persediaan kata-
kata sinonim atau hampir sinonim yang panjangnya tidak sama serta
suku-suku kata yang kuantitasnya juga berbeda-beda.

Bahasa Sanskerta yang demikian mendalam dan luas memengaruhi
segala peninggalan tertulis dari zaman Jawa Kuno, baik berupa prasasti
maupun sastra, merupakan bahasa yang dipakai oleh para pujangga dan
orang-orang terpelajar. Ini juga berlaku bagi bentuk bahasa Jawa Kuno
yang dipakai dalam sumber-sumber kita dan inilah satu-satunya bentuk
yang kita kenal.

Mengenai pengaruh bahasa dan sastra Sanskerta, kita dapat
membayangkan pada kurun waktu yang sama terdapat situasi yang
kurang lebih serupa di negara-negara tetangga di Asia Tenggara,
khususnya di Campa dan Kampuchea. Menurut Gonda (1952, 161-166),
Campa dan Kampuchea adalah salah satu negara yang cukup intensif
dalam memelihara bahasa Sanskerta. Berdasarkan prasasti-prasasti yang
telah diterbitkan jelaslah sudah bahwa sekurang-kurangnya sampai abad
ke-10 kawya ‘syair'’ dan jenis-jenis sastra Sanskerta klasik lainnya
dipelajari demikian mendalam sehingga sastra pribumi benar-benar
diabaikan.
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Terdapat suatu perbedaan yang jelas antara pulau Jawa di satu pihak
dengan Campa dan Kampuchea di pihak lain dalam pengungkapan taraf
pengaruh Sanskerta. Kita tidak mempunyai bukti-bukti langsung bahwa
buku-buku baru di Jawa ditulis dalam Sanskerta, apalagi bahwa bahasa
Sanskerta dipelajari dengan demikian mendalam sehingga sastra dalam
bahasa pribumi menjadi musnah. Memang benar, bahwa abad ke-9 dan
ke-10 hanya sedikit yang sampai ke tangan kita dengan selamat, tetapi
ini juga dapat diakibatkan oleh sebab-sebab lain. Sastra pribumi yang
kita miliki dari abad-abad berikut justru membenarkan, bahwa studi
terhadap bahasa dan sastra pribumi tidak diabaikan, justru sebaliknya.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa cara bahasa Sanskerta
memengaruhi kehidupan dan kebudayaan di Campa, seperti yang telah
ada, dapat dijadikan pararel mengenai apa yang terjadi di Jawa. Di Pulau
Jawa, kelihatan bahwa unsur-unsur pribumi jauh lebih penting. Sastra
Jawa menyerap pengaruh India dengan suatu cara yang lebih bebas,
tanpa kehilangan identitasnya sendiri. Ini mungkin merupakan suatu
bukti bagi teori, bahwa pengaruh India di Jawa lain daripada di negeri-
negeri yang mengalami Hinduisasi di daratan Asia Tenggara; singkatnya
proses “Hinduisasi” lain di Jawa, lain di Campa dan Kampuchea.

Adapun sejarah di Pulau Jawa menempuh jalannya sendiri meskipun
di Jawa juga ada faktor-faktor yang menghancurkannya, sastra Jawa
Kuno masih terselamatkan sampai hari ini. Sejak permulaan sastra Jawa
Kuno, agak sedikit berbeda daripada yang lain sehingga menurut
fundamentalnya lebih siap untuk bertahan. Pastinya masih ada beberapa
pertanyaan yang dihadapi, tetapi belum terpecahkan. Cara
memecahkannya yaitu dengan menerima kenyataan adanya suatu
kesusastraan yang kaya, sebuah oasis di tengah-tengah gurun pasir.

C. Ragam dan Periodisasi Kesusastraan Jawa

Pada zaman dahulu ada hipotesis yang mengatakan bahwa ada 2 bentuk
bahasa Jawa Kuno, yang satu lisan dan lainnya tertulis. Berdasarkan
pernyataan tersebut, berarti pada zaman dahulu ada sebuah legenda
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ataupun mitos yang menjadikan adanya hipotesis bahasa Jawa Kuno
berbentuk lisan, sedangkan yang tulis jelas ada dalam sebuah naskah-
naskah yang masih ada sampai sekarang.

Bahasa Jawa Kuno dalam penyebutan istilahnya sering disamakan
dengan bahasa Kawi. Penyamaan istilah oleh kebanyakan orang awam
tersebut sebenarnya tidak menjadi masalah. Akan tetapi, ada sisi lain
yang harus dibedakan, yaitu sisi makna istilahnya. Jika dicermati,
pemakaian istilah bahasa Jawa Kuno lebih mempertimbangkan kurun
waktu pemakaiannya (temporal). Sementara itu, pemakaian istilah
bahasa (Jawa) Kawi, lebih mempertimbangkan pemakainya atau
penggunanya (orangnya). Sebagaimana diketahui bahwa kata kawi
berarti pujangga, penyair, dan kata kawya dapat diartikan sebagai ‘sajak,
syair, puisi’ (Mardiwarsito, 1981, 274-275 ). Oleh karena itu, sebenarnya
istilah bahasa Kawi, hanya cocok untuk pengertian bahasa yang dipakai
oleh para pujangga, baik kuno maupun yang baru.

Istilah Jawa Kuno dipakai dalam arti yang seluas-luasnya sambil
mengesampingkan sastra Jawa Modern. Adanya Jawa Pertengahan
merupakan bentuk bahasa pada akhir zaman Hindu Jawa dan suatu
tahap peralihan antara Jawa Kuno, seperti kita jumpai dalam kakawin-
kakawin klasik dan bahasa Jawa Modern dari abad-abad selanjutnya.

Terdapat dua macam puisi yang berbeda satu dengan yang lain,
terutama karena metrum-metrumnya, yaitu jenis kakawin dan kidung.
Kakawin menggunakan metrum dari India, sedangkan kidung metrum
asli Jawa atau Indonesia. Tidak hanya metrum yang membedakan, tetapi
dalam bahasanya juga terdapat suatu perbedaan; dalam kakawin dipakai
bahasa Jawa Kuno sebenarnya, sedangkan pada sastra kidung dipakai
Jawa Pertengahan.

Jawa Kuno dan Jawa Pertengahan seolah-olah  untuk
menggambarkan perbedaan menurut waktu, seakan-akan Jawa
Pertengahan berkembang dari Jawa Kuno. Hal ini memperkuat
kepercayaan bahwa beberapa kakawin dalam Jawa Kuno mungkin lebih
muda dari kidung dalam Jawa Pertengahan. Kebanyakan kidung ditulis
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di Bali, kita dapat bernalar bahwa semua sastra Jawa Pertengahan yang
kita kenal berasal dari Bali. Kemungkinan sastra kidung di Bali merupakan
kelanjutan daripada suatu bentuk sastra yang berasal dari Jawa.

Pernyataan istilah Jawa Pertengahan memberi gambaran seolah-
olah merupakan suatu bentuk peralihan, atau semacam jembatan antara
Jawa Kuno dan Jawa Modern. Hal itu merupakan suatu kesimpulan yang
salah, tetapi sering orang berkata demikian karena bahasa Jawa
Pertengahan yang kita kenal dari sastra kidung merupakan sebuah
jembatan yang tidak menuju ke apa pun. Hal ini karena Jawa
Pertengahan dipakai oleh kalangan keraton-keraton di Bali. Sementara
itu, setelah melewati perjalanan yang panjang tradisi Jawa Pertengahan
yang ditulis pada waktu itu seolah terputus dengan pulau Jawa.

Sekarang yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana mungkin
Jawa Modern berkembang dari Jawa Kuno? Sementara itu, bahasa Jawa
Modern sendiri mulai dipakai pada zaman para pujangga (akhir abad ke-
18 hingga awal abad ke-19). Pada abad ke-16, terdapat bahasa Jawa
Kuno seperti dalam kakawin yang ditulis di Bali berdampingan dengan
Jawa Pertengahan, seperti tampak pada sastra kidung di Bali serta Jawa
Modern yang terdapat dalam karya tentang agama Islam.

Dalam sebuah hipotesisnya, Zoetmulder (1994, 35) mengatakan
bahwa Jawa Pertengahan dan Jawa Modern merupakan dua cabang
terpisah divergen pada batang bahasa yang satu dan sama. Menurut
hipotesis ini, Jawa Kuno merupakan bahasa umum selama periode
Hindu-Jawa sampai runtuhnya kerajaan Majapahit. Kedatangan agama
Islam memecahkan kesatuan kultural itu menjadi dua bagian yang
berbeda dan masing-masing tecermin dalam bidang linguistik. Sejak saat
itu Jawa Kuno berkembang menurut dua arah yang berlainan dan
menumbuhkan Jawa Pertengahan di satu pihak dan Jawa Modern di
pihak lain.

Kenapa bahasa Jawa Kuno tetap ada sampai sekarang (sekalipun
sudah tidak digunakan dalam pergaulan sehari-hari)? Hal ini disebabkan
ragam bahasa tulis yang dipakai sejak zaman Jawa Kuno masih dipakai
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secara ajek dalam kesusastraan Jawa. Hal ini juga yang menyebabkan
susunan dan sifatnya sebagai suatu bahasa Nusantara tetap utuh dan
terpelihara.

Namun, pasca kemunduran Majapahit kondisi kesusastraan Jawa
Kuno mengalami masa krisis yang cukup serius. Terlebih setelah
masuknya Islam ke pusat-pusat peradaban di Jawa, kesusastraan Jawa
mengalami banyak perubahan. Peradaban Hindu pada masa Jawa Kuno
pun berangsur-angsur menghilang dari peredaran.

Dalam bentuk religiusnya, Hindu yang pernah hidup pada masa
kerajaan Hindu-Jawa mungkin hanya dapat bertahan di pedalaman,
tetapi tempat-tempat terpencil itu pun setapak demi setapak pengaruh
Islam makin meluas dan mempersempit perkembangan Hindu. Hanya di
sebuah kerajaan kecil pada ujung pulau Jawa, yaitu di Blambangan, yang
berhadapan dengan pulau Bali, Hindu-Jawa masih dapat bertahan untuk
beberapa waktu. Namun, pada akhir abad ke-17 kerajaan itu pun
musnah. Dengan demikian, lengkaplah peralihan Jawa menjadi “negara
Islam”. Ini menandakan tamatnya sastra Jawa Kuno yang selama enam
abad mewujudkan kebudayaan Hindu-Jawa (Zoetmulder, 1994, 25).

Ada beberapa kondisi sastra Jawa Kuno dapat bertahan dan
melangsungkan eksistensinya sebagai peninggalan dari masa silam dan
telah lenyap. Pertama, lenyaplah keraton-keraton, baik sentral maupun
regional, di mana sastra tersebut dipelihara dan karya-karya diawetkan
dengan saksama dan terus-menerus diperbarui oleh para juru salin.
Kemudian, menyusul pusat-pusat keagamaan yang pernah memainkan
peranan serupa dalam kalangan religius, biarpun pusat-pusat tersebut
mungkin dapat bertahan sedikit lebih lama. Namun,
keberlangsungannya terus terancam dan hal ini pasti tidak
menguntungkan hal-hal yang berbau sastra. Pusat-pusat kebudayaan
pun lenyap pada waktunya. Oleh karena itu, tidak perlu dibayangkan,
bahwa peninggalan masa silam yang dianggap tidak sesuai dengan
keyakinan barunya itu dengan sengaja dimusnahkan dan secara besar-
besaran dihancurkan (Zoetmulder, 1994, 26).
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Hal ini memang dilaporkan dalam cerita-cerita semi-legendaris yang
berkaitan dengan runtuhnya Majapahit dan peralihan dari kerajaan yang
bercorak Hindu ke kerajaan bercorak Islam. Dalam cerita itu dilukiskan,
bagaimana Sultan Demak merebut keraton Majapahit dengan kekerasan
lalu melaporkan peristiwa kepada rapat para walisanga yang konon
kabarnya merintis dan mempropagandakan agama baru itu. Atas
perintahnya, semua buku-buku peninggalan Hindu-Buddha yang tersisa
agar dimusnahkan (Zoetmulder, 1994, 26). Buku-buku yang
dimaksudkan ialah semua kitab-kitab dan lontar-lontar dari periode
Hindu-Jawa yang dianggap keramat.

Dengan tindakan itu, tradisi dan agama Hindu-Buddha kehilangan
kesaktiannya. Sunan Bonang dan para wali lainnya menganggap bahwa
selama masih ada buku-buku yang menerangkan pandangan agama
Hindu-Buddha, orang-orang Jawa akan bertahan pada keyakinan
mereka, mungkin untuk seribu tahun lagi, dan mereka tidak akan pernah
dapat diajak untuk berganti keyakinan dengan mengikuti hukum
Rasulullah, apalagi untuk bertobat dan menyerukan nama Allah serta
Muhammad sebagai rasul-Nya (Zoetmulder, 1994, 26).

Namun, masih adanya cerita Ramayana dan Mahabharata yang
tetap memikat imajinasi rakyat Jawa, usaha-usaha untuk
menggantikannya dengan tokoh-tokoh sejarah Islam keberhasilannya
terbatas. Selain itu, juga terbatas pada suatu kelompok masyarakat saja.
Namun, para tokoh-tokoh pewayangan dalam cerita Mahabharata
seperti Pandawa tetap mempertahankan popularitas mereka dan tidak
pernah disangsikan, bahwa mereka lebih unggul daripada tokoh-tokoh
yang baru diciptakan, misalnya Amir Hamza. Dalam silsilah-silsilah para
wangsa baru yang memeluk agama Islam, para Pandawa bahkan berhasil
mendudukkan dirinya sebagai leluhur mereka (Zoetmulder, 1994, 26-27)

Selama kurun runtuhnya Majapahit dan gerakan-gerakan
pembaruan di Surakarta, perhatian terhadap sastra Jawa Kuno telah
turun dan bahkan hampir lenyap seluruhnya. Dengan demikian, tidak
mengherankan bahwa usaha untuk menyalin naskah-naskah yang
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mutlak perlu untuk mengawetkannya. Untungnya masih ada keraton-
keraton dan kelompok brahmana di Bali yang tetap menjaga dan
melestarikan warisan kebudayaan Hindu-Jawa (Zoetmulder, 1994, 26—
27). Dalam hal ini, sastra Jawa Kuno yang ada di Bali dibaca, dipelajari,
ditulis kembali untuk kemudian dilestarikan melalui kegiatan-kegiatan
sosio-kultural, seperti mebébasan yang hingga kini masih bisa
terpelihara. Berkat situasi ini kita masih memiliki hasil karya sastra Jawa
Kuno yang memiliki nilai-nilai adiluhung.

Meskipun eksistensi sastra Jawa Kuno di Jawa pasca-runtuhnya
Majapahit mengalami masa kritis, bukan berarti bahasa Jawa Kuno
musnah begitu saja. Proses kreatif dalam kesusastraan Jawa Kuno
memang sudah mulai terhenti sejak saat itu, tetapi bahasa Jawa Kuno
tetap bisa menjelma dalam sastra Jawa Pertengahan (kidung) dan sastra
Jawa Baru (macapat dan /élagon dolanan).

Berdasarkan sejarah sebagaimana yang telah diceritakan di awal,
para ahli telah membagi periodisasi bahasa (kesusastraan) Jawa. Mereka
adalah H.H. Juynboll, C.C. Berg, Robson, P.J. Worsley, Purbacaraka, P.J.
Zoetmulder, S. Padmosoekotjo, dan masih banyak lagi yang lainnya. Dari
pembagian zaman tersebut, setidaknya dapat diambil sebuah benang
merah bahwa periodisasi kesusastraan Jawa dapat dibagi menjadi empat
kurun waktu, yaitu periode Jawa Kuno, Jawa Tengahan, Jawa Baru, dan
Jawa Modern.

1. Bahasa dan Kesusastraan Jawa Kuno

Bahasa Jawa Kuno sebagai bagian dari periodisasi bahasa Jawa yang
dipandang tua memiliki ciri-ciri kebahasaan sebagai berikut.

1) Lebih banyak mendapat pengaruh bahasa Sanskerta, terutama dalam
karya sastra yang muncul pada waktu itu, karena para pujangganya di
samping penganut Hindu/Buddha, sumber-sumber bacaan dan
ajarannya berasal dari kedua agama tersebut yang menggunakan
bahasa Sanskerta.
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2) Belum mengenal bahasa Arab dalam karya sastranya, karena para
pujangganya banyak yang menganut agama Hindu dan Buddha.

3) Karya sastra yang muncul dibagi menjadi dua, yaitu karya sastra Jawa
Kuno yang tua, seperti Candakarana sampai dengan Lubdhaka,
meliputi 26 buku dan karya sastra yang muda/baru, seperti
Brahmandapurana Kakawin sampai dengan Harisraya Kakawin yang
meliputi 10 buku.

4) Terkait dengan fonologi, morfologi dan kosakata, ciri karya sastranya
adalah adanya bunyi ‘6’, bunyi panjang (dirgha) dan bunyi pendek
(hrswa) sebagaimana yang lazim digunakan dalam sastra Sanskerta.

5) Bentuknya bisa berupa gancaran (prosa) yang dikenal sastra parwa
dan puisi Jawa Kuno yang dikenal sebagai kakawin.

Sastra parwa merupakan prosa yang diadaptasi dari bagian
epos-epos dalam bahasa Sanskerta dan menunjukkan
ketergantungannya dengan kutipan-kutipan dari karya asli dalam bahasa
Sanskerta. Adapun yang merupakan karya sastra parwa berbahasa Jawa
Kuno, antara lain “Candakarana”, “Sang Hyang Kamahayanikan”,

“Brahmandapurana”, “Agastyaparwa”, “Uttarakanda”, “Adiparwa”,
“Sabhaparwa”,  “Wirataparwa”,  "Udyogaparwa”,  "Bhismaparwa”,
“Asramawasikaparwa”,  “"Mausalaparwa”, “Maha-prasthanikaparwa”,

“Swargarohanaparwa“, dan “Kufjarakarna”.

Sementara itu, sastra kakawin merupakan bentuk puisi sastra
Jawa Kuno. Kakawin ini merupakan ragam sastra berbahasa Jawa Kuno
yang diikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait.
Adapun yang termasuk hasil karya sastra kakawin, antara lain:
1) Ramayana (karya Mpu Yogiswara);
2) Wrttayana, Bhomantaka, Narakawijaya, Arjunawiwaha (karya Mpu
Kanwa);

3) Krspayana (karya Mpu Triguna);

4)  Sumanasantaka (karya Mpu Monaguna);

5) Smaradahana dan Bhomakawya (karya Mpu Dharmaja);
6) Bharatayuddha (karya Mpu Sedah dan Mpu Panuluh);
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7)
8)
9)
10)

11)
12)

13)

Hariwangsa dan Gatotkacasraya (Mpu Panuluh);

Brahmandapurana (karya Mpu Astaguna);

Kufjarakarpa (karya Mpu Dhusun);

Desawarnnana atau yang lebih akrab disebut sebagai
Nagarakrtagama (karya Prapafica);

Anjunawijaya dan Sutasoma (karya Mpu Tantular);

Wrttasaficaya, Parthayajfia, Siwaratrikalpa, dan Banawa Sékar (karya
Mpu Tanakung);

Nitisastra, Nirartha Prakérta, Dharmasunya, Harisraya, dan lain-lain.

Berikut ini contoh petikan karya sastra Jawa Kuno baik yang

berupa prosa dalam bentuk parwa:
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RIRY J4

Hana sira brahmana bhagawan dhomya ngaran ira. patapan ira ry
ayodhyawisaya. hana ta Sisya nira tigang siki ngaran ira sang
utamanyu, sang arunika, sang Weda. kapwa pinariksa nira, yan tuhu
guru susrusa gurubhakti.

‘Seorang brahmana bernama Bhagawan Dhomya. Pertapaan Beliau
di negara Ayodhya. Muridnya berjumlah tiga orang, namanya sang
Uttamanyu, sang Arunika dan sang Weda. Semua diuji akan ketaatan
atau kepatuhannya kepada sang Guru (ajaran berbakti kepada guru)’
(Zoetmulder, 2005, 16).

Berikut ini contoh petikan karya sastra Jawa Kuno baik yang

berupa prosa dalam bentuk kakawin:
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Hana sira ratu dibya réngon,
prasasta ring rat musuhnira pranata,
jaya pandita ringaji kabenh,

sang dasaratha nama tamoll.

‘Ada seorang raja besar, dengarkanlah. Terkenal di dunia, musuh
baginda semua tunduk. Cukup mahir akan segala filsafat agama,
Prabhu Dasaratha gelar Sri Baginda, tiada bandingannya’ (Tim
Penyusun, 1990, 2).

2. Bahasa dan Kesusastraan Jawa Tengahan

Bahasa Jawa Tengahan secara umum memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) masih menggunakan bahasa sastra atau bahasa buku, meskipun di
dalamnya juga ditemukan pemakaian bahasa umum;

2) telah mendapat pengaruh bahasa Arab;

3) digunakan untuk menulis karya sastra baik yang berupa témbang
(témbang géde tanpa guru Jaghu, kakawin, dan témbang
téngahan/fmacapat) maupun gancaran (prosa);

4) bunyi panjang dan pendek dari kata-kata serapan dari bahasa
Sanskerta sudah banyak menyimpang dari aslinya bahkan cenderung
dihilangkan;

5) munculnya sufiks -ne, -ing, -ning, -aning, dan beberapa morfem/frase
yang berfungsi sebagai alat kode hormat, seperti punika, daténg,
wédalning, saking, wontén, winarni, ingkang, kariyin, dan lain-lain.

Sastra Jawa Pertengahan muncul di Kerajaan Majapahit, mulai dari
abad ke-13 sampai kira-kira abad ke-16. Setelah itu, sastra Jawa
Tengahan diteruskan di Bali menjadi Sastra Jawa-Bali. Pada masa itu,
muncul karya-karya puisi yang berdasarkan metrum Jawa atau Indonesia
asli. Karya-karya itu disebut kidung.
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Sastra kidung pada umumnya mempunyai jumlah silabel tertentu
dalam tiap baitnya, dan dalam jumlah silabel tertentu dari bagian
tersebut memakai bunyi tertentu (misalnya bunyi a, i, u). Sekalipun
kidung adalah kata Jawa asli, tetapi isinya banyak mengandung nilai-nilai
ajaran Hindu (Agastia, 1994, 8). Sastra kidung ini erat kaitannya dengan
musikalisasi lokal Jawa, Sunda, dan Bali. Meskipun nama metrum, bentuk,
dan struktur kidungnya sama, tidaklah sedemikian rupa dengan
musikalisasi antara kidung Jawa, Sunda, dan Bali.

Beberapa contoh karya sastra prosa (gancaran) Jawa Tengahan
antara lain: “Tantu Panggélaran”, “Calon Arang”, "Korawasrama”,
“Bubhuksah”, “Pararaton”, dan lain-lain. Sementara itu, yang termasuk
karya sastra puisi (kidung) Jawa Tengahan, antara lain: “Sundayana”,
“Pafji Wijayakrama”, “Sri Tafjung”, "“Kidung Rangga Lawe”, dan
“Sorandaka”. Berikut ini contoh karya sastra Jawa Tengahan baik yang
berupa gancaran maupun kidung.

1) Contoh sastra gancaran Jawa Tengahan (kutipan “Tantu

Panggélaran”):
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Malawas ta bhatara manganakén yuga, motus ta sira sang hyang
brahma wispu magawe manusa. ndah tan wihang hyang brahma
wispu, magawe ta sira manusd, Imah kinémpeéel-kémpélinira
ginawenira manusd lituhayu paripdrna kadi rapaning dewata.

‘Telah lamalah sang batara mengadakan yoga, lalu memerintahkan
kepada Brahma dan Wisnu membuat manusia. Tidak menentang
batara, Brahma dan Wisnu, mereka lalu membuat manusia. Tanah
dikepal-kepalnya dibuat manusia oleh mereka, elok sempurna
seperti rupa dewata.’
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2)

Contoh sastra kidung Jawa Tengahan (pupuh Wukir dalam “Kidung
Sri TaAjung”):
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Ana carita ginurit kidung,
ring rajya sangkane,

apupuh kang tambang wukir,
ki sidapaksa jalu,

istrine dewi sri tanjung,
atutur micara mangke,
bhatari sri kang winuwus,
tumurun aminda janma,
agawe pangewan-ewan.

‘Ada cerita yang tersusun dalam sebuah kidung, dari sebuah
kerajaan asalnya. Diikat dalam pupuh Wukir. Tentang seorang laki-
laki bernama Ki Sidapaksa dan istrinya Dewi St Tanjung, bertutur
dengan lancarnya, bahwa kini Dewi S$ri sudah turun kedunia
menjelma sebagai manusia, yang membuat semua menjadi tidak
senang’ (Mardiwarsito & Kridalaksana, 1984, 17-18).
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3. Bahasa dan Kesusastraan Jawa Baru

Secara historis, bahasa Jawa Baru sudah dapat diidentifikasi mulai karya
sastra yang muncul sejak zaman Keraton Surakarta Hadininingrat, kurang
lebih sekitar tahun 1740 Masehi hingga sekarang. Adapun ciri-ciri
mendasar yang bisa ditemukan pada bahasa Jawa Baru ini, antara lain.

1) Munculnya sufiks -ane, misalnya wangsulane, kagunane, kakangne,
adine, rehne, dan lain-lain.

2) Kata-kata baru atau kata-kata lama berbentuk baru banyak
jumlahnya, tetapi banyak pula di antaranya yang timbul sejak zaman
bahasa Jawa Pertengahan, hanya dalam makna lain atau distribusi dan
frekuensi pemakaiannya belum seperti pada zaman baru.

3) Munculnya kata-kata dalam beberapa ragam, seperti ragam ngoko
(kowe, yen, bae, ora, menyang, dan lain-lain), ragam krama (mboten,
sangét, ménika, panjénengan, mekatéen, daténg, dan lain-lain). Ragam
krama sendiri telah berkembang dengan sempurna, kira-kira sejak
zaman Sultan Agung Kerajaan Mataram II (1613-1645).

Penggunaan bahasa Jawa Baru sejak masuknya Islam ke Jawa, makin
berkembang saat Kerajaan Demak berkuasa. Berbeda dengan sastra
Jawa Kuno dan sastra Jawa Tengahan yang tidak menyisakan sastra lisan,
sastra Jawa Baru masih meninggalkan sastra dalam bentuk lisan. Sastra
lisan kebanyakan berkembang dalam tradisi masyarakat lokal bersama
folklor setempat. Sastra lisan ini sering juga disebut sebagai cerita rakyat.

Karya sastra yang berkembang pada zaman Jawa Baru ini adalah
gancaran (prosa) dan témbang (puisi). Sastra Jawa Baru yang tertulis juga
sering disebut Sastra Kapujanggan. Disebut demikian karena sastra ini
kebanyakan ditulis oleh para pujangga kerajaan.

Selama abad XVIII dan XIX dikenal tiga belas nama tokoh pujangga
besar, termasuk di antaranya dua raja Surakarta: Pakubuwana (PB) II dan
Pakubuwana (PB) 1V, seorang pangeran, dan dua adipati dari Semarang
(Margana, 2004, 133). Beberapa pujangga itu, antara lain sebagai berikut.
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1)

3)

Pangeran Adilangu II

Pangeran Adilangu atau Kadilangu II adalah keturunan Sunan Kalijaga
yang juga dikenal sebagai Pangeran Adilangu. Pangeran Adilangu II
adalah pujangga semasa PB I dari Kartasura. Karyanya adalah Babad
Pajajaran, Babad Demak, dan Babad Mentawis.

Carik Bajra (wafat 1751)

Pada masa mudanya ia bernama Sarataruna yang bekerja sebagai juru
tulis di rumah Tumenggung Kartanegara. Karena tulisan-tulisannya
disukai Raja PB I, ia diminta untuk menjadi juru tulis istana dan
memperoleh gelar Carik Bajra. Karyanya adalah Babad Kartasura dan
Babad Tanah Jawi.

Raden Ngabehi Yasadipura I (1729-1803)

R.Ng. Yasadipura I lahir di desa Pengging. Ayahnya adalah
Tumenggung Padmanagara, seorang jaksa pada masa Kartasura.
R.Ng. Yasadipura I adalah keturunan ke delapan dari Raja Pajang,
Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir. Karya-karyanya, antara lain
Tajusalatin, Iskandar, Panji Anggreni, Babad Giyant, Sewaka, Ambiya,
Menak, Baratayuda (jarwa), Babad Prayut Cebolek, Arjunawiwaha
(Jarwa), Arunasasrabahu (jarwa), Rama (jarwa), Panitisastra (Kawi
Miring), Dewa Ruci (jarwa), dan Babad Pakepung.

Raden Ngabehi Yasadipura II (1756-1844)

R. Ng Yasadipura II adalah putra R. Ng. Yasadipura L. Ia memiliki
beberapa nama lain, yakni Raden Panjangwasita, R. Ng.
Ranggawarsita I, dan Tumenggung Sastranagara. Kariernya sebagai
penulis mulai berkembang pada awal abad XIX.

Bersama-sama dengan ayahnya ia menulis beberapa babad dan
menerjemahkan beberapa karya Jawa Kuno. Ia diangkat sebagai
pujangga kerajaan setelah ayahnya wafat. la juga bekerja sama
dengan Kiai Ranggasutrasna, Kiai Ngabehi Sastradipura, dan
Pangeran Adipati Anom Hamengkubuwana III (PB V) menyusun Serat
Centhini.
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Karya-karya Yasadipura II, antara lain Serat Arjunasasra atau Serat
Lokapala, Serat Darmasunya, Serat Panitisastra, Serat Kawidasanama,
Serat Ambiya, Serat Musa, Serat Sasana Sunu, Babad Pakepung, Serat
Wicara Keras, dan Serat Centhini. Kemungkinan bersama CF Winter ia
juga menggubah Serat Baratayuda dan Serat Ramayana.

5) Raden Ngabehi Ranggawarsita (1802-1873)

R. Ng. Ranggawarsita adalah putra Raden Ngabehi Panjangswara atau
Raden Ngabehi Ranggawarsita II; atau cucu Yasadipura II. Nama
kecilnya adalah Bagus Burham. Karya R. Ng. Ranggawarsita
diperkirakan berjumlah enam puluh serat. Di dalam beberapa
karyanya R.Ng. Ranggawarsita menyamarkan namanya ke dalam
sandi asma. Beberapa karyanya juga memuat ramalan. Karya-karya
yang banyak dikenal masyarakat, antara lain Serat Kalatidha, Serat
Jaka Lodhang, Serat Sabdajat; Serat Wirid Hidayat Jati Serat
Pustakaraja Purwa, Serat Jayengbaya, dan lain-lain.

Contoh sastra gancaran Jawa Baru (kutipan Babad Kadiri)
(Mangunwijaya, 1932, 34-35):
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Ing satunggiling dintén, Sang Prabu Jeénggala animbali patihipun,
nama Patih Kudanawarsa. Dipun ngandikani bade kautus daténg
Kadiri maringaken nawala dateng ingkang rayi sinuhun ing Kadiri.
Dene parlunipun mungut putranipun putri, Dewi Sékartaji, bade
kadaupakén kalihan Raden Kuda Rawisréngga.

Sarta Raden Kuda Rawisréngga kadawahan ngirit pisan, sowan
daténg Kadiri supados sumérép warninjpun Dewi Sekartaj,
punapadene Dewi Sékartaji, ugi sumérépa warninipun Raden Panji
Rawisréngga. Sarta malih Dewi Onengan, ugi kadawuhan sowan
daténg ing Kadiri supados sumerép daténg para saderekipun,
putranipun ingkang paman sinuhun ing Kadir.

‘Pada suatu hari, Sang Prabu Jenggala memanggil patihnya, yang
bernama Patih Kudanawarsa. Diberitahukan bahwa ia diutus ke
Kediri memberikan surat kepada adiknya yang raja di Kediri. Adapun
keperluannya adalah untuk meminang putrinya, Dewi Sekartaji,
untuk dijodohkan dengan Raden Kuda Rawisrengga. Dan
bersamaan dengan itu, Raden Kuda Rawisrengga pun pergi ke
Kediri, agar bisa mengetahui wajah Dewi Sekartaji. Begitu pula
dengan Dewi Sekartaji, dia pun ingin mengetahui wajah Raden Paniji
Rawisrengga. Selanjutnya Dewi Onengan, juga diundang ke Kediri,
agar bisa mengetahui sanak saudaranya, putra dari pamannya yang
Raja Kediri.'

Contoh sastra témbang Jawa Baru (témbang Pucung dari Sérat

Wedhatama):
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Angkara gung neng angga anggung gumulung,
gégolonganira,

tri lok& Iékére kongsi,

yen den umbar ambabar dadi rubeda.

'Hawa nafsu, atau angkara murka yang besar itu sepenuhnya berada
pada diri orang itu sendiri, yang meliputi tiga alam. Jika nafsu
angkara itu dibiarkan begitu saja maka akan membawa malapetaka
(kesengsaraan) pada dirinya sendiri’ (Soedjonoredjo, 1988, 30-31).

4. Bahasa Jawa Modern

Istilah bahasa Jawa Modern digunakan hanya untuk mengambil garis
batas antara unsur bahasa Jawa yang telah teridentifikasi sebagai bahasa
Jawa Baru yang secara terminologis waktunya tidak dibatasi sampai
kapan. Akan tetapi, secara potensial telah menunjukkan perbedaan, baik
dari sisi beberapa unsur kebahasaan maupun hasil karya sastra yang ada.
Di samping itu, secara faktual juga menyertakan bukti-bukti yang
konkret, bahwa dengan majunya teknologi seperti sekarang ini, yang
disebut bahasa Jawa Baru dengan bahasa Jawa Modern akan jelas
berbeda. Apalagi ketika bahasa Jawa Baru itu disebutkan mulai zaman
Surakarta awal, kurang lebih tahun 1740-an Masehi.

Oleh karena itu, ketika otoritas kekuasaan Jawa telah bergeser dari
para Raja Jawa menuju ke otoritas kekuasan nasional atau Republik
Indonesia, dapat dipastikan bahwa dengan ditetapkannya bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional, kondisi perkembangan bahasa Jawa
secara praktis dan teoretis akan "tersaingi”. Bahkan, lambat laun akan
jauh ketinggalan. Atau bisa juga malah sebaliknya, perkembangan
bahasa Jawa mengintervensi perkembangan bahasa Indonesia dengan

8 Triloka (tiga alam) yang dimaksud dalam teks ini adalah alam dunia (badaniah), alam astral
(perasaan), dan alam mental (angan-angan).
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adanya pungutan kosakata, atau lebih menonjol pungutan kosakata
bahasa Jawa itu sudah dianggap sebagai kosakata bahasa Indonesia,
bukan lagi sebagai bahasa Jawa. Awalnya, bahasa Jawa memengaruhi
bahasa nasional, kini bahasa nasional (termasuk bahasa asing) akan
banyak yang masuk ke dalam pemakaian bahasa Jawa.

Adapun bahasa Jawa modern tersebut dapat dideskripsikan
berdasarkan data-datanya, mulai ketika kemerdekaan republik ini
diplokamirkan. Berikut ini beberapa alasan yang menyatakan mengapa
disebut sebagai bahasa Jawa modern.

1) Meskipun secara formal maupun politis bahasa Jawa tidak lagi
menjadi bahasa resmi sebuah kekuasaan yang mengatur sebuah
bangsa, secara kultural bahasa Jawa masih diberi kesempatan dan
bisa mendominasi sebagai bahasa pergaulan.

2) Bahasa Jawa saat itu telah begeser menjadi bahasa daerah dan
memiliki kedudukan sebagaimana halnya bahasa daerah lainnya,
seperti bahasa Bali, bahasa Batak, bahasa Madura, bahasa Sunda, dan
lain-lain.

3) Adanya tuntutan nasionalisme menyebabkan alih kode dan campur
kode dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa.

4) Karena tuntutan global, bahasa asing (Belanda, Inggris, dan lain-lain)
masuk dalam pemakaian bahasa Jawa. Hal ini tecermin pada
pemakaian bahasa lisan maupun tulis, baik secara resmi maupun tidak
resmi.

Berdasarkan uraian tersebut, ciri-ciri bahasa Jawa modern dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1) Masih menggunakan istilah-istilah lama/bahasa Jawa Kuno yang
berasal dari bahasa Sanskerta yang dipandang sebagai bahasa indah,
terutama dalam kesusastraannya.

2) Tetap terpeliharanya unsur leksikal bahasa Jawa yang terpengaruh
dari bahasa Arab.
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3) Pungutan unsur-unsur leksikal bahasa-bahasa asing (Eropa) yang
secara lingual berlangsung dengan perubahan tertentu, dengan
menyesuaikan fonetis bahasa Jawa, baik dalam bahasa tulis maupun
lisan.

4) Diambilnya istilah-istilah pada dunia ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam bahasa Jawa dengan perubahan.’

Setelah kematian Ki Ranggawarsita yang dikenal sebagai pujangga
terakhir sastra Jawa berkembanglah sastra Jawa Modern. Karya sastra
yang dihasilkan pada zaman kesusatraan Jawa Modern ini antara lain
berupa: témbang, géguritan, gancaran (prosa), buku, majalah, harian,
novel, cariyos, crita sambung, crita cékak (cerpen), dan sebagainya.
Kemunculan sastra Jawa Modern bersamaan dengan munculnya
penerbit dan surat kabar di Jawa, seperti Penerbit Balai Pustaka (1917),
Surat Khabar Bromartani (1885), Surat Khabar Retnodumilah (1895),
Surat Khabar Budi Utomo (1920), dan lain-lain.

Tokoh sastra yang muncul pada masa ini adalah Ki Padmasusastra,
yang oleh Imam Supardi dijuluki wong mardika kang kang marsudi
kasusastran Jawa 'orang merdeka yang belajar kesusastraan Jawa’'
(Hutomo, 1975, 8-9). Ki Padmasusastra lebih banyak menulis prosa
daripada puisi (témbang). Ki Padmasusastra juga menerbitkan karya-
karya pujangga sebelumnya. Beberapa karyanya, antara lain Rangsang
Tuban, Layang Madubasa, Serat Pathibasa, dan lain-lain.

Pada periode ini banyak karya berupa kisah perjalanan, misalnya
Cariyos Kekesahan Saking Tanah Jawi Dhateng Nagari Weland/i tulisan
RMA Suryasuparta. Terdapat juga karya terjemahan dari sastra dunia,
seperti dongeng Sewu Setunggal Dalu.

Sastra Jawa Modern periode 1920-1945 sepenuhnya didukung oleh
penerbit Balai Pustaka dan Majalah Panjebar Semangat (PS). Novel
pertama diterbitkan tahun 1920 berjudul Serat Riyanto tulisan RM

7 Kalau terjadi perubahan tidak segencar perubahan kata (seperti aferesis, epentesis, paragog, dan
lain-lain) pada zaman periodisasi bahasa Jawa sebelumnya, baik dalam bahasa buku maupun dalam
bahasa sehari-hari.
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Sulardi. Sejak tahun 1935 crita sambung mulai berkembang, diawali oleh
cerita bersambung karya Sri Susinah dengan judul “Sandhal Jinjit Ing
Sékaten Sala” (PS No. 44 Tahun III, 2 Nov. 1935). Disusul kemudian
dengan perkembangan crita cekak yang dimulai oleh terbitnya karya
Sambo yang berjudul “Nétépi Kuwajiban” (PS No. 45 Tahun III, 9 Nov.
1935). Géguritan muncul agak belakangan, yakni berjudul ‘Dayaning
Sastra” karya R. Intoyo dalam majalah Kejawen No. 26 tanggal 1 April
1941. Sejak saat itu, Sastra Jawa Modern terus berkembang hingga saat
ini dengan didukung oleh ratusan pengarang yang masih setia. Berikut
ini contoh-contoh hasil kesusastraan Jawa modern.
1)  Contoh géguritan (puisi) Jawa modern (Biru, 2012, 40):

“Lali Mati”

Dening. Mawar Biru

Jebul wis akeh wong sing pada lali mati

Drajad sarta pangkat dianggép luwih aji

Tinimbang ngabékti marang gusti

Sénajan banda donya ora digawa mati

Nyatane wong-wong luwih sénéng nutup ati

Amrih lali marang pati

Umur manungsa wis pinasti

Gilir gumantine awan lan bengi

Dadli bakal ngundang tékane Yamadipati

Yen pati iku wis méesti

Apa iya saguh koksemayani.

‘Lupa Mati’

‘Oleh: Mawar Biru’

‘Ternyata banyak orang yang sudah lupa akan kematiannya. Pangkat
dan jabatan dianggapnya lebih berharga dari segalanya, daripada
berbakti kepada Sang Pencipta. Meskipun kalau mati harta benda
tidak dibawa, kenyataannya mereka lebih senang tertutup hatinya.
Supaya melupakan akan kematiannya, padahal umur manusia sudah
ditentukan oleh-Nya. Tinggal menunggu siang atau malam
datangnya. Jadi kita semua hanyalah mengundang Sang Dewa
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Pencabut Nyawa. Jika kematian itu sudah menjadi takdir-Nya,
apakah mungkin kita akan menundanya?’

2) Contoh crita cekak (cérkak) Jawa Modern yang berjudul “Prabarétna”
(Panyebar Semangat, 2015):
Tak sawang saka pucuk rambut nganti pucuk sikil tansaya ayu lan
néngsémake. Prabarétna, guru lese Lita, ponakanku. Dédége dhuwur
pakulitane nyawo maténg, manis. Sédep kaya sayur kang mirasa
bumbune. Ning kébangétén, mbiji wong ayu kok trima dipadakake
jangan.

'Kupandang mulai ujung rambut sampai ujung kaki semakin cantik
dan memikat hati. Prabaretna, guru lesnya Lita, keponakanku. Postur
tubuhnya tinggi langsing, kulitnya yang sawo matang, dan
senyumnya yang manis. Sedap seperti sayur yang terasa bumbunya.
Tapi... anehnya, menilai orang secantik itu kok disamakan seperti
menilai makanan (lauk pauk).’

D. Kakawin, Sebuah Kebanggaan Kesusastraan Jawa Kuno

Kakawin merupakan sastra puisi Jawa Kuno yang terikat oleh aturan
prosodi (metrum India) dengan pemilihan gaya bahasa yang indah.
Konvensi penulisan kakawin sangatlah rumit dan sulit, karena kakawin
memiliki struktur formal dalam bentuk, maupun struktur naratifnya khas,
konvensi prosodinya dengan pola matra yang diadaptasi dari India.
Prosodi adalah aturan persajakan yang didasarkan pada kuantitas
matriks atau suku kata.

Secara etimologis, kakawin berasal dari kata Sanskerta, yakni kata
kawi. Pada mulanya, kata kaw/ berarti 'seseorang yang mempunyai
pengertian luar biasa, seseorang yang dapat melihat hari depan, orang
bijak. Akan tetapi, dalam sastra Sanskerta klasik, istilah ini mempunyai
arti khas, yakni ‘penyair’. Kemudian kata tersebut diserap ke dalam
bahasa Jawa Kuno. Selanjutnya, mengalami afiksasi, yaitu mendapat
tambahan prefiks ka- dan sufiks -én. Selain itu, vokal € pada sufiks -en
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luluh karena mengalami persandian dengan vokal i pada kata kawi
sehingga terbentuk kata kakawin, yang berarti 'karya seorang penyair,
syairnya’ (Zoetmulder, 1994, 119).

Kata kawi biasanya dipakai untuk menujukkan seorang penyair,
namun artinya lebih luas juga, yaitu setiap orang yang mempelajari
buku-buku atau mahir dalam hal itu. Mereka yang termasuk kelompok
para kawi tidak semuanya merupakan penyair-penyair kreatif. Ada juga
gelar-gelar lain yang digunakan untuk menyebutkan istilah sang kawi
seperti kawiwara 'kawi yang unggul’, kawindra '‘pangeran di antara para
kawi’, kawi wiku (kawi yang menjalani kehidupan religius), dan
sebagainya.

Ada beberapa istilah hasil karya sastra kakawin, yaitu wilapa,
pralapita, bhasa, dan pralambang. Wilapa merupakan sebuah syair dalam
metrum kekawin, yang membahas tentang cinta dan keindahan, tetapi
tidak merupakan sebuah ratapan. Pralapita merupakan sebuah syair
menurut arti umum, karena syair ini tidak mengandung adegan-adegan
asmara, tetapi memang memaparkan deskripsi-deskripsi tradisional
mengenai keindahan alam. Bhasa merupakan syair yang dipakai untuk
menunjukan suatu deskripsi singkat, tetapi penuh emosi mengenai rasa
asmara maupun suatu reaksi terhadap keindahan alam. Istilah
pralambang dipakai untuk menyebutkan berbagai kakawin utama yang
cukup panjang, tetapi sebuah sajak cinta pendek yang ditulis di atas daun
pudak juga disebut pralambang.

Kakawin dipengaruhi oleh tradisi kawya di India. Akan tetapi,
kakawin dalam banyak segi berbeda dengan kawya Kakawin
mengembangkan satu bentuk dengan ciri-cirinya sendiri. Menurut
Zoetmulder (1994, 130), hal itu dapat dibuktikan berdasarkan data bahwa
lebih daripada separuh metrum yang dimuat dalam kakawin-kakawin
sama sekali tidak terdapat dalam buku-buku pedoman metrum di India.
Kecuali itu, praktik penggunaan metrum panjang dalam kakawin lebih
dominan daripada penggunaan metrum pendek, sebagaimana tampak
dalam praktik puisi di India.
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Zoetmulder (1994, 133) juga menyebutkan bahwa Kakawin
Wirttayana, Bhomantaka, dan Narakawijjaya, di samping Kakawin
Ramayana, diperkirakan menjadi pedoman dalam penggubahan kakawin
Jawa Kuno. Sementara itu untuk di Bali, di samping kakawin-kakawin
tersebut, masih ada lagi naskah lain yang boleh jadi merupakan
pedoman dalam penggubahan kakawin. Naskah dimaksud adalah
Chanda prosa dan Kakawin Guru-laghu. Dalam naskah Chanda,
disebutkan bahwa ada beberapa istilah yang berlaku dalam
penggubahan kakawin, yaitu guru, laghu, dan gana, nama kelompok
metrum, dan nama-nama metrum kakawin (Medera, 1978, 10-20). Hal ini
juga dijelaskan dalam Kakawin Guru-Laghul.1 berikut:
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Sakweh sang sujanatiharsa i rikang chanda nihan kawruhi, yan
mahyun wruha rupa ning laghu lawan tékang sinangguh guru.

‘Semua orang bijak sangat gemar akan chanda. Itulah yang harus
diketahui, jika ingin mengetahui bentuk /aghu dan yang disebut
guruitu.

Jelas sekali disebutkan dalam pupuh di atas bahwa chanda
merupakan unsur yang utama yang harus diketahui untuk belajar sastra
Jawa Kuno. Sebagaimana orang yang belajar chanda dalam Weda seperti
itulah orang yang belajar chanda dalam kakawin.

Adapun ciri-ciri puisi Jawa Kuno (kakawin) secara umum adalah
sebagai berikut.
1) Tersusun atas beberapa bait yang berturut-turut memakai metrum
yang sama dalam satu pupuh. Tidak ada ketentuan mengenai jumlah
bait yang terkumpul dalam satu pupuh.

2) Satu bait kakawin umumnya terdiri atas empat baris. Akan tetapi, ada
pula bait kakawin terdiri atas tiga pada yang lazim dinamakan
Rahitiga.
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3) Masing-masing baris memiliki nama dan fungsi masing-masing, yaitu
baris pertama dinamakan pangawit berfungsi sebagai awal bait dan
menjadi patokan dasar nada dalam penembangan bait tersebut. Baris
kedua dinamakan pangentér atau mingsalah berfungsi sebagai
penghubung baris pertama dengan baris ketiga dan sebagai
penyelaras nada bagi baris-baris berikutnya.® Baris ketiga dinamakan
pangumbang, berfungsi sebagai baris penyeimbang pertautan nada
dengan tinggi rendah nada dalam keadaan seimbang, serta berfungsi
menandai bait akan berakhir. Baris keempat dinamakan pamada
berfungsi mengakhiri bait.

4) Masing-masing baris disusun menurut perhitungan jumlah suku kata.
Adapun jumlah suku kata pada masing-masing baris adakalanya sama
tetapi juga bisa berbeda-beda.

5) Masing-masing baris disusun menurut pola metris, yakni kuantitas
setiap suku kata panjang atau suku kata pendek ditentukan oleh
tempatnya dalam baris beserta syarat-syaratnya. Pola metris masing-
masing baris umumnya sama, tetapi adakalanya juga berbeda-beda.
Suku kata terakhir dalam setiap baris dapat bersifat panjang ataupun
pendek (anceps).

6) Umumnya kakawin merupakan buah hasil puisi keraton, sebuah syair
yang pada pokoknya bersifat epik, yang coraknya agak dibuat-buat
(artifisial).

Dalam membaca Kekawin atau puisi Jawa Kuno ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, yaitu guru-laghu, wrétta, chanda, dan gana.

1. Guru Laghu

Guru artinya panjang, suku kata panjang. Laghu artinya pendek, suku
kata pendek (Zoetmulder, 2006, 321; 556). Menurut Sugriwa (1977, 12—
13), guru artinya suara panjang (dirgha), berat, besar keras, indah. Laghu
artinya suara pendek (Arswa), ringan, rendah, lemah, lincah.

& Pada metrum Rahitiga, baris mingsalah tidak ada.
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Dalam Chanda prosa, batasan guru dan /aghu disebutkan sebagai

berikut:
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Guru ngaranya, dirgha, kani surahan, anéngeén, wisarja, nihan e, ai; o,
au, antanya, kuneng sang sesanya laghu ngaranya, yapwan ikang
kra, kran, kya, kyan, kwa, kwan, asing haneng arépira yeka guru
ngaranya, yeka sang yogapara ngaranya.

Yang disebut guru: vokal panjang, yang mendapat sandangan nga,
sandangan ra, suku kata tertutup, yang mendapat sandangan ha,
dan lagi e, ai, o, au. Adapun sisanya dinamakan /aghu. Akan tetapi,
kra, kran, kya, kyan, kwa, kwan itu, setiap suku kata yang berada di
depannya, itu dinamakan guru, disebut sang yogapara (Sugriwa,
1977, 12-13).

Sementara itu, dalam Kakawin Guru-laghu 1I1.3, batasan guru

dijelaskan sebagai berikut:
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dirgha tarung asurahan,
wisarja lawan ajungjung,
kalawan sang yogapara,
nahan tang sinangguh guru.

‘Vokal panjang (dirgha), tarung, sandangan ra (surang), sandangan
ha (wisarja), dan jungjung (ng), serta sang yogapara (suku kata di
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depan suku kata kra, kran, kya, kyan, kwa, kwan). Itulah yang disebut
guru.’

Apabila batasan gurudan laghu tersebut dicermati, dapat dijelaskan
bahwa guru dan /aghu bukanlah terbatas pada vokal panjang dan vokal
pendek saja, melainkan pada suku kata panjang dan suku kata pendek.
Oleh karena itu, metrum tidak semata-mata berpedoman pada panjang-
pendek vokal (Wiryamartana, 1990, 345), melainkan pada suku kata
panjang (guru) dan suku kata pendek (/aghu), di samping jumlah suku
kata dalam setiap larik.

Untuk memudahkan cara menentukan guru /aghu tersebut berikut
ini disajikan sebuah tembang Dandanggula, di mana setiap barisnya
diawali dari huruf-huruf yang membentuk kata aguru laghu.

é&a@mm?nnﬂ%gﬁmzml@jnfgn\
aﬂﬂm:ﬂmﬂm&mnﬂ%\m&nmx
22T
‘lnnrlmzarln:gnbujlﬁnjmusmvj\
) Eraioan | AN aneen s g
25 Mt i
anﬂwafl*zm%lmmrmx
6&%&@%%@}'\

(LN 03 ) ) A0 041 a0 361 ) AN
Eﬂwméﬂ%ﬁmmﬂlaﬂqmzwﬂmwmﬁﬁ\
Eﬂmnﬂwmmxx

Aja lali ugéring sastreki,

Guru laghu kang den ugémana,
Udalén wanda gurune,

Rinorice ing atarung,
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Ulu mélik cécak talengi,

Layare wighnanana,

Asésuku mendut,

Gya pasang wyanjana lan wa,

Hulu cakra péngkal pangkon den rangkéepi,
Udu laghu aranya.

Jangan lupa aturan dalam sastra (Jawa Kuno) ini. Guru laghu yang
harus kau perhatikan. Adapun suku kata yang termasuk guru dapat
diuraikan sebagai berikut. Setiap aksara yang mengandung tarung,
wulu melik, dan taleng, yang diberi /ayar, wighfian, dan suku méndut.
Yang berada di depan pasangan wyafjana dan panjingan wa, di
depan cakra, péngkal, pangkon, dan aksara rangkap. Selain itu, /aghu
namanya (Miswanto, 2015, 7).

Lebih jelasnya berikut ini akan disajikan macam-macam suku kata
yang termasuk guru pada teks sastra Hindu/Jawa Kuno yang ditulis
dengan menggunakan aksara Jawa, Bali, atau Dewanagari (Sanskerta):

1) Pada aksara yang menggunakan tarung (::2) untuk aksara Jawa,
tédung (::») untuk aksara Bali, atau a c/hnani (<:T) untuk aksara
Dewanagari, misalnya kata rgga (anzam / »~>n / T0T).

2)  Pada aksara yang menggunakan wulu melik @) untuk aksara Jawa,
hulu sari (egs) untuk aksara Bali, atau 7 ciAnani (<) untuk aksara
Dewanagari, misalnya kata dewi(nrlma%] / vzam% / iiﬁ).

3) Pada aksara yang menggunakan suku ménduf(:;) untuk aksara

J

Jawa, suku /'/Ul‘(-:‘_»‘.’.;) untuk aksara Bali, atau & cihnani(z) untuk aksara

Dewanagari, misalnya kata sdra ( ag‘m / m;m / 2.

52 Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



4)

Pada aksara yang menggunakan taleng (mls::::::-) untuk aksara Jawa,
taleng (v?s.@«:.:) untuk aksara Bali, atau e cihnani (&) untuk aksara
Dewanagari, misalnya kata te/a (nrlusma@ / wzmswm / o).

Pada aksara yang menggunakan wignyan (-:::::::-g) untuk aksara Jawa,
bisah (.,;@_;:?) untuk Bali, & cihnani (<::) untuk aksara Dewanagari,
misalnya kata namah ([mren%/ 9@@7 /H:).

Pada aksara yang menggunakan /ayar (/) untuk aksara Jawa,
surang (f.%s) untuk aksara Bali, atau r cihnani (¥) untuk aksara
Dewanagari, misalnya kata dharma (ru/uen /he/am).

Pada aksara yang menggunakan cécék (::) untuk asara Jawa, cécék
() untuk aksara Bali, atau m cihnani () untuk aksara Dewanagari,
misalnya kata sang / sam (a1//9).

Pada aksara yang mendapat pangkon (::)) untuk aksara Jawa,

adég-adég ("() untuk aksara Bali, atau tanda wirama (<) untuk
aksara Dewanagari, misalnya kata saz‘(a\nns(nl” /wm"(/ﬂ?l).
Pada aksara yang ada di depan cakra( (;;) untuk aksara Jawa,

guwung (=) untuk aksara Bali, atau aksara konsonan mati yang

diikuti aksara ra untuk aksara Dewanagari, misalnya kata putra

(ﬂ@ /7@ / ).
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10) Pada aksara yang ada di depan péngkal (:;)) untuk aksara Jawa,

:1) untuk aksara Bali, atau gabungan ardhaswara ya untuk

aksara Dewanagari, misalnya kata sazj/a(a\nu%]/mms&nj / GA).

11) Pada aksara yang ada di depan parjingan atau sandhangan
(pasangan) wa atau gabungan konsonan dengan ardhaswara wa,

misalnya kata aswa ((34,1%/@“@ / <=4).

12) Pada aksara yang ada di depan aksara rangkép untuk aksara Jawa,
madwita untuk aksara Bali, atau gabungan wyafijana untuk aksara

Dewanagari, misalnya kata buddha (ﬂﬂ% / )%/ T9).

13) Pada aksara yang ada di depan pasangan wyarjana untuk aksara
Jawa, tengénan aksara Bali, atau gabungan wyafjana untuk aksara

Dewanagari, misalnya kata mangkana (ren&am / ©F [ wgA)

Unsur guru dan /aghu merupakan unsur-unsur esensial, unsur dasar
pembentukan kakawin. Aspek guru-laghu menentukan bentuk, nama
metrum, dan wirama kakawin itu. Di Bali, guru dan /aghu juga sering
disebut "hukum kakawin” (vgér-ugeéer kakawin). Oleh karena itu, seorang
pembaca yang meresitasikan kakawin sangat dituntut kemampuannya
untuk memahami aturan guru dan /laghu. Komposisi atau pola guru dan
laghu dalam kakawin sudah ditentukan sehingga tidak dapat dilanggar.
Apabila seorang pembaca tidak memperhatikan (mamurug atau
nglambuk) tempat dan fungsi guru dan /aghu dalam kakawin, pembaca
akan kehilangan jejak. Akibatnya, pembaca akan mengalami kesulitan
untuk menangkap makna kakawin itu.

2. Wréta (Wrtta) dan Matra

Wréta artinya banyak bilangan atau jumlah suku kata dalam tiap-tiap
baris (carik) (Sugriwa, 1977, 12). Dalam Wrttasaricaya, dijelaskan
pengertian wréta, yakni tempat dan penyusunan suku kata panjang dan
pendek (guru-laghu) (Zoetmulder, 1994, 124). Dalam konsep kesusatraan
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Bali masa kini, wréta adalah batasan tempat dan susunan guru-laghu
dalam setiap baris (carik). Sementara itu, yang yang disebut wreta dalam
Wrttasaficaya, kini disebut matra.

Matra artinya syarat letak guru-laghu dalam tiap-tiap wréta
(Sugriwa, 1977, 12), atau mdatra adalah komposisi guru-laghu dalam satu
bait kakawin (Medera, 1978, 9). Oleh karena itu, jumlah suku kata setiap
baris dinamakan wréta. Tempat dan penyusunan guru-laghu dalam
setiap baris (carik) dinamakan madtra.

Unsur-unsur wréta dan matra merupakan unsur-unsur yang sangat
esensial dalam kakawin. Sekalipun wréta tiap-tiap baris sama, apabila
letak guru-laghunya (matra) berbeda, berbeda pula nama dan irama bait
kakawin tersebut. Bait kakawin yang mempunyai jumlah suku kata sama
pada setiap barisnya dinamakan samawréta. Sebagian besar bait kakawin
memiliki jumlah suku kata sama pada setiap barisnya. Salah satu contoh
bait kakawin yang tergolong samawreta adalah bait berikut. Misalnya,
pada Wwrama Swandewi atau Wangsasta (Kakawin Ramayana Sargah
XXIX.8-9) yang terdiri atas 12 suku kata berikut ini.
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Prihén temén dharmma dhumaranang sarat,
saraga sang sadhu sirekatdatuna,

tan artha tan kama pidonya tan yasa,
yasakti sang sajjana dharma raksaka.

‘Upayakanlah dharma dalam mengayomi dunia. Ketekunan orang
yang mengabdikan diri kepada kebaikan patut diteladani. Bukan
karena harta, bukan nafsu, bukan pula balas jasa orang bijaksana
menjadi kuat karena memegang kebenaran.’
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Apabila jumlah suku kata pada masing-masing baris separuhnya

sama, misalnya jumlah suku kata baris pertama sama dengan jumlah
suku kata baris ketiga, atau jumlah suku kata baris kedua sama dengan
jumlah suku kata baris keempat, bait kakawin itu dinamakan
ardhasamawréta. Misalnya, metrum wirama Malabharini dalam Kakawin
Bharatayuddha (41.7), baris 1-3 terdiri atas 11 suku kata dan baris 2—4
terdiri atas 12 suku kata sebagai berikut.
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Nya sahur nara natha dharma putra,
angadéqg tang dan i bhdsananing aprang,
karuna laradan sake dalém twas,

ahéli krodha saparwata gni muntab.

‘Demikianlah jawaban Raja Dharmawangsa, yang kemudian berdiri
lalu bersiap-siap mengenakan busana perang, belas kasihan
menghilang dari lubuk hatinya, berbalik marah bagaikan gunung api
meletus.’

Apabila jumlah suku kata tiap-tiap baris tidak sama maka bait itu

dinamakan wisamawréta. Misalnya tampak pada metrum wirama Sronca
pada Kakawin Ramayanal.2 sebagai berikut.
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Sira ta triwikrama pita,
pinaka bapa bhatara wispu mangjanma,
inakanikang bhuwana kabeh,
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yata donira nimittaning janma.

‘Beliau diakui sebagai ayah dari Triwikrama. Sebagai ayah dari
penjelmaan Dewa Wisnu. Membuat kesenangan seluruh dunia.
Itulah menjadi tujuannya menjelma.’

Pada bait kakawin dengan metrum Sronca di atas tampak bahwa
jumlah suku kata pada masing-masing baris tidak sama, yaitu baris
pertama terdiri atas 9 suku kata, pada baris kedua terdiri atas 13 suku
kata, baris ketiga terdiri atas 10 suku kata, dan baris keempat terdiri atas
11 suku kata.

Adapula metrum kakawin mempunyai susunan guru-laghu (matra)
pada setiap baris tidak sama. Metrum kakawin itu dinamakan
wisamamatra. Metrum kakawin yang tergolong ke dalam jenis
wisamamatra adalah metrum Sorabha-wisama, Udgatawisama, dan
Lalitawisama.

Salah satu contoh bait kakawin yang menggunakan metrum
Udgatawisama dengan komposisi matra, yaitu baris pertama memakai
matra. o o —-/o—o0/oo—-/o o o0 /oo o /-0 o/oo; baris kedua memakai
matra— o o /o 0 0/o — 0/o o; dan baris ketiga memakai pola matrao o -
/o — 0/o o —/o — o/o; seperti tampak pada kutipan Kakawin Ramayana
yang menggunakan (wirama Rahitiga) berikut.
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Nda ta tita sang prabhu gumanti tujara ta sirang marut suta,
sadara ta sira mara manglawada,
parateng taman katému dewi janaki.

'Kisah baginda raja dilewati, kini diceritakan sang Hanoman. Dengan
hati-hati ia datang menyelidiki. Ia tiba di taman dan bertemu dengan
Dewi Sita.’
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Sementara itu, bait-bait kakawin yang mempunyai wréta atau matra
sama pada setiap barisnya dinamakan samawreta atau samamadtra.
Sebagian besar bait-bait kakawin dapat digolongkan ke dalam jenis ini
karena sebagian besar metrum kakawin memenuhi persyaratan ini.

Bait-bait kakawin yang mempunyai wréta atau madtra hanya
sebagiannya saja yang sama dinamakan ardhasamawreta/
ardhasamamatra.  Bait-bait kakawin semacam itu, umumnya,
menggunakan metrum-metrum yang mempunyai aturan
ardhasamawréta/ ardhasamamatra, antara lain metrum Capala, Wipula,
Watapathyana, Wegawati, Wiyogini; Upacitra, Praharsa, Aparawaktra,
Arinapluta, Puspitagra, dan Indrawangsa.

Bait-bait kakawin yang mempunyai wréta atau matra tidak sama
pada setiap barisnya dinamakan wisamawréta atau wisamamadtra. Bait-
bait kakawin semacam ini, umumnya menggunakan metrum yang
tergolong  wisamawréta/wisamamatra, misalnya  Srofica (Arya),
Udgatawisama, Sorabawisama, Wisamatri, Payonidhi; Mirangrwang.

3. Gana dan Chanda

Gana adalah pengelompokan tempat dan susunan guru-laghu dalam
satu baris kakawin. Menurut Medera, gana adalah pengelompokan suku
kata dalam setiap bait kakawin atas tiga-tiga suku kata (Medera, 1978,
15). Pengertian gapa ini tidak sepenuhnya dapat diterima sebab
sebagaimana disebutkan dalam  Kakawin  Guru-laghu, yang
dikelompokkan atas tiga-tiga bagian itu bukanlah suku katanya (wréta),
melainkan susunan guru-laghu (matra). Oleh karena itu, gana merupakan
pengelompokan matra atas tiga-tiga bagian. Satu gana terdiri atas tiga
guru-laghu.

Ragam Gana sendiri dapat dibedakan menjadi 8 macam (Sugriwa,
1977, 13), yaitu:
1) Ya-gana mempunyai susunan guru-laghu. o — —
2) Ra-gana mempunyai susunan guru-laghu. — o —
3) 7a-gana mempunyai susunan guru-laghu. —— o
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4) Ma-gana mempunyai susunan guru-laghu. — — —
5) Bha-gana mempunyai susunan guru-laghu. — o o
6) Ja-gapa mempunyai susunan guru-laghu. o — o
7) Sa-gapa mempunyai susunan guru-laghu. o o —
8) Na-gana mempunyai susunan guru-laghu. o0 o o

" on

Tanda o berarti /aghu, dan tanda berarti guru. Gana ini
menyebabkan adanya keistimewaan-keistimewaan matra. Pertama, suku
kata terakhir pada setiap baris bersifat netral, boleh dibaca guru atau
laghu (o). Kedua, apabila suatu matra dibagi ke dalam gana-gana, lalu
menghasilkan sisa satu suku kata maka suku kata itu bersifat netral, boleh
guru atau laghu (0). Ketiga, apabila suatu matra setelah dibagi ke dalam
gana menghasilkan sisa dua suku kata, dan suku kata pertama adalah
guru, matra itu disebut ga-kara. Sebaliknya, apabila suku kata pertama
itu /aghu maka disebut /a-kara (Sugriwa, 1977, 14). Tentu saja, metrum
yang mempunyai matra ga-kara dan /a-kara adalah metrum-metrum
yang mempunyai jumlah suku kata (wreta): 5, 8, 11, 14, 17, 21, 24.

Dahulu sebagaimana disebutkan dalam Wrttasaficaya, chanda
artinya jumlah suku kata (warna aksara’) dalam satu baris. Chanda hanya
berhubungan dengan jumlah suku kata saja, bukan dengan pola metris
(Zoetmulder, 1994, 124). Akan tetapi, kini chanda diartikan sebagai wréta
yang telah diisi dengan gapna dan matra atau guru-/aghu (Sugriwa, 1977,
15).

Dengan demikian, chanda tidak hanya berhubungan dengan wréta,
tetapi juga berhubungan dengan matra. Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa, sebagaimana dikatakan Zoetmulder (1994, 133),
Wrttasaricaya bukan kodifikasi kaidah-kaidah yang dipakai dalam praktik
perpuisian Jawa Kuno, baik di Jawa maupun di Bali. Wrttasaficaya
semata-mata didasarkan atas teori India. Penamaan metrum kakawin
mengikuti chanda ini. Pengelompokan metrum didasarkan atas jumlah
suku katanya (wréta).

° Dalam Kesusastraan Jawa Baru, suku kata disebut sebagai wanda.
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Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa unsur-unsur guru-
laghu, wréta, matra, gana, dan chanda merupakan unsur-unsur yang
saling berkaitan, sebagai unsur-unsur esensial pembentuk karya kakawin.
Guru-laghu disusun atas tiga-tiga bagian, menjadi gana. Gana ditata
sedemikian rupa membentuk matra. Gana dan matra ini kemudian
mengisi wréta sehingga terbentuklah chanda. Selanjutnya, chanda ini
diisi dengan kalimat-kalimat berbahasa Jawa Kuno sehingga tersusun
karya yang dinamakan kakawin (Sugriwa, 1977, 15). Unsur-unsur guru-
laghu, gana, wrétta, matra, dan changda merupakan unsur-unsur yang
saling berkaitan membentuk struktur formal kakawin.

4. Baris, Bait, Pupuh, dan Sargah

Baris yang disebut juga sebagai carik, larik, atau gatra merupakan
konstituen kakawin yang terdiri atas susunan kata-kata yang telah diatur
sedemikian rupa sesuai dengan persyaratan jumlah suku kata (wrétta)
dan kuantitas panjang-pendek atau komposisi matra. Baris membentuk
bait atau pada (dalam teks Sanskerta istilah baris sering menggunakan
kata pada). Masing-masing baris dalam satu bait metrum bisa memiliki
jumlah suku kata (wrétta) dan pola matra sama, tetapi bisa juga berbeda-
beda.

Bait atau pada adalah kumpulan baris (carik atau gatra) yang diikat
oleh satu kesatuan makna dan nada. Dalam kakawin, umumnya satu bait
metrum terdiri atas empat baris. Namun, ada pula satu bait metrum
kakawin hanya terdiri atas tiga baris. Umumnya, hubungan nada masing-
masing larik dapat dijelaskan sebagai berikut (Remen, 1982, 43).

1) Nada awal pangentér (baris kedua) sama dengan nada awal pamada
(baris keempat).

2) Nada akhir pangawit (baris pertama) sama dengan nada akhir
pangumbang (baris ketiga).

3) Nada akhir pangenter (baris kedua) sama dengan nada akhir pamada
(baris keempat).
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4) Kadangkala nada awal pangawit (baris pertama) sama dengan nada
awal pangentér (baris kedua).

5) Nada awal pangentér (baris kedua) senada dengan nada akhir
pangawit (baris pertama).

6) Nada akhir pangentér (baris kedua) senada dengan nada awal
pangumbang (baris ketiga).

7) Nada awal pamada (baris keempat) senada dengan nada akhir
pangumbang (baris ketiga).

Kumpulan bait dalam metrum yang sama disebut pupuh.
Penggunaan sistem pupuh dalam kakawin dimulai pada periode Jawa
Timur, yakni sejak munculnya Kakawin Arjunawiwaha karya Mpu Kanwa
pada zaman Kerajaan Kadiri hingga kakawin-kakawin yang muncul di Bali
dewasa ini. Tidak ada ketentuan mengenai jumlah bait dalam satu pupuh.
Namun, satu pupuh pastilah mempunyai bait-bait dalam metrum yang
sama. Karena itu, pergantian pupuh sekaligus menandai pergantian
metrum.

Sargah adalah kumpulan bait dalam metrum yang berbeda-beda.
Sebagaimana halnya pupuh, tidak ada ketentuan mengenai jumlah bait
dalam satu sargah. Sistem sargah digunakan dalam kakawin periode
Jawa Tengah, yakni Kakawin Ramdayanpa. Dalam satu sargah, terdapat
beberapa jenis metrum. Karena itu, pergantian sargah tidak menandai
adanya pergantian metrum.

Menurut catatan Mpu Tanakung setidaknya ada 27 kelompok
chanda berdasarkan jumlah suku kata dalam setiap baris pada satu
baitnya. Adapun 27 kelompok chanda tersebut sebagai berikut
(Zoetmulder, 1994, 124).

1) Ukta jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
metrum sebanyak 1 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok

Ukta adalah metrum Nanda.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Atyukta jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
metrum sebanyak 2 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Atyukta adalah metrum Bhadlra.

Madhyama. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait metrum sebanyak 3 suku kata. Metrum yang termasuk metrum
Madhyama adalah metrum Nari.

Pratistha. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin terdiri atas 4 suku kata. Metrum yang termasuk ke
dalam kelompok Pratistha adalah metrum Wanamrégi.

Supratistha. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 5 suku kata. Metrum yang tergolong ke
dalam kelompok Supratistha adalah metrum Wijayant.

Gayatri. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 6 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Gayatriadalah metrum Kusumitajanma dan Tanumadhya.

Usnif jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 7 suku kata. Metrum yang tergolong ke dalam
kelompok Usnih adalah metrum Madhukaralalita, Kumaralalita, dan
Madalekha.

Anustubhr. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 8 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Anustubh adalah metrum Bhramarawilambita, Wipula,
Bhakarawipula, ~ Rdpini,  Patya,  Witana, = Mapawakakridita,
Sarwawipula, Waktra, Samani, Nakarawipula, Citrapada, Sapantika,
Takarawipula, Rakarawipula, dan Widyutmala.

Wréhati. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 9 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Wréhati adalah  Bhujagasisusréta,  Tatigurwi  Sundaralekha,
Halamukhi, dan Pawitra.
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11)

12)

13)

14)

15)

Pangkti. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 10 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Pangkti adalah Twaritagat; metrum Campakamala, Meghawitana,
Panawa, Uddhata, Suddhawirat dan Matta.

Tristubh. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 11 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok T7ristubh adalah metrum Wrétta, Bhadrika, Aparantika,
Sarisi,  Upendrabajra, Dodakawrétta, —Swagata, Ratoddhata,
Indrabajra, Mretatodaka, Mani, Bhramarawilasita, Witormimala, dan
Salini.

Jagati jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 12 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Jagati adalah metrum Kamadatta, Dwitala, Sriputa, Swadamalinj
Nawamalini, Kusumawicitra, Candrawilasita, Drutawilambita, Totaka,
Bramitaksara,  Kola, Jaloddhatagat;  Wangsastha/Swandew,
Bhujanggaprayata, Turagagati Indrawangsa, Jaladharamala, dan
Waiswadewi.

Atijagati. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 13 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Atjjagati adalah metrum Kamalaksi, Candrika, Citralaya,
Punarmada, Rucira, Laksmiwati Praharsini Ambudhiwici, dan
Mattamayura.

Sakwarf jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 14 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Sakwari adalah metrum Praharanakalika, Apardjita, Basantatilaka,
Meghawarsa, Kuwalayakusuma, dan Asambadha.

Atisakwari. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 15 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Atisakwari adalah metrum Manigunanikara, Malinj
Wisasmara, dan Kumudasara.
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Astr. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 16 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Asti adalah metrum Girisa, Ratodhani, Wrésabhagatiwilasita,
Wiralalita/Jagatpramudita, dan Sagaralangé.

Atyastr. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 17 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Atyasti adalah  metrum  Haripidhwani,  Rajani/Mandamalon,
Wiswalalita,  Préthwitala,  Sikharini Wangsapatrapatita, dan
Mandakranta.

Dhretr. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 18 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Dhréti adalah metrum Madaharsa, Suwangsapatra, Surabhi
Mrédukomala, Mandaharsa, dan Citralekha.

Atidhréti jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 19 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Atidhréti adalah metrum Nawaharsa, Windhyakara,
Meghawisphurjita, Bajraketaka, Mrégangsa, Sardalawikridita, dan
Citrarasmi.

Kreti jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 20 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Kreti adalah metrum Wirat Tébusol, Kaléngéngan, Wibhrama,
Wisarjita, Geli, Citraturida, Mattaraga, Puspacapa, dan Suwadana.

Prakretr. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 21 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Prakreti adalah metrum Indrayudha, Citrawilapa, Bhadralalita,
Kusumawilasita, Citralaksmi, Haristhira, dan Sragdhara.

Akréti. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 22 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Akreti adalah  metrum  Turidagati Sandhyakara,  Citrawat
Puspabajra, Madraka, Kilayu Manédéeng, dan Girirangsi.
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Wikréti. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 23 suku kata. Metrum yang termasuk kelompok
Wikréti adalah metrum Aswalalita, Wirat Jagadnatha/Padmakesara,
Puspasaficaya,  Sarapuspita, ~ Ragakusuma/Jagaddhita,  dan
Mattakrida.

Sangskretr. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 24 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Sangskreti adalah metrum Soktamargana, Puspacalita,
Madhulinda, Subhadra, Tanwi, dan Meghapuspa.

Abhikréti. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 25 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Abhikréti adalah metrum Puspalaficana, Amarawati
Wikasitakusuma, Widyutkara, dan Citraketaka.

Wyutkreti. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu
bait kakawin sebanyak 26 suku kata. Metrum yang termasuk
kelompok Wjyutkreti adalah metrum Apawaha, Erawat; dan
Bhujanggawijrémbhita.

Danda. jumlah suku kata pada masing-masing baris dalam satu bait
kakawin sebanyak 27 suku kata atau lebih. Metrum yang termasuk
kelompok Danda adalah metrum Malawad| Dandasagala,
Gadyakara, dan Dandaka.

Pada umumnya, kaidah-kaidah metris yang berlaku bagi sebuah

kakawin sama seperti kaidah-kaidah kawya dalam persajakan Sanskerta,
yaitu dapat dirumuskan:

1)

2)

sebuah bait terdiri atas empat baris sedangkan masing-masing baris
meliputi jumlah suku kata yang sama; dan

disusun menurut pola metris yang sama. Menurut pola tersebut
kuantitas setiap suku kata —panjang atau pendeknya- ditentukan oleh
tempatnya dalam baris beserta syarat-syaratnya; dan sebuah suku
kata dianggap panjang bila mengandung sebuah vokal panjang dan
bila sebuah vokal pendek disusul oleh lebih daripada satu konsonan.
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Suku kata terakhir dalam setiap baris dapat bersifat panjang atau
pendek. Aneka macam metrum ini dipakai dalam puisi Jawa kuno,
masing-masing dengan namanya sendiri.

Buku-buku pegangan dari India yang membahas bidang
pengetahuan tentang prosodi atau ilmu persajakan ini disebut
Chandasastra dan sama sekali bukan merupakan buku-buku yang
membangkitkan inspirasi puitis. Dalam kesusastraan Jawa Kuno juga ada
buku-buku yang membahas mengenai prosedi, tetapi tetap bertolak
pada Chandasastra India, namanya Wrttasancaya karya mpu Tanakung
dan sebuah ulasan yang berjudul Wrttayana (tanpa pengarang).

Dalam Chandasastra disebutkan bahwa jumlah suku kata dalam satu
baris disebut chanda oleh para penyair tersohor (kawindra); empat baris
serupa itu mewujudkan satu kakawin. Selain itu, juga diterangkan
tentang wrtta seperti terdapat dalam pinggala, yaitu mengenai tempat
dan penyusunan suku kata yang panjang dan yang pendek (guru laghu).
Dengan demikian, istilah wrrta menunjukkan metrum seperti ditentukan
oleh pembagian kuantitas dalam setiap baris; jelaslah juga bahwa chanda
yang sama dapat meliputi bermacam-macam wrtta yang berbeda-beda.

Lebih dari separuh metrum yang dimuat dalam kakawin-kakawin
Jawa Kuno sama sekali tidak terdapat dalam buku-buku pegangan India.
Sejumlah besar metrum yang tidak terdapat di India berasal dari Jawa.
Kakawin-kakawin pada periode klasik (yaitu sampai dengan masa
jayanya Majapahit), secara relatif bebas dari unsur-unsur asing,
sedangkan kakawin-kakawin dari zaman mundurnya Majapahit dan
khususnya kakawin yang yang berasal dari periode Bali (yaitu sesudah
kerajaan Bali memisahkan diri dari Majapahit), memperlihatkan
penyimpangan-penyimpangan yang makin banyak dari kaidah-kaidah
asli, sampai peraturan-peraturan itu diabaikan sama sekali. Disiplin
dalam mempertahankan metrum mulai menjadi kendur dan
pengetahuan mengenai prosodi India mulai menjadi pudar.
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5. Alamkara dalam Kakawin

Kata alamkara berarti hiasan, dekorasi, hiasan-hiasan gaya, bahasa
artistik, bahasa yang berbelit-belit atau terlalu dibuat-buat, sesuatu yang
menakjubkan atau mempesona, bentuk yang fantastik (Zoetmulder,
2006, 22). Dari arti-arti tersebut, dalam rangka kakawin, alamkara
merupakan bahasa artistik yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas
estetik kakawin. Alamkara dapat berupa permainan bunyi yang disebut
sabdalamkara dan berupa permainan arti kata yang disebut arthalamkara
(Hooykaas, 1958, 58-71).

a. Sabdalamkara

Sabdalamkara ini dibedakan atas dua macam yang terdiri atas anuprasa

dan yamaka.

1) Anuprasa merupakan permainan bunyi, baik berupa asonansi
(permainan bunyi vokal) maupun aliterasi (permainan bunyi
konsonan). Permainan bunyi itu dilakukan dengan cara mengulang-
ulang satu vokal ataupun konsonan secara teratur sehingga
menimbulkan nilai artistik.

2) Yamaka adalah suatu permainan bunyi dalam bentuk yang lebih
sistematis melalui permainan suku kata atau kata, baik di awal
maupun di akhir baris. Yamaka dapat dibedakan atas lima macam
sebagai berikut (Adnyana, 2021, 110-118).

a) Kanciyamaka adalah permainan bunyi berupa pengulangan suku
kata akhir baris sebelumnya diulang pada awal baris berikutnya.

b) Puspayamaka adalah permainan bunyi berupa persamaan suku
kata di akhir setiap baris dalam satu bait.

c) Wréntayamaka adalah permainan bunyi berupa persamaan suku
kata di awal setiap baris dalam satu bait kakawin.

d) Padadyantayamaka adalah permainan bunyi berupa pengulangan
kata di awal setiap baris dalam satu bait kakawin.

e) Padantayamaka adalah permainan bunyi berupa pengulangan
suku kata atau kata-kata di akhir baris dalam satu bait kakawin.
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b. Arthalamkara

Arthalamkara adalah permainan arti kata dalam kakawin yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas estetik kakawin. Arthalamkara terdiri atas
16 jenis sebagai berikut (Yasa, 2017, 207-249).

1) Rupaka adalah permainan arti dalam bentuk gaya bahasa
perbandingan atau metafora yang ditandai dengan penggunaan
kata-kata pembanding, seperti /wir, akén, kadl, tulya, kaharan, dan
upama.

2) Rupakabhyadika adalah permainan arti kata berupa gaya bahasa
simbolisme. Sebuah benda dipakai simbol untuk mewakili seseorang.

3) Wyatireka adalah gaya bahasa hiperbolis yang membesar-besarkan
sifat atau keadaan suatu objek.

4) Slesa adalah gaya bahasa polisemi, satu kata dipakai untuk
menyatakan banyak arti.

5) Upareksa adalah gaya bahasa paradoks, kata-kata digunakan dalam
arti berlawanan.

6) Wibhawana adalah gaya bahasa yang menyatakan keberadaan
sesuatu tanpa sebab yang jelas.

7) Atisayoktiadalah gaya bahasa yang membandingkan sesuatu dengan
yang lain yang tidak sebanding.

8) Warta adalah gaya bahasa yang melukiskan keadaan seseorang sama
dengan keadaan alam yang sebenarnya.

9) Yatha sangkawa adalah gaya bahasa untuk melukiskan sesuatu dalam
keadaan berbahaya, kritis, atau kesulitan penuh dengan penderitaan.

10) Wirodha adalah gaya bahasa untuk melukiskan keadaan seseorang
dengan cara berlawanan.

11) Nindastuti adalah gaya bahasa yang digunakan untuk memuji
ataupun mencela seseorang yang dilukiskan secara terbalik.
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12) Nidarsana adalah gaya bahasa yang digunakan untuk melukiskan
sesuatu yang benar-benar terjadi atau dialami seseorang dengan
cara membandingkannya dengan benda-benda yang ada.

13) Wisosekti adalah gaya bahasa yang digunakan untuk melukiskan
sifat-sifat buruk seseorang.

14) Arthantaranyasa adalah ungkapan sinonim, kata-kata yang berbeda
digunakan untuk mengungkapkan arti yang sama. Dalam konteks
kesusastraan Jawa Baru, ini lazim disebut dengan dasanama.

15) Upanyasa adalah ungkapan yang menyatakan sesuatu anjuran.

16) Ananwaya adalah ungkapan yang membandingkan sesuatu tanpa
objek yang lain.

Dalam kesusastraan Jawa Kuno hubungan antara penyair dengan
majikannya atau raja sangatlah erat. Raja memberi restu kepada penyair
dalam menyelesaikan karyanya. Simpati sang raja juga merupakan berkat
yang menyuburkan karya seorang penyair dan raja melindungi penyair
dengan sebuah manggala, penyair mempersembahkan karyanya.

Bait pembukaan pada kakawin disebut manggala, yaitu segala
sesuatu, setiap kata, perbuatan atau orang yang karena pengaruhnya
dapat menjamin kesuksesan sebuah pekerjaan yang akan dimulai. Puji-
pujian dan permohonan berkah kepada para dewa biasanya terdapat
pada utama manggala. Dalam penulisan manggala yang terpenting
bukan yang pertama atau pun seorang dewa yang namanya diserukan,
melainkan cara nama itu diserukan serta dari sudut mana dewa itu
didekati.

Berdasarkan sumber-sumber Jawa Kuno, hari alamiah dibagi-bagi
menurut dua bagian yang sama panjang, yaitu masing-masing terdiri
atas delapan jam atau “pukul (tabuh)” dan dihitung sejak matahari terbit
(jam 6) dan sejak matahari terbenam (jam 18.00). Ini berarti bahwa satu
jam Jawa Kuno sama dengan 90 menit. Jam-jam memang dipukul pada
sebuah kentungan dan jumlah pukulan serasi dengan waktu yang
bersangkutan.
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Beberapa keterangan waktu yang sering disebutkan dalam kakawin,
yaitu sore, senja, malam yang disinari rembulan, dan menjelang fajar.
Dalam sastra Jawa Kuno, tidak ada yang melukiskan musim yang silih
berganti dan terperinci, bulan demi bulan, musim-musim yang dilukiskan
berbeda dengan musim di India.

Tumbuhan dan hewan dalam sastra kakawin kebanyakan bersifat
Jawa. Pohon-pohon dan bunga-bunga yang diperhatikan dalam sastra
kakawin adalah yang dilihat penyair di sekitar mereka, khususnya pohon
dan bunga. Binatang yang diperhatikan pengawi 'penyair’ pada
umumnya yang berkaki empat, hanyalah kuda dan gajah yang merajai
medan pertempuran. Mengenai kehidupan liar di hutan yang sering
dibicarakan adalah kijang dan kancil.

Dalam banyak puisi mencerminkan kehidupan orang Jawa yang
hidup di tengah lingkungan ini, puisi kakawin pada hakikatnya
merupakan puisi keraton, keraton merupakan bagian masyarakat Jawa
yang paling dikenal oleh penyair dan pelukisan kehidupan pedesaan
hanya memaparkan latar belakang. Kehidupan pedesaan dimasukkan
dalam cerita untuk menghidupkan penggambarannya.

Semua ungkapan puitis berhubungan erat dengan unsur pokok
dalam alam pikiran Jawa Kuno, yaitu kemanunggalan alam semesta dan
semua mahluk di dalamnya. Alam yang terpantul dalam kakawin adalah
alam yang seperti dipandang oleh penyair Jawa Kuno bila ia melihat
sekelilingnya. Cara ia melukiskan hubungan manusia dan alam
membuktikan bahwa ia memandang dunia ini dengan cara yang bagi dia
sendiri serta pendengarnya jelas sekali, yakni kemanunggalan.

Pada dasarnya semua uraian tersebut merupakan unsur estetik
dalam kakawin yang telah dihasilkan oleh para pujangga pada masa
kesusastraan Jawa Kuno. Daya estetik yang terpancar dari hasil
kesusastraan Jawa Kuno tersebut terbukti telah mengundang banyak
para sarjana dari seluruh dunia untuk meneliti sekaligus mempelajarinya.

Selain mengkaji unsur-unsur estetik yang ada dalam kakawin
tersebut, para peneliti juga banyak mengkaji makna yang ada dalam
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karya sastra tersebut. Sebagaimana telah disinggung sebelumnya
kakawin juga mengandung banyak nilai-nilai etik yang diamanatkan oleh
sang kawi wiku sehingga bisa dijadikan sebagai sebuah pedoman dalam
kehidupan umat manusia. Hal ini selaras dengan sebuah ungkapan yang
menyebutkan bahwa seorang kawi wiku adalah mereka yang
bertongkatkan sastra (sang atekén ring sastra) atau mereka yang
menjadikan sastra sebagai pakaian dan hiasan dalam perilakunya (sastra
minangka wastra).

E. Kakawin Nitisastra dalam Dialektika Kesusastraan Jawa Kuno

Dunia mengakui bahwa Mitisastra adalah salah satu warisan dari
kesusastraan Hindu di India yang ditulis oleh Maharsi Canakya (350-275
SM), yang secara tradisional beliau dikenal sebagai Kautilya atau Visnu
Gupta. Canakya dikenal sebagai Machiavelli dari India karena
kemampuannya di bidang ketatanegaraan.

Mengenai asal-usul Canakya, hingga kini masih ada perdebatan di
kalangan para ahli sejarah. Menurut teks Buddhis Mahavamsa Tika,
tempat kelahirannya adalah Taksasila atau yang kini dikenal sebagai
Taxila, di negara Pakistan. Jayamanggala pada sebuah komentar
Nitisasttra mengatakan bahwa kata Canakya berasal dari nama daerah
asalnya, Chanaka sebuah desa di Punjab. Sementara itu, Hemacandra,
seorang penulis Jain dalam Abidhanachintamani mengatakan bahwa
Canakya adalah anak dari Chanaka, seorang pendeta dari suku Dramila
dari India Selatan (Subramanian, 2000, 1-2)."°

Kecerdasan Canakya telah mengantarkannya menjadi salah satu
guru besar di Universitas Taksasila."" Salah satu muridnya adalah
Chandragupta Maurya yang kemudian memimpin Kekaisaran Maurya.
Canakya pun diangkat sebagai perdana menteri dan penasehat raja.
Keahlian Kautilya dalam ilmu politik dan pemerintahan telah

1% Suku Dramila ini awalnya disebut sebagai Drawida (Dravida) dan kemudian menjadi 7anmizha (kini
disebut 7amij), suku bangsa asli dari dataran India Selatan (Zvelebil, 1990, xxi).

" Kini dikenal sebagai Universitas Taxila yang terletak di wilayah Rawalpindi, Pakistan dan memiliki
daya tampung lebih dari 10.000 mahasiswa.
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menghantarkan Chandragupta menjadi raja yang besar vyang
memerintah sejak 325 hingga 273 SM. Teori-teori kepemimpinan yang
diajarkan oleh Canakya dan dipegang teguh oleh keturunan
Chandragupta pun mampu mengukir kebesaran Dinasti Chandragupta
hingga anaknya, Raja Bindusara dan Raja Asoka yang merupakan cucu
dari Chandragupta.

Sebagai seorang guru besar, Canakya telah banyak menulis buku-
buku tentang berbagai macam ilmu pengetahuan, terutama yang
menyangkut tentang politik, ilmu penmerintahan, ekonomi, hukum, etik,
dan moral. Dari sekian sutra atau buku yang telah ditulisnya, ada 2 yang
cukup dikenal oleh dunia, yaitu Arthasastra dan Canakya Nitisastra.
Arthasastra lebih banyak berbicara tentang politik, pemerintahan, dan
perekonomian, sedangkan Canakya Nitisastra yang lebih bersifat umum
berisi uraian pengetahuan tentang kepemimpinan, hukum, pendidikan,
moral, etika, dan sebagainya. Kedua ajaran Canakya ini telah menyebar
hingga ke penjuru dunia termasuk Indonesia.

Sebagaimana diketahui bahwa sejak awal Masehi (sekitar Abad ke-5
M) beberapa kawasan di Asia Tenggara, seperti Kamboja, Jawa,
Kalimantan, dan Campa telah menjadi babak baru dalam kesejarahannya.
Hal ini disebabkan banyak ditemukan hasil peninggalan, seperti prasasti
atau tulisan yang berangka tahun sekitar abad tersebut. Setidaknya ada
20 tulisan yang ditemukan menggunakan bahasa Sanskerta dan
beberapa diantaranya masih menggunakan abjad Sanskerta (Chatterjee,
1998, 520).

Jawa sebagai salah satu daerah yang menjadi pusat peradaban
Hindu telah banyak menerima pengaruh kesusastraan Sanskerta. Banyak
karya sastra Sanskerta yang kemudian digubah ke dengan bahasa Jawa
(kuna) dalam bentuk kawya. Kisah-kisah epik Sanskerta (Mahabharata
dan Ramayana) banyak memengaruhi para pujangga Jawa Kuno dalam
menuliskan karya-karya gubahannya. Saat mempelajari sastra Sanskerta
tersebut para pujangga Jawa telah mengadopsi unsur-unsur estetiknya,
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kemudian menggunakannya untuk menuliskan sastra Jawa Kuno
(Chatterjee, 1998, 520).

Kakawin Nitisastra merupakan salah satu warisan kesusastraan Jawa
Kuno telah banyak mendapat pengaruh dari kesusastraan Sanskerta.
Poerbatjaraka menyebutkan bahwa Kakawin Nitisastra ini sudah
menunjukkan bahwa kakawin ini ternyata terjemahan daripada sloka-
sloka dalam bahasa Sanskerta. Menurut beliau, kakawin ini digubah pada
abad ke-15 sekitar zaman Majapahit II, mulai dari bertahtanya Wikrama
Wardana (1389-1482 M) sampai runtuhnya kerajaan Majapahit (1518 M).
Setelah dicocokkan dengan sloka-sloka Sanskerta penggubahan
Kakawin Nitisastra ini didasarkan pada buku Parichatantra dan Chanakya
Sataka yang berbahasa Sanskerta (Chatterjee, 1998: 520). Karya-karya
yang sezaman dengan Kakawin Nitisastra ini, antara lain Nirartha
Prakréta, Dharmasunya, dan Harisraya.

Kakawin Nitisastra ini tak dikenal penggubahnya. Hingga saat ini
tidak ada satu ahli sastra pun yang bisa memastikan siapa penggubah
dari teks moralistis-didaktis ini. Namun menurut tradisi, Kakawin
Nitisastra ini digubah oleh Mpu Nirartha sebagaimana halnya juga
Kakawin Nirartha Prakréta (Agastia, 2000, 4).

Mpu Nirartha disebut atau yang dikenal sebagai Danghyang
Dwijendra ini adalah putra dari Mpu Smaranatha, yang merupakan
keturunan dari Mpu Tantular. Mpu Nirartha datang ke Bali pada tahun
1489 Masehi, pada masa pemerintahan Raja Sri Dalem Waturenggong.
Mpu Nirartha datang ke Bali dalam rangka dharmayatra, tetapi beliau
tidak pernah kembali lagi ke Jawa.

Pada zaman dahulu, kakawin ini sangat populer di pulau Jawa dan
sekarang pun masih di Bali. Pada abad ke-18 Masehi ada versi dalam
Bahasa Jawa Baru, digubah oleh Ki Ranggawarsita dengan judul Serat
Panitisastra. Di India, Nitisastra dikenal sebagai ajaran moral. Dalam
bahasa Jawa Kuno, pengertiannya juga mirip. Namun demikian, jika
seseorang membicarakan Aitisastra, belum tentu merujuk pada kakawin
ini. Dengan demikian, kata Nitisastra belum cukup untuk mewakili karya
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sastra yang ditulis oleh Pujangga Jawa Kuno tersebut. Dalam
nomenklatur keilmuan agama Hindu, kata ANitisastra sering kali dijadikan
sebagai pengganti untuk ilmu kepemimpinan Hindu. Bahkan pada
beberapa perguruan tinggi agama Hindu di Indonesia Aitisastra ini
dimaksudkan ke dalam kurikulum dan dijadikan sebagai nama salah satu
mata kuliah.
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BAB III
WIRAMA DAN SARINING
KAKAWIN NITISASTRA

A. Wirama pada Tiap Sargah

Kakawin Nitisastra tersusun atas 15 sargah (bab) dan 120 bait. Kakawin
ini dibangun dengan wirama-wirama Jawa Kuno pada masing-masing
sargahnya. Adapun wiramayang digunakan pada masing-masing sargah
sebagai berikut.

1. Sargahl

Sargah 1 terdiri atas 14 bait. Semua menggunakan wirama
Sardalawikridita. Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang berarti
‘permainan harimau’ (Zoetmulder, 2006: 1041). Pernyataan tentang
wirama Sardilawikridita pada sargah ini sebagaimana ditegaskan dalam
baris dari bait terakhir pupuh 14 sargahl atau sargah1.14 yang berbunyi:

a. a Q. / Q/@q
m@ﬂ@uwm?ﬂmﬂmmmlmmgmm@mmx
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Ring stri putra pahalanya ring surata len sardialawikridita.

'‘Bagi seorang istri, adalah seorang anak laki-laki yang diharapkan
menjadi buah kenikmatan percintaannya.’

Dalam sargah ini, sang pujangga sepertinya ingin menegaskan
bahwa wirama yang digunakan pada sargah ini adalah Sardalawikridita.
Wirama ini memang sering digunakan oleh sang rakawi dalam kakawin
ciptaannya untuk menjadi pembuka dari karya sastranya tersebut.
Wirama Sardualawikridita adalah metrum Jawa Kuno yang setiap baitnya
terdiri atas 4 baris. Setiap barisnya terdiri atas 19 suku kata. Wirama ini
memiliki pola matra —--/oo-/o0-o/o00-/--0/--0/0//.

2. Sargahll

Sargah II terdiri atas 13 bait yang semuanya menggunakan wirama
Wangsapatrapatita. Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang berarti
'piring atau wadah dari daun bambu (wangsapatra) yang jatuh (patita)’
(Zoetmulder, 2006, 1386). Penggunaan wirama ini ditegaskan pada
petikan baris dan bait terakhir (I.13) berikut:

a/Q . a) . -
%mmumuz@@@ﬂmuwg@mungx

Lwirnika wangsapatra tumibeng watu remék apasah.

‘Semua itu seperti piring (wangsapatra) yang jatuh di batu dan
hancur berkeping-keping.’

Sebagaimana pada sargah 1, tampaknya sang rakaw/ ingin
menegaskan nama wirama dari sargah Il ini. Meski penegasan nama dari
wirama tersebut dibaurkan antara bahasa Sanskerta dan bahasa Jawa
Kuno, itu hanya karena kebutuhan aturan guru laghunya. Di sana kata
patita dalam bahasa Sanskerta diubah menjadi kata fwmiba dalam
bahasa Jawa Kuno. Secara maknawi, kedua kata tersebut memiliki
kesamaan makna.

Wirama Wangsapatrapatita adalah metrum Jawa Kuno yang
mempunyai struktur pada setiap baitnya terdiri atas 4 baris, dan setiap
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barisnya terdiri atas 17 suku kata. Wirama ini memiliki pola matra.— o o
/-o-/oo0o0/-00/000/00//.

3. Sargah1ll

Sargah IIl terdiri atas 11 bait. Semua menggunakan wirama Padmakesara.
Kata ini dapat diartikan sebagai ‘serat dari bunga teratai’. Wirama
Padmakesara adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai struktur pada
setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri atas 23 suku
kata. Wirama Padmakesara ini memiliki pola matra o-o/oo-/0-0/
oo-/o0o0o0/000/-0-/00//. Namun demikian, pada sargah 1l ini,
sang rakawi sepertinya tidak memberikan penanda sebagaimana sargah
I dan sargahll, terutama tentang nama wiramanya.

4. SargahIV

Sargah 1V terdiri atas 24 bait. Semua menggunakan wirama Ragakusuma
atau biasa disebut juga dengan nama Jagaddhita. Kata Ragakusuma
berasal dari kata Sanskerta yang bisa diartikan sebagai ‘bunga cinta’
(Zoetmulder, 2006, 900). Wirama Ragakusuma adalah metrum Jawa Kuno
yang mempunyai struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan
setiap barisnya terdiri atas 23 suku kata. Wirama ini memiliki pola matra.
---/oo-/o-o0/oo-/ooo/000/-0-/00//. Sebagaimana
sargah 1ll, pada sargah IV ini sang rakawi tidak memberikan penanda
yang jelas tentang nama wirama-nya.

5. SargahV

Sargah V terdiri atas 6 bait. Semua menggunakan wirama Kusumawicitra.
Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang dapat diterjemahkan ‘berbagai
macam bunga’ (Zoetmulder, 2006, 546). Pernyataan tentang wirama
Kusumawicitra dalam sargah ini ditegaskan pada petikan baris dan
pupuh terakhir atau sargah V.6 yang bunyinya sebagai berikut:

Kadi panedengning kusumawicitra.
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‘Seperti bunga-bunga yang sedang tumbuh.’

Sebagaimana sargah I dan II, dalam sargah V ini, sang rakawi juga
ingin menegaskan nama wirama dari pupuh ini. Di sini jelas sekali nama
wirama yang ditampakkan oleh sang pengarang kakawin ini. Wirama
Kusumawicitra yang digunakan dalam sargah V ini adalah nama yang
dipilih oleh sang pengarang.

Wirama Kusumawicitra adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai
struktur pada setiap baitnya terdiri atas 4 baris, dan setiap barisnya terdiri
atas 12 suku kata. Wirama Kusumawicitra pada pupuh ini memiliki pola
matraaooo/o--/ooo/o-0//.

6. Sargah VI

Sargah VI terdiri atas 4 bait. Semua menggunakan wirama Aswalalita.
Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang bisa diartikan sebagai 'kuda-
kuda yang berjingkrak-jingkrak’ (Zoetmulder, 2006, 74). Pernyataan
tentang ini seperti disebutkan pada petikan baris terakhir dari sargah V1.4
berikut:

Lyana saka ring limeka kawaweng kawah kita tekapning aswalalita.

'Di luar kelima macam ini, engkau akan dibawa ke kawah (neraka)
hingga seperti kuda yang berjingkrak-jingkrak (karena kepanasan).’

Sebagaimana sargah, 11, dan V, pada sargah VI ini, sang pujangga
juga ingin menegaskan nama wirama dari sargah tersebut. Dengan
demikian, sangatlah jelas bahwa wirama dari sargah VI ini adalah
Aswalalita.

Wirama Aswalalita adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai
struktur pada setiap baitnya terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri
atas 23 suku kata. Wirama Aswalalita memiliki pola matra.ooo/-o0o0/
o-o/-oo/o-0o/-00/00//.
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7. Sargah VIl

Sargah VII terdiri atas 2 bait yang kesemuanya menggunakan wirama
Bhramarawilasita. Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang berarti ‘lebah
melayang’ (Zoetmulder, 2006, 133). Penegasan wirama dalam sargah ini
sebagaimana pada petikan baris dan bait terakhir dari sargah VIL.2
berikut:

. Q Qa
r&nnrlmarlmzn{mz@gf&nm@mwasmx\

Mangde soka bhramarawilasita.

‘Menyebabkan rasa dukacita seperti lebah yang melayang-layang
(Bhramarawilasita) karena merana belum menemukan madu.’

Dari petikan pupuh tersebut, dapat diketahui nama wirama yang
digunakan. Sebagaimana sargahl, 11, V, dan VI, pada sargah VIl ini, sang
pujangga juga ingin menegaskan nama wirama dari sargah tersebut.
Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa wiramadari sargah V1 ini adalah
Brahmarawilasita.

Wirama Bhramarawilasita adalah metrum Jawa Kuno yang
mempunyai struktur pada setiap baitnya terdiri atas 4 baris dan setiap
barisnya ada 11 suku kata. Wirama Bhramarawilasita memiliki pola matra.
—-—-——-/—-00/000/00//.

8. Sargah VIl

Sargah VIl terdiri atas 6 bait. Semua menggunakan wirama Ragakusuma.
Wirama ini adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai struktur pada
setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri atas 23 suku
kata. Wirama Ragakusuma memiliki pola matra —--/oo0o-/000/o0
o-/ooo/oo0o0/-0-/00//

Sebagaimana sargahlll dan 1V, pada sargah VIII ini sang rakawijuga
tidak memberikan penanda yang jelas tentang nama wirama-nya.
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9. SargahIX

Sargah IX terdiri atas 4 bait. Semua menggunakan wirama Smaradahana.
Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang dapat diartikan sebagai
‘pembakaran kdma atau api cinta’ (Zoetmulder, 2006, 1110). Wirama
Smaradahana adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai struktur pada
setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri atas 20 suku
kata. Wirama Smaradahana memiliki pola matra oo-/o0-o0/00-/0
oo/ooo/-o0-/00//.

Sebagaimana sargah1II, 1V, dan VIII, pada sargah IX ini sang rakawi
juga tidak memberikan penanda yang jelas tentang nama wirama-nya.

10. Sargah X

Sargah X terdiri atas 3 bait. Semua menggunakan wirama Prawiralalita.
Kata ini berasal dari kata Sanskerta yang dapat diartikan 'kelakuan yang
gagah berani’ (Zoetmulder, 2006, 859). Penegasan wirama dalam sargah
ini sebagaimana disebutkan pada petikan baris terakhir dari sargah X.3
berikut:

@Q Q
ﬂwmmm?ﬂuﬂ@ﬂwmm@mmmmm\\

Yeka ngaranya bhretya saphala prawiralalita.

‘Seperti itulah prajurit yang pemberani (Prawiralalita) dan penuh
dengan keberhasilan.’

Sebagaimana sargahl, 11, dan V, VI, dan VII ini, sang pujangga juga
ingin menegaskan nama wirama dari sargah X ini melalui petikan teks
pupuh tersebut. Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa nama wirama
dari sargah X ini adalah Prawiralalita.

Wirama Prawiralalita adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai
struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri
atas 16 suku kata. Wirama Prawiralalita ini memiliki pola matra atau guru
laghu sebagai berikut: -0 o/~0-/ooo/-o0—-/oo0o/0//.
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11. Sargah XI

Sargah X terdiri atas 1 bait. Satu bait tersebut menggunakan wirama
Sardalawikridita. Wirama Sardalawikridita adalah metrum Jawa Kuno
yang mempunyai struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan
setiap barisnya terdiri atas 19 suku kata. Wirama Sardalawikridita ini
memiliki pola matra.—--/oo0o-/o0-o0o/00-/--0/--0/0//.

Sebagaimana sargah 111, 1V, VIII, dan IX, pada sargah Xl ini sang
rakawijuga tidak memberikan penanda yang jelas tentang nama wirama-
nya.

12. Sargah Xl

Sargah XII terdiri atas satu bait yang menggunakan wirama
Smaradahana. Wirama Smaradahana adalah metrum Jawa Kuno yang
mempunyai struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris, setiap
barisnya terdiri atas 20 suku kata. Wirama Smaradahana memiliki pola
matra sebagai berikut: oo-/0-0/00-/o0o00/000/-0-/00//.

Sebagaimana sargah 1II, 1V, VIII, dan XI, pada sargah XII ini sang
rakawijuga tidak memberikan penanda yang jelas tentang nama wirama-
nya.

13. Sargah XIII

Sargah X1 terdiri atas 11 bait yang semuanya menggunakan wirama
Sardalawikridita. Penegasan tentang wirama ini tampak pada petikan
baris ke-3 dari bait ke-2 (sargah XII.2) dan baris ke-4 bait ke-3 (sargah
XII1.3) berikut:

s N20& 060 206 C1260 (mam/z wr%@a?nasm\

SIS R R )

Wwang tang rajakulan mawani gulungeng sardalawikridita.

‘Anggota keluarga raja yang berani bertanding dengan
Sardulawikridita (singa buas).’
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Q o/ . > a_.a ./ a/@aaq
w&ndgm&nwmmmmmmngmu@mmx\
A,
Himpér wwang mamékul sariranikanang sardalawikrigdita.

'Seperti halnya orang yang memeluk singa buas (Sardilawikridita).

Sebagaimana sargah]l, 11, dan V, V], VII, dan X ini, sang pujangga juga
ingin menegaskan nama wirama dari sargah Xl melalui petikan teks
yang ada pada sargah X tersebut. Dengan demikian, sangatlah jelas
bahwa nama wirama dari sargah X1l ini adalah Sardalawikridita.

Wirama Sardalawikridita adalah metrum Jawa Kuno vyang
mempunyai struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap
barisnya terdiri atas 19 suku kata. Wirama ini memiliki pola matra.——-/
oo-/o-o/oo-/--0/--0/0//.

14. Sargah XIV

Sargah XIV terdiri atas 8 bait. Semua menggunakan wirama
Kusumawicitra. Hal ini sebagaimana disebutkan pada petikan baris
terakhir dari sargah XIV.5 berikut:

mwwu&%nﬂyj(&num@\\

Kasih-arépi Iwir kusumawicitra.

‘Mestinya harus dicintainya seperti bunga yang indah warnanya itu
(Kusumawicitra).'

Sebagaimana sargah ], 11, dan V, VI, VII, X, dan XIII, sang pujangga
juga ingin menegaskan nama wirama dari sargah XIV melalui petikan
teks yang ada pada sargah XIV. Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa
nama wirama dari sargah X1V ini adalah Kusumawicitra.

Wirama Kusumawicitra adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai
struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri
atas 12 suku kata. Wirama Kusumawicitra pada pupuh ini memiliki pola
matra ooo/o—--/oo0o0/0-0//.
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15. Sargah XV

Sargah XV terdiri atas 12 bait. Semua menggunakan wirama
Wasantatilaka. Wasantatilaka atau basantatilaka berasal dari kata
Sanskerta yang merupakan nama dari sebuah bunga (Zoetmulder, 2006,
113). Wirama Wasantatilaka adalah metrum Jawa Kuno yang mempunyai
struktur pada setiap baitnya, terdiri atas 4 baris dan setiap barisnya terdiri
atas 14 suku kata. Wirama Wasantatilaka ini memiliki pola matra. ——o /
-oo/o-o/o-0/-0//.

Sebagaimana sargah 111, 1V, VIII, X], dan XII, pada sargah XV ini sang
rakawi juga tidak memberikan penanda yang jelas tentang nama
wiramanya.

B. Sarining Kakawin Nitisastra

Sebagaimana dijelaskan di prakata buku ini, Kakawin Nitisastra yang
ditulis dalam buku ini diambilkan dari beberapa sumber. Sumber yang
utama adalah dari Niticastra Oud-Javaansche Tekst Met Vertaling yang
ditulis oleh R. Ng. Poerbatjaraka (1933, 21-80). Kemudian, ada beberapa
buku yang digunakan sebagai teks pembanding, seperti Niti Castra
dalam Bentuk Kakawinyang disusun oleh Pendidikan Guru Agama Hindu
Negeri (PGAHN) Singaraja, Transliterasi Pustaka Lontar Kekawin Niti
Sastra oleh Taman Budaya Provinsi Bali, Nitisastra. Kakawin Miwah
Tegesipun menggunakan aksara Bali yang disusun oleh Dinas Pendidikan
Dasar Propinsi Daerah Tingkat I Bali.

Kakawin Nitisastra adalah salah satu teks didaktik moral yang
memuat tentang silacara 'aturan-aturan kesusilaaan’ dalam Hindu.
Secara umum ajaran-ajaran kesusilaan dalam Kakawin Nitisastra
mengenai bagaimana cara seorang berpikir, berkata, dan berbuat
sebagai seorang pribadi maupun terkait dengan prosfesi, dalam
keluarga, dalam masyarakat, dan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Berikut ini inti sari Kakawin Nitisastra pada masing-masing sargah.
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1. Sargahl

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

84

Bait 1 berisi tentang kata persembahan penulis (manggala) yang
ditujukan kepada Batara Hari.

Bait 2 berisi tentang pentingnya memahami rasa dan bahasa.

Bait 3 berisi tentang peringatan bagi manusia bahwa racun
kehidupan itu bisa terkandung dalam makanan, kebodohan atau
kemiskinan, usia, dan ilmu pengetahuan yang tidak dipraktekan.

Bait 4 berisi tentang bagaimana cara mengambil hati orang lain dan
menundukkan musuh melalui kata-kata.

Bait 5 berisi tentang peringatan agar kita senantiasa berhati-hati
terhadap penjahat atau musuh yang masih tersisa karena mereka
lebih berbahaya daripada racun ular, keganasan singa atau harimau,
dan amukan gajah.

Bait 6 berisi tentang cara mengetahui ciri-ciri orang yang sempurna
ilmunya, pendeta yang mulia, dan kehormatan keluarganya yang
diibaratkan seperti mencabut batang teratai untuk mengetahui
kedalaman air dalam suatu kolam.

Bait 7 ini berisi tentang tiga macam manusia yang hidupnya tidak
berarti dan berharga, di antaranya orang kaya yang berpakaian tidak
baik, orang alim bertabiat rendah dan suka berkumpul dengan
orang-orang jahat, serta orang yang sudah tua umurnya, tetapi
berkelakuan tidak sebagaimana mestinya.

Bait 8 ini berisi tentang nasihat bahwa orang yang tidak setia pada
janjinya itu lebih hina dari burung gagak, keledai, dan orang yang
tidak mengenal belas kasihan.

Bait 9 berisi tentang hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
oleh seseorang dan gaya bicaranya, tampang wajah seseorang dan
tingkah lakunya, kandungan air dalam periuk dan bunyinya, serta
kandungan susu pada lembu dan suarannya.
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10) Bait 10 berisi tentang hubungan antara singa dengan hutannya. Jika
singa baik kepada hutannya, hutan akan menjaganya. Namun, jika
sang raja hutan tidak baik dengan hutannya, pada akhirnya ia pun
akan binasa setelah hutannya rusak.

11) Bait 11 berisi anjuran agar setiap orang harus senantiasa mencari
kawan bukan mencari lawan. Akan lebih baik jika kawan yang menjadi
tempat ia berlindung itu adalah orang yang berkuasa.

12) Bait 12 berisi tentang petuah bahwa perilaku ayah akan selalu ditiru
oleh anak-anak mereka. Untuk mendidik anak-anak dengan baik
maka orang tua pun harus berperilaku baik terlebih dahulu.

13) Bait 13 berisi ulasan tentang kecakapan dan perilaku anak manusia
yang kadang kala menyimpang dari orang tuanya meskipun ia telah
dididik, dipelihara baik-baik, dan selalu dijaga, serta dimanjakan
orang tuanya.

14) Bait 14 berisi tentang pentingnya yajAa 'kurban suci’, mendengarkan
sabda suci Weda, dan dana (bersedekah) dalam kehidupan manusia.
Dan bagi seorang istri, betapa pentingnya memiliki seorang putra
yang menjadi buah dari percintaannya.

2. Sargah1l

1) Bait 1 berisi tentang ulasan betapa pentinya perhiasan bagi
kebanyakan orang, mentega bagi seorang pendeta, perempuan
yang subur bagi para pria, dan pentingnya buku (pengetahuan) bagi
para bijak.

2) Bait 2 berisi tentang ulasan bagaimana cara yang baik untuk
mendapatkan kekayaan.

3) Bait 3 berisi tentang ulasan bagaimana cara menggunakan uang
untuk mencapai tujuan.

4) Bait 4 ini berisi ulasan tentang seorang pemimpin yang harus selalu
mengobarkan semangat untuk orang-orang yang dipimpinnya. Dia
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tidak boleh menunjukkan rasa takut sedikitpun di hadapan anak
buahnya.

5) Bait 5 berisi ulasan tentang kawan, musuh, cinta, dan kekuatan yang
ada pada kehidupan manusia.

6) Bait 6 berisi ulasan tentang hal-hal yang berharga dari seekor burung
elang hitam, seorang istri, guru, dan pendeta.

7) Bait 7 berisi ulasan betapa ruginya orang yang tiada berilmu
meskipun ia seorang hartawan, rupawan, atau pun bangsawan. Hal
ini dibaratkan seperti bunga kapuk di hutan yang merah merang,
tetapi tiada semerbak baunya.

8) Bait 8 berisi ulasan tentang tanda-tanda dari sebuah keluarga yang
baik, makanan yang baik, persahabatan, dan orang-orang suci.

9) Bait 9 berisi ulasan tentang letak racun pada seekor kumbang, kala
jengking, ular, dan seorang penjahat.

10) Bait 10 berisi ulasan tentang kekuatan yang ada pada seorang anak
kecil, seekor ikan, burung, dan seorang raja.

11) Bait 11 berisi ulasan tentang jauhnya jarak yang dapat dijangkau dari
suara gong, guntur, dan kebaikan seseorang.

12) Bait 12 berisi tentang larangan bagi seseorang untuk tidak makan
makanan yang kotor atau tidak suci.

13) Bait 13 berisi tentang larang untuk mencela para brahmana, buku-
buku suci (kitab suci Weda), dan guru-guru suci.

3. SargahIll

1) Bait 1 berisi ulasan tentang mereka yang akan ditinggalkan oleh
yang lain, di antaranya lapangan yang tiada berumput, sungai yang
kering, laki-laki yang miskin, dan raja yang tidak peduli kepada
rakyatnya.
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2)

6)

7

8)

Bait 2 berisi ulasan tentang apa-apa yang akan ditinggalkan dan
dibawa oleh seseorang ketika meninggal dunia.

Bait 3 berisi ulasan tentang apa-apa yang akan selalu melekat dan
hilang dalam kehidupan manusia.

Bait 4 berisi ulasan tentang hiasan bagi seseorang yang ingin menjadi
terkenal, terhormat, terkemuka, dan bijaksana.

Bait 5 berisi ulasan tentang empat hal yang harus dilakukan untuk
menyelidiki seseorang sebagaimana empat cara menguji emas, serta
empat tahapan menghukum seorang penjahat.

Bait 6 berisi ulasan tentang empat peristiwa kegembiraan yang
biasanya akan diikuti oleh kesedihan.

Bait 7 berisi ulasan tentang betapa susahnya mencari uang dan uang
sendiri sering menjadi akar permasalahan dan penderitaan
seseorang.

Bait 8 berisi ulasan tentang bagaimana cara menjaga harta kekayaan
kita agar bisa membawa kebahagiaan, bukan sebaliknya menjadi
sumber penderitaan.

Bait 9 berisi ulasan tentang cara memilah dan memilih hal-hal yang
baik di dunia ini, seperti halnya mengambil madu yang tercampur
dengan racun, emas yang tercampur kotoran, pengetahuan pada
orang-orang kecil, dan perempuan baik dari keluarga rendah.

10) Bait 10 berisi ulasan tentang sejuknya kata-kata yang melebihi sinar

rembulan bahkan prabawa dari Batara Wisnu. Sementara itu, panas
atau pedasnya kata-kata si pendusta melebihi panasnya sinar
matahari atau pun nyala Baatara Agni.

11) Bait 11 berisi ulasan tentang tabiat lalat dan orang jahat yang kurang

lebih hampir sama, yaitu suka menambah sakit yang diderita orang
lain. Berbeda dengan orang baik yang mau berharap untuk
kebahagaiaan orang lain.
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4. Sargah IV

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

88

Bait 1 berisi ulasan tentang suputra yang mampu menjadi cahaya
dalam keluarganya, seperti bulan atau bintang di saat malam,
mentari di siang hari, ataupun ilmu pengetahuan yang merupakan
cahaya bagi ketiga dunia.

Bait 2 berisi ulasan tentang perbedaan seorang pemberani
(pahlawan) dan pengecut (penakut). Si pemberani akan bisa
mendapat kemasyuran dan bertempat di swarga /oka, sementara si
penakut akan mendapatkan hinaan dan siksaan api neraka.

Bait 3 berisi ulasan bahwa sebaiknya kita tidak mengaku hebat
terlebih dahulu sebelum kita bisa menaklukkan orang-orang yang
lebih hebat dari kita. Begitu juga kita tidak perlu mengaku-ngaku
sebagai orang suci karena masih banyak yang lebih suci dari kita.

Bait 4 berisi ulasan bahwa sebaiknya kita tidak perlu mengaku paling
pandai karena sesungguhnya orang yang mengaku paling pandai
atau paling baik, merekalah yang akan mendapatkan predikat paling
bodoh dan paling buruk.

Bait 5 berisi ulasan bahwa kita tidak boleh menghina orang lain
meskipun ia memiliki banyak cacat atau kesalahan. Karena
sesugguhnya, tidak ada di dunia ini yang tidak memiliki cacat bahkan
para dewa pun masing-masing memiliki cacat.

Bait 6 berisi nasihat supaya kita mau memberikan sedekah kepada
orang lain yang membutuhkan, membangun bangunan suci, dan
mengadakan kurban suci untuk para pitra. Dengan begitu, pahalanya
sudah seperti orang yang melaksanakan Aswamedha.

Bait 7 berisi tentang peringatan bahwa di akhir Kali Yuga hanya
kekayaanlah yang akan dihargai oleh manusia. Keluarga raja menjadi
hina papa, anak menjadi berani dengan orang tuanya, banyak orang
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hina menjadi mendapatkan kemuliaan dan pelajaran suci sering
diabaikan.

8) Bait 8 berisi tentang peringatan yang merupakan lanjutan dari bait 7.
Dimana dunia dalam selimut kegelapan, para raja tidak lagi
bersedekah, sebaliknya mereka banyak disedekahi oleh orang kaya.
Dunia ini ibarat panggung sandiwara, banyak orang yang berlaku
seperti pendeta dan mengaku orang suci. Banyak orang yang
menjadi hina karenanya, wesya menjadi hina, raja menjadi hina,
bahkan brahmana pun menjadi hina.

9) Bait 9 berisi ulasan tentang lanjutan peringatan di Zaman Kali. Dunia
yang sudah hilang kesuciannya, catur warna menjadi kabur, banyak
orang suci yang dihina, kitab-kitab suci tidak lagi dihargai, yoga dan
samadi sudah tidak dipakai lagi.

10) Bait 10 berisi ulasan tentang lanjutan peringatan di Kali Yuga. Banyak
orang yang menjadi kegila-gilaan, mereka menjadi suka berkelahi
dan berebut kedudukan tinggi, banyak yang kehilangan jati dirinya,
saudara bisa menjadi musuh, dan lawan bisa menjadi kawan, benda-
benda suci dirusak, tempat suci pun sudah jarang terjamah bahkan
hingga musnah, kutukan tidak lagi berarti, serta banyak orang yang
dipengaruhi angkara murka.

11) Bait 11 berisi ulasan lanjutan peringatan di Zaman Kali, banyak orang
yang kikir menjadi kaya, para penderma jatuh miskin, orang-orang
yang jahat panjang umurnya, orang-orang yang baik lekas mati, yang
hina diutamakan, dan yang utama dihinakan.

12) Bait 12 berisi ulasan tentang gambaran kehidupan di akhir Kali Yuga,
dimana orang-orang yang baik akan dimusnahkan, sementara
orang-orang yang jahat dipelihara.

13) Bait 13 berisi ulasan tentang gambaran umur di setiap zaman. Makin
tua zamannya maka umur manusia akan makin pendek.

14) Bait 14 berisi ulasan tentang letak kehidupan pada setiap zaman.
Makin tua zamannya letak kehidupan makin menipis.
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15) Bait 15 berisi ulasan bahwa perempuan sering menjadi akar
permasalahan pada setiap zaman. Dewi Renuka pada Zaman Kerta,
Dewi Sita pada zaman Treta, Dewi Drupadi pada zaman Dwapara, dan
pada akhir Kaliyuga setiap perempuan bisa menjadi akar
permasalahan di dunia.

16) Bait 16 berisi ulasan bahwa di dunia ini ada tiga hal yang biasanya
jalannya tidak lurus, yaitu wanita, akar, dan sungai. Oleh karena itu,
kita harus berhati-hati jika berhadapan dengan wanita.

17) Bait 17 berisi ulasan jika dalam hal bicara, kebijaksanaan, dan makan,
lelaki delapan kali lebih hebat dari wanita, akan tetapi dalam hal
syahwat kekuatan lelaki hanya seperdelapan dari wanita.

18) Bait 18 berisi ulasan bahwa kita harus memiliki kepercayaan terhadap
diri sendiri atau terhadap guru-guru suci yang mampu membimbing
kita ke arah yang benar. Jika kita tidak memiliki kepercayaan terhadap
kedua hal tersebut, kita akan segera menemukan kehancuran.

19) Bait 19 berisi ulasan tentang Sapta Timira 'tujuh hal yang
menyebabkan manusia menjadi mabuk’. Adapun ketujuh hal
tersebut, yaitu kepandaian, keindahan, harta benda, kebangsawanan,
keremajaan, minuman keras, dan keberanian. Kita harus menghindari
ketujuh hal tersebut jika ingin menjadi bijaksana.

20) Bait 20 berisi ulasan tentang cara mendidik anak sesuai dengan
tahapan usia. Sampai usia 5 tahun mereka harus diperlakukan seperti
raja. Hingga usia 10 tahun mereka harus diajari menulis dan
membaca, serta dilatih agar menjadi penurut. Sesudah berumur 16
tahun, anak diperlakukan seperti sahabat. Sebaliknya, setelah
berumah tangga orang tua cukup mengawasi dari kejauhan. Jika
hendak memberikan pelajaran, cukup dengan pertanda (sasmita).

21) Bait 21 berisi tentang peringatan agar kita tidak memanjakan anak-
anak kita. Jika perlu kita bisa mendidik mereka dengan kedisiplinan
yang tinggi, agar nantinya bisa menjadi anak yang suputra.
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22) Bait 22 berisi tentang larangan mengajarkan pengetahuan kepada
orang yang jahat atau tidak berbudi Iuhur. Mereka bisa
menyalahgunakan pengetahuan yang diberikan tersebut untuk
berbuat jahat. Pada akhirnya, mereka akan menemui kesengsaraan
setelah melakukan perbuatan tersebut.

23) Bait 23 berisi ulasan tentang kelebihan dari orang-orang suci yang
baik hatinya. Meski dicela, dihina, ataupun disakiti oleh orang lain, ia
akan tetap berdoa untuk kebaikan orang tersebut.

24) Bait 24 berisi ulasan tentang kaitan antara rasa malu pada
perempuan dan wanita tuna susila atau wanita utama serta pengaruh
kesabaran bagi seorang raja atau pandita.

5. SargahV

1) Bait 1 berisi ulasan tentang hal-hal yang harus diperhatikan saat kita
sedang menuntut ilmu, saat usia sudah matang atau dewasa,
memasuki usia senja (setengah baya), dan saat-saat kita
menghadapi kematian.

2) Bait 2 berisi ulasan tentang pahala bagi orang-orang yang tidak
banyak bicara, tetapi banyak bekerja.

3) Bait 3 berisi ulasan tentang akibat yang bisa ditimbulkan dari
perkataan. Dari perkataannya seseorang, bisa mendapat
kebahagiaan, sahabat, kesusahan, bahkan menemui ajalnya.

4) Bait 4 berisi ulasan bahwa dari semua kesepian yang diderita oleh
seseorang baik karena tiadanya hidangan saat jamuan makan,
ketiadaan anak dalam rumah tangga, ketiadaan pemimpin, ataupun
uang, yang paling tidak mengenakkan adalah ketiadaan uang dalam
kehidupannya.

5) Bait 5 berisi ulasan tentang ciri-ciri perempuaan yang harus
diabaikan.
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6) Bait 6 berisi ulasan tentang ciri-ciri perempuan yang pantas atau baik
untuk dijadikan sebagai pendamping hidup (istri).

6. Sargah V1

1) Bait 1 berisi ulasan bahwa suatu pemberian harus ditujukan kepada
orang yang memang benar-benar membutuhkan. Memberi sedekah
kepada si kaya, memberi makan kepada orang yang kenyang, dan
memberikan garam kepada lautan adalah ketiga macam pemberian
yang dianggap tidak berguna atau sia-sia belaka.

2) Bait 2 berisi ulasan bahwa seseorang harus senantiasa cinta akan
kebenaran dan menepati kebenaran itu sendiri. Kebenaran akan
mendatangkan kebahagiaan, dan kebohongan hanya akan
menyebabkan kesengsaraan. Oleh karena itu, kita harus
mempertahankan kebenaran itu hingga ajal menjemput kita.

3) Bait 3 berisi ulasan tentang bagaimana seseorang pembohong itu
akan mendapatkan hukuman.

4) Bait 4 berisi ulasan tentang 5 macam kebohongan yang ketika
dilakukan tidak akan menimbulkan akitab berupa dosa.

7. Sargah VI

1) Bait 1 dan bait 2 pada sargah VIILini berisi ulasan tentang bagaimana
dan akibat yang ditimbulkan dari penempatan posisi kepala pada
saat kita tidur sebagaimana dijabarkan dalam sastra dan susastra
Weda.

8. Sargah VIII

1) Bait 1 berisi ulasan tentang efek yang ditimbulkan oleh cahaya
matahari pada waktu siang maupun sore hari. Pada siang hari,
panasnya cahaya matahari bisa merusakkan badan dan
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6)

menimbulkan penyakit. Sebaliknya, pada sore hari seperti air
penghidupan yang menyirami badan yang sudah kehabisan
kekuatan. Sementara itu, panas nyala api pembakaran mayat, dapat
mengurangi tenaga kembang tubuh seseorang.

Bait 2 berisi ulasan bahwa kita akan mendapatkan malu jika dalam
perkumpulan kita tidak memberikan hidangan, lebih-lebih jika kita
memakan sendiri hidangan yang disajikan.

Bait 3 berisi ulasan mengenai lima orang yang bisa dianggap sebagai
bapak di dunia ini.

Bait 4 berisi peringatan bahwa harta benda dan wanita sering kali
menyebabkan perselisihan di antara lawan, teman, saudara, guru
dengan murid, bahkan anak dengan orang tua.

Bait 5 berisi ulasan bahwa jika orang bodoh hanya dipuji di rumahnya
sendiri, pejabat atau raja dipuji hanya di negerinya sendiri, tetapi
orang suci dipuji oleh orang di seluruh dunia.

Bait 6 berisi peringatan agar kita tidak bergaul dengan orang-orang
jahat, tidak mengabaikan pekerjaan baik, dan jangan pernah
mengabaikan kematian yang bisa datang sewaktu-waktu. Oleh
karena itu, kita harus bergaul dengan orang baik, kerjakanlah hal
yang baik, dan bergurulah kepada guru-guru suci agar setelah mati
tujuan yang abadi bisa tercapai.

9. Sargah IX

1)

Bait 1 berisi ulasan bahwa orang yang kaya dan berkuasa dapat
diibaratkan seperti Dewa Indra; mereka yang pandai dapat
diibaratkan seperti Dewa ISwara; mereka yang masih muda, tetapi
sudah dewasa dan syahdu dapat dibaratkan seperti Dewa Wisnu;
sementara itu orang bodoh seperti binatang yang hanya berpikir
tentang makan dan senggama.
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2)

3)

4)

Bait 2 berisi ulasan mengenai kewajiban manusia untuk menghormati
semua orang suci, tamu, orang tua, para dewa, dan para leluhurnya.

Bait 3 berisi ulasan tentang lima macam kurban suci yang harus
dilakukan oleh setiap manusia.

Bait 4 berisi ulasan tentang besarnya pahala atau jasa yang diperoleh
manusia dari pekerjaan yang dilaksanakanya. Di antara pahala yang
ada, memiliki putra yang suputra akan menghasilkan pahala sampai
ke swarga loka, dan lebih besar daripada pahala orang yang
membuat sebuah telaga atau pun seratus sumur.

10. Sargah X

1)

2)

11.

1)

12.

1)

94

Bait 1 dan 2 berisi ulasan mengenai ilmu sembah atau bagaimana
cara menghormati orang-orang tertentu, seperti orang kaya,
perempuan ternama, suami, seorang raja, nenek moyang (leluhur),
dan guru.

Bait 3 berisi ulasan tentang bagaimana cara menguji seseorang
sebelum dijadikan sebagai prajurit atau punggawa kerajaan.

Sargah X1

Bait 1 yang juga satu-satunya bait pada pupuh ini berisi ulasan
mengenai khasiat atau kekuatan yang ada pada makanan biasa,
tepung, air susu, sarpis (mentega), dan juga daging.

Sargah XII

Bait 1 yang juga merupakan satu-satunya bait pada pupuh ini berisi
ulasan mengenai perbandingan antara anak yang baik dan anak
yang jahat.
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13.

Sargah XIII

Bait 1 berisi ulasan mengenai orang yang tidak mengenal adat
istiadat. Dia dapat diibaratkan seperti sebuah tugu, orang yang
hendak menangkap gajah liar dengan tali yang kecil.

Bait 2 berisi ulasan mengenai hal-hal yang dianggap berbahaya bagi
kita di dunia ini, antara lain banteng yang sedang mengamuk, orang
yang membawa senjata, bangsawan yang beringas, sungai dengan
air yang deras, dan wanita.

Bait 3 berisi ulasan mengenai tantangan bagi orang yang ingin sukses
dalam pengabdiannya kepada negara atau raja.

Bait 4 pada pupuh ini berisi ulasan tentang ciri-ciri daerah yang bisa
dikunjungi dan didiami oleh manusia ataupun yang perlu
ditinggalkan oleh seseorang.

Bait 5 berisi ulasan mengenai orang-orang yang patut dihargai,
disayangi dan dikasihani, seperti pegawai yang taat kepada tuannya,
sahabat yang sedang menderita, istri yang tetap setia kepada
suaminya yang jatuh miskin.

Bait 6 berisi ulasan tentang bagaimana atau kriteria-kriteria yang
perlu diperhatikan oleh orang yang bijak dalam memilih wanita
utama yang pantas untuk dirinya.

Bait 7 berisi ulasan bahwa sesuatu tidaklah menjadi jelek atau buruk
karena tempat atau wadahnya. Seperti halnya madu dalam racun,
emas di tangan orang hina, pengetahuan dari orang yang rendah
derajatnya, wanita utama dari keluarga orang biasa.

Bait 8 berisi ulasan mengenai perbedaan wanita dan lelaki baik dalam
hal makan, kehalusan budi, perilaku, maupun senggama.

Bait 9 berisi ulasan mengenai sesuatu yang menjadi pangkal kesulitan
terbesar bagi setiap manusia.
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10) Bait 10 berisi ulasan mengenai perbedaan antara orang tamak dan

orang suci dalam hal perbuatannya.

11) Bait 11 berisi ulasan mengenai perbuatan yang harus dilakukan oleh

seseorang baik saat ia berkuasa, makan, memperlakukan istrinya,
maupun bagaimana ia menggunakan kekayaannya.

14. Sargah XIV

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bait 1 berisi ulasan bahwa kita harus mengupayakan untuk melatih
anak-anak kita agar membiasakan diri dengan hal-hal yang baik,
terutama dalam hal menuntut ilmu pengetahuan.

Bait 2 berisi ulasan tentang apa yang harus dilakukan oleh seseorang
ketika ia menghadapi ajalnya sendiri.

Bait 3 dan 4 dari berisi ulasan mengenai enam musuh dalam diri
seseorang yang harus dilawan saat ia sedang belajar atau menuntut
ilmu pengetahuan.

Bait 5 berisi peringatan agar kita tidak sembrono jika kita tidak ingin
mendapat kesusahan.

Bait 6 berisi peringatan kepada manusia agar ia tetap waspada
terhadap Sad Rijpu (enam musuh yang ada dalam dirinya sendiri-
sendiri).

Bait 7 berisi ulasan mengenai empat hal yang menyebabkan
kekuatan dan kewibawaan seseorang menjadi surut.

Bait 8 berisi ulasan mengenai perangai dan perilaku orang-orang
yang berwatak jahat.

15. Sargah XV

1)
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Bait 1 berisi ulasan tentang penjelasan kompetensi dan syarat-syarat
menjadi seorang panditaistana.
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2)

7

Bait 2 berisi ulasan tentang bagaimana seharusnya penampilannya
dan perilaku seorang pandita istana.

Bait 3 berisi ulasan tentang seorang raja yang harus bisa memberikan
pendidikan atau pengajaran yang baik kepada rakyatnya.

Bait 4-7 berisi ulasan tentang perilaku yang tidak patut diperbuat
kepada seorang raja atau pimpinannya. Bait 4 mengulas tentang anak
buah yang tidak memiliki integritas dan kecintaan kepada negaranya.
Bait 5 dan 6 mengulas tentang tabiat buruk dari anak buah.
Sedangkan bait 7 mengulas tentang anak buah yang makar terhadap
tuannya. Jika ada anak buah atau rakyat yang melakukan perbuatan
tersebut, mereka harus disingkirkan dari kehidupan raja atau
pemimpin tersebut.

Bait 8 berisi ulasan tentang empat hal yang harus diperbuat seorang
raja atau pemimpin di depan prajurit atau anak buahnya. Keempat
hal tersebut antara lain cakap dalam ilmu perang atau strategi
kepemimpinan, berani, tidak diskriminatif, dan tidak bersikap seperti
pertapa di depan anak buahnya.

Bait 9 berisi ulasan bahwa seorang tentara atau aparatur
pemerintahan yang agresif lebih baik daripada pemimpin yang
diskriminatif. Mereka yang diskriminatif masih lebih baik daripada
yang tidak tahu membalas budi. Seorang raja harus bisa menentukan
bawahan seperti apa yang harus dipilihnya sebagai bagian dari alat-
alat negara yang dipimpinnya.

Bait 10 berisi ulasan tentang tiga pahala yang akan didapat jika
seseorang prajurit atau menteri selalu taat dan melaksanakan
perintah raja.

Bait 11 berisi ulasan tentang tiga hal yang patut dilakukan untuk
menjadi seorang raja besar atau pemimpin yang hebat terutama saat
di medan peperangan.
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Bait 12 berisi ulasan bahwa sesungguhnya segala macam
pengetahuan yang ada pada Kakawin Nitisastra ini berasal dari
orang-orang suci. Segala macam pengetahuan ini sesungguhnya
berasal dari orang yang maha suci. Segala yang buruk muncul dari si
pendusta yang bodoh. Jika terdapat seorang orang yang baik
diantara seribu orang pendusta, hendaklah seorang yang baik dan
suci itu dipisahkan.
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BAB IV

SARGAH PERTAMA:

WIRAMA SARDULA WIKRIDITA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan

TEn ﬁ)ﬁnﬂnﬂgﬁmzapmw%m\{lmuﬁgzm§g%?ﬂmx
o) /
wasmmlm&ru:gmwmasmmaﬂmwmlmﬂ@u nrlammmlrzn\
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sémbahning hulun ing bhatara hari sarwajiatma bhuh nityasa,
sang tang seng hrédayantatikta tulisén ngke supratisthenamér,
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ring wahya stuti sémbahing hulun i jéng sang hyang sahasrangsuman,
dadya prakréta nitisastra hinikét lambang winakteng praja.

Sémbahning hulun—'sembah hamba’; ing bhatara Hari—'kepada
Bhatara Hari’ (Sebutan untuk Dewa Wisnu); sarwajfia—'Yang Maha
Mengetahui’; atma—'asas hidup’; bhuh—'dunia’; nityasa—
'senantiasa, selalu, selama-lamanya’; sang tang seng=sang tan
seng”—'beliau yang selalu di'; Arédayantatikta—'empedu, bagian
hati yang paling dalam’; tu/isen—'supaya digambarkan’; ngke—'di
sini’; suprati—'tiba dengan baik’; ista—'dikehendaki’; inamér—
‘diperlakukan dengan kasih sayang’; ring wahya—'pada dunia
indera, dalam keadaan luar, yang terwujud’; stuti sémbanging
hulun—'nyanyian pujian atau sembah hamba’; / jong—'ke bawah
duli telapak kaki’; hyang—'dewa, dewi, yang dipuja sebagai
dewa/Tuhan’; sahasra—'seribu’; angsuman—'sinar, matahari’;
dadya—'menjadi, sempurna’; prakréta—'komposisi’; nitisastra—
'nitisastra’; hinikét—'digubah, disusun’; /ambang—'tulisan, syair,
sesuatu yang dilukiskan’; winakteng praja—'dinyanyikan atau
dibicarakan oleh semua orang'.

‘Sembah hamba kehadapan Bhatara Wisnu, Yang Maha Mengetahui dan
Maha Kuasa di dunia selama-lamanya. Sesungguhnya Beliau
bersemayam di dalam hati, haruslah digambarkan, agar seakan-akan
hadirlah Beliau di sini. Terwujudlah sembah saya tertuju ke bawah duli
telapak kaki Dewa dengan seribu sinar (Betara Surya), supaya isi
Nitisastra yang saya gubah ini bisa dinyanyikan oleh semua orang.’

2. Komentar

Bait di atas merupakan manggala dalam Kakawin Nitisastra yang biasa
ditulis oleh para rakawi dalam setiap gubahan/karangannya. Penyusun
Kakawin Nitisastra ini tampaknya ingin mendedikasikan karangannya
kepada Batara Hari yang dikenal sebagai sebutan untuk Dewa Wisnu,

'27an sengyang berasal dari gabungan kata " tansah ing' yang berarti “selalu berada di" (Zoetmulder,
2006, 1079).
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Dewa yang juga dikenal sebagai Dewa Pelindung yang juga dikenal
sebagai Dewa dengan Seribu Sinar (sahasra angsuman).

Lebih dari itu, nama Batara Hari ini bukan hanya ditujukan untuk
Dewa yang menjadi pujaannya, melainkan nama ini juga ditujukan
kepada Sang Penguasa yang memerintah saat itu. Oleh rakawi
pengarang Kakawin Nitisastraini, Sang Penguasa tersebut juga dianggap
sebagai Sang Pelindung yang diibaratkan sebagai jelmaan Dewa Wisnu
itu sendiri.

Dalam pupuh pertama ini, sang rakawi juga ingin menunjukkan
bahwa nama buku yang ia gubah ini adalah Nitisastra sebagaimana
bunyi baris terakhir pupuh ini, “dadya prakréta nitisastra hinikét lambang

winakteng praja." Dia juga berharap agar Nitisastra yang ditulis dalam
bentuk sastra lambang ini bisa dinikmati dan dibaca oleh setiap orang.

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan
%@mggw%ﬂmz&@m&n%@m@ﬂmm@wx
nsm8(%§um@w%ﬁ%mgﬂmmﬂngm%mﬁgnz%&\
rumg@@ﬁﬂ@WWZ@r%mﬂum&a?ﬂ@w@zm@m\
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ring wwang tan wruha ring subhasita mapunggung mangraseng sadrasa,
tan wruh pangrasaning sédah pucang adoh tambila widyasépi,
yan wwantén mawiweka sastra nirapeksa byakta monabrata,
yan wwang mangkana tulyaning rahinika lwirnyan guweka hidép.

Ring wwang—'bagi orang’; tan wruha—'yang tidak mengetahui’;
ring subhasita—'akan bahasa yang indah’; mapunggung—'bodoh,
tak tahu'; mangraseng—'merasakan, rasanya’; sadrasa—'enam
rasa’; tan wruh—'tidak mengetahui’; pangrasaning—'rasanya’;
sédah—'sirih’; pucang—'buah pinang’; adoh—'jauh’; tambdla—
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'sirih, daun sirih’; widydsépi—'sepi dari pengetahuan, kosong
ilmunya’; yan—'jika’; wwantén—'ada’; mawiweka—'kebijaksanaan,
pandai’; sastra nira—'pengetahuannya/$astranya’; apeksa—
'memperhatikan, mengamati’; byakta—'tampak’; monabrata—
‘puasa dengan berdiam diri’; yan wwang mangkana—'jika
demikian orang itu’; tulyaning—'seperti, sebagai’; rahi nika—
'wajahnya itu’; /wirnya—'bagaikan’; guwa ikd—goa itu’; hidep—
‘pikiran'.

‘Bagi orang yang tidak memahami keindahan berbahasa, tidak akan pula
memahami tentang enam rasa (sadrasa). Seperti halnya orang yang tidak
mengetahui rasa sirih dan pinang, jauh dari daun sirih, jauh pula dari
pengetahuan. Apabila berada di tengah-tengah orang-orang yang
pandai dan berilmu, tentu ia hanya akan melihat saja, bengong dan diam
membisu seribu bahasa. Jika demikian halnya, orang seperti wajah
(pandangan) dan pikirannya itu tak ubahnya seperti gua.’

2. Komentar

Bait di atas senada dengan yang ditulis dalam Serat Panitisastra 1.6
sebagai berikut:
Mm?JlﬂmﬂIlUlZﬂ[lfwﬂflvlﬂ(\% \mwmwm (IIl[UlZfUlﬂ J\MﬂmﬂMZWWW\

ﬂ[lﬂﬂﬂﬂﬂﬂ[l&ﬂﬂﬂa\ﬂﬂm J\WMﬂmmmgﬂ ﬂ[l&ﬂ(lSﬂﬂflﬂ(lQﬂ-ﬂ’lﬂ\ﬂ@(l{lﬂ-ﬂﬂ

(Eﬂ[ln-a’(l-ﬂ/ﬂﬂ ﬂflﬂjlﬂ[}ﬂ(};]ﬂflﬂjlzmm(a\ﬂ J\@mzwmmxmm[%ﬂm)m

(li”\ Q\J'I[Ulﬂﬂflfl-ﬂmelZm[J\Jl\\

Kadya ta wong dereng wruh, rasaning sédah wohan, lire wong tan
anginang, yen aneng pasamuhan, yékti pucat mukanya, seta latinira,
Jjanma kang mangkaneku, yen ana wong rarasan, ing sastra
umeénéng, datan tumut angucap, sarya nora bisa.

‘Seperti orang yang tak pernah merasakan makan sirih, apabila
berkumpul di suatu pertemuan yang membicarakan pengetahuan
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terlihat muka pucat dan putih lidahnya. Ia akan diam saja karena
serba tidak bisa’ (Winarni, 1990, 43-44).

Niti faz‘a/(cz 7 yang menyebutkan:
EIITHSRI]UT TG [FIHHT SRS |
EREIGE Hé“laai e '\Elﬂﬁﬂ'l H\\IHHQAIUEHIHIH !
Svayattamekantagunam vidhatra vinirmitam chadanamajfiatayah,
visesatah sarvavidam sama3je vibhdsanam maunamapanditanam.

‘Tuhan memberikan jalan terbaik bagi orang bodoh untuk menutupi
kebodohannya dengan diam, terutama pada saat dia berada di
tengah-tengah perkumpulan orang-orang bijaksana. Bagi orang
bodoh, diam merupakan hiasan terbaik’ (Joglekar, 1911, 34).

Dalam kehidupan masyarakat orang yang tidak memahami
subhasita atau kemampuan berbahasa yang baik, biasanya akan sulit
untuk bergaul dengan orang lain. Secara umum kemampuan berbahasa
dapat dibagi menjadi empat, yakni kemampuan bericara, kemampuan
menulis, kkmampuan menyimak, dan kemampuan membaca. Keempat
kemampuan itu akan saling memengaruhi satu sama lain. Keempat
kemampuan berbahasa tersebut juga menunjukkan pengetahuan
seseorang.

Kemampuan mengolah bahasa yang baik ini bisa diibaratkan seperti
meracik makanan dengan enam rasa atau sadrasa (manis, asam, asin,
pedas, pahit, dan sepat). Seorang koki yang baik adalah mereka yang
bisa menggunakan keenam rasa tersebut secara baik, pada tempat dan
saat yang tepat sesuai dengan tujuan kepada siapa dan untuk apa
makanan tersebut disajikan.

Kemampuan berbahasa atau subhasita ini sering dikaitkan dengan
daun sirih atau base (dalam bahasa Bali). Mungkin ada kaitannya antara
kata basedengan basatersebut. Sirih dalam bahasa Jawa disebut sebagai
suruh, yang kalau dikaji lebih lanjut, kata ini merupakan gabungan dari
suku kata su dan wruh. Su, ini adalah kata Jawa Kuno yang berarti ‘baik’,
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sedangkan wruhjuga merupakan kata Jawa Kuno, yang berarti ‘tahu atau
pengetahuan’ (dalam bahasa Jawa: kawruh).

Setidaknya gambaran tersebut menunjukkan bahwa ada keterkaitan
antara kemampuan berbahasa dengan pengetahuan seseorang. Bagi
mereka yang tidak memiliki pengetahuan ketika berkumpul dengan
orang-orang yang berilmu biasanya akan lebih banyak diam seribu
bahasa, seperti gua yang gelap dan sepi.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan

Q. q Q a . O
‘znugﬂzuﬂﬂaﬂ?ﬂmlmma{mmmtmwzmwwﬂﬂnmgx

Q/
mmmmmmnsmmzacnrlmza@mwnﬂu%lzm@ ?jl?jl
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ring widya wisa tulya denikang anabhyasalasang sampénéh,
yan tan jirna tikang bhinojana hatur wisyatémah wyadhaya,
ring hinartha daridra tulya wisa gosthinyatémah manglare,
ring kanya wisa tulya ring jada pikun tanpamrétangde wingit.

Ring—'di, pada, bagi’; widya—'pengetahuan’; wisa tulya—'akan
seperti racun’; denikang—'ada kalanya itu, ketika itu’; anabhyasa—
‘tidak  terlatih, tidak dipraktekkan’; alang—'menghalangi,
melintang’; sampéneéh—'malas, letih’; yan—'jika’'; tan—'tidak’;
Jirna—'tua, hancur, dicerna’; tikang bhinojana—'makanan itu’;
hatur—'sama dengan, penampilan’; wisya—'racun’; atémah—
'‘berubah menjadi, akhirnya jadi’; wyadhaya—'penyakit’; ring
hinartha—'di tengah-tengah orang yang miskin atau kurang uang’;
daridra—'melarat, dalam keadaan menyedihkan’; tulya—'seperti’;
wisa—'racun’; gosthinya—'perkumpulannya’; atemah manglare—
'seperti anak-anak, menjadi berkecil hati’; ring kanya—"bagi

-z .,
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perawan atau nak gadis’; wisa tulya—'akan menjadi racun’; ring
Jjada pikun—'bagi mereka yagn sudah pikun, jompo, tua renta’;
tanpa—'tanpa’; amréta—'abadi, kebahagiaan kekal’; de—'ada
kalanya’; wingit—'mendongkolkan, dalam suasana hati yang
sedih’.

‘IImu pengetahuan akan seperti racun bagi mereka yang tidak terbiasa
dan malas untuk mempraktekkannya. Jika tidak bisa dicerna, makanan
akan menjadi racun dan menjadikan orang sakit. Bagi mereka yang
bodoh dan miskin, berkumpul dengan orang banyak juga seperti racun
karena menyebabkan mereka berkecil hati. Bagi orang tua renta yang
sudah jompo pikun dan dekat ajalnya maka perawan muda juga
dianggap sebagai racun karena hanya akan membuat sedih hati dan
mendongkolkan belaka.’

2. Komentar

Bait di atas juga dapat ditemukan pada sloka Canakya Niti Darpana 4.15
yang berbunyi:

ST o eSOl Hiw fore |

IRee ford TSt Teed ool fee, 12wl

Anabhyase visam sastram ajirne bhojanam visam,

daridrasya visam gosthi vrddhasya taruni visam.

‘Ajaran agama yang tidak dipraktekan adalah racun. Makanan yang
tidak dapat dicerna juga menjadi racun. Pertemuan dengan banyak
orang bagi orang miskin/bodoh adalah racun. Wanita muda bagi
mereka lelaki jompo adalah racun (Miswanto, 2023, 150-151).

Menyimak sloka dan bait tersebut maka jelas sekali bahwa ilmu
pengetahuan yang tidak diamalkan atau dipraktekkan hanya akan
menjadi racun dalam hati manusia. Banyak orang yang pandai berteori
tetapi tidak bisa praktek. Sebaliknya, banyak orang yang melakukan
praktek tanpa dasar ilmu yang jelas (ngawur). Oleh karena itu, antara ilmu
dan prakteknya harus saling melengkapi. Ilmu yang tidak amaliah (tidak
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diamalkan) tidak akan dapat mengatasi masalah. Sementara itu, amal
yang tidak ilmiah hanya akan membabi buta tanpa arah yang jelas. Hal
ini sebagaimana disebutkan dalam Sérat Wedhatama 1.1 (tembang
Pucung) berikut:

gﬂ-ﬂﬂn[l&ﬂ(lﬂﬂ@ﬁ(}\i”\

N @]
ﬂSmmlﬂﬂ[I(J\ﬂﬂ-ﬂﬂE};}JIﬂ[lgzw[}ﬂ\

%%@wugﬁﬁﬂwﬁ/é$ﬁm\\
Ngelmu iku kalakone kanti laku,
lékase lawan kas,

tégése kas nyantosani,

sétya budaya pangékese dur angkara.

TImu itu harus dijalankan dengan perbuatan/praktek. Dimulai
dengan kemauan dan niat yang tulus yang dapat dikatakan sebagai
kekuatan ~ budi  dan  kebenaran  sebagai  penghancur
keangkaramurkaan’ (Soedjonoredjo, 1988, 28).

Selanjutnya, dikatakan bahwa makanan yang tidak bisa dicernakan
sehingga menjadikan orang sakit, juga disebut racun. Hal ini
mengingatkan kita agar senantiasa berhati-hati dalam memilih makanan
dan kita pun harus pandai-pandai dalam mengatur pola makan.

Bagi orang yang bodoh dan miskin, berkumpul dengan orang
banyak juga dianggap sebagai racun, karena bisa menjadikannya
berkecil hati, minder, dan tak enak hatinya. Kadang hanya menjadi bahan
ejekan teman-temannya. Bagi mereka yang sudah tua renta pun
mendekati ajalnya, anak perawan muda juga dianggap sebagai racun. Di
sisa-sisa hidupnya, tentu ia harus lebih banyak mendekatkan diri dengan
sang Maha Pencipta agar ia bisa menemukan kesempurnaan dalam
hidupnya. Dan untuk itu, tentu kenikmatan duniawi adalah halangan
yang terbesar untuk mencapainya.
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D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan

Q. Q Q Q. /
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Ring janmadhika meta citta réséping sarwa prajangenaka,
ring stri madhya manohara priya wuwustangde manah king lulut,
yan ring madhyani sang pinandita mucap tatwopadesa prihén,
yan ring madhyanikang musuh mucapakén waksira singhakréti.

=

Ring janmadhika—'bagi orang-orang yang terkemuka, unggul,
superior’; meta—'gemar, mabuk’; citta—"hati, pikiran’; sarwa—
'segala’; praja—'negara, masyarakat, banyak orang’; angenaka—
‘'menyenangkan’; Ring stri madhya—'ketika tengah bersama
dengan perempuan’; manohara—'menarik hati’; priya—'kekasih,
lelaki’; wuwus—'kata-kata, berbicara’; de—'ada kalanya’; manah—
‘pikiran’;  kdng—'cinta’; Julut—'asmara, melekat’; yan ring
madhyan/—'Saat berada di tengah-tengah’; sang pinandita—'sang
pendeta, rohaniwan’; mucap—'berbicara’; tatwopadesa—'ajaran
tentang kesejatian’; prihén—'upaya’; yan ring madhyanikang
musuh—'ketika berhadapan dengan lawan’; mucapakén—
'ucapkanlah’; waksidra—'kata-kata yang bersemangat untuk
menggugah semangat juang’; singha—'singa’; kréti—'seperti
tindakan, perbuatan’.

‘Bagi orang-orang terkemuka (pemimpin) harus bisa mengambil hati dan
menyenangkan hati banyak orang. Ketika bersama perempuan yang
dicintainya, (laki-laki) kekasihnya harus bisa berkata-kata manis yang
menimbulkan rasa sayang. Jika berkumpul dengan pendeta, harus dapat
membicarakan ajaran-ajaran agama yang baik (fattwopadesa). Jika
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berhadapan dengan musuh, ucapkanlah kata-kata yang menunjukkan
keberanian seperti layaknya seekor singa.’

2. Komentar

Pemimpin yang baik adalah yang bisa mengambil hati dan
menyenangkan orang-orang yang dipimpinnya. Hal itu bisa dilakukan
dengan menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap rakyatnya.
Dengan begitu, ia pun akan dicintai oleh rakyatnya. Seperti halnya
pemimpin tersebut, seorang laki-laki yang ingin dicintai oleh kekasih
atau istrinya harus bisa berkata-kata yang manis yang mampu
menimbulkan rasa sayang. Kata-kata manis inilah yang mampu menarik
hati para wanita.

Kata-kata jika dirangkaikan secara indah tentu akan memberikan
sebuah kekuatan kepada orang yang mengucapkannya. Ucapan itu juga
yang mampu memengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk
melakukan sesuatu tanpa suatu paksaan. Seperti kata-kata seorang sales
ketika dia memasarkan suatu barang yang mampu memengaruhi
pelanggan untuk membeli barang tersebut, begitulah kekuatan dari
ucapan.

Dengan ucapan dan tutur kata yang manis, sopan, baik dan benar,
tentu orang akan mudah diterima oleh semua kalangan dan di semua
lingkungan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah mantra
Atharwaweda 1.34.3 berikut:

A TeRHUT A= GEUH |
T AGIH AYHEATE A

Madhumanme nikramanpam madhumanme parayanam,
vaca vadami madhumadbhdyasam madhusamadrsah.

'‘Ke mana pun kepergian dan di mana pun saya datang menjadi
manis dan apa pun yang saya ucapkan hendaknya juga lemah
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lembut dan saya sendiri menjadi simbol dari kelemah-lembutan itu’
(Somvir, 2001, 195).

Dalam masyarakat Jawa, tutur kata menjadi hal yang sangat pokok.
Orang akan mendapat penghargaan dan kehormatan atau tidak itu
tergantung ucapannya. Seperti sebuah peribahasa Jawa, yang berbunyi
ajining diri gumantung saka obahing lati 'harga diri seseorang
tergantung pada gerak lidah atau ucapannya’. Jika dia mampu bertutur
kata secara baik, orang pun akan menerimanya dengan baik.

Senada dengan hal tersebut dalam sebuah tembang Pangkur
dinyatakan:

(I[I[J\JIZ[IIUI ﬂﬂﬂ@ﬂ&ﬂ&ﬂ?ﬂ
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Ajining wong ing wicara,

résep sedép wijile rum aririh,

wosing sedya laras runtut,

grapyak gampang tinampa,

culing tutur tinampa datan ngélantur,
solah bawa mung samadlya,

karyenak tyasing sasami.

‘Nilai manusia ditentukan bicaranya enak didengar sedap dan tidak
keras maksudnya jelas dan keluar teratur akrab dan gampang
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diterima kata-kata baik dan tak berkepanjangan sikap dan gaya
cukup seperlunya membuat senang siapa pun’ (Soeripto, 2008, 40).

Singkatnya tidak ada orang yang suka dengan pembicaraan yang
tidak baik, kasar, tidak sopan, atau bisa menyinggung perasaan orang
lain (Widana, 2020, 2). Oleh karena itu, sebelum berbicara lebih baik
dipikirkan dengan masak-masak, apa yang akan diucapkan dan
bagaimana cara mengucapkannya. Kata-kata yang sudah terucap, tidak
akan bisa ditarik kembali. Hal itu akan dikenang sepanjang masa,
meskipun yang mengucapkannya sudah meminta maaf.

E. Bait5

1. Teks dan Terjemahan

( /- Q > Q. /
@mm&uum?ﬂﬂwz?ﬂmmur&%(mzrgasmzummannn\
mmumz?ﬂ @wmmmrgmmmg}wﬂm&n( QI

@n%ﬂm&mwrﬂmz@g;ﬂ‘wﬁm?ﬂzﬁ?%&nmu\
ng‘znzrm*znﬂﬂmuﬂﬁmmgmﬂ%mmg%mzw\\

krara ng sarpa wisanya somya tékaping mantramrétakarsana,
singha wyaghra hilang galaknika tékapning stambhana mantra ya,
matta ng kuhjara yang kusagrubuhakén dadyatémah mardawa,
kraraning ripusesa durjana géléngnya yweki tan wiswasan.

Krdra—'ganas’; ng sarpa—'ular itu’; wisanya somya—'bisanya
menjadi tawar, ramah’; tékaping—'oleh, melalui’; mantra—
'mantra’; amreta—'air penghidupan, air keabadian’; akarsapna—
'daya tarik, penarikan’; singha—'singa’; wyaghra—"harimau’;
hilang—'hilang’; galaknika—'keganasannya’; tékaping—'dengan’;
stambhana ya matta—'melumpuhkan amarah/keganasan’; ng
kunfjara—'seekor gajah’; / angkusa—'oleh angkusa, cis, tongkat
pemukul gajah’; agrubuhakén—'dijatuhkan’; dadyatemah—
'berubah menjadi’; mardawa—'ramah; lemah-lembut’; krdgraning—
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'kemarahannya’; ripusesa—'sisa-sisa musuh’; durjana—'penjahat’;
géléngnya—'kemarahan’; yweki tan wiswasan—'hal ini jangan
dibiarkan/diabaikan’.

‘Bisa ular dapat ditawarkan dengan mantra untuk mengeluarkan air
penghidupan. Singa dan harimau hilang buasnya oleh mantra yang
dapat melumpuhkan binatang buas. Gajah mengamuk dapat
ditundukkan dan dapat dijinakkan dengan tongkat angkusa. Akan tetapi,
amarah seorang penjahat atau musuh yang masih tersisa, jangan sekali-
kali engkau abaikan.’

2. Komentar

Bait di atas juga dapat ditemukan pada Canakya Niti Darpana 7.8 dan
Serat Panitisastrall.3 yang berbunyi:

&R ST AT &6 aread |

ST SSEEA WEEEd goiet: ||

Hasti ankusa matrena vaji hastena tagyate,

srgi laguda hastena khadga hastena durjanah.

A SR AT ATl & AT |

TE H[E T TF &6 goie: |

hasti arikusa matrena vaji hastena tadyate,

srigi laguda hastena khadga hastena durjanah.

‘Seekor gajah bisa dikendalikan oleh sebuah pemukul yang bernama
angkusa. Kuda bisa dikendalikan dengan itu, cambuk di tangan.
Hewan bertanduk dikendalikan hanya dengan sebuah tongkat. Akan
tetapi, durjana tiada yang dapat menghentikannya kecuali dengan
pedang’ (Miswanto, 2023, 236-237).

Q.
(I%HUUI[J\II[I-CIII&RU(EH( (1N

Q Q.Q Q
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O Q.
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lya saking japamantra,

kang anyirép ing wiseki,

myang samétaning djpangga,
rubuh dening angkus yékti,

témah sirna kang runtik,

mung krodhaning manungsa nung,
kaonang ing ranangga,

kakarening mungsuh mat,

iki nora mari dening japamantra.

'Oleh japa mantra, yang membuat tawar bisa (racun ini). Dan betapa
pun dahsyat amuk gajah, pasti dapat roboh oleh tombak hingga
lenyap amarahnya. Hanya, amarah manusia yang terjebak di medan
perang, sisa musuh yang tewas, tidak dapat padam oleh japa dan
mantra’ (Sudewa, 1989, 54-55; 113).

Bait dan sloka tersebut menjelaskan tentang perlunya sikap
kewaspadaan terutama terhadap musuh yang masih tersisa atau pun
kepada para penjahat. Jika kita lengah sedikit saja, mereka bisa
menghancurkan kita. Jika para durjana atau musuh kita berikan angin
segar, mereka bisa menyebarkan racun dalam kehidupan kita. Oleh
karena itu, kewaspadaan semacam ini perlu dijaga meskipun kita dalam
keadaan yang aman, damai, dan sentosa.

112 Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



Sun Tzu, seorang ahli strategi militer raja dari Negara Wu'® yang
hidup sekitar 2.500 tahun silam mengatakan bahwa menghadapi
penjahat atau musuh haruslah tegas. Kita harus senantiasa waspada
terhadap musuh-musuh kita. Jangan sekali-sekali memberikan
kesempatan kepada musuh kita untuk bernafas. Jangan pula
memberikan kesempatan kepada mereka untuk memulihkan diri.
Tetaplah menekan untuk melemahkan mereka (Tang & Sutanto, 2004,
141).

Senada dengan hal tersebut, Muhammad Na'im Yasin, Dosen
Fakultas Hukum Islam dan Studi-studi Keislaman dari Universitas Kuwait
menyerukan, “Saudara-saudaraku seagidah! Kita harus waspada dan
jangan memberikan kesempatan sedetikpun kepada musuh untuk
mengail di air keruh, dan memanfaatkan gelombang samudra kehidupan
yang butuh materi untuk merubah nasib. Bagai kilat mereka
menyodorkan perahu untuk membantu orang yang akan mengarungi
samudra, dan memberi minum pada yang kehausan, menyuap nasi pada
si lapar, dan membelikan baju pada yang telanjang. Itulah seperangkat
umpan dan perangkap untuk menjerat dan melemparkan engkau pada
jurang dalam yang panas, yang mereka gali untuk umat Islam” (Yasin,
2001, 9). Seruan keras ini bertujuan untuk membentengi umatnya agar
tidak terjerat dalam perangkap orang-orang kafir yang dianggap sebagai
musuh terbesar mereka. Pada dasarnya, siapa pun musuh kita itu, kita
harus tetap senantiasa waspada. Jika kita lengah sedikit saja, mereka
akan mengancam keberadaan kita.

F. Bait 6
1. Teks dan Terjemahan
Q. o) Q. . Q
@zmuumr&nzmmzmmmmnﬂmmﬂmugm\
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'3 Daerah ini kini masuk dalam wilayah Provinsi Zeijiang, Cina Timur (Tang & Sutanto, 2004, 135).
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Q. a Q. a) a /
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. Q . .
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Jroning wwe parimana nala gaganging tufjung dawut kawruhi,
yan ring jatikula pracara winaya mwang $ila karmenggita,
yan ring pandita ring ksama mudita s$antopeksa ris mardawa,
sang $astrajiia wuwus niramréta padanyangde sutusteng praja.

Jroning—'di dalam’; wwe—'air’; parimana—'kadar, bobot’; nala—
Jantung, hati’; gaganging—'gagangnya’; turfjung—'teratai’;
dawut—'tercabut’; kawruhi—'diketahui’; yan ring jatikula—'pada
keturunan, keluarga bangsawan’; pracara—'tingkah laku’;
winaya—'kehalusan, terdidik’; mwang—'serta’; sila—'tingkah laku
yang baik’; karmenggita—'tindakan yang baik’; yan ring pandita—
'bagi seorang pendeta’; ring ksama—'sikap pengampunan,
pemaaf’; mudita—'senang, gembira’; santopeksa—'upaya damai’;
ris mardawa—'tenang dan lemah lembut’; sang sastrajia—'orang
yang sempurna ilmunya’; wuwus nira—'apa yang dikatakan’;
amréeta—'air  kehidupan’;  padan—'menyamai’; yang de—
‘berkenaan dengan hal’; sutusteng—'memuaskan,
membahagiakan’; praja—'semua orang'.

'Jika ingin mengetahui dalamnya air maka cabutlah batang teratai untuk
memperkirakannya. Tanda kehormatan keluarga seseorang akan
nampak pada tingkah laku, tabiat, serta geraknya. Ciri seorang pendeta
tampak pada kesabaran, keikhlasan, kehalusan, dan ketenangan budi.
Sementara itu, ciri orang yang sempurna ilmunya adalah tutur
bahasanya, ibarat air penghidupan yang mampu membuat tenang dan
senang semua orang’.

2. Komentar

Bait di atas juga ditulis dalam Serat Panitisastra l1.4-5 sebagai berikut:

@] [aya)]
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Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



>~ a. Q
nrlmm%asmummuasm\
Q. . /
armmlngmnmﬂue(m\
ﬁwmﬂmm5m\
m\nmmnﬂnnrlumvmmvm

uu 9n*znég,éa\nr%umm \
N, B
LN (ngﬁm% N
&
mg&enﬂﬂmmmm@@%ﬂﬁzwx

Mari-mari wikramanya,

yen wus katekan ing pat,
lan neépsuning kang durjana,
durcara dursila jut;,

sayekti nora mari,

ye dening japamatreku,

yen sira arsa wikan,
panéngéran jroning warih,

lah jabutén tunjung kang tumaném toya.

‘Keberaniannya baru lenyap, apabila telah sampai pada ajal. Juga
keberangan penjahat, laku jahat, watak jahat, serta khianat, pasti
tidak bisa padam oleh japa dan mantra. Bila engkau ingin tahu tanda
kedalaman air, cabutlah pohon teratai yang tumbuh di air.’

a_ . Q.
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Pira kang kacub ing toya,

Vékti semono jroneki,

yen panéngraning manusya,

susilarja lus ing bud,

awaséna ta dingin,

tingkah kramaning pamuwus,

ping kalih palengahan,

ruruh sémune katawis,

yen wong bécik ayem santosa trus ing tyas.

'Seberapa tercelup air, sekianlah kedalamannya. Kalau tanda
manusia yang sopan, baik, dan halus budi, perhatikan mula pertama,
tingkah caranya selagi bicara; kedua, cara duduknya, yang
menampakkan air muka tenang. Bila orang yang baik pastilah damai,
teguh sampai lubuk hatinya’ (Sudewa, 1989, 55-56; 113-114).

Tingkah laku menjadi tolok ukur apakah seseorang memiliki harga
diri atau tidak. Dalam bait ke-6, diibaratkan dengan mencabut batang
teratai kita dapat memperkirakan dalamnya air pada suatu rawa atau
danau. Tingkah laku atau susila itu sendiri adalah yang menjadi landasan
utama mengapa seseorang itu dikatakan sebagai manusia. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam Sarasamuccaya 166:
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sila tikang pradhana ring dadi wwang, hana prawrétti ning dadi
wwang dussila, aparan ta prayojana nika ring hurip, ring wibhawa,
ring kaprajiian, apan wyartha ika kabeh, yan tan hana silayukti.

‘Susila itu adalah yang paling utama pada titisan sebagai manusia.
Jika ada perilaku titisan manusia itu tidak susila (dursila), apakah
maksud orang itu dengan hidupnya dengan kekuasaan, dengan
kepandaian, sebab sia-sia itu semuanya jika tidak ada penerapan
kesusilaan pada perbuatan atau praktek susila’ (Kadjeng, 2000, 128).

Jikalau itu seorang pendeta tentu akan tampak pada perilakunya
yang sabar, ikhlas, tenang, dan kehalusan budinya. Meskipun orang
sudah diinisiasi atau didiksa menjadi pendeta, tidak memiliki kesabaran,
keikhlasan, ketenangan, dan kehalusan budi maka ia tidak akan pernah
bersinar di masyarakat. Umatnya tentu tidak akan menganggapnya
sebagai seorang pendeta, tetapi tidak lebih hanya seorang pemimpin
upacara bendera saja. Setelah upacara bendera selesai ia pun dianggap
sama dengan yang lain.

Demikian halnya dengan seorang yang sempurna ilmunya, tentu
dapat dilihat dari tutur bahasanya. Dari tutur bahasa dan ucapan
seseorang, kita bisa melihat bagaimana kualitas keilmuan seseorang.
Dalam sebuah peribahasa Jawa disebutkan, ga waton ngomong,
nanging ngomonga nganggo weéwaton ‘jangan asal bicara, tetapi
bicaralah dengan patokan atau alasan yang jelas’. Peribahasa ini
merupakan ajakan untuk berbicara dengan cara yang tidak ngawur atau
ngayawara. Selain itu, dalam peribahasa ini juga terkandung suatu
himbauan agar setiap tutur kata kita perlu dijaga, dicermati, dan diatur
sebaik-baiknya, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan rasa tidak
senang dari lawan bicara kita. Karena pada dasarnya, setiap kata dan
kalimat yang keluar dari mulut kita akan didengar dan diperhatikan oleh
orang lain. Lewat tutur kata itu pula orang dapat memperoleh
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kepercayaan. Sebaliknya, lewat tutur kata itu pula orang dapat
kehilangan kepercayaan (Santosa, 2010, 9-10). Kata lain dari kepercayaan
itu adalah kebenaran tentang kesempurnaan ilmu pengetahuannya.

G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
u@@aﬂm@&ﬂ&m@qmmwﬁngﬁm’zﬁu@m\
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Wwantén wwang sugih artha hina sabhinuktinyalpa ring bhasana,
wwantén wwang gunamanta $ila naya hinanat rikang durjana,
wwang dirghayusa wréddha hina tan arép ring dharmasastrolahén,
yeku ng janma nirarthaka traya wilangnyoripnya nir tanpa don.

Wwantén—'ada’; wwang—'orang’; sugih—'kaya’; artha—'harta’;
hina—'"hina, tidak baik’; sabhinuktinya—'dalam hal makannya’;
alpa—'tercela’; ring bhdsana—dalam hal berpakaian pakaian’;
wwantén gunamanta—'adalah yang mempunyai sifat-sifat yang
baik dan unggul’; sila—'tingkah laku’; naya—'kebijaksanaan’;
hinanat—'tercela dan suka berkumpul’; rikang—'pada, dengan’;
durjana—'orang jahat’; wwang dirghdyusa—orang yang panjang
umurnya’; wreddha hina—tua dan rendah atau buruk
kelakuaannya’; tan arep—'tidak ada keinginan, tidak suka’; ring
dharmasastrolahén—'pada sastra agama, ajaran agama dan
praktek-praktek keagamaan’; yeku—'yaitu’; ng janma—'manusia’;
nirarthaka—'tidak ~ berharga’; traya—'tiga’; wilangnya—
jumlahnya’; wripnya—kehidupannya’; nir—'kekurangan’; tan
padon—'tidak berarti, tidak berguna’.
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‘Orang kaya yang makanannya tidak baik dan berpakaian tidak
selayaknya; orang alim tetapi rendah tabiatnya dan suka berkumpul
dengan orang-orang jahat; orang-orang sudah uzur dan tua umurnya
tetapi rendah kelakuannya dan tidak suka mengamalkan ajaran
suci/dharma; ketiga macam manusia ini adalah orang yang hidupnya
tidak berarti dan berharga.’

2. Komentar

Menurut Kakawin Nitisastra tersebut, ada tiga macam orang yang dapat
dikatakan sebagai manusia rendah dan tidak berharga di dunia ini. Ketiga
macam orang tersebut adalah orang kaya yang makan dan berpakaian
tidak selayaknya atau tidak sesuai dengan aturan, orang yang alim, tetapi
mempunyai kebiasaan buruk dan suka berkumpul dengan orang jahat,
serta orang tua yang tidak suka mengamalkan ajaran suci.

Pertama, untuk bagi kita yang sudah berkecukupan dalam hal
sandang dan pangan, cara makan dan berpakaian sangat menentukan
penilaian terhadap diri kita. Dalam hal berpakaian kita tidak harus
dituntut untuk mengenakan pakaian yang serba mahal. Namun, yang
sesuai dengan sopan santun dan tata krama berbusana. Percuma pakaian
itu harganya mahal tetapi tidak sopan. Ada sebuah peribahasa Jawa yang
menyebutkan, ajining raga saka bhusana 'nilai raga tercermin dari
pakaiannya.’

Bagi masyarakat Jawa, pakaian tidak hanya sebagai penutup tubuh,
melainkan juga menjadi tolok ukur nilai penampilan seseorang.
Contohnya, saat menghadiri pesta perkawinan, tapi hanya mengenakan
sandal jepit dan pakaian ala kadarnya, tentu ia akan menjadi rérasan
‘buah bibir'. Salah-salah ia bisa dianggap tidak menghargai atau
meremehkan pemilik rumah dan tamu undangan lainnya (Santosa, 2010,
12).

Selanjutnya, ketika makan di tempat umum atau diundang pada
perjamuan makan, etika atau cara makan kita harus diperhatikan. Jika
tidak kita akan dianggap sebagai orang yang tidak tahu aturan.
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Meskipun dalam hidangan yang disajikan tersebut ada makanan favorit
kita, tidak seharusnya kita makan makanan tersebut dengan lahapnya
tanpa mempedulikan teman yang lain. Salah-salah kita bisa dianggap
sebagai orang yang tamak atau rakus. Pada saat makan pun kita tidak
boleh melakukan suatu kegiatan yang bisa merusak suasana, seperti
tertawa hingga tersedak, muntah pada perjamuan makan, atau kentut
pada saat makan. Di Jawa pada zaman dahulu ada sebuah aturan yang
tidak tertulis ketika seseorang kentut pada saat makan, ia diharuskan
untuk mencuci tangannya. Hal ini dimaksudkan bahwa kentut pada saat
makan adalah suatu keburukan. Dalam Canakya Niti Darpapa 15.4
disebutkan:

F(OsH G TR FaTr feIg A = |

HEiled At T fargfa sfdfe == 1

Kucailinam dantam alopa dharinam bahvasinam nisthura bhasinam

ca, sdryodaye castamite sayanam vimuricati srir yadi cakrapanip.

'‘Orang dengan pakaian kotor, giginya terlekat dan tersimpan
kotoran sisa makanan, yang berkata-kata keras dan kasar, serta yang
tidur pada saat matahari terbit dan terbenam, walaupun ia mulia
seperti Hyang Wisnu tetap akan kehilangan keberuntungan (Dewi
Sri)" (Miswanto, 2023, 483).

Kedua, dalam hal pergaulan, orang harus berhati-hati dalam bergaul
dan memilih teman. Pergaulan yang baik setidaknya bisa memengaruhi
kita sedikit lebih baik, sebaliknya pergaulan yang tidak baik dapat
menjerumuskan ke hal-hal yang tidak baik pula. Dalam Sarasamuccaya,
pergaulan ini disebut sebagai sangsarga. Jika kita salah dalam sangsarga,
kita bisa masuk dalam jurang sangsara. Dalam sloka 301 disebutkan:

‘EJW'»SMQ G@WL%GS"\QM08’\wGQJ\MMJ@)WT‘V."JU?@Q&?ML%B@"ﬁ)@%\WU%@TG}@
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Matangnyan mandeh ikang buddhi; yan pasangsarga ngwang lawan
wwang sor hinabuddhi; yapwan wwang madhyama sangsarganing
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wwang, madhyama ikang buddhi denya, wwang uttama pwa sang
sinangsarga, uttama buddhining wwang yan mangkana.

‘Oleh karena itu, merosotlah budi seseorang jika bergaul dengan
orang yang hina budinya. Jika orang yang madya budi menjadi
sahabatnya, madya budi yang dihasilkannya. Jika orang yang utama
budi dijadikan teman bergaul, utamalah budi orang itu karenanya’
(Kadjeng, 2000, 228).

Ketiga, bagi orang yang sudah tua umurnya sudah seharusnya mulai
memikirkan untuk menjauhi segala hal yang bersifat keduniawian. Usia
yang tidak muda lagi ini semestinya tidak menjadikan dirinya menjadi-
jadi, atau seperti yang disebutkan dalam sebuah pepatah, tua-tua keladi,
makin tua makin menjadi. Si tua bangka yang menganggap dirinya
sebagai anak muda dan masih suka bergaya ala remaja akan dianggap
sebagai orang yang gila. Di usia yang sudah mendekati ajalnya itu
semestinya ia memperbanyak amalnya dan lebih dekat dengan
Tuhannya. Akan lebih baik lagi kalau hari-harinya diisi dengan
memperdalam ajaran kitab suci sampai maut benar-benar
menjemputnya.

H. Bait 8
1. Teks dan Terjemahan
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Yan ring paksi tinucca kaka hinaran papatmaka ng candala,
ring sarwamréga gardabheka hinaran tuccatmaka ng candala,
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ring buddhiki tinucca candala si kopangde hilangning ksama,
ring durmitra cinandaleng jana kasor tang candala trinucap.

Yan ring paks—'di antara burung’; tinucca—'dianggap hina’;
kaka—'burung gagak’; Ainaran—'dinamakan’;  pdpatmaka—
'menjadi buruk hatinya’; ng candala—'sangat rendah dan tercela’;
ring sarwamréga—'di antara semua jenis binatang hutan’
gardabha—'keledai’; ika—'itu’; tuccatmaka—'menjadi diri yang
tercela, dianggap hina’; ring buddhiki—'tentang tabiat ini’; tinucca
candala—'hina dan rendahlah di’; s/ kopa—'yang suka marah,
angkara murka’; ang de—'oleh karenanya’; hilangning—
'kehilangan’; ksama—'sifat sabar dan pemaaf’; ring durmitra—
'pada sahabat yang jahat dan tidak setia’; cinandaleng—'dianggap
tercela pada’; jana—'orang’; kasor—'keadaan yang rendah’; tang
trinucap—'ketiga hal yang telah diucapkan’.

'Di antara jenis burung, burung gagak dianggap hina, terkenal buruk
hatinya. Di antara jenis binatang berkaki empat, keledai tersohor nista
hatinya. Tentang watak, sikap yang suka murka dianggap rendah
sekali, karena tidak kenal belas kasihan. Yang paling rendah, melebihi
ketiga hal tersebut, ialah orang yang tidak menepati janji kepada
sahabat.’

2. Komentar

Orang yang dianggap hina adalah orang yang suka marah dan tidak
mengenal belas kasihan. Orang seperti ini dianggap seperti gagak di
kalangan para burung atau keledai di antara jenis binatang berkaki
empat. Orang yang murka akan kehilangan sifat-sifat kemanusiaannya.
Namun, dibandingkan orang yang murka, orang yang tidak menepati
janji kepada sahabat atau tidak setia kawan lebih hina dari itu. Orang
yang tidak setia kawan sama dengan pendusta yang harus dihukum
karena penghianatannya. Dalam petikan S/okantara 3 disebutkan:
AR TR AT AT |
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Nasti satyat paro dharmo nanrtat patakam param,
triloke ca hi dharma syat tasmat satyam na lopayet.

‘Tidak ada darma yang lebih tinggi dari kebenaran (kesetiaan), tidak
ada dosa yang lebih rendah dari dusta. Darma harus dilaksanakan di
ketiga dunia ini dan kebenaran harus ditegakkan dan jangan sampai
dilanggar (Sudharta, 2012, 15).

Berdasarkan sloka tersebut jelas sekali bahwa kesetiaan itu adalah
kebenaran yang tidak boleh dilanggar. Karena kesetiaannya, Karna pun
tidak goyah oleh bujukan Sri Krsna atau pun Kunti agar bisa berada di
pihak Pandawa dan menjadi Maharaja Astinapura. Meskipun ia yakin,
bahwa jika ia tetap teguh dengan kesetiaannya itu ia akan mati pada saat
perang besar Mahabharata.

I. Bait9

1. Teks dan Terjemahan
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Ring dyun alpa bafiunya kampita kucak yapwan hibék wwe sthiti,
yan ring go rawa ghora sabdanika gong alpa ksiranyakédik,
yan ring janma kurapa cestitanikakweh bhawa solahnika,
ring janmalpaka sastragarwita téréh sabdanya tanpamréta.

Ring dyun—'pada periuk’; alpa bafiunya—'yang sedikit airnya’;
kampita—'bergoyang’; kucak—'bergemuruh’; yapwan hibék—
'jikalau penuh’; wwe—'airnya’; sthit—'tetap, tidak bergerak’; yan
ring go rawa—'jika pada lembu atau sapi rawa’; ghora—'yang
dahsyat’; sabdanika—'suaranya’; gdng—'besar’;  ksiranya—
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'susunya’; akédik—'sedikit’; yan ring janma—'pada manusia’;
kurdpa—'yang buruk rupa’; cestita nika—'tindakannya’; akweh—
'‘banyak’;  bhawa—'tabiat’;  solahnika—'perbuatannya’;  ring

Jjanmalpaka sastra—'bagi orang yang kurang ilmunya’; garwita—

‘angkuh’; téréh sabdanya—'keras bicaranya’; tanpa amréta—'tidak
mengenakkan’.

'Periuk yang tidak penuh air jika digoyang-goyang kocak atau
bergemuruh suaranya; jika penuh, tenang airnya. Lembu yang
nyaring dan besar suaranya, biasanya sedikit air susunya. Orang
yang jelek rupanya, sering kali tingkah lakunya banyak dibuat-buat.
Orang yang sedikit pengetahuannya biasanya angkuh, bicaranya
keras, dan sama sekali tidak menarik hati.’

2. Komentar

Bait di atas juga ditulis dalam Serat Panitisastrall.16 sebagai berikut:
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Ingkang lembu panéngranya,
yen swaranira geng yékt,
kedik puhane tan misra,
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wong miskin mangkana malip,
keh-akeh solahneki,

bawane denya mrih antuk,

cukupa kang binoja,

mangkana wong kurang warni,

ing tégése tan gambuh rupane ala.

‘Ada pun ciri seekor lembu, apabila suara besar pastilah air susu
sedikit, tidak seberapa. Orang miskin (juga miskin pengetahuannya)
demikian juga, banyak tingkah terbawa hendak mendapat agar
cukup untuk yang dimakan. Demikian juga orang yang kurang rupa,
artinya, tidak mau tahu akan rupanya yang jelek’ (Sudewa, 1989, 60;
119).

Tong kosong nyaring bunyinya atau tong kosong berbunyi nyaring,
itulah peribahasa Indonesia yang pantas untuk menggambarkan orang-
orang yang banyak bicaranya, tetapi sedikit ilmunya dan sedikit isinya
(Pusposaputro, 2010, 357). Hal yang sama juga ditemukan dalam
peribahasa Jawa yang menyebutkan, kakean gludug kurang udan
‘kebanyakan petir (kakean gludug) dan kurang hujan (kurang udan)'.
Peribahasa ini dapat dimaknai sebagai orang yang banyak bicara tanpa
kenyataan atau dikategorikan sebagai kelompok no action talk only
(NATO). Dalam Bahasa Inggris, disebutkan dengan proverbyang bebunyi
talk more do less.

Orang semacam ini biasanya banyak omongnya, banyak janjinya,
tetapi tak satupun yang nyata dan ditepati, semua hanya pepesan
kosong belaka. Dia selalu menjanjikan hal yang muluk-muluk, tetapi
semua itu hanya sebatas atau wacana atau janji belaka. Dalam pergaulan
sehari-hari jika kita sudah bisa niteni 'memperhatikan’, kita bisa
mengetahui orang-orang yang termasuk dalam kelompok NATO
tersebut.

Dalam bait pupuh tersebut orang yang banyak bicara sedikit
kerjanya, dapat diibaratkan seperti sapi yang besar dan nyaring suaranya
yang ternyata juga sedikit air susunya. Hal ini mungkin disebabkan
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karena gelambir yang ada di lehernya. Dan menurut para ahli
peternakan, sapi dengan gelambir di leher mengandung susu yang lebih
banyak daripada sapi yang tidak memiliki gelambir di lehernya.

Hal yang sama juga terjadi pada orang yang jelek rupanya, seringkali
dibuat-buat tingkahnya. Hal ini dilakukan oleh mereka untuk
menyembunyikan kelemahannya. Orang yang bodoh menyembunyikan
kebodohannya dengan berlagak angkuh, sok tahu, banyak bicara, kasar,
dan kata-katanya sama sekali tidak menarik hati. Si buruk rupa
menyembunyikan kejelekannya itu dengan tingkah laku yang dibuat-
buat. Padahal, dengan melakukan tindakan yang mengingkari kebenaran
itu, dia sama sekali tidak terlihat pandai, cantik, atau pun tampan. Justru
sebaliknya mereka akan terlihat bodoh atau pun jelek.

J. Bait 10

1. Teks dan Terjemahan
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Singha raksakaning halas halas ikang rakseng hari nityasa,
singha mwang wana tan patit pada wirodhangdoh tikang kesari,
rug brasta ng wana denikang jana tinor wréksanya sirnapadang,
singhanghot ri jurang nikang tégal ayiin sampun dinon durbala.

Singha—'singa’; raksakaning halas—'penjaga hutan’; halas—
'hutan’; /kang—'itu juga’; rakseng hari nityasa—'yang selalu
menjaga singa’; singha mwang wana—singa dan hutan’; tan
patut—'tidak akur’; pada wirodha—'saling berselisih’; angdoh—
'menjauhlah’; tikang kesari—'singa itu’; rug—'hancur’; brasta ng
wana—'rusaklah hutannya’; denikang—'oleh’; jana—'orang’;
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tinor—'ditebang’; wréksanya—'pohonnya’; sirna—'hilang’;
padang—'terang’; singhanghdt—'singa pun akan terhimpit’; r/
Jurang—'dijurang’; nikang—'di situ’; tégal—'ladang’; aydn—'tanah
terbuka’; sampun—'sudah’; dinon—'diserang’; durbala—'tak
berdaya’.

‘Singa adalah penjaga hutan, tetapi juga selalu dijaga oleh hutan. Jika
singa dengan hutan berselisih, mereka marah, lalu singa itu
meninggalkan hutan. Hutannya dirusak, binasakan orang, pohon-
pohonnya ditebangi sampai menjadi terang, singa yang lari bersembunyi
dalam curah, di tengah-tengah ladang, diserbu dan dibinasakan.’

2. Komentar

Bait ini membahas soal hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin,
raja dan rakyatnya. Di sana ada hubungan timbal balik yang tidak dapat
dipungkiri. Dalam pupuh ini, diibaratkan singa dan hutan. Hubungan
singa dan hutan adalah hubungan yang saling membutuhkan. Singa bisa
menjaga hutan dari manusia yang ingin mengeksploitasi kayu atau
pohon yang ada di hutan. Begitu juga dengan hutan yang menjadi
tempat persembunyian singa bagi para pemburu yang ingin menangkap
singa. Jika hutan dirusak dan menjadi gundul, tidak ada lagi tempat
persembunyian bagi singa si raja hutan. Saat para pemburu mengejarnya
maka singa pun akan dapat dengan mudah di tangkap. Kalau pun dia
keluar dari hutan dan masuk perkampungan penduduk, para warga pasti
akan menangkapnya.

Hal senada juga ditulis dalam Kakawin Nagara Krtagama, pupuh
89.2:
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apanikang pura len swawisaya kadi singha lawan gahana, yan
rusakang thani milwangakurangupajiwa tikang nagara, yan taya
bhrtya katon waya nika para ndsa tekang réwéka, hetu nikan padha
raksana pagéha kalih phalaning mawuwus.

‘Sebab negara (keraton) dengan wilayah-wilayahnya (desa-desa)
ibarat singa dengan hutan. Bila desa-desa itu rusak, negara akan
kekurangan bahan pangan. Bila tak ada alat negara yang kuat, pasti
negara luar mudah menyerangnya. Karena itu, pelihara dan
pertahankan keduanya agar berhasil perintahku’ (Riana, 2009, 421).

Demikianlah, hubungan antara raja dan negara. Negara ada bukan
untuk raja, tetapi raja ada untuk negara. Selain itu, negara ada sebelum
raja ada. Oleh karena itu, raja harus bisa melindungi negara dan
rakyatnya. Jika tidak, rakyatnya tidak akan simpatik kepadanya. Mereka
bisa saja melakukan pemberontakan kepadanya. Seperti peribahasa
Indonesia yang menyebutkan, raja benar raja dijulang, raja lalim raja
disolang, raja adil raja disembah, raja tak adil raja disanggah
(Pusposaputro, 2010, 284). Selain itu jika seorang raja tidak bisa menjaga
negaranya dengan baik, lalu negara yang telah menjadi tumpuan
hidupnya itu hancur, tak akan ada lagi wilayah yang bisa ditempatinya.

K. Bait 11

1. Teks dan Terjemahan
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Ring wwang haywa nirasrayeka gawayén tekang maha nasraya,
ton tang naga mangasraye sira bhatara tryambakangarcana,
sangke bhaktinikapagéh dadi sawit dehyang trirajyantaka,
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praptekang garuda prasomya mulating naga pranateng ruhur.

Ring  wwang—'untuk  orang-orang’;  haywa—'janganlah’;
nirdsraya—'tidak mencari pertolongan’; ika—'itu’; gawayéen—
‘dibuat’; tekang maha—'maha’; nasraya—'penolong’; ton—'lihat’;
tang naga—'ular itu’; mengasraye—'memohon bantuan’; sira—
'‘Beliau’; bhatara—'Batara’; tryambaka—'Siwa, Hyang Bermata
Tiga'; angarcana—'memuja’; sangke—'oleh karena’; bhaktinika—
‘pengabdiannya’; apagéh—'teguh, setia’; dadi—'menjadi’; sawit—
‘tali  yang  dilingkarkan, kalung’;  dehyang—'oleh-Nya’;
trirgjyantaka—Penghancur Tripura, nama lain Siwa’; praptekang—
'datanglah’; garuda—'burung garuda’; prasomya—'menjadi
ramah’; mulating naga—'begitu melihat naga itu’; pranateng
ruhur—'memberi hormat dari tempat yang tinggi atau dari udara’.

‘Manusia jangan sampai tidak berlindung atau berkawan, ia harus
mencari perlindungan dari yang berkuasa. Lihatlah ular naga yang
mencari perlindungan kepada Bhatara Yang Bermata Tiga (Dewa Siwa)
seraya sujud kepadanya. Karena baktinya seteguh itu, ia lalu dijadikan
kalung Bhatara yang memusnahkan tiga negeri (Siwa). Burung garuda,
seteru naga, begitu melihat naga itu, memberi hormat dari udara (karena
hormatnya kepada Siwa).’

2. Komentar

Bait di atas menceritakan bagaimana si ular yang mencari perlindungan
kepada Dewa Siwa, Sang Penguasa Dunia dengan penuh kebaktiannya.
Bahkan, Dewa Siwa pun menjadikan ular itu sebagai kalungnya. Begitu
melihat si ular di leher Sang Dewa maka musuhnya si garuda pun
menaruh hormat karena-Nya.

Jika kita ingin mencari perlindungan, yang harus kita cari adalah
orang-orang yang bukan hanya mau memberikan perlindungan kepada
kita, melainkan juga mampu memberikan perlindungan itu. Dan
biasanya, orang-orang yang bisa memberikan perlindungan itu adalah
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orang-orang yang memiliki kekuasaan. Oleh karena itu, kita harus bisa
menjaga hubungan baik dengan penguasa.

Pada bait di atas diceritakan tentang perseteruan antara sang
naga dan sang garuda. Keduanya selalu berseteru sejak zaman dahulu
kala. Namun, sang naga yang cerdik kemudian bertapa seraya berbhakti
dan memuja Dewa Siwa. Karena kemurahan-Nya, sang naga pun
dijadikan kalung (sawif oleh Dewa Siwa. Ketika melihat sang naga,
seterunya itu ada di leher Dewa Siwa, sang garuda pun dengan terpaksa
memberi hormat kepadanya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
penghormatan sang garuda kepada Dewa Siwa.

L. Bait 12

1. Teks dan Terjemahan
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Tingkahning suta manuteng bapa gawenya mwang guna pindanén,
ton tang matsya wihanggamekana si kurmenaknya noreniwg,
ring mineka rinaksaneka dinélé ng andanya tan sparsanan,
ring kiirmekana ng anda yeningét ingét tan ton tuhun dyanaya.

Tingkahning—'perilaku’; suta—'anak’; manuteng— mengikuti’;
bapa—'ayah’, gawenya—'perbuatannya’; mwang—'dan’; guna—
'kecakapan’; pindanén—'menyerupai’; ton—'lihat’; tang matsya—
'ikan itu’; wihanggama—'burung’; jkana—'pada waktu itu’; s/
kurma—'si  kura-kura’; inaknya—'kemudahan’; nora—'tidak’;
/niwé—'tersayang, terawat’; ring mina—'pada ikan’; ika—'itu’;
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rinaksaneka—'dilindunginya’; dinélé—'memperhatikan’;  ng
andanya—'telur-telurnya’;  tan  sparsanan—'tidak  pernah
dirabanya’; kdrmekana—'kura-kura’; anda—'telur’; yen—'jika’;
ingét ingét—'mengingat-ingat’; tan ton—'tidak terlihat’; tuhun—
'‘benar-benar’; dyanaya—permenungannya’.

‘Perilaku anak biasanya mengikuti jejak ayahnya, meniru perbuatan dan
kecakapannya. Lihatlah ikan, burung, dan kura-kura. Tidak ada di
antaranya yang mendidik anak-anaknya. Ikan menjaga telurnya hanya
dengan dilihatnya, tidak pernah dirabanya. Kura-kura hanya dengan
mengingat tempat telurnya, tidak dilihatnya dan hanya ditungguinya
dengan bermenung-menung.’

2. Komentar

Manusia berbeda dengan binatang, manusia memiliki akal budi,
sedangkan binatang tidak. Binatang tumbuh dan berkembang secara
alami, induk mereka hanya memberi makan kepada mereka agar bisa
hidup. Bakat dan perilaku mereka akan tumbuh secara alami, mereka
tidak perlu memberikan pendidikan yang baik untuk anak-anaknya.

Seperti halnya ikan, burung, dan kura-kura. Tidak ada di antaranya
yang mendidik anak-anaknya. lkan menjaga telurnya hanya dengan
dilihatnya, tidak pernah dirabanya. Setelah menetas maka ikan itu akan
bisa berenang dengan sendirinya. Burung pun juga demikian, induk
mereka hanya akan menjaga telur-telurnya sampai mereka bisa menetas.
Setelah mereka menetas maka induknya pun akan membiarkannya
berkembang secara alami dan mereka pun akan bisa terbang dengan
sendirinya. Kura-kura pun menjaga telur-telurnya dengan mengingat
tempat telurnya, tidak dilihatnya dan hanya ditungguinya hingga mereka
menetas. Setelah itu kura-kura akan hidup mengikuti bakat alami dan
instingnya.

Namun, manusia tidak seperti binatang. Manusia membutuhkan
pendidikan yang baik. Mereka akan menjadi orang sebagaimana didikan
dari orang tua atau gurunya. Sebagaimana kiasan dalam peribahasa
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Indonesia yang mengatakan, buah jatuh tidak jauh dari pohonnya
(Badudu, 2008). Begitulah perilaku anak, biasanya mengikuti jejak
ayahnya, meniru perbuatan dan kecakapannya.' Oleh karena itu, orang
tua harus bisa memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya.

M. Bait 13

1. Teks dan Terjemahan
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Yapwan hantiganing wihanggama hinasparsanya tan nistura,
mengét ring samayanya sangka ri kanang kosa swayam putra ya,
byakta mwang bapa rakwa rapa guna len karyanya tan bheda ya,
tan mangka ng jana putra winwang iniwo tan sah rinaksenameér.

Yapwan—'jika';  hantiga—'telur’;  ning  wihanggama—'pada
burung’; hinasparsanya—'dirabanya’; tan nistura—'tidaklah keras’;
mengéet—'mengingatkan’; ring samayanya—'pada saat yang
tepat’; sangka—'dari’; ri kanang—'pada saat itu’; kosa—'selaput
yang menutupi telur, cangkang’; swayam—'dengan sendrinya’;
putra ya—'anaknya’; byakta—'tampak’; mwang—'dan, juga’;
bapa—'ayah, induk semang’; rakwa—'tentu saja’; rdpa—'rupa’;
guna—'kecakapan’; /en—'lagi pula, berbeda’; karyanya—
'perbuatannya’; tan bheda ya—'tidaklah berbeda’; tan mangka—
‘tidak demikian halnya’; ng jana—'manusia itu’; putra—'anak’;
winwang—'merawat, mengasuh’; /niwo—'tersayang’; tan sah—

“Dalam masyarakat Jawa dikenal dengan peribahasa, kacang mangsa tinggala lanjaran ...
(Darmasoetjipto, 1985, 72) atau kalau dalam masyarakat Bali dikenal dengan peribahasa, /nane
nyalian panakne masih nyalian'...." (Simpen AB, 1988, 19).
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‘tidak lepas (dari), selalu’; rinaksa—'dipelihara’; inamér—
‘dimanjakan induknya’.

‘Jika dalam kelompok burung, ia akan meraba-raba telurnya, tetapi
tidaklah keras; ketika saatnya tiba anaknya akan keluar sendiri dari
cangkangnya. Meskipun begitu, rupa, kecakapan, dan kelakuannya tidak
berbeda dengan induk semangnya. Tidak demikian halnya dengan anak
manusia, sungguhpun ia mendapat didikan, dipelihara baik-baik dan
selalu dijaga serta dimanjakan orang tuanya.’

2. Komentar

Dalam kehidupan berkeluarga, setiap orang tua tentu mengharapkan
anak-anaknya dapat tumbuh menjadi anak-anak yang baik, dapat
dibanggakan dan mempunyai karakter atau sifat-sifat yang positif dalam
segala hal. Kebanyakan orang tua akan melakukan segalanya demi
membahagiakan anak-anak mereka dengan memberikan segalanya
yang mereka inginkan, tetapi ternyata hal ini tidak selalu baik dalam
proses mendidik anak. Banyak anak yang dibiasakan hidup dengan
kenyamanan dan tidak pernah merasa sulit dalam hidupnya cenderung
menjadi manja dan tidak dapat mandiri.

Sebagai orang tua, kita perlu berhati-hati dalam pengasuhan anak
pada masa perkembangannya karena setiap didikan kita dapat
berpengaruh besar bagi kehidupan sang anak di masa depan. Apa pun
yang kita lakukan adalah ibarat sebuah contoh untuk mereka. Dorothy
Law Nolte dalam sebuah pengantar buku menuliskan puisi berjudul
“Children Learn What They Live'. Melalui puisi tersebut dia
mengungkapkan:

“Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, mereka belajar untuk

melawan. Jika anak dibesarkan dengan ketakutan, mereka belajar

untuk menjadi penakut. Jika anak-anak hidup dengan belas kasihan,
mereka belajar untuk mengasihani diri sendiri. Jika anak dibesarkan
dengan cemoohan, mereka belajar untuk menjadi pemalu. Jika anak-
anak hidup dengan kecemburuan, mereka belajar iri hati. Jika anak
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dibesarkan dengan rasa malu, mereka belajar untuk merasa
bersalah. Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya
diri. Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri.
Jika anak dibesarkan dengan pujian, mereka belajar untuk
mengapresiasi. Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang, mereka
belajar untuk menemukan cinta dalam kehidupannya. Jika anak
dibesarkan dengan perkenan yang baik, mereka belajar untuk
menyukai diri mereka sendiri. Jika anak dibesarkan dengan
pengakuan, mereka belajar itu baik untuk memiliki tujuan. Jika anak
dibesarkan dengan rasa berbagi, ia belajar memberi. Jika anak-anak
hidup dengan kejujuran, mereka belajar kebenaran. Jika anak
dibesarkan dengan keadilan, mereka belajar untuk adil. Jika anak-
anak hidup dengan kebaikan dan perhatian, mereka belajar
menghargai. Jika anak dibesarkan dan hidup dengan rasa aman,
mereka belajar untuk percaya dalam diri dan mempercayai orang-
orang di sekitar mereka. Jika anak dibesarkan dengan keramahan,
mereka akan meyakini bahwa dunia itu adalah tempat yang nyaman
untuk mereka hidup” (Nolte & Harris, 1998, vi-vii).

N. Bait 14

1. Teks dan Terjemahan
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Sang wedajia phalanya homa wangunén byaktamréteng rat kabeh,
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silawretti phalanya ring sruti pagéh ring buddhi tan caiicala,
bhoganindya phalanya yan kinahanan ring arthadaneng praja.
ring stri putra pahalanya ring surata len sardilawikridita.
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Sang wedajia—'orang yang sudah paham akan Weda’
phalanya—'hasilnya’; homa—'homa’;  yajAia—'kurban  suci’;
wangunén—'menyelenggarakan’; byakta—'akan tampak’;
amréteng—'keselamatan untuk’; rat—'makhluk’; kabeh—'semua’;
silawretti phalanya—'perilaku yang baik akibat atau pahalanya’;
ring sruti pagéh—'Orang yang suka dan senantiasa mendengarkan
sabda-sabda suci Weda'; buddh—'kecerdasan, pikiran’; tan
caficala—'tidak tergoncangkan atau tetap tenang’; bhoga—
'kenikmatan’; anindya—'tidak tercela, atau kemashyuran’; yan—
jika';  kinahanan—'diberkati’;  arthadaneng—'sedekah  harta
kepada’; praja—'orang lain, semua orang’; ring stri—'bagi seorang
istri’; putra phalanya—'anak laki-laki sebagai hasil yang
diharapkan’; surata—'kesenangan seksual’; len—'lain’;
sardalawikridita—'permainan harimau’.

‘Orang yang paham kepada Weda perlu mengadakan korban suci agar
mendatangkan keselamatan bagi semua orang. Orang yang suka
mendengarkan sabda Weda akan memiliki pikiran yang tenang sehingga
dapat melakukan perbuatan yang baik. Bagi yang suka bersedekah
kepada orang lain akan dapat mencapai kesenangan hidup dan
kemasyhuran. Bagi seorang istri, adalah seorang anak-anak laki-lakinya
yang diharapkan menjadi buah kenikmatan percintaannya.’

2. Komentar

Weda adalah sastra suci yang bisa memberikan jalan yang terang untuk
kehidupan manusia. Setidaknya jika kita sering mendengarkan,
membaca, menghayati, apalagi mau mengamalkannya, hidup kita akan
terasa lebih tenang. Dalam Canakya Niti Darpana 2.13 disebutkan:

slokenava tadardhena tadardhardha aksarenava,

Sargah Pertama: Wirama Sardalawikridita 135



abandhyam diva samkuryad danadhyayana karmabhih

‘Dengan membaca atau menikmati sloka, apakah itu setengahnya
atau seperempatnya, atau bahkan satu aksara dari dari sloka itu
setiap hari akan membuat kita bebas dari sengsara, sama dengan
yang dihasilkan dari belajar Weda, berderma, atau pun kegiatan-
kegiatan bermanfaat lainnya’ (Miswanto, 2023, 92-93).

Selanjutnya, orang yang paham akan pengetahuan Weda harus
disempurnakan dengan kegiatan kurban suci dan beramal atau berpunia.
Jika kita sudah memahami Weda, tetapi tak mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari, tidak akan ada keselamatan, kebahagiaan,
maupun kemasyhuran. Hanya mereka yang mengamalkan Weda yang
akan mencapai semua itu.

Senada dengan hal tersebut maka bagi seorang istri, buah atau hasil
yang diharapkan dari kenikmatan percintaan dengan suaminya adalah
lahirnya seorang putra yang diharapkan dapat menjadi cahaya dalam
keluarganya. Anak adalah anugerah para Dewa, manusia tidak boleh
menolak kelahirannya. Jika ada orang yang menggugurkan
kandungannya, ia akan menjadi seorang pendosa. Dalam Slokantara 75,
perbuatan menggugurkan kandungannya ini disebut sebagai brunaha
(Sudharta, 2012, 223-224).
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Bhisana wastra mukya tékaping para jana mamilih,
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mukyanikang bhinojana miitak dwijawara mamilih,
stri gémuhing payodhara minukya hinamér ing aking,
sastra wisesa mukyanira sang muniwara pilihén.

Bhusana—'hiasan’; wastra—'pakaian’; mukya—'istimewa’;
tékaping—'oleh’; para jana—'orang-orang’; mamilih— memilih’;
mukyanikang—'yang utama’; bhinojana—'jamuan makanan’;
mifiak—'mentega’; dwijawara—'pandita’; stri—'istri’; gémuhing—
‘penuhnya’;  payodhara—'payudara’;  minukya—'diutamakan’;
hinamér—'perhatian penuh’; /ng akdng—'oleh setiap pria’;
sastra—'pengetahuan, buku’; wisesa—'kekhususan, terbaik,
unggul’;  mukyanira—'utamanya’; sang  muniwara—'orang
bijaksana’; pilihen—'dipilih'.

‘Pakaian dan perhiasan badan itu dianggap oleh orang biasa sebagai
sesuatu yang terpenting. Mentega adalah makanan utama yang disukai
oleh para pendeta. Perempuan dengan payudara yang subur biasanya
diminati oleh kebanyakan laki-laki. Adapun yang terpenting bagi orang-
orang yang bijak adalah buku (pengetahuan) yang baik.’

2. Komentar

Kebanyakan orang di dunia ini pasti akan mengutamakan pakaian dan
perhiasan dalam kehidupannya. Mereka bekerja keras membanting
tulang tentulah untuk mendapatkan uang. Setelah mendapatkan uang,
selain tempat tinggal dan makanan yang dicarinya sebagai sebuah
kebutuhan adalah pakaian dan perhiasan. Oleh karena itu, pakaian dan
perhiasan dijadikan tolok ukur kemakmuran di antara mereka. Bagi
seorang pendeta (di India), mentega dianggap sebagai makanan yang
utama. Untuk itu setiap harinya, para pendeta akan mengonsumsi
mentega sebagai makanan pokoknya.

Lain halnya dengan pendeta, kebanyakan lelaki tentu sangat
berhasrat pada perempuan yang seksi dengan payudara yang indah.
Oleh karena itu, saat ini banyak wanita yang menggunakan berbagai
upaya untuk memperindah payudaranya. Mulai dari berolahraga,
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mengonsumsi obat, menggunakan produk-produk kecantikan, hingga
melakukan operasi plastik untuk merubah payudaranya terlihat seksi.
Tujuannya tentulah agar bisa menambah daya tarik bagi pasangannya.

Namun demikian, bagi orang-orang bijak bukan makanan, pakaian,
perhiasan, atau pun wanita seksi yang menjadi daya tariknya, melainkan
buku-buku bagus atau pengetahuan yang baik yang menggodanya
untuk dapat mencicipinya. Bagi orang bijaksana, buku-buku tersebut
adalah guru yang mampu mengubah pola hidup mereka. Dengan buku-
buku tersebut, mereka akan mampu melihat isi dunia (Sulaiman, 2010,
213). Oleh karena itu, tidaklah terlalu berlebihan jika ada ungkapan yang
mengatakan buku adalah jendela ilmu. Jika kita ingin mengetahui rahasia
sukses dari orang-orang yang hebat di dunia ini, salah satunya adalah
dari banyaknya membaca buku.

B. Bait 2
1. Teks dan Terjemahan
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Uttamaning dhanolihing amet prih awak aputéran,
madhyama ng arthaning bapa kanista dhana saking ibu,
nistanikang kanista dhana yan saka ring anakeébi,
uttamaning hinuttama dhanolihing anuku musuh.

Uttamaning—'utama’; dhana—'kekayaan’; ulihing—'diperoleh’;
amet—'mendapatkan’; pri—'upaya’; awak—'badan’; aputéran—
‘berkeliling, bergerak ke segala arah’; madhyama ng—'yang
tingkat menengah’; arthaning—'kekayaan dari’; bapa—'ayah’;
kanista—'tingkat terendah, nista’; saking—'dari’; ibu—'ibu’;
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nistanikang kanista—'yang ternista dari yang nista’; yan—'jika’;
saka ring anakebi—'dari si istrinya’; uttamaning hinuttama—
'terutama dari yang utama’; anuku—'membeli’; musuh—'musuh,
lawan’.

‘Kekayaan yang terbaik adalah uang yang didapat dari hasil jerih payah
sendiri. Yang baik adalah kekayaan dari bapak. Yang tidak baik harta
pemberian ibu. Adapun yang sangat tidak baik, yaitu harta dari sang istri.
Namun, yang paling utama sekali adalah rampasan dari musuh (setelah
memenangkan peperangan).’

2. Komentar

Dari mana dan bagaimana kekayaan itu diperoleh sangat menentukan
nilai dari kekayaan itu sendiri. Pada zaman dahulu, kekayaan yang
diperoleh dari suatu medan perang setelah mengalahkan musuh-
musuhnya itu merupakan kekayaan yang tingkatnya sangat utama
(uttamaning hinuttama). Akan tetapi karena zaman sudah berubah, tidak
ada seorang pun di dunia ini yang membenarkan cara memperoleh
kekayaan dengan menjajah dan mengalahkan negeri lain. Bahkan, model
penjajahan untuk tujuan mencari kekayaan, menyebarkan keyakinan dan
kejayaan yang dahulu pernah dilakukan oleh bangsa-bangsa Eropa
dengan semboyannya 3G (go/d, gospel, glory) pada masa kini tentu tidak
dapat dibenarkan.

Sebaliknya, pada masa sekarang kekayaan yang paling utama adalah
kekayaan yang diperoleh dari hasil jerih payah sendiri (amet prih awak
aputéran). Orang yang bekerja keras dengan memeras keringat dan
membanting tulang untuk mendapatkan kekayaan tentu akan lebih bisa
menghargai kekayaan yang diperolehnya itu daripada orang yang
mendapatkan kekayaan itu dari pemberian orang lain atau hasil korupsi.
Pada zaman sekarang, kekayaan yang diperoleh dari hasil kerja semacam
ini menduduki posisi yang teratas atau paling utama.

Pada tingkatan di bawahnya (menengah) adalah kekayaan yang
didapat dari ayah. Di bawahnya lagi ada kekayaan yang didapat dari ibu.
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Sementara itu, kekayaan yang paling rendah atau sangat nista adalah
kekayaan yang didapat dari istrinya. Seorang suami yang hanya
berpangku tangan dengan menunggu hasil jerih payah istrinya adalah
suami yang tidak memiliki harga diri. Di zaman edan ini banyak laki-laki
yang menggantungkan hidupnya kepada istrinya. Misalnya, para suami
yang mengirim istrinya sebagai tenaga kerja wanita (TKW) ke luar negeri,
sementara mereka di rumah enak-enakkan menikmati hasil jerih payah
sang istri.

Dalam masyarakat Jawa, orang yang seperti ini dinamakan
nggondeli poncoting tapih (Darmasoetjipto, 1985, 62). Pada masyarakat
Bali lelaki yang menggantungkan hidupnya dan tinggal di rumah istrinya
disebut dengan istilah paid bangkung (Simpen AB, 1988, 17). Baik dalam
masyarakat Jawa maupun Bali lelaki yang semacam ini adalah lelaki yang
tidak tahu malu (ra/ gédek). Lebih-lebih jika mereka sampai menyuruh
istrinya bekerja bahkan hingga menjadi pembantu rumah tangga di
negeri orang, sementara di rumah ia tinggal menikmati kekayaan istrinya
itu. Dan yang lebih hina lagi, para lelaki itu memanfaatkan kekayaan
istrinya itu untuk kesenangannya sendiri.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan
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Dhana wisesa ring catur upaya kénakéna kabeh,
ring sama bheda danda tayaning dhana tan hana kéna,
sang maharép musuh catur upaya juga kénakéna,
byakta kasoraning ripu balanta magalak ing ayun.
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Dhana—'uang, kekayaan’; wisesa—'terpenting’; ring catur—'dalam
keempat’; updya—'usaha’; kénakéna—'meraih, menundukkan’;
kabeh—'semua’; sama—'sama, perdamaian’; bheda—'beda,
perpecahan’;  dapnga—hukuman, pemaksaan’;  tayaning—
‘hilangnya’; dhana—'uang, kekayaan’; tan—'tidak’; hana—'ada’;
kéna—'tercapai’; sang maharép—'yang berharap’; musuh—
musuh, lawan’; juga—'juga’; byakta—'tampak’; kasoraning—
'kekalahan’; ript—'musuh’; balanta—'bala pasukannya’;
magalak—'semangat, keganasan, kedahsyatan’; /ng ayun—'di
tanah datar, di medan perang'.

'‘Dari keempat macam alat dan cara, uanglah yang paling penting untuk
mencapai tujuan. Jika tiada uang, akan sia-sia saja penyelesaian dengan
perdamaian, usaha memecah belah, ataupun usaha pemaksaan. Mereka
yang berharap mengalahkan musuh harus menggunakan keempat alat
itu juga. Pastilah musuh akan ditundukkan oleh bala pasukanmu, jika
mereka maju ke medan laga dengan semangat yang gagah berani.’

2. Komentar

Bait di atas mendasari konsep kepemimpinan Hindu yang disebut
sebagai Catur Upaya Sandhi. Konsep kepemimpinan ini mengajarkan
kepada kita perihal empat upaya yang harus diupayakan raja, baik untuk
perdamaian maupun perang. Keempat upaya tersebut, yaitu sama,
bheda, danda, dan dhana (Tim Penerbit, 2008, 315).

1) Sama adalah upaya diplomasi melalui perundingan-perundingan
yang harus senantiasa dilakukan oleh raja untuk tujuan perdamaian.
Dalam politik kenegaraan, upaya perdamaian harus selalu diupayakan
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk berperang. Hal ini pula
yang ditempuh oleh $ri Rama sebelum berperang melawan Rawana
atau Pandawa sebelum berperang melawan Kurawa di Kuruksetra
dalam perang saudara yang disebut sebagai Bharatayuddha.

2) Bheda adalah adalah upaya untuk melemahkan musuh dengan cara
memecah belah. Cara ini pula yang digunakan oleh penjajah Belanda
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D.

ketika memecah belah bangsa Indonesia, sebuah siasat yang dikenal
sebagai devide et impera. Siasat ini dilakukan dengan cara membagi
strata sosial yang mirip dengan pembagian kasta dalam masyarakat
di Indonesia kala itu. Orang-orang Eropa menempati kasta tertinggi,
kasta kedua adalah orang-orang keturunan Tionghoa, Arab, dan
warga pendatang, sementara warga pribumi digolongan dalam kasta
terendah.

Danga adalah hukuman yang harus ditetapkan oleh seorang raja
ketika ada kejahatan, baik oleh anak buahnya sendiri maupun oleh
musuh. Hukuman harus bersifat adil dan tidak memihak, tidak pula
hanya tajam ke bawah, tetapi tumpul ke atas. Sebagai seorang
pédanda(yang membuat hukum dan menetapkan hukuman), seorang
raja harus memperhatikan aspek-aspek keadilan ini.

Dhana adalah kekayaan atau hadiah. Dhana merupakan upaya
pemberian reward atau hadiah yang harus dilakukan oleh seorang
pemimpin atau raja ketika melihat anak buahnya berprestasi dalam
mengalahkan dan membasmi musuh-musuhnya. Pemberian reward
ini bisa dilakukan dalam bentuk pemberian hadiah berupa uang,
pangkat, jabatan, dan tanda kehormatan lainnya kepada anak buah
yang berprestasi. Jika raja tidak pernah memberikan reward semacam
ini  kepada anak buahnya yang berprestasi, akan muncul
ketidakpuasan dikalangan anak buahnya yang bisa menimbulkan
pemberontakan-pemberontakan. Reward atau hadiah itu juga harus
disesuaikan dengan jasa-jasa yang telah diperbuat oleh anak
buahnya.

Bait 4

1. Teks dan Terjemahan
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Haywa kaciryan ing para yadin hana kinatakutan,
dhairya juga prihén galaking balagana malaga,
tan hawamana ring ripu musuhta mawuwuh agalak,
bahni manahniranggéséngi tan hana pangucapira.

Haywa—'janganlah’; kaciryan—'ketahuan’; ing para—'oleh orang
lain’;  yadin—'sekalipun’;,  hana—'ada’;  kinatakutan—'rasa
ketakutan’; dhairya—kokoh, tak gentar’; juga—juga’; prihén—
‘'upayakan’; galaking—'semangat tempur, keganasan’; balagana—
'bala pasukan’; malaga—'berperang’; tan—'tidak’; hawa—'hasrat
yang kuat’; mana—'tidak menghiraukan kesulitan’; ring ripu
musuhta—kepada  musuh-musuhmu’;  mawuwuh—'menam-
bahkan’; agalak—'ganas’; bahn—'api’; manahnira—'pikiranmu,
hatimu’; anggéséng—'membakar’; pangucapira—'kata-katamu'.

'Jika engkau merasa gentar, janganlah sampai ketahuan orang lain.
Tetaplah kobarkan semangat tak gentar, agar bala pasukanmu bisa
bertahan dan menyerang dengan gagah berani. Jangan menghina
musuh karena sikapmu itu akan menambah amarahnya. Nyalakan
semangatmu untuk menghanguskan (musuh-musuhmu) bukan dengan
kata-kata hinaan itu.’

2. Komentar

Ketakutan dan rasa gentar yang dimiliki oleh seorang pemimpin
sebaiknya tidak ditunjukkan kepada anak buahnya. Karena, hal itu bisa
berakibat pada melemahnya semangat juang dari anak buah yang
dipimpinnya. Dengan kata lain, ketakutan dan rasa gentar dari seorang
pemimpin adalah bahaya laten dari kekuatan pasukannya. Oleh karena
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itu, seorang pemimpin harus bisa melawan segala bentuk ketakutan
yang ada dalam dirinya sebelum musuh menghancurkan pasukannya.

Raja Alexander Yang Agung (356-323 SM) adalah Raja Yunani Kuno
yang terkenal sebagai seorang pejuang yang telah memenangkan
banyak pertempuran. Dia berhasil menaklukkan kerajaan-kerajaan besar
di dunia kala itu, seperti Macedonia, Persia, Babylonia, hingga ke Mesir.
Setidaknya, ada tiga faktor yang memicu semua kemenangannya itu.
Pertama, pasukannya yang memang sudah terlatih. Kedua, Alexander
sendiri seorang panglima perang yang genius, mungkin paling genius di
sepanjang zaman. Ketiga, keberanian Alexander sendiri sebagai seorang
pemimpin (Hart, 2001, 197-202).

Sebaliknya, ketika berdiplomasi dengan musuh-musuh atau lawan-
lawan kita, sebaiknya kita juga tidak mengucapkan kata-kata penghinaan
yang merendahkannya. Penghinaan yang kita tujukan kepada lawan-
lawan kita itu lebih tajam dari sayatan pedang yang bisa membuat luka
pada seekor singa dan menjadikan singa itu semakin ganas buas.

Sri Krsna dalam kisah Mahabharata, diceritakan bahwa pasca
pengasingan Pandawa selama 12 tahun di hutan dan 1 tahun tanpa
dikenali di Kerajaan Wirata, saat semua kesatria mengusulkan perang,
hanya Dialah yang mengajukan diri sebagai duta perdamaian. Sri Krsna
sendiri yang berangkat ke Hastina Pura sebagai diplomat dan utusan
perdamaian. Menurutnya, perang adalah jalan terakhir ketika semua
jalan perdamaian melalui diplomasi sudah tertutup.

Diplomasi adalah salah satu bagian dari komunikasi yang harus
dilakukan antar bangsa atau antar pemimpin suatu negara. Komunikasi
dan interaksi yang baik dengan siapa pun membutuhkan etika, moral,
dan perilaku dapat dipercaya (Fuad, 2009, 13-14). Etika yang paling
penting ketika diplomasi sedang berlangsung adalah etika dalam
berbicara. Saat diplomasi kita harus menggunakan metode komunikasi
yang baik.
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E. Bait 5

1. Teks dan Terjemahan

@] Q
arltmz*munm(r%r&namﬁmwmmlmmnc"}mm‘mwnsm\
@] QA a Qa
ﬂ[IGﬂZWOﬂNi[Eﬂ&HﬂZﬁ@WGIIH—OMMﬂG{mﬂZ]ﬂm&OW\
Qs Q [
urlunzmmamu[%mkmlmu5mmmu(ﬂmmm(&ﬂmmmu?ﬂ\\

Norana mitra mangléwihane wara guna maruhur,
norana Satru mangléwihane géléng ana ri hati,
norana sih mahangléwihane sihikang atanaya,
norana Sakti daiwa juga sakti tan ana manahén.

Nrana mitra—'tiada teman atau sahabat’; mangléwihane wara
guna—'melebihi pengetahuan yang bernilai’; maruhur—'tinggi’;
norana satru—'tiada musuh’; mangléwihane géléng—'melebihi
kemarahan'; ana ri hat—'yang ada di hati’; norana sih—'tiada
cinta’; mahangléwihane sihikang—'yang begitu melebihi cinta
dari’; atanaya—'yang berputra’; norana sakti—'tiada kekuatan’;
daiwa juga sakt—'kekuatan dewa saja’; fan ana—'tidak ada’;
manahen—'yang menolaknya'.

‘Tidak ada kawan yang dapat melebihi pengetahuan yang tinggi dan
bernilai. Tidak ada musuh yang berbahaya daripada nafsu jahat dalam
hati sendiri. Tidak ada cinta yang melebihi cinta orang tua kepada anak-
anaknya. Tidak ada kekuatan yang menyamai nasib atau kodrat para
dewa karena kekuatan nasib itu tak dapat ditolak oleh siapa pun juga.’

2. Komentar

IImu pengetahuan adalah teman yang setia mengiringi manusia di
manapun ia berada. Ketika kita pergi merantau di negeri orang, hanya
ilmu pengetahuan yang bisa menolong kita sehingga kita bisa hidup dan
bekerja di sana. Dengan ilmu pengetahuan, kita bisa mendapatkan apa
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yang kita inginkan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Canakya Niti
Darpana4.5:

I IO {2 RIS b ST |

TaTE HIg TERM ot I O S |

Kamadhenu guna vidya hyakale phala dayini,

pravase matr sadrsi vidya guptam dhanam smrtam.

‘IImu pengetahuan dan kecerdasan ibarat sapi kamadhuk, yang
memang bisa memberikan hasilnya sewaktu-waktu, seperti halnya
seorang ibu, yang siap memberikan makanan kepada anaknya
dalam setiap waktu. Singkatnya ilmu pengetahuan adalah kekayaan
yang tersembunyi dalam ingatan’ (Miswanto, 2023, 137).

Jika ilmu pengetahuan adalah teman terbaik, nafsu jahat yang ada
dalam diri manusia adalah musuh yang paling berbahaya. Nafsu jahat
dalam diri manusia akan menjerumuskan manusia ke jurang yang paling
dalam. Berperang melawan nafsu yang ada dalam diri sendiri lebih sulit
ketimbang mengalahkan musuh di medan perang. Dalam Bhagavadgita
6.6 disebutkan:

THTH JATHTTHT foad: |

ITHRE] 2R Fcdicdd ZEjEd |

Bandhuratmatmanastasya yenatmaivatmana jitah,
anatmanastu satrutve vartetatmaiva satruvat.

‘Karena ia yang dapat menguasai dirinya oleh kesadaran dirinya,
dirinya adalah teman bagi dirinya. Akan tetapi, bagi ia yang tanpa
kesadaran diri maka dirinya itu pula akan berlaku sebagai musuh
bagi dirinya’ (Tim Pengkaji, 2021, 156-157).

Singkatnya baik buruknya manusia itu bergantung pada dirinya
sendiri. Dari seluruh bagian tubuhnya, pikiranlah yang paling
menentukan. Dengan pikiran, ia bisa menciptakan senjata yang dapat
menghancurkan dirinya sendiri. Dengan pikiran itu, ia juga bisa
membangun tempat tinggal yang penuh kedamaian dan kebahagiaan
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bagi dirinya. Pilihan dan penerapan pikiran yang benar akan
mambuatnya  mencapai  kesempurnaan.  Sebaliknya, = dengan
penyalahgunaan dan aplikasi pikiran yang salah ia akan terjerumus ke
dalam jurang kenistaan, yang bisa membawanya pada predikat lebih
rendah dari seekor binatang sekalipun (Praagh, 2010, 22).

Sementara itu, berbicara tentang cinta, cinta orang tua kepada
anaknya melebihi cinta-cinta yang lain. Ada pepatah yang menyebutkan,
cinta anak kepada orang tua sepanjang galah, cinta orang tua kepada
anaknya sepanjang zaman. Banyak orang tua yang rela melakukan apa
saja demi masa depan anak-anaknya, kalau perlu nyawanya pun akan
diberikannya. Ada ungkapan pula yang menyebutkan “seorang ibu bisa
merawat dan membesarkan 10 anaknya, tetapi kesepuluh anaknya
tersebut belum tentu bisa merawat seorang ibu”.

Selanjutnya, terkait dengan kekuatan atau kesaktian, dalam bait 5 di
atas disebutkan bahwa tiada kekuatan atau kesaktian di dunia ini yang
dapat melebihi kekuatan Tuhan. Sekuat dan sesakti apa pun manusia di
dunia pada akhirnya akan kalah oleh kodrat dari Tuhan yang telah
digariskan kepadanya. Meskipun Raja Hiranya Kasipu telah diberkati
bahwa dia tidak akan mati, baik oleh senjata, manusia, maupun binatang,
tidak di langit atau pun di bumi, tidak di luar rumah maupun di dalam
rumah, tidak di waktu pagi, siang maupun malam hari, akhirnya ia pun
mati di tangan Narasimha. Ia mati oleh makhluk manusia setengah
binatang (bukan manusia atau pun binatang). Ia juga tidak mati oleh
senjata, tetapi oleh kuku Narasimha. Ia juga tidak mati di pagi, siang, atau
malam hari, tetapi antara siang dan malam hari (sandhikala). Ia juga tidak
mati di langit atau pun di bumi tetapi di pangkuan Narasimha. Ia juga
tidak mati di dalam maupun di luar rumah tetapi di pintu rumah (antara
di dalam dan di luar rumah).
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F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
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Kokila ring swaranya maka rapa kinaléwihakeén,
stri maka rapa diwya kapatibrata linéwihakén,
ring Sruti dharmasastra guruwaktra kinaléwihakén,
ring ksama rapa sang parama pandita linéwihakén.

Kokila—'burung elang hitam’; ring swaranya—'pada kicauannya’;
maka rdpa—'karena rupa/bulunya’; kinalinewihakén—'dihargai’;
stri—'istri’;, maka rdpa diwya kapatibrata—'karena kecantikan,
keterampilan, dan kesetiaannya’; /inewihakén—'dihormati’; ring
sruti  Dharmasastra—'pemahaman akan Weda dan susastra
agama’; guruwaktra kinaléwihakén—'acarya atau orang-orang suci
penceramah agama dihormati’; ring ksama rupa—'pada sikapnya
yang sabar dan pemaaf; sang parama pandita linéwihakén—
‘'seorang pendeta utama dimuliakan’.

‘Burung elang hitam itu dihargai karena bulu dan kicauannya. Seorang
istri dipandang tinggi karena keterampilan dan kesetiaannya kepada
suaminya. Adapun karena teladan dan pemahaman akan sastra Weda
seorang guru bisa dihormati. Dan bagi seorang pendeta, sikapnya yang
sabar dan pemaaf itulah yang menyebabkannya sangat dihormati.’

2. Komentar

Semua orang akan dihargai bukan hanya karena penampilannya yang
baik, tetapi profesionalismenya dalam menjalankan swadharma atau
profesinya sendiri-sendiri. Burung akan dihargai oleh seorang pembeli

Sargah Kedua: Wirama Wangsapatrapatita 149



jika bulu dan kicauannya bagus. Bahkan, seorang pembeli tidak akan
menyesal merogoh kocek hingga ratusan juta rupiah untuk
mendapatkan burung seperti ini.

Seorang istri akan dihormati oleh suaminya dan juga orang lain jika
ia bisa menjalankan swadharmaning stri dan menjaga kesetiaanya
dengan baik. Para lelaki penggoda akan berpikir seribu kali untuk
menggoda istri yang sadhwi atau orang kebanyakan menyebutkannya
dengan istilah sholikhah. Dewi Sita dikenal di seluruh jagat raya karena
kesetiaannya kepada suaminya Srf Rama.

Senada dengan hal tersebut, Ki Padmasusastra dalam Serat Wulang
Wanital.3 melalui ttmbang Dandanggula menjelaskan:

ey / Qa Q
asmﬁmmmasmnsmﬂ%mnrlm<a\n\

ac>/ Q QA Q.
umam@mummmmaﬂl\

) aon 9 [l%(l%ﬁ [ENIECMIJR\Y

A

Tétépana tartamtuning estr,
pan pinétri wawadining badan,
dadi tartip iku rane,

tartip tégése urut,

runtut titis wajibing estr,
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titis bénér tégésnya,

néring driya iku,

ywa liya mring lakinira,

rah-arahén ywa arda driya den manis,
ulat wijiling sabda.

‘Pastikanlah keniscayaan bagi seorang wanita, yang harus dijaga
sebagaimana menjaga sesuatu yang rahasia dalam tubuh kita.
Menjadi tertib itu namanya, tertib arinya urut, runtut, dan tepat
dalam menjalankan kewajiban wanita, artinya benar dan tepat
sasaran, benar dalam hati, jangan berpaling dari suamimu, arahkan
hatimu agar selalu menarik hati di depan suamimu dan jangan
membuatnya marah, bermuka manislah ketika berkata-kata dengan
suamimu.’

Guru yang baik adalah guru yang tidak hanya bisa mengajari atau
memberikan perintah, tetapi bisa memberi contoh atau teladan yang
baik. Dengan memberikan teladan, secara tidak langsung menyatakan
bahwa apa yang diajarkannya kepada muridnya adalah sesuatu yang
benar dan harus dilakukan. Seperti peribahasa yang mengatakan, guru
kencing berdiri, murid kencing berlari, segala hal yang dilakukan oleh
seorang guru biasanya akan ditiru oleh para siswanya. Karena itu, penting
bagi seorang guru untuk melakukan hal-hal yang baik agar murid-
muridnya bisa menirukan kebaikan yang dilakukannya itu.

Sementara itu, bagi seorang pandita, satu hal yang menyebabkan
dia sangat dihormati adalah karena sifatnya yang sabar dan pemaaf. Jika
ia tidak sabar dan tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri, bagaimana
ia bisa mengendalikan umatnya. Seorang pandita yang tidak bisa
mengendalikan diri, pemarah, dan pendendam tidak layak disebut
sebagai brahmana. Sebaliknya, meskipun dia seorang sudra jika ia bisa
mengendalikan diri, sabar, dan suka memberi maaf, dia layak disebut
brahmana. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Dhammapada
XXVIL.18 berikut:

G Faded TiSTraH I, |
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o . 3 o
TrAHI-THER, 8. 3 SIeTor I
Akkhodanam vatavantam silavantamanussutam,
dantam antimassariram tamaham brami brahmanam.

Orang yang tidak pernah marah dan taat serta tekun melaksanakan
semua kewajiban yang berkebajikan, bebas dari nafsu keinginan
yang dapat mengendalikan dirinya serta merawat badan jasmaninya,
dialah yang disebut seorang brahmana (Badan Penerbit Buddhis,
1990, 335-336).

Di zaman sekarang kadang sering kali terbalik. Oleh karena merasa

sudah menjadi brahmana dan dihormati oleh umatnya, sering kali ketika
tidak mendapatkan sambutan yang baik, lalu brahmana tersebut
memarahi umatnya. Bahkan, dalam pesamuan pun acap kali ditemui ada
yang sudah berpredikat brahmana marah-marah dan menggedor meja.
Ironis, tetapi memang itulah kenyataannya. Namun demikian, masih
banyak brahmana yang baik yang patut dijadikan teladan dan layak
dijadikan nabe (guru).

G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
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Hemani sang mamukti dumadak tika tan ana guna,
yowana rapawan kula wisala tika pada hana,
denika tanpa sastra tan ateja wadana makucém,
Ilwir sékaring Sami murub abang tan hana wanginika.
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Hemani—'sangat disayangkan’; sang mamukti—'yang mencapai
pembebasan, orang kaya'; dumadak tika—'tiba-tiba itu’; tan ana
guna—'tiada  berguna/berilmu’;  yowana—'remaja, muda’;
rdpawan—'tampan, cantik’; kula wisala—keluarga penguasa’;
pada—'sama’;  denika—'olehnya’; tanpa—'tiada’;  sastra—
'pengetahuan’; tan ateja—'tidak bersinar’; wadana—'raut muka’;
makucém—'pucat’; /wir—'seperti’; sékaring—'bunga’; sami—'jenis
pohon kimsuka’; murub—'bersinar’; abang—'merah’; wanginika—
'harumnya’.

‘Sangat disayangkan jika ada orang yang kaya, tetapi tak disangkanya
bodoh dan tidak berilmu. Meskipun masih muda, rupawan, dan berasal
dari keluarga penguasa, tetapi jika tidak berilmu, tentu akan tampak
mukanya kusam dan tiada bersinar, seperti bunga kapuk hutan, yang
merah merang, tetapi tiada semerbak baunya.’

2. Komentar

IImu pengetahuan itu sangatlah penting bagi kehidupan manusia karena
sesungguhnya ilmu pengetahuan itu selain sebagai kehidupan juga
menjadi cahaya bagi setiap manusia. Selain itu, ilmu juga merupakan
kebutuhan primer yang melebihi kebutuhan badan akan makanan.
Kebutuhan manusia kepada ilmu sangatlah banyak, sebanyak jumlah
nafas karena setiap nafasnya dibutuhkan hikmah ilmu itu sendiri. Jika
nafasnya nihil dari hikmah ilmu tersebut, sungguh manusia akan binasa,
makin dekat kematiannya dan dia tidak akan mendapatkan jalan untuk
membebaskan diri kecuali dengan ilmu.

Setiap orang pasti mengetahui keutamaan ilmu. Keutamaan ilmu
yang paling nyata adalah bahwa ilmu merupakan sarana untuk percaya
kepada Tuhan. Ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang disukai,
sepenting-penting sesuatu yang dicari dan sesuatu yang paling
bermanfaat, daripada selainnya. Dalam kehidupan dunia, ilmu
pengetahuan mempunyai peran yang sangat penting. Perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan memberikan kemudahan bagi
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kehidupan individu maupun kehidupan bermasyarakat. Ilmu
pengetahuan bukan hanya diperoleh dari hubungan dengan sesama
manusia. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa kemajuan
peradaban sebuah bangsa tergantung kemajuan ilmu pengetahuan yang
melingkupi.

IImu pengetahuan dihasilkan melalui gambaran atau bentuk sesuatu
dalam akal. Di dalam akal inilah, ilmu pengetahuan akan banyak
memberikan sudut pandang dan kesadaran bagi manusia. Oleh karena
pentingnya ilmu dan banyaknya manfaat yang terkandung di dalamnya,
peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan seseorang sangat besar.
IImu pengetahuan dapat menentukan derajat seseorang.

Oleh karena itu, seseorang yang memiliki kekayaan harus bisa
menggunakan kekayaannya itu untuk mencari ilmu pengetahuan. Bagi
mereka yang masih muda pun hendaknya bisa memanfaatkan usia
mudanya itu untuk menuntut ilmu sebanyak-banyaknya. Jika mereka
tidak bisa menggunakan kesempatan tersebut untuk menuntut ilmu, saat
tua nanti mereka akan menyesal karena mereka hanya akan diam seribu
bahasa saat anak cucunya bertanya. Dalam bait tersebut disebutkan
bahwa orang-orang semacam ini diibaratkan seperti bunga kapuk hutan,
yang merah merang, tetapi tiada semerbak baunya.

H. Bait 8

1. Teks dan Terjemahan
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sila pangawruheng kula sirang sujana panéngéran,
ring wara bhoga pustining awaknya juga panéngéran,
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sihning amitra sambhramanikatisaya panéngéran,
ring ksama len upeksa sira sang wiku panéngérira.

sila—'"tingkah laku yang baik’; pangawruheng—'pertanda’; kula—
'keluarga’; sira ng sujana—'orang baik-baik itu’; panéngéran—ciri-
ciri'; ring wara bhoga—'pada makanan yang baik, unggul, atau
bergizi’; pustining awaknya—'menggemukan badannya’; juga
panéengéran—'tanda-tandanya juga’; sihning—'cinta’; amitra—
'persahabatan’; sambhrama nika—'keramahan dalam menyambut
tamu’; atisaya—'luar biasa, istimewa’; ring ksama—'pada sikap
pemaaf’; /en—'lain, lagi pula’; upeksa sira—'keikhlasan hatinya’;
sang wiku—'orang suci’; panéngeéerira—'tanda-tandanya’.

‘Tingkah laku sopan adalah tanda keturunan keluarga yang baik. Tanda
makanan yang bergizi adalah dapat membuat badan menjadi gemuk.
Tanda persahabatan yang baik adalah kasih sayang dan keramahan yang
tulus tak terhingga. Sifat pemaaf dan juga keikhlasan hati adalah tanda
dari para pandita atau orang suci.

2. Komentar

Apa yang kita lakukan akan berakibat pada seluruh keturunan dan
keluarga kita. Jika kita berlaku baik dan sopan, nama baik dan
kehormatan keluarga juga akan terjaga. Sebaliknya, jika kita tidak
mampu memelihara perilaku kita dengan baik, kita tidak hanya
mempertaruhkan reputasi, tetapi juga kehormatan keluarga.

Selanjutnya, dalam bait pupuh tersebut disebutkan bahwa postur
tubuh seseorang menunjukkan pola makannya. Dalam kisah-kisah
Mahabharata, Bhima digambarkan sebagai tokoh yang memiliki badan
yang besar karena ia suka makan. Oleh karena itu, ia juga dikenal dengan
nama Wrkodhara 'perut serigala’ karena setiap makan apa pun, Bhima
tidak akan pernah merasa kenyang.

Adapun tanda dari persahabatan yang baik adalah kasih sayang dan
keramahan yang tulus. Jika persahabatan kita selalu dinilai dengan harta,
kedudukan, kekuasaan, dan bentuk kenikmatan lainnya, persahabatan itu
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tidak akan pernah abadi. Sahabat sejati itu akan selalu ada saat suka
maupun duka.

Sifat pemaaf dan keikhlasan hati dikatakan sebagai tanda atau ciri-
ciri dari seorang pandiita atau mereka yang berhati suci. Untuk menjadi
pandita pun perlu kepasrahan dan keikhlasan hati karena pada dasarnya
mereka adalah pelayan umat yang harus siap ngayah untuk Tuhan dan
umatnya. Keinginan untuk madég pandita 'penahbisan pendeta’ pun
harus didasari kemurnian hati, bukan semata-mata hasrat duniawi yang
akan mencemarkan gelar kapanditannya. Apalagi hanya karena pamrih
akan prestige, kehormatan, dan materi.

I. Bait 9

1. Teks dan Terjemahan
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maksika $irsa téndasika wisyanika tan ana len,
mréccika pucca buntutika wisya katinéngétakén,
sarpa ri danta rakwa wisa huntunika taya waneh,
durjana sarwa sandhinika wisya mamépék ing awak.

maksika—'lalat kandang, kumbang’; sirsa—'kepala’; téndasika—
'kepalanya’; wisyanika—'bisanya’; tan—'tidak’; hana—'ada’; len—
'vang lain’; mréccika—'kalajengking’; pucca—'ekor, bagian
belakang’; buntutika—'ekornya’; wisya—'bisa’; katinéngétaken—
'disembunyikan’; sarpa—'ular’; ri—'di’; danta—'qgigi’; rakwa—'tentu
saja’; wisa—'bisa’; huntunika—'giginya’; taya—'tiada’; waneh—
'lagi’; durjana—'orang jahat’; sarwa—'seqala’; sandhinika—
'anggota badan’; mamépék—'penuh, terisi’; ing awak—'di badan’.
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‘Kumbang mempunyai bisa di kepala, hanya di kepalanya tak ada yang
lain. Kalajengking di ekornya, bisa itu disembunyikan di ujung ekornya.
Ular tentu saja di giginya, hanya giginya yang berbisa tiada lagi lainnya.
Akan tetapi, seorang durjana (orang jahat) seluruh anggota badan dan
persendiannya dipenuhi dengan bisa.’

2. Komentar

Bait di atas juga dapat ditemukan dalam Céanakya Niti Darpana 17.8 yang
menyebutkan:

qeRed T ged AR g HEd |

g ford g HaTy goid e |

taksakasya visam dante maksika yastumastake,

vrscikasya visam pucche sarvarige durjane visam.

‘Racun ular ada pada giginya. Racun nyamuk biarlah di kepalanya.
Racun kalajengking berada di ekornya. Akan tetapi, orang jahat
seluruh tubuhnya beracun’ (Miswanto, 2023, 551-552).

Hal serupa juga ditemukan dalam Serat Panitisastra pupuh V1.15-16
dengan tembang Kinanti berikut:
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Kalajéngking munggweng buntut,

sarpa neng siyung wiseki,
ingkang mandi-mandi samya,
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ana prénahing wiseki,
mung wisaning kang durjana,
tan karuwan prénah neki.

‘Bisa seekor kalajengking ada di ekor, ular ada pada taringnya.
Segala sesuatu yang berbisa, ada tempat bisa yang pasti, hanya bisa
orang penjahat, tidak pasti di mana tempatnya. '
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Wisanya warata sagung,
kébék sabadanireki,

pan dadya wisa sadaya,
saranduning awakneki,
tanpa séla kabeh wisa,
nénggih wuwusan puniki.

‘Bisanya rata menyeluruh, sekujur badan penuh, sebab telah menjadi
bisa semua. Sekujur badan, tanpa sela, semua berwujud bisa. Akan
dibicarakan di sini’ (Sudewa, 1989, 80-81;138).

Sloka dan bait tersebut sesungguhnya mengingatkan kepada kita
semua bahwa kita harus selalu waspada dan berhati-hati dengan
seorang durjana atau orang yang memiliki sifat jahat. Dikatakan bahwa
ular menyimpan racunnya hanya di giginya, kumbang menyimpan
racunnya di kepala, sementara kalajengking menyimpan racunnya di
ekornya. Artinya, hanya beberapa bagian tubuh dari binatang-binatang
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tersebut yang beracun dan membahayakan lawan-lawannya. Akan tetapi,
seorang durjana atau manusia yang jahat menyimpan racun itu pada
seluruh bagian tubuhnya. Apa pun yang keluar dari seluruh bagian tubuh
manusia durjana adalah racun yang membahayakan orang lain. Setiap
pikiran, kata-kata, dan tindakannya adalah racun yang mematikan. Oleh
karena itu, kita harus selalu waspada jika menghadapi orang-orang
semacam ini. Meskipun para durjana tersebut bisa berpura-pura dan
kelihatan baik, tetapi ketika kita lengah ia bisa menyerang kita. Hal ini
seperti dijelaskan dalam Canakya Niti Darpana 3.4:

goied o TUE 9 |t A goi: |

adt el 1 g goieieg TS |

Durjanasya ca sarpasya varam sarpo na durjanah,

sarpo damsati kale tu durjanastu padepade.

‘Antara orang jahat dan ular, sepertinya masih lebih baik ular. Ular
hanya menggigit atau menyerang pada saat waktu tertentu (saat
terancam), tetapi orang jahat bisa melakukannya sewaktu waktu’
(Miswanto, 2023, 109-110).

J. Bait 10

1. Teks dan Terjemahan
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saktinikang rare rudita mogha tinulung inamér,
mina balanya ring banyu magéng maputéran adalém,
saktinikang kaganglayang ing ambara |€éyép aruhur,

sang ratu Sakti yan pépék ikang balagana catura.
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saktinikang—'kekuatan  dari; rare—'anak kecil’;  rudita—
‘menangis’; mogha—'dengan harapan’; tinulung—'ditolong’;
inameér—'dimanjakan’; mina—'ikan’; balanya—'kekuatannya’; ring
banyu—'pada air’; magdéng—'besar’; maputéran—'begolak’;
adalem—'dalam’; kaga—'burung’; nglayang—'terbang, melayang’;
ing ambara—'di udara’; /éyep—'berangsur hilang’; aruhur—'di
ketinggian’; sang ratu—'sang raja, pemimpin’; sakt—'kekuatan’;
yan—'jika'; pépék—'lengkap’; ikang balagana—'yang bala
pasukannya’; catura—'terbagi empat’.

'Kekuatan anak kecil terletak pada tangisannya dengan harapan akan
ditolong dan dimanjakan. Kekuatan ikan terlihat ketika berada lautan air
yang luas dalam dan bergolak. Kekuatan burung terlihat saat terbang
melayang di udara hingga berangsur hilang di ketinggian. Adapun
kekuatan sang raja terletak pada bala pasukan yang penuh dengan
formasi yang lengkap.’

2. Komentar

Kekuatan anak kecil dikatakan terletak pada tangisannya. Ketika anak
kecil menangis maka siapa pun yang melihatnya akan tergerak untuk
memberikan bantuan pertolongan. Tangisan anak kecil itu juga dapat
menggerakkan orang tuanya untuk memanjakannya.

Ikan memiliki kekuatan yang tidak dimiliki oleh binatang lainnya
ketika berada di lautan dengan air yang luas dan dalam. Makhluk lain
yang bukan jenis binatang air tentu akan tenggelam dan mati terseret
arus di tengah lautan. Itulah kekuatan ikan yang tidak dimiliki oleh
makhluk-makhluk lain yang hidup di daratan. Sebagaimana ikan, burung
juga memiliki kekuatan saat di udara yang tidak dimiliki oleh binatang
atau makhluk daratan lainnya.

Ketika berada di udara, burung adalah makhluk yang bisa
diandalkan. Burung bisa terbang dan melayang-layang di udara.
Makhluk daratan lain mungkin akan terjatuh saat mereka di udara karena
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mereka tidak memiliki sayap seperti burung yang bisa digunakan untuk
terbang.

Sementara itu, kekuatan seorang raja terletak pada bala pasukan
yang kuat. Semua bala pasukan tersebut sangat dibutuhkan untuk
membantu bidang pertahanan dan keamanan dalam suatu negara. Jika
pertahanan suatu negara kuat baik di darat, laut, maupun di udara,
negara tersebut bisa berdaulat. Sebaliknya, jika negara tidak mempunyai
pertahanan yang kuat, negara tersebut akan begitu mudah mendapat
rongrongan baik dari dalam maupun dari luar.

K. Bait 11

1. Teks dan Terjemahan
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Hinganikang sayojana salaksa dépa widhinika,
yojana hinganing bhahiri $abda Iépasika kabeh,
dwadasa yojananya kupaking gélap angawang-awang,
sabdani sang sujana mépéking bhuwana pada ngalém.

Hingan—'penentuan batas’; /kang sayojana—'satu yojana itu’;
salaksa™—'sepuluh ribu’; dépa—'depa’; widhinika—
'peraturannya’; hinganing—'hingga, sampai’; bhahir—'gong kecil,
tambur’; sabda—'suara’; /épasika—'terlepas’; kabeh—'semua’;
dwadasa yojananya—'dua belas yojanalah’; kupaking—'bunyi
dari’; gélap—'guntur’; angawang-awang—'di udara’; sabdan—

'> Dalam bahasa Sanskerta, 1 /aksa = 10.000, sementara dalam bahasa Jawa Kuno setara 10.000.
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'suara dari’; sang sujana—'orang baik’; mépéking—'memenuhi’;
bhuwana—'dunia’; pada—'sama-sama’; ngalém—'memujinya’.

‘Menurut peraturannya tentang penetapan batas; seyojana sama dengan
sepuluh ribu depa. Suara gong terdengar sampai satu yojana. Suara
guntur di udara sampai dua belas yojana. Akan tetapi, suara
kemasyhuran tentang orang baik memenuhi seluruh dunia di mana
setiap orang akan memujinya’.

2. Komentar

Pada bait ini dijelaskan tentang betapa luar biasa pengaruh kebajikan
seseorang yang ia tinggalkan di dunia. Suara gong atau bahkan suara
guntur pun akan kalah oleh suara orang-orang yang memuiji kebaikan
seseorang. Pujian tentang kebaikan seseorang bahkan akan tetap ada
meskipun orang yang dipuji tersebut sudah tiada.

Terlebih di abad informasi ini, pengaruh teknologi begitu kuat
sehingga arus informasi begitu cepat. Dengan sentuhan teknologi
informasi, kita bisa menyaksikan secara langsung penganugerahan nobel
kepada seorang tokoh di suatu negara yang jauhnya jutaan yojana dari
tempat kita, meskipun suara gong atau guntur yang ada di negara
tersebut tidak akan sampai terdengar di tempat kita.

Oleh karena itu, kita harus senantiasa menebarkan kebaikan kepada
semua orang pada kapanpun dan di manapun kita berada. Dengan
begitu, pujian akan kebajikan kepada kita tersebut akan selalu bergema
melebih gemuruh guntur yang ada di angkasa. Sebagaimana ungkapan
dalam sebuah sebuah pantun Jawa (parikan) yang menyebutkan,
kémbang ménur tinandur ing pinggir sumur, kudu jujur yen kowe
képingin luhur, yang memiliki makna bahwa orang yang bertindak
berdasarkan kejujuran (baca: kebajikan) akan mendapatkan keluhuran.
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L. Bait 12

1. Teks dan Terjemahan
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Haywa mamukti sang sujana kasta pisita tilarén,
kasmalaning sarira ripu wahya ri dalém aparék,
Iwirnika kasta mangsa musika srégala wiyung ula,
krimi kawat makadinika papahara hilangakén.

Haywa—'janganlah’; mamukti—'lepas’; sang sujana—'orang baik’;
kastapisita—'daging busuk, daging yang tidak suci’; tilarén—
'meninggalkan, menjauhi’; kasmalaning—'kotoran dari’; sarira—
'‘badan’; ripy—'musuh’; wahya—'lahir’; ri dalém—'di dalam’;
aparék—'mendekat’; /wirnika—'adapun’; kasta mangsa—'daging
yang tidak baik’; musika—'tikus’; srégala—'srigala’, wiyung'®—
'katak’; wlgd—'ular’; krimi—'cacing’; kawat—'ulat’; makadinika—
‘'sebagamana hal tersebut, demikianlah’; papahara—makanan
terlarang’; hilangakén—'dihilangan, dihindari'.

‘Orang yang baik janganlah sampai memakan daging yang tidak suci
atau daging busuk. Ia harus menjauhi segala hal yang hanya akan
mendekatkan kotoran dengan dirinya baik secara lahir maupun batin.
Adapun yang termasuk daging yang tidak baik, yaitu daging tikus, anjing,
katak, ular, ulat, dan cacing. Demikianlah makanan-makanan yang
seharusnya dihindari olehnya.’

'*Kata wiyung ini berasal dari katawyangga (Zoetmulder, 2006, 1458). Kata ini berasal dari kata
vyariga dalam bahasa Sanskerta yang artinya 'katak’ (Williams, 1899, 1029).
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2. Komentar

Makanan memegang peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan
seseorang baik secara jasmani maupun rohani. Makanan yang sehat akan
menyebabkan tubuh manusia menjadi sehat. Sebaliknya, makanan yang
tidak sehat akan menyebabkan tubuh manusia menjadi tidak sehat pula.
Tubuh yang tidak sehat akan menyebabkan pikiran dan jiwa manusia
menjadi tidak sehat. Sebagaimana pepatah Latin yang ditulis oleh
seorang penulis Romawi, Desimus Junius Juvenalis (60-140 CE),
"orandum est ut sit mens sana in corpore sano (hendaklah kamu semua
berdoa agar ada jiwa yang sehat di dalam badan yang sehat)” (Boff, 2008,
107-108).

Pada bait tersebut disebutkan ada beberapa jenis daging yang tidak
baik untuk dimakan, terutama untuk kalangan pandita atau para
brahmacarin. Beberapa jenis daging yang dimaksud adalah daging tikus,
anjing, katak, ular, ulat, dan cacing. Mereka yang sedang menapaki jalan
spiritual akan sulit mencapai tujuannya jika tidak melakukan pantangan
terhadap makanan, terutama makanan yang dilarang baginya menurut
ajaran Weda. Dalam Atharwaweda 15.14.24 disebutkan:

FRAUTTAIGH 4 T 3F |

Brahmanannadenannamatti ya evam deva.

'‘Karena makanan seorang disebut brahmana. Ia harus hati-hati
dalam memilih makanannya agar bisa mendapat kesucian dari para
dewa’.

Setidaknya apa yang disabdakan dalam  Atharwaweda,
mengingatkan kepada kita semua agar hati-hati dalam memilih dan
memasukkan apa pun ke dalam mulut kita. Apa yang dimakan oleh
seseorang akan menentukan sifat dan perilakunya sebagaimana ditulis
oleh Sandra Heber-Percy, " you are what you eat (anda seperti yang anda
makan),” (Percy, 2008, xx). Para ahli pun makin mempercayai bahwa siapa
dan bagaimana perilaku manusia dipengaruhi apa yang mereka makan.
Berarti sehat dan tidak sehatnya tubuh, baik dan buruknya kepribadian,
mengikuti apa saja yang masuk melalui mulut.
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M. Bait 13

1. Teks dan Terjemahan
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Haywa maninda ring dwija daridra dumadak atému,
sastra tininda denira kapataka tinému magong,
yan kita ninda ring guru patinta maparék atému,
Iwirnika wangsa patra tumibeng watu rémék apasah.

Haywa—'janganlah’; maninda—'mencela’; ring dwijja—kepada
brahmana atau pendeta’; daridra—miskin’; dumadak—'tiba-tiba’;
atému—'menemui’; sgstra—'kitab suci’; tininda—'dicela’; denira—
‘olehnya’; kapataka—'sengsara’; tinemu—'ditemui’; magong—
‘'maha besar’; yan kita—'jika kamu’; ninda—'menghina’; guru—
‘gury’; patinta—'ajalmu’; maparek— mendekat’; /wirnika—'samua
itu ibarat’; wangsa patra—'wadah dari bambu, piring’; tumibeng—
jatuh  tertimpa’; watu—'batu’; remék—'hancur’; apasah—
‘terpisah’.

‘Janganlah  kamu mencela brahmana, perbuatan itu dapat
mendatangkan penderitaan bagimu. Jika kamu mencela buku-buku suci,
kamu akan mendapat kesengsaraan di neraka. Jika kamu mencela guru-
guru suci, kamu akan segera menemui ajalmu. Semua itu seperti piring
yang jatuh di batu dan hancur berkeping-keping.’
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2. Komentar

Bait di atas juga selaras dengan yang tertulis pada Serat Panitisastra V1.1
dengan tembang Asmarandana berikut:
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Sagunging manusa sami,
Aaywa maido ing sastra,

tan wurung papa géng tembe,
lan aja maido sira,

wuruking gurunira,

Veékti parék patinipun,

lir paryang tumibeng sela.

‘Wahai semua umat manusia, janganlah engkau meremehkan dan
menghina kitab suci, tak pelak engkau akan menemui sengsara yang
begitu berat nantinya, dan janganlah engkau meremehkan ajaran-
ajaran gurumu, sungguh akan dekat ajalmu, ibarat piring besar yang
jatuh di atas batu’ (Sudewa, 1989, 82; 139-140).

Bait dari Serat Panitisastra di atas juga menyebut tentang piring
yang terjatuh sebagaimana pupuh aslinya dalam Kakawin Nitisastra.
Makna yang terkandung dalam kalimat /ir panjang tumibeng sela pada
petikan Serat Panitisastra tersebut sama dengan kalimat /wirnika wangsa
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patra tumibeng watu rémék apasah pada pupuh dalam Kakawin
Nitisastra tersebut.

Dalam bait pupuh tersebut disebutkan bahwa brahmana atau
pandita dalam Hindu adalah orang yang disucikan dalam masyarakat
Hindu. Sebagai orang yang disucikan maka seorang brahmana pun
memiliki kedudukan yang dimuliakan tidak hanya oleh umatnya, tetapi
oleh para Dewa. Oleh karena itu, kita dilarang untuk berdebat,
berbantahan apalagi sampai mencela para brahmana. Jika hal itu
dilakukan, kita akan mendapatkan penderitaan yang tak terhingga.

Selanjutnya, jika kita mencela kitab atau sastra suci, kita akan
mendapatkan kesengsaraan (samsara) dan masuk ke jurang neraka.
Dalam Purana, diceritakan bahwa ketika Dewi Uma marah dan
menginjak-injak sastra suci yang dipinjamnya dari Dewi Saraswati, ia pun
harus menanggung akibatnya dengan turun ke dunia menjelma menjadi
Dewi Durga (ratunya para raksasa) dan menempati tanah-tanah
pemakaman.
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Menurut pupuh tersebut, selain panditadan sastra (kitab suci Weda),
seorang guru harus senantiasa dihormati oleh seluruh umat Hindu. Guru
adalah orang yang membuka cakrawala pengetahuan bagi para sisya-
nya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam petikan lagu “"Himne Guru”
yang ditulis oleh Sartono, “... engkau sbagai pelita dalam kegelapan,
engkau laksana embun penyejuk dalam kehausan..". Itulah beberapa
gambaran tentang keagungan seorang guru.

Oleh karena itu, dosa terbesar di dunia ini selain durhaka dengan
orang tua adalah menghina para guru. Dengan tidak menghormati para
guru, seseorang ibarat menggali tanah untuk kuburannya sendiri. Senada
dengan hal ini Canakya Niti Darpana 13.20 menyebutkan:

THIER, TR, 3 336 A Fed |
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Ekaksaram pradataram yo gurum nabhi vandate,

svana yoni satam bhuktva candalesvabhijayate.

'Dia yang memberikan pengetahuan, satu aksara pun adalah
seorang guru, jika tidak dihormati, dia akan menikmati ratusan kali
kelahiran kembali sebagai anjing, dan setelah itu akan dilahirkan
kembali sebagai orang rendah dan hina atau candala’ (Miswanto,
2023, 442-443).

Guru, pandita, dan sastra suci harus sama-sama dihargai dan
diberikan kedudukan yang mulia. Jika kita tidak menempatkannya di
tempat yang terhormat, kita akan segera mengalami kehancuran ibarat
piring yang jatuh di batu dan hancur berkeping-keping.
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BAB VI
SARGAH KETIGA:
WIRAMA PADMAKESARA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Tégal tan hananing dukutnya tinilar tékapi pasu taman hananglawad,
naditan hana toya suska matilar sarasa hiku dumeh padasépi,
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ikang purusa hina dina kasihan tinilarakénikang waranggana,
narendra na pariksa nirghréna dumoh balanira matilar manginggati.

Tégal—'lapangan terbuka’; tan hananing dukutnya—'tiada

rumputnya’;  tinilar—'ditinggalkan’;  tékapi—'oleh’;  pasu—
‘binatang’; taman hana—'tak ada’; anglawad—'berkunjung’;
nadi—'sungai’; toya—air’; suska—'kering’; matilar—

'meninggalkan’; sarasa—'burung kuntul’; Aiku—'itu’; dumeh—
‘alasan, sebab’; padasépi—'menjadi sepi’; ikang purusa—'yang
laki-laki’;  Aina—"hina’; dina—'miskin’; kasihan—'menyedihkan’;
tinilarakénikang—'ditinggalkan  oleh’;  waranggana—'wanita
cantik’; narendra—'raja’; na pariksa—'kurang periksa’; nirghréna—
‘tidak punya belas kasih, kejam’; dumoh—'sebab’; balanira—'bala
pasukannya’; manginggat— melarikan diri'.

‘Lapangan yang tiada berumput akan ditinggalkan oleh binatang; tiada
binatang yang suka kesitu. Sungai yang kering, tiada berair, ditinggalkan
oleh burung kuntul; itulah sebabnya menjadi sepi. Orang laki-laki yang
hina dan miskin dielakkan oleh kaum perempuan. Raja yang kurang
periksa (tidak perhatian kepada rakyatnya) dan kejam, ditinggalkan oleh
rakyatnya, mereka lari daripadanya.’

2. Komentar

Jika kita ingin menjadi pusat perhatian bagi banyak orang, kita harus
memiliki sesuatu yang bisa diberikan kepada khalayak ramai.
Sebagaimana tanah lapang yang berumput banyak akan didatangi
banyak binatang untuk mencari makan di sana atau ibarat sungai dengan
air melimpah, tentu akan didatangi oleh burung-burung kuntul yang
ingin mencari minum atau makanan di genangan air tersebut.

Selanjutnya, bagi seorang perempuan pada umumnya tentu akan
lebih suka mendekati para lelaki yang banyak hartanya. Karena mereka
percaya, bahwa laki-laki yang kaya raya lebih bisa menafkahinya
daripada lelaki yang miskin. Mungkin ada benarnya ungkapan Mario
Teguh dalam acara "Mario Teguh, Golden Ways” di sebuah stasiun
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televisi swasta di Indonesia yang menyatakan, “Hanya cowok kere yang
bilang cewek itu matre.”

Demikian halnya bagi seorang raja, yang harus memiliki sesuatu
yang bisa diberikan kepada rakyatnya. Menurut pupuh tersebut hal yang
harus diberikan oleh seorang raja kepada rakyatnya adalah kepedulian
dan perhatian kepada mereka. Jika raja tidak peduli kepada rakyatnya,
bisa saja rakyatnya akan memberontak kepada rajanya atau
meninggalkan negaranya. Hal ini sebagaimana disampaikan Bhartrihari
dalam Wit/ Sataka 46 berikut:

=g eI afe Rl SIgaat de acafie Sieeas g |

H@%WWWWWW% I

Rajan dudhuksasi yadi ksiti-dhenum etam tenadya vatsam iva lokam

amum pusana, tasmims ca samyag anisam pariposyamane nana-

phalaih phalati kalpalateva bhamih.

‘Wahai para pemimpin negara, bila ingin memperoleh kemakmuran,
cintailah rakyat, seperti halnya seseorang ingin mendapatkan susu
dari sapi maka ia memelihara anak sapi tersebut dengan baik.
Bilamana para pemimpin memperhatikan kesejahteraan rakyat, Ibu
Pertiwi akan selalu memenuhi keinginannya bagaikan pohon
kalpataru’ (Joglekar, 1911, 40).

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan

Q Q

Q QAT
[mnammmmmmmmuma\nm\nrﬂ‘mUJmm@r&nwmm\\

surudnikanang artha ring gréha hilangnya tan ana winawanya yan
péjah,
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ikang mamidara swa wandhu surud ing pamasaran umulih
padanangis,
gawehala hajéng manuntun angiring manuduhakén ulah téken tékan,
kalinganika ring dadi wwang i sédéng hurip angulaha dharma
sadhana.

surudnikanang—'kembalinya’; artha—'kekayaan’; ring greha—'di
rumah’;  hilangnya—'hilangnya’;  tan—'tidak’;  hana—'ada’;
winawanya—'dibawanya serta’; yan—jika’; péah—'meninggal’;
tkang mamidara—'yang mengambil bagian dalam upacara
pemakaman seseorang’; swa wandhu—'sanak saudara sendiri’; ing
pamasaran—'di pemakaman’; umulih—'pulang’; padanangis—
'sambil menangis’; gawehalahajéng—'perbuatan baik dan buruk’;
manuntun—'menuntun’; angiring—'mengikuti’; manuduhaken—
'menunjukkan’; ulah tékan—'jalan hingga ke tujuan akhir (akhirat)’;
kalinganika—'pendek kata’; ring dadi wwang—'saat menjadi
manusia’; / sedéng hurip—'ketika masih hidup’; angulaha—
‘berbuatlah’; dharma sadhana—'amal saleh'.

‘Jika orang meninggal dunia, harta bendanya tinggal di rumah, tidak
dibawanya. Orang yang melayat dan keluarganya hanya mengantarkan
sampai ke kubur, lalu pulang sambil menangis. Hanya perbuatan baik
dan buruk saja yang mengikuti dan menunjukkan jalan ke akhirat.
Pendek kata, selama hidup ini kita hendaknya selalu beramal saleh
sebagai bekal (untuk mencapai surga).’

2. Komentar

Semua orang yang hidup pasti akan menemui ajalnya. Ketika orang
tersebut meninggalkan jasadnya maka ia akan disemayamkan di
pangkuan ibu pertiwi atau dibawa ke setra untuk diaben atau dikremasi.
Dari segala hal yang ia miliki saat hidup, harta benda akan ia tinggalkan
di rumah atau ia wariskan kepada anak-anak dan keluarganya. Segenap
keluarga, handai taulan, teman, tetangga, dan orang-orang dekatnya
pasti akan mengantarkannya sampai di tempat pemakaman atau tempat
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kremasi. Namun, ada satu hal yang akan selalu bersamanya dan
menemaninya hingga ke dunia akhirat. Satu-satunya yang setia
menemaninya itu adalah darma atau karma wasana yang melekat
padanya. Sebagaimana disebutkan dalam Canakya Niti Darpana 5.15:

feren first sy W st TR 4

Y e firs ut st gae =

Vidya mitram pravasesu bharya mitram grhesu ca,

vyadhi tasya usadham mitram dharmo mitram mrtasya ca.

‘Ilmu pengetahuan adalah teman saat berada jauh dari rumah. Istri
adalah teman saat berada di rumah. Obat adalah sahabat ketika
sedang sakit, dan satu-satunya kawan ketika menghadapi kematian
adalah darma’ (Miswanto, 2023, 177-178).

Hanya darmalah yang akan mengantarkan kita menuju swarga
loka. Ibarat perahu yang akan mengantarkan seseorang menyeberangi
lautan. Begitu juga dharma yang kita yakini dan lakukan akan
mengantarkan kita menyeberangi lautan samsara. Dengan begitu, kita
akan mendapatkan tempat yang abadi di alam nirwana. Hal ini
sebagaimana ditegaskan dalam pustaka suci Sarasamuccaya 14:

./ > Q. Q. / Q QAQ.
rgu{m[LJltEnmmwxwum@mmgmgmmmmmmumrﬂ\

> Q. > Q. Qa
éslmmﬂmm?ﬂmnmrﬂ%nkwmw&cm\\

Ikang dharma ngaranya, hénuning mara ring swarga ika kadi
gatining parahu, an hénuning banyaga néntasing tasik.

‘Yang disebut darma, adalah jalan untuk pergi ke surga; sebagai
halnya perahu, sesungguhnya adalah alat bagi orang dagang untuk
mengarungi lautan’ (Kadjeng, 2000, 16).
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C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan
a] Q . a a Q a / a aq
(wmn%mmmnﬂmgaumgmﬂmwmmmmm[mam\
. a Q
rmtmnzw*musma\nunnrl(&nnmnmmmamnﬂmmmmmlmmzammmzx

Anitya tikanang hurip nwam i wayah kasugihan atllar nda tan sthiti,
ikang surata sanggameka kadi langgéng apuhara wiyoga lana,
adharma kalawan sudharma guna madha wédi-wédi kasaran uttama,
sadardha hananing sarira tumuwuh tékani pati manut nda tan hilang.

Anitya tikanang—'tidaklah kekal itu’; Aurjp—'hidup’; nwam I
wayah—'saat usia muda’; kasugihan—'kekayaan’;  atilar—
‘'meninggalkan’; nda—'itulah’; tan—'tidak’; sthit—'kekal, tetap’;
ikang surata—'kesenangannya’; sanggameka—'bersenggama itu’;
kadi—'seperti’; langgeng—'kekal’; apuhara—'berakibat’; wiyoga—
'perpisahan’; land—'terus-menerus’; adharma kalawan
sudharma—'darma dan adarma’; guna—'kepandaian’; magha—
'kebodohan’; wédi-wédi— ketakutan yang amat sangat’; kasuran
utama—'keberanian yang tiada taranya’; sadardha—'bersama-
sama’; hananing—'adanya’; sarira—'tubuh’; tumuwuh—'tumbuh’;
tékani—'hingga’; pati—'mati, kematian’; manut—'mengikuti’;
hilang—'hilang.’

‘Hidup ini tidak kekal, usia muda dan kekayaan hanya akan meninggalkan
kita, dan tidaklah abadi. Adapun kenikmatan saat bersenggama seakan-
akan terasa kekal, namun kenyataanya masih bisa berakhir dengan
perceraian, jadinya tidak abadi. Kehidupan yang rusak dan tertata baik,
kepandaian dan kebodohan, ketakutan yang amat sangat dan
keberanian yang tiada bandingnya, semua selalu berdampingan dalam

-z r.r
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diri manusia, tumbuh dalam diri hingga maut menjemput dan itulah yang
tidak akan hilang.’

2. Komentar

Bait di atas pada dasarnya sama dengan bait sebelumnya yang
menyebutkan bahwa hidup kita di dunia yang fana ini tidaklah kekal.
Orang akan mengalami proses kelahiran dan kematian. Usia muda akan
segera meninggalkan kita dan usia tua akan segera menjemput kita.
Selanjutnya, usia tua pun akan meninggalkan kita dan hanya ajal yang
akan menjemput kita pada akhir kehidupan kita di dunia yang fana ini.
Akan tetapi, perbuatan, kebajikan dan kejahatan, darma dan adarma,
yang telah kita perbuat itulah yang akan mendampingi kita menghadap
Dewa Yama saat ajal menjemput kita.

Terkait dengan hal tersebut, yang harus kita upayakan setiap hari
adalah menjaga darma karena hanya darmalah yang abadi di dunia ini.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Canakya Niti Darpana 5.20
berikut:

T FEHI S TN ST Hieal |

< b oY o

T b 9 TGN THI & e 11

Cala laksmis calah pranas cale jivita mandiire,
calg cale ca samsare dharmeko hi niscalah.

‘Kekayaan tidaklah abadi, kekuatan di badan tidaklah abadi, makhluk
hidup dan kehidupan ada dalam ketidakabadian, begitu pula semua
keberadaan duniawi ini tidak pernah kekal abadi karena satu-

satunya yang kekal abadi hanyalah darma/kebenaran’ (Miswanto,
2023, 184-185).

Senada dengan hal tersebut, Satguru Sivaya Subramuniyaswami,
menyebutkan bahwa sebagai jalan abadi, darma tidak akan dapat
dimusnahkan. Oleh karena itu, kebenaran abadi ini layak disebut sebagai
sanatana dharma, yang tidak berawal dan tidak akan pernah berakhir.
Jika banyak agama di dunia berpusat pada nabi (prophet centric) yang
seorang manusia, Hindu darma atau darma dalam agama Hindu
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berpusat pada Tuhan itu sendiri (god centric) (Knapp, 2006, 182).
Singkatnya, jika kita berada di jalan sanatana dharma, kita pun akan ikut
menjadi abadi.

D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan

Q . @] @] a Q O .
tUlnnngr&nm&mgu&mﬁmmmmﬂmm§Mﬂmwm\

aa Q

A @]

ﬂ@l@(&ﬂm%Mﬂmﬂﬂmmﬂﬂ?ﬂ%m&mmﬁzmeWZ\

ﬂOHH\Z( r&nmﬁmnmmnmg,m@rﬁnnmugwur&nmumw@am%m\\

Ikang dumadi janma riipa maka bhasananika sumilih tékeng sabha,
suriipa maka bhasananya kula suddha piniliha marék ri jong haji,
suwastra maka bhisane kula minukya sira téka ri madhyaning sabha,
susastra maka bhasana ksama mahangrésépi manahi sang
maharddhika.

Ikang dumadi—'yang menjadi’; janma—'manusia’; rdpa—'rupa’;
maka—'oleh sebabnya’; bhdsananika—hiasannya’; sumilih—
'menggantikan’; tékeng—'hingga dalam’; sabha—'pertemuan’;
surdpa—'rupa yang baik’; bhasapnanya—'hiasan dari’; kula—
'keluarga, kumpulan orang banyak’; suddha—'bersih, murni, tak
tercela’; piniliha—'dipilih’; marék ri jéng haj—'menghadap kepada
sang raja’; suwastra—'pakaian yang bagus’; bhusane—'hiasan
dalam’;  minukya sira—'terkemuka dia’; téka—'hingga’; i
madhyaning sabha—'di tengah-tengah pertemuan’; sasastra—
‘alat pengajaran/pengetahuan yang baik, terpelajar’; ksama—
'pemaaf; mahangrésepi—'menyenangkan’; manah | sang
maharddhika—'pikirannya orang-orang yang bijaksana’.

‘Orang-orang akan menjadikan penampilannya sebagai sebuah hiasan
agar bersinar dalam setiap pergaulannya. Orang yang berpenampilan
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rupawan dan berasal dari keluarga terhormat bisa dipilih untuk dapat
menemani raja. Dengan pakaian yang bagus, orang berlaku gagah dan
dalam pergaulannya dia dianggap terkemuka. Namun, bagi orang-orang
bijaksana, hanya pengetahuan baik dan sikap suka mengampuni yang
dapat menyenangkan hatinya.

2. Komentar

Kebanyakan orang awam akan mengutamakan penampilannya. Mereka
pasti ingin tampil menawan ketika akan bertemu dengan orang lain atau
ketika di tengah-tengah orang banyak, misalnya saat mau menghadiri
undangan resepsi pernikahan, pesta ulang tahun, anjangsana hari raya,
dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya. Bahkan, saat pergi ke
tempat suci pun orang-orang di masa kini selalu ingin tampil menawan
dengan pakaian dan perhiasan yang serba mahal. Mereka menganggap
bahwa dengan penampilan yang menawan itu mereka ingin
menunjukkan kehormatannya.

Gila akan kehormatan dan hasrat akan pujian adalah nama lain dari
hawa nafsu yang bisa membuat manusia menjadi lupa akan
keberadaannya yang sesungguhnya. Namun demikian, bukan berarti
seseorang tidak boleh menjaga penampilannya. Jika kita bisa
menyesuaikan penampilan sesuai dengan keberadaan kita, tentu itu
adalah hal yang baik, yang penting kita jangan sampai terjebak pada
sikap dan penampilan yang berlebihan (Gymnastiar, 2004, 162-163).

Orang-orang bijaksana menganggap bahwa penampilan luar itu
tidak bisa dijadikan sebagai ukuran. Belum tentu orang yang penampilan
luarnya bagus isi hatinya yang ada di dalam juga baik. Kadang orang-
orang yang berpenampilan menawan, memiliki hati seperti setan.
Kadang orang yang penampilan luarnya tidak menarik, memiliki hati
yang baik.
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E. Bait 5

1. Teks dan Terjemahan

rmnﬂ@lur&nmu{mﬁ,uﬂﬂﬂuﬂmmnﬂmnﬂmmnrlmgﬂnm@(%um\
Q Q /Q
ﬂrumnnnur&nmn{m;u,ﬂ@mmmumnﬂwmnﬂmmmlmm&m
o] a) / Qaaq
ur&nmmmwf&nwza@mmrﬂ@mu{m{mﬂa@mm umsmmmml(m\

aa a / () a o) Q. QA
[Ulmmmmmwmgmgmgmwmmmmmmmuasm\

Caturtha pamariksaning purusa desa kula guna gawenya kawruhi,
suwarna pamariksa purwa dinadar pinalu hinaluban cinedana,
pamidanani sang mahajana caturtha dhinik inujaran nda tan hade,
pinidananing artha tan wawa réngén wékasanika dinanda ring pati.

Caturtha—'empat hal’; pamarisaning—'pemeriksaan terhadap’;
purusa—'laki-laki, seseorang’; desa—'tempat, negara’; kula—
'keluarga’;  guna—'pengetahuan’;,  gawenya—'pekerjaannya’;
kawruh—'diketahui’;  suwarpa—'emas’; pamariksa—'menguji’;
purwa—'pertama-tama’; dinadar—'digosok’;  pinalu—'dipukul-
pukul’; Ainaluban—'ditempa di bara api’; cinedana—'dibelah’;
pamidanani—'memberikan hukuman’; sang mahajana—'orang
besar, pimpinan, pemberi perintah’; caturtha—'empat cara’;
dhinik’’—'diancam, dicemooh’; inujaran—'dimarahi’; nda—'itulah’;
tan hade—'tidak berhasil, tiada gunanya’; pinidananing—
'dihukum dengan’; artha—'uang’; wawa—'membawa’; rengén—
'mendengar’; wéksasnika—'akhirnya’; dinanda ring pat—'dihukum
mati’.

‘Empat hal harus diperhatikan untuk menyelediki seseorang, bangsanya,
keluarganya, kecakapannya, dan pekerjaannya. Demikian halnya untuk
menguji emas: diasah dulu, lalu ditempa, dibakar, dan dibelah. Untuk
menghukum seseorang juga dapat dilakukan dengan empat tahapan:

"Berasal dari kata Sanskerta dhik yang berarti ‘seruan untuk mencela, ancaman, cemooh’
(Zoetmulder, 2006, 217), lihat juga Monier-William (1899, 516).
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dinasihati dan dimarahi. Jika tidak menjadi baik karenannya, lalu didenda.
Jika tetap tidak mengindahkannya, akhirnya dihukum mati.'

2. Komentar

Pada zaman dahulu seseorang yang ingin menguji emas, harus
mengasah, menempa, membakar, dan membelah logam tersebut.
Sebagaimana halnya cara menguji logam untuk mengetahui apakah
emas atau bukan, untuk menyelidiki seseorang apakah ia bernilai atau
tidak harus dilihat dari bangsa, keluarga, kecakapan, dan pekerjaannya.
Sementara itu, untuk menghukum seorang durjana juga bisa dilakukan
melalui 4 tahapan, yakni dengan cara menasehati; jika masih belum
berhasil, ia harus dimarahi; jika masih saja belum jera, ia dapat dihukum
penjara atau didenda; jika masih belum jera juga, ia layak untuk dihukum
mati supaya tidak melakukan kejahatannya.

Di zaman kuno hampir seluruh negara di dunia ini menerapkan
hukuman mati kepada para penjahat yang keji. Biasanya hukuman mati
tersebut ditetapkan oleh sang raja berdasarkan pertimbangan dari
beberapa penasehat kerajaan. Dalam hukum kerajaan di masa itu,
berlaku aturan darah harus dibayar dengan darah.

Memang di zaman sekarang banyak negara yang sudah
menghapuskan hukuman mati. Selama 20 tahun terakhir, lebih dari 50
negara telah menghapuskan hukuman mati dalam perangkat hukum
mereka. Sampai hari ini, 99 negara telah menghapus hukuman mati
untuk pelaku segala bentuk tindak pidana, 8 negara untuk pelaku tindak
pidana umum, dan 33 negara menjalankan moratorium eksekusi
hukuman mati. Dengan demikian, jumlah total negara yang menghapus
hukuman mati, baik secara de facto maupun de jure, mencapai 140
negara. Namun, hukuman ini masih tetap diberlakukan di 58 negara dan
wilayah.

Kendatipun demikian, hukuman mati ibarat shock terapy yang
kadang memang dibutuhkan seperti halnya terhadap teroris. Para teroris
itu harus tahu bahwa mereka tidak seenaknya membuat teror yang
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menyebabkan nyawa manusia lain melayang. Beberapa teroris di Mesir
dijatuhi hukuman mati. Alhasil, sekarang tidak banyak teroris di negeri
itu. Para teroris di Saudi Arabia jarang yang tertangkap, biasanya mereka
tertembak mati sebelum ditangkap sehingga jarang pula aksi teror di
negeri tersebut (Krishna, 2008, 259). Menurut bait di atas hukuman mati
pun adalah pilihan terakhir ketika semua hukuman yang dijatuhkan
kepada para penjahat tidak bisa membuatnya jera.

F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
Q\QO
- o)
Q 0 /O a

Caturtha wilaning masuk suka ri purwaka mamuhara duhka tan hade,
ikang wwang ahutang lawan srégala maithuna suka ri sédéng
minangkana,
salah salahanekanang wwang atitusta wékasanika duhka tan hade,
wineh suka sédéng sinanggama magarbha wékasanika duhka tan
hade.

Caturtha—'empat hal’; wilaning—'jumlah’;, masuka suka—
'‘bergembira-ria’; i purwaka—'di  awali;  mamuhara—
'mengakibatkan’; duhka—'kesusahan’; tan hade—'tiada gunanya’;
tkang wwang—'orang yang itu’; ahutang—'orang yang berutang’;
lawan—'dan’; srégala—'anjing hutan, serigala’; maithuna—
'sanggama, gandeng’; suka—'senang’; ri sédéng minangkana—
'ketika sedang berbuat demikian’; salah salah—'salah-salah’;
hanekanang—'ada yang semacam itu’; wwang—'orang’; atitusta—
'kegembiraan yang berlebihan’; weékasanika—'pada akhirnya’;
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wineh—'diberikan’; sédéng sinanggama—'ketika bersenggama’;
magarbha—"hamil'.

‘Ada empat peristiwa, yang mana kegembiraan biasanya akan diikuti oleh
kesedihan, jadinya tidak baik, yaitu orang yang berutang, anjing
gandeng,”® orang yang bersenang-senang melebihi batas salah-salah
akan diikuti dengan mendapat kesusahan, perempuan lajang yang
bersenang-senang dalam pergaulannya akhirnya berduka hati jika ia
menjadi hamil.’

2. Komentar

Bait 6 tersebut mengingatkan kepada kita agar tidak meluapkan suatu
kesenangan secara berlebihan. Biasanya suatu kejadian yang merupakan
luapan kegembiraan yang terlalu berlebihan bisa diikuti dengan
kedukaan. Menurut pupuh tersebut ada 4 peristiwa kegembiraan yang
akan diikuti oleh kesedihan.

Pertama adalah orang yang berutang. Ketika mendapatkan uang
dari sang pemberi piutang maka ia pun akan senang. Dengan uang
tersebut, ia bisa memenuhi apa yang menjadi keinginannya. Namun,
setelah itu ia akan dibebani tanggung jawab untuk mengembalikan uang
itu. Jika tidak bisa mengembalikan, ia akan diberikan denda oleh sang
pemberi utang. Sering kali kita menemukan ada orang yang ketika mau
berutang menunjukkan sikap yang ramabh, tetapi ketika giliran ditagih dia
menunjukkan sikap marah-marah.

Kedua adalah anjing yang sedang kawin atau kalau dalam bahasa
Jawa disebut sebagai kirik garjing. Saat garjing, para anjing tersebut
akan merasa senang karena dapat melampiaskan nafsu seksnya. Akan
tetapi, menurut keyakinan orang-orang tua pada zaman dahulu, setelah
ada kejadian kirik garijing ini biasanya ada orang yang akan bertengkar.

Ketiga adalah orang yang bersenang-senang melebihi batas
biasanya akan diikuti oleh kedukaan yang mendalam. Entah itu berupa

'®Dalam bahasa Jawa disebut ganjing yang artinya ‘sedang kawin'.
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bencana yang menimpa, berita kematian keluarganya, atau bahkan
ajalnya akan segera tiba. Mungkin kita sering melihat atau pernah
mengalami kejadian seperti ini, di mana setelah ada pesta atau kegiatan
bersenang-senang yang melebihi batas, lalu diikuti dengan kesusahan
yang ditimpa.

Keempat adalah seorang perempuan lajang yang bersenang-senang
dengan pasangannya tanpa menghiraukan batas-batas kesusilaan atau
kesopanan. Ketika sedang berhubungan dengan pasangannya itu ia akan
merasakan kenikmatan. Namun, saat ia memetik hasil dari hubungan itu
berupa kehamilan yang menimpanya maka ia pun akan mengalami
kesedihan yang amat dalam. Apalagi, ketika pasangannya lari dari
tanggung jawab atau tidak mau menerima buah dari percintaannya
tersebut. Kejadian ini pun biasanya disusul dengan tindakan keji yang
dilakukan oleh si perempuan tersebut dengan membuang bayinya,
karena tidak ingin tertimpa malu.

G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
Q / Q /
rmnml(Ulnsmrmmmmﬂgmmmmlmzammmmmmwmmlu%@\
>~ Q. Q la) Q.
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a .qa / aa a) Q Q
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Kapetanikang artha duhka linakon tang adagang alayar mapet dhatu,
huwus katémuning dhanatisaya duhka hinayam-ayam ing duratmaka,
hilangnikanang artha tan sipi maweh prihatin alara duhka kasyasih,
kalinganikang artha bhajanani duhka tilarakéna de mahajana.

1

Kapetanikang artha—'mencari uang itu’; duhka—'kesusahan’;
linakon—'dikerjakan’; tang adagang—'yang berdagang’; alayar—
'berlayar’; mapet—'berupaya keras memperoleh’; dhatu—'dasar,
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unsur’;  huwus—'akhir, sudah’; katémuning—'ditemukannya’;
dhana—'uang’; atisaya—'luar biasa, istimewa’; Ainayam-ayam
/ng—'diinginkan oleh’; ddratmaka—'penjahat, pencuri’; hilangan—
'kehilangan’; ikanang—'hal itu’; tan sijpi—'sama sekali’; maweh—
'memberikan’; prihatin—'penderitaan’; alara—'sakit’; kasyasih—
'menimbulkan belas kasihan'; kalinganika—'artinya’; ng artha—
'uang itu’; bhajana—'bejana, wadah’; / tilarakéna—'ditinggalkan’;
de mahgjana—'oleh orang yang luhur budinya, orang bijak’.

‘Mencari uang itu susah; orang yang berdagang dan berlayar akan
menjadikannya sebagai dasarnya. Akan tetapi, jika sudah terkumpul
uang itu, kesusahan pun datang lagi sebab pencuri selalu mengintainya.
Jika uang itu hilang, tak pelak membuat orang itu berduka cita, menyesal
dan jadi melarat. Pendek kata, uang itu bisa menjadi sumber masalah
dan kesusahan. Oleh karena itu, orang yang bijaksana akan
menjauhinya.’

2. Komentar

Ada sebuah ungkapan di masyarakat yang menyatakan, uang bukanlah
segalanya, tetapi segalanya butuh uang. Inilah yang menyebabkan
manusia harus bekerja keras setiap harinya untuk mencari uang.
Mengingat betapa susahnya mencari uang maka ketika manusia
kehilangan uang yang telah dicarinya dengan susah payah tersebut
orang itu akan merasa sedih yang sangat mendalam. Lebih-lebih ketika
alasan yang menyebabkan uangnya hilang itu adalah karena telah dicuri
orang, dicopet, ataupun dirampok di tengah jalan.

Banyak orang yang sudah dilimpahi dengan harta, tetapi tetap
merasa takut kehilangan harta kekayaan dan uang mereka. Ini
sebenarnya, tak jauh beda dengan si miskin yang kesusahan, karena tidak
memiliki uang. Orang bijaksana pun menganggap uang sebagai sumber
masalah. Hal inilah yang menyebabkan orang-orang bijak itu tidak mau
terikat dengan uang dan menjauhinya. Lebih susah melepaskan jeratan
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dari ikatan uang daripada mencari uang itu sendiri. Orang yang sudah
terjerat oleh ikatan duniawi akan mengalami kebutaan secara nurani.

Oleh karena itu, orang harus bijaksana dalam mempergunakan
hartanya. Daripada dihambur-hamburkan untuk hal-hal yang tidak
penting, lebih baik ditabung atau disumbangkan kepada orang lain yang
lebih membutuhkan. Hal ini tentu akan lebih bermanfaat.

H. Bait 8

1. Teks dan Terjemahan
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Prayoganikang artha kancana tulingakéna ngalara duhka kasyasih,
karaksanikang artha tan hana waneh dana pinaka pagér suraksaka,
wwayagéng atiwega tambakana béngkungén upamaning artha
setuha,
témahnika hilang bédah nirawasesa kahili kadawut lajérnika.

1

Prayoganikang artha—'kegunaan harta itu’; kancana—'emas’;
tulingakéna—'bisa menolong’; ngalara—'penderitaan’; duhka—
'kesedihan’; kasyasih—'menimbulkan belas kasihan’; karaksan—
'dijaga’; /kang tan—'yang tidak’; hana—'ada’; waneh—'lagi’;
dana—'berdana punia, sedekah’; pinaka—'sebagai’; pager—
'pagar’; suraksaka—'penjaga yang baik’; wwayagéng—'arus besar’;
atiwega—'sangat  cepat, sangat deras’; tambakana—
'membendung’; béngkungén—'membengkokkan’; upamaning—
‘biarpun’; setuha—'jalan lintasan’; témahnika—'akhirnya’; hilang—
'hilang’; bédah—'putus’; nirawasesa—'tak tersisa’; kahili— hanyut’;
kadawut—'terbongkar’; /ajérnika—'penyangganya’.
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‘Kegunaan harta benda ialah untuk menolong orang-orang yang dalam
kesusahan dan penderitaan. Cara yang tepat untuk menjaga harta benda
itu tiada lain ialah dengan berdana punia; itulah pagar yang kokoh. Harta
benda yang ditimbun itu sama dengan air yang arusnya besar dan sangat
deras, biarpun ditambak dan dialirkan ke jurusan lain, akhirnya akan
hilang hanyut dengan tiada meninggalkan sisa apa pun jua.’

2. Komentar

Harta benda pada hakikatnya adalah sarana untuk mencapai tujuan
hidup yang lebih tinggi memuliakan manusia dengan cara-cara yang
manusiawi. Untuk itu sesungguhnya harta benda yang telah didapatkan
oleh manusia itu seharusnya dapat meningkatkan harkat dan
martabatnya sebagai seorang manusia. Kemuliaan ini bisa diraih ketika
manusia bisa menggunakan sebagian uang yang ia dapatkan untuk
memanusiakan manusia, menolong orang lain, atau berdana punia.
Dalam Atharwaweda 3.24.5 disebutkan:

CTEEA THTEL HEBEwd i |

FIE FEE FE Thifd TAEGE |

Satahasta samahara sahasrahasta samkira,

krtasya karyasya ceha sphatim samavaha.

‘Wahai manusia, kumpulkanlah kekayaan dengan seratus tanganmu,

dan sumbangkanlah kekayaan tersebut dengan seribu tanganmu.

Dapatkanlah hasil yang penuh dari pekerjaan dan keahlianmu di

dunia’.

Seseorang yang suka menimbun hartanya untuk dirinya sendiri tidak
ubahnya seperti menggali kubur untuk dirinya sendiri, atau sama halnya
orang tersebut dengan menanam dosa. Harta kekayaan yang kita
peroleh sesungguhnya adalah titipan dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Harta
benda tersebut sesungguhnya adalah milik Brahman semata. Kita hanya
diberikan kepercayaan untuk merawat dan menjaganya guna
kepentingan darma. Hal ini sebagaimana diisyaratkan dalam Isa
Upanisad 1 berikut:
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T2 AEARE T ek < T 9T |

o TR T |1 I F6 e ||

sa vasyamidam sarvam yatkim ca jagatyam jagat,
tena tyaktena bhunjitha ma grdhah kasya sviddhanam.

‘Segala sesuatu yang ada di alam semesta, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak diliputi oleh Brahman. Oleh karena itu,
hendaknya seseorang hanya menerima benda-benda yang
dibutuhkan untuk dirinya dan telah disediakan sebagai jatahnya dan
jangan menginginkan benda-benda yang lain, yang tidak diberikan
kepadanya' (Radhakrishnan, 2008, 437).

Dari mantra tersebut dapat diketahui bahwa sebagian harta yang
dititipkan kepada kita adalah hak orang lain. Oleh karena itu, kita harus
menjaganya dan menyalurkannya kepada orang lain yang membutuhkan
melalui dana punia. Dengan berdana, kita bisa memurnikan seluruh harta
benda yang kita miliki.

I. Bait 9

1. Teks dan Terjemahan

/ Qa Q > A
ungusm@ﬂuzmugmmngmmmmmummgﬁm
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Waramréta mawor lawan wisa tang amréta tika ng alapén tékapnira,
ikang kanaka len purisya mapulang kanaka juga kapeta kumbahén,
gunottama waropadesa yadi tucca kahananira yogya yan prihén,
adhasstha wétuning wadhattama suriipa halapénira sang mahajana.

Waramreta—'air kehidupan, madu’; mawor—'tercampur’; lawan—
'dengan’; wisa—'racun’; tang amréta—'madu itu’; tika ng alapén—
‘diambilah itu’; tékap—'hingga’; nira—'nya’; ikang kanaka—'emas

-z .,
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itu;  /fen—'berbeda, lagi pula’; purisya—kotoran, tinja’;
mapulang—'bercampur, menjadi satu’; juga—juga’; kapeta—
'diperoleh’;  kumbahén—'cucilah’;  gunottama—'pengetahuan
utama’; waropadesa—'pelajaran yang baik’; yadi—'sekalipun’;
tucca—'hina’; kahananira—'keadaannya’; yogya—'patut’; yan—
'jika';  prihén—'diupayakan’; adhasstha'*—'diposisikan rendah,
hina'; wétuning—'munculnya, asalnya’; wadhdttama—'istri utama’;
surdpa—'rupawan, cantik’; halapénira—'diambil oleh’; sang
mahajana—'pembesar, pejabat’.

‘Jika madu tercampur dengan racun, kita harus dapat mengambil
madunya. Begitu juga jika emas bercampur kotoran, harus diambil
emasnya, lalu dicuci. Layak kita menuntut pengetahuan dan pelajaran
yang baik, sekalipun kepada orang kecil atau yang dianggap rendah.
Biarpun berasal dari kalangan rendah, asalkan perempuan itu cantik dan
baik kelakuannya patut diambil oleh orang-orang besar.’

2. Komentar

Bait di atas senada dengan Canakya Niti Darpana 1.16 berikut:
T TRl STHATEY FIEH |
Y Fg A1 AT
Visadapyamrtam grahyam amedhyadapi karicanam,
amitradapi sadvrttam baladapi subhasitam.

‘Ambillah amerta meskipun ada dalam racun. Ambillah emas
meskipun ada di dalam kotoran. Pelajarilah yang baik meski dari
musuh. Walaupun dari anak kecil, jika itu hal yang baik patut untuk
ditiru’ (Miswanto, 2023, 73-74).

Bait dan sloka tersebut mengamanatkan kepada kita agar dalam
mengambil sesuatu yang baik tanpa harus mempermasalahkan asal-
usulnya. Madu meskipun bercampur dengan racun, harus kita ambil

“Kata ini berasal dari kata Sanskerta adhah-stha yang memiliki arti sama, yaitu ‘rendah, hina’
(Williams, 1899, 20).
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madunya. Madu sendiri dihasilkan dari lebah yang terkenal dengan
sengatannya. Namun, sengatan lebah itu tidak akan mematahkan
semangat orang untuk mengambil madunya. Seorang mencari madu
akan terus mencari madu, meskipun dia telah mendapatkan seribu
sengatan lebah.

Emas meskipun ada di dalam lumpur akan tetap diambil oleh para
pendulang emas. Sebelum mereka mendapatkan emas itu mereka harus
menggali tanah memecah bebatuan agar dapat menemukan emasnya.
Bahkan, ada yang harus merelakan terkubur di balik bebatuan hanya
untuk mendapatkan emas yang diharapkan. Setelah mendapatkan
bongkahan batu yang bercampur emas pun mereka harus memisahkan
terlebih dahulu antara emas dan batu atau lumpur tersebut lalu
menggambil emasnya.

Sebagaimana pencari madu dan pendulang emas tersebut yang
tidak mempedulikan tempat di mana ia bisa mendapatkan madu dan
emas tersebut, kita yang ingin mencari ilmu pengetahuan pun juga
jangan gengsi untuk mencari ilmu yang kadang kala harus kita dapatkan
dari orang yang lebih muda (baca: rendah) dari kita. Ilmu pengetahuan
yang baik walaupun dari orang yang hina atau anak yang masih muda
harus kita ambil hikmahnya. Di samping itu, perlu proses dan kerja keras
yang luar biasa sebagaimana yang dilakukan oleh para pencari madu
tersebut. Semua rintangan dan halangan yang menghadang adalah
ujian, dan kita bisa dikatakan berhasil jika lulus dari ujian tersebut.

Penyakit orang yang sudah tua adalah biasanya malu kalau diajari
oleh orang yang lebih muda. Orang-orang pintar dan berpendidikan
tinggi biasanya gengsi jika harus belajar pada orang-orang yang bodoh
dan berpendidikan lebih rendah dari mereka. Orang-orang kaya biasanya
akan enggan jika harus belajar pada orang yang lebih miskin dari mereka.
Begitu juga orang yang pangkatnya lebih tinggi biasanya segan kalau
diajari oleh orang-orang yang pangkatnya lebih rendah.

Singkatnya orang yang status sosialnya lebih tinggi biasanya tidak
mau belajar kepada orang yang status sosialnya lebih rendah. Penyakit
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inilah yang hanya akan mengantarkan kita kepada kebodohan dan
kepicikan, seperti katak dalam tempurung. Padahal ilmu itu harus
dipelajari dari manapun asal dan tempatnya. Bahkan, meskipun dari
orang yang hina sekalipun, kita harus tetap menerimanya. Hal ini
sebagaimana yang dinasihatkan oleh Paku Buwono IV dalam Sérat
Wu/angreh L. 3 berikut

) @“ﬂjm T mj
wmmn{mnrlunéémuﬁa\nmﬂ
m?ﬂg@wmqmzw@mmlum%\
g )

1 @U%@Lﬁﬁvﬂ GAan(tllﬁ"\nz N

Pitutur bénér iku,

sayektine apantes tiniru,

nadyan métu saking wong sudra papeki,

lamun bécik gone muruk,
iku pantes sira anggo.

‘Nasehat (pengetahuan) yang baik itu, sebenarnya harus dicontoh
(diambil), meskipun berasal dari orang yang hina dina. Asalkan baik
dalam menyampaikannya, haruslah engkau pakai’ (Paku Buwono 1V,
1931, 7).

Sementara itu, meskipun dari keluarga miskin, seseorang patut
diambil sebagai istri atau suami oleh orang-orang terhormat jika ia
memiliki sifat-sifat yang mulia. Istri kita adalah orang yang melahirkan
anak-anak kita. Ia akan menjadi ibu yang mendidik anak-anak kita. Oleh
karena itu, seyogyanya kita harus memilih calon ibu yang baik untuk
anak-anak kita nantinya. Meskipun orang itu memiliki status sosial yang
lebih rendah dari kita, kita harus tetap mempertimbangkannya untuk
menjadikan dia istri, karena kemuliaan anak-anak kita nanti, juga
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tergantung pada siapa wanita yang yang menjadi ibunya. Pria yang baik
akan memilih wanita yang baik pula.

J. Bait 10

1. Teks dan Terjemahan
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Bhatara haricandanatisaya tisnira luméwihi tejaning wulan,
satisnira kinalihan kaléwihan tékapi wacana sang mahardhika,
ikang dahana bahni tiksna mapanas luméwihi sira tejaning rawi,
panasnira kinalihan kaléwihan tékapi wacananing duratmaka.

Bhatara haricandana—'Batara Haricandana, Wisnu'; atisaya—'luar
biasa’; tisnira—'kesejukannya’; /luméwihi—'melebihi’; tejaning
wulan—'sinar rembulan’; satisnira—'kesejukannya’; kinalihan—
'berpindah ke yang lain’; kaléwihan—'kelebihan’; teékap/—'oleh’;
wacana—'kata-kata’; sang mahardhika—orang-orang yang
bijaksana’; /kang dahana—'api itu’; bahni—'api, Agni’; tiksna—
'tajam, panas, pedas’; mapanas sira—'panasnya’; tejaning rawi—
'sinar matahari’; panasnira—'panasnya’; wacananing duratmaka—
'kata-kata pendusta’.

‘Batara Wisnu itu dengan prabawaNya luar biasa, melebihi sinar
rembulan sejuknya. Walaupun demikian, kata-kata seorang yang
bijaksana dua kali lipat kesejukannya. Api yang menyala dari Batara Agni
sangat panas, melebihi panas sinar matahari di bumi. Akan tetapi,
pedasnya kata-kata si pendusta dua kali lipat dari itu.’
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2. Komentar

Orang-orang bijaksana yang sudah memiliki prabawa atau aura yang luar
biasa. Jika kesejukan prabawa Dewa Wisnu dikatakan melebihi sinar
rembulan, kata-kata orang bijaksana 2 kali lipatnya dari Dewa Wisnu
tersebut. Artinya, sabda-sabda suci Weda yang disampaikan oleh orang-
orang bijaksana dapat memberikan kesejukan yang melebihi sinar
rembulan.

Sebaliknya, dikatakan bahwa kata-kata seorang pendusta yang
begitu pedas itu amatlah berbahaya dan bisa membuat orang terbakar.
Jika api yang menyala dari Dewa Agni lebih melebihi panasnya sinar
matahari yang sampai di bumi. Dengan demikian, kata-kata penjahat
tersebut dikatakan 2 kali lipat dari sinar matahari tersebut. Oleh karena
itu, kita harus berhati-hati mengeluarkan kata-kata tersebut.

Emoto, seorang peneliti dari Jepang yang meraih penghargaan
internasional pun telah membuktikan bahwa kata-kata dapat
memengaruhi formasi kristal air. Dia bisa membuktikan bahwa gambar
kristal yang paling indah adalah yang terbuat dari kata-kata yang penuh
cinta. Air yang menerima kata-kata indah tersebut akan mampu
membentuk kristal yang indah pula. Jika air saja bisa merespons kata-
kata yang ditujukan kepadanya, bagaimana halnya dengan manusia yang
75% lebih dari bagian tubuhnya terdiri atas air (Pradiansyah, 2010, 299-
300).

Bisa jadi kata-kata yang ditujukan kepada seseorang akan bisa
memengaruhi karakter orang tersebut. Oleh karena itu, kita harus bisa
selalu mengeluarkan kata-kata yang baik agar orang yang kita ajak
berkomunikasi itu juga mengeluarkan kata-kata baiknya untuk kita.
Dengan begitu, kita akan bebas dari pengaruh energi negatif kata-kata
yang kita ucapkan sehingga kita akan merasa aman, tenteram, damai,
dan mendapatkan kebahagiaan yang luar biasa.
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K. Bait 11

1. Teks dan Terjemahan
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Swabhawanikanang lalér maharéping brana purihika darpaning kanin,
ikang wayasa kaka darpa haréping kunapa midéring ambaranglayang,
ikang kujana dadyaning kalaha kahyunika mulati duhkaningpara,
ksama mudita kahyuning sujana dharmanira mulata tustaning para.

Swabhawa  ikanang—'tabiat/pembawaan itu’; /a/ér—'lalat’;
maharéping—'berhasrat  akan’;  brana—'luka’;  purihika—
'bawaannya’; darpaning—'bernafsu’; kanin—'luka’; ikang wayasa—
'‘burung gagak itu’; kaka—'burung gagak’; darpa—'bernafsu’;
haréping—'menginginkan’; kunapa—'bangkai’; mideéring—
'mengitari’; ambaranglayang—'terbang melayang-layang di
udara’; kujana—'penjahat’; dadyaning—'menjadikan’; kalaha—
'percekcokan’; kahyunika—'hasratnya’; mulati—'melihat’;
duhkaningpara—'penderitaan orang lain’; ksama—'pemaaf, suka
mengampuni’; mudita—'lemah lembut’; kahyuning—'hasrat dari’;
sujana—'orang baik’; dharmanira—'sifat dasarnya, tabiatnya’;
mulata—'melihat’; tustaning para—'kebahagiaan orang lain'.

‘Tabiat lalat ialah suka kepada luka dan selalu ingin menambah sakitnya.
Meskipun gagak biasa melayang-layang di udara, ia gemar sekali kepada
bangkai di tanah. Begitu juga dengan orang jahat yang suka
menyebabkan orang berselisih paham, ia suka melihat penderitaan
orang lain. Bagi orang yang baik, ia suka mengampuni orang lain dan
bersikap lemah-lembut, prinsip hidupnya adalah suka melihat
kebahagiaan orang lain.’
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2. Komentar

Pada masyarakat modern seperti saat ini ada sebuah ungkapan yang
menyatakan, senang lihat orang susah dan susah lihat orang senang.
Ungkapan ini sesungguhnya menggambarkan penyakit iri yang dialami
oleh seseorang karena dia ingin merasa lebih dari orang lain.

Orang semacam ini tidak ingin secara sosial ekonomi atau bidang
lainnya lebih rendah dari orang lain. Pada pupuh ini digambarkan seperti
lalat yang suka kepada luka dan selalu ingin menambah sakitnya atau
seperti gagak yang meskipun biasa terbang melayang di angkasa, tetapi
ia suka memangsa bangkai di tanah. Wuryanano (2004, 159) menyebut
orang yang berpenyakit seperti ini sebagai orang yang tidak memiliki
rasa efektivitas diri. Menurutnya, orang-orang semacam ini lebih suka
melihat kesuksesan orang lain dengan kaca mata negatif sehingga sikap
iri selalu ia tujukan kepada orang lain yang lebih sukses darinya.

Sebenarnya, jika rasa iri itu dibangun dengan energi positif, akan
bisa menumbuhkan semangat untuk bersaing secara sehat. Dan
persaingan yang sehat, akan memotivasi kita untuk selalu berusaha
meningkatkan kualitas dari hasil pekerjaan kita sehingga pekerjaan kita
pun akan berjalan dan berhasil dengan baik. Akan tetapi, jika rasa iri
tersebut dibangun dengan energi negatif akan menimbulkan persaingan
yang tidak sehat dan berujung pada kehancuran.

Meski demikian, bagi orang bijak tidak ada yang melebihi
kebahagiaan dalam dirinya selain melihat orang lain gembira. Hal ini pula
yang dikenal oleh masyarakat Bali sebagai agawe sukaning wong len
‘membuat orang lain senang’. Dengan membuat orang lain merasa
senang, pada akhirnya kita juga bisa merasakan kesenangan yang
dirasakan oleh orang lain. Lebih-lebih bagi seorang pemimpin yang
memiliki swadharma untuk menyejahterakan rakyatnya.

Hal ini seperti dicontohkan oleh Panembahan Senapati di Mataram
yang tertulis pada Sérat Wedhatamall.1 dengan tembang Sinom berikut
ini:
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Nulada laku utama,

tumrape wong tanah Jawi,

wong agung ing ngeksiganda,
panémbahan senapati,

kapati amarsud,

sudaning hawa lan népsu,

pinésu tapa brata,

tanapi ing siyang ratri,

amamangun karyenak tyasing sasama.

‘Contohlah perilaku utama, bagi kalangan orang Jawa, orang besar
dari Ngeksiganda (Mataram), Panembahan Senopati, yang tekun,
mengurangi hawa nafsu, dengan jalan prihatin (bertapa), serta siang
malam selalu berkarya membuat tenteram dan kebahagiaan bagi
sesama (a@amemangun karyenak tyasing sasama)’ (Soedjonoredjo,
1988, 16).

Sejak zaman dahulu ada banyak cara yang dilakukan oleh orang
Jawa untuk melaksanakan laku prihatin atau tapa. Adapun tapa yang
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biasa dilakukan oleh manusia Jawa saat itu (Susetya, 2006, 268), antara
lain,

1) tapa mbanyuwara. tapa yang dilakukan dengan tidak minum;

2) tapa pati géni. tapa yang dilakukan dengan mematikan api/nafsu,
dengan cara diam di kamar tanpa makan dan tanpa minum;

3) tapa ngrowod tapa yang dilakukan dengan cara makan sayur-
sayuran tanpa nasi;

4) tapa mutif. tapa yang dilakukan hanya dengan makan nasi putih saja
tanpa lauk;

5) tapa ngalong. tapa dengan bergelantungan di atas pohon, seperti
yang dilakukan Subali di Gunung Sunyapringga;

6) tapa ngidang. tapa dengan hidup di hutan dan hanya makan
dedaunan, seperti yang dilakukan oleh Sugriwa di hutan
Sunyapringga;

7) tapa nyantuka. tapa seperti cantuka atau katak, seperti Dewi Anjani
yang bertapa dengan jongkok di batu cadas pinggir Telaga
Mandirga;
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8) tapa wwda sinjang rambut tapa dengan cara telanjang tanpa
mengenakan pakaian, rambutnya dibiarkan menutupi auratnya,
seperti yang dilakukan oleh Nimas Ratu Kalinyamat di Gunung
Danaraja;

9) tapa ngluwat. tapa dengan cara dikubur atau ditanam di tanah;
10) tapa bisu. tapa dengan cara menahan diri untuk tidak berbicara; dan
11) tapa bolot. tapa dengan cara tidak mandi.

Semua jalan fapa itu pada dasarnya merupakan sarana penyadaran
diri dan jalan untuk mencapai kesuksesannya. Inilah yang selalu diajarkan
oleh sesepuh kita bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka
kita harus lebih banyak prihatin. Seperti pepatah yang mengatakan,
berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian, bersakit-sakit dahulu,
bersenang-senang kemudian.
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Sang hyang candra taranggana pinaka dipa mémadangi ri kala ning
wéngi,
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sang hyang surya sédéng prabhasa maka dipa mémadangi ri
bhimimandala,
widyasastra sudharma dipanikanang tri bhuwana suméne
prabhaswara,
yan ring putra suputra 198adhu gunawan mémadangi kula wandhu
wandhawa.

Sang hyang candra—Dewa Bulan’; taranggana—'bintang’;
pinaka—'sebagai’; djpa—'cahaya’; memadangi—'menerangi’; ri
kala ning—'di saat’; wéngi—'malam’; sang hyang surya—'Dewa
Surya’; sedéng—'sedang’; prabhasa—'menjadi terang’; maka—
‘'oleh karena’; i bhidmimandala—'di bumi’; widya—'ilmu
pengetahuan’; sastra—'ajaran, $astra’; sudharma—'kebenaran,
peraturan yang baik’; dipanikanang—'sebagai cahaya’; tr/
bhuwana—'ketiga dunia’; suméné—'menerangi’; prabhaswara—
'bersinar, cemerlang’; yaning—'jika'; putra—'putra’; suputra—
'suputra’; sadhu—'saleh’; gunawan—'pandai’; kula—keluarga’;
wandhu wandhawa—'sanak saudara, handai taulan’.

‘Bulan dan bintang merupakan cahaya penerang di waktu malam yang
gelap. Mentari saat bersinar adalah cahaya penerang bagi bumi pertiwi.
IImu pengetahuan, pelajaran, dan kebajikan darma adalah cahaya
penerang di ketiga dunia. Begitu pula putra yang suputra, pandai dan
berbudi luhur akan mampu menerangi keluarga dan kerabatnya.’

2. Komentar

Seorang anak yang baik adalah cahaya dalam keluarganya. Dia
diibaratkan bulan dan bitang di kala malam atau sang surya di waktu
siang hari. Dalam Hindu, anak yang seperti dikatakan sebagai anak yang
suputra. Kata ini berasal dari kata su yang berarti ‘baik’ dan putra yang
berarti ‘anak’. Anak yang suputra akan mengharumkan nama orang tua
dan keluarganya. Dalam masyarakat Jawa, sering disebutkan dengan
ungkapan, anak anung anindita sing bisa ngluhurake asmane wong tuwa,
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mikul dhuwur méndém jéero. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
Canakya Niti Darpanpa 3.14 yang menyebutkan:

AT GO G G |

R g T GIATT Fob TeT |

Ekenapi suvrksena puspitena sugandhing,

vasitam tadvanam sarvam suputrena kulam yatha.

‘Sebagaimana seluruh hutan menjadi harum karena adanya satu
pohon dengan bunganya yang sangat harum. Dikatakan pula bahwa
sebuah keluarga menjadi termasyur karena adanya seorang anak
suputra (berbudi luhur)’ (Miswanto, 2023, 122).

Untuk itu yang perlu kita lakukan adalan memberikan pendidikan
yang baik bagi putra-putri kita. Sebuah pitutur indah dalam masyarakat
Jawa menyebutkan, putra wayah wulangén marang kautaman, prédinén
susileng tata, supaya gawe pépadhanging kaluwarga 'didiklah anak
cucumu kearah keutamaan, didiklah tata susila, agar dapat menjadi sinar
cahaya bagi keluarga'.

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan
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Sang stiraménaning rananggana mamukti suka wibhawa bhoga
wiryawan,
sang Suarapéjahing rananggana ngusir surapada siniwi ng surapsari,

yan bhiru n mawédi ng rananggana péjah yama bala manikép
mamidana,
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yan tan mati tininda ring parajanenirang-irang inaftang sinorakén.

Sang saraménaning rananggana— 'pahlawan yang menang dalam
medan perang’; mamukti—'bebas, pembebasan’; suka—'bahagia’;
wibhawa—'kewibawaan’;  bhoga—'kenikmatan’; wiryawan—
'keberanian’; sang sarapéjahing rananggana—'pahlawan yang
mati di medan perang’; ngusir—'pergi menuju’; surapada—
'kediaman para dewa’; siniwi ng sarapsari—'dilayani para bidadari’;
yang bhiru n—'dia si penakut; mawédi—'yang takut; ng
rananggana—'di medan perang’; péah—'mati’; yama bala—
‘pasukan Dewa Yama'; manikép—'menangkap’; mamidana—
'menghukum, menyiksa’; yan tan mati—'jika tidak mati’; tininda—
'dihina, diolok-olok’; ring para jana—'oleh orang-orang’; /nirang-
irang—'dipermalukan’; inafang—'dihina’; sinorakén—
‘direndahkan’.

'Pahlawan yang menang perang dengan puas merasakan kekuasaannya,
keuntungannya, dan keberaniannya. Pahlawan yang mati di medan
perang, mendapat tempat di kediaman para dewa-dewa, dikerumuni
oleh bidadari-bidadari. Si penakut yang tak berani perang jika meninggal
dunia, ditangkap dan disiksa oleh anak buah Bhatara Yama. Jika tidak
mati, ia dicerca, diolok-olok, ditawan, dan dihina musuh.’

2. Komentar

Bagi prajurit, tugas untuk berperang melawan musuh pantang untuk
diabaikan. Jika ia menang dalam peperangan, ia akan mendapatkan
kemasyhuran, kemuliaan, dan keuntungan. Mereka yang mati karena
melaksanakan tugas dharma yuddha ‘perang untuk membela dharma’
akan dikenal sebagai pejuang dan dikenal sebagai pahlawan. Masyarakat
akan menghormati dan memujanya layaknya dewa. Dan prajurit yang
mati karena kewajiban membela negaranya yang diserang oleh musuh,
layak mendapat surga dan hidup dengan para bidadari seperti para
dewa.
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Namun, mereka yang lari dari dharma yuddha atau berkhianat
kepada negara bisa dianggap sebagai pecundang. Orang yang semacam
ini akan dicerca, diolok-olok, dan dihina oleh musuhnya. Jika sampai
tertawan oleh musuhnya, dia pun dihabisi.

Terkait dengan tugas dharma bhakti kita kepada negara ini
Mangkunegara IV pun menegaskannya dalam Sérat Wedhatama 1.10
(témbang Pangkur):
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Marma ing sabisa-bisa,

babasane muriha tyas basuki,
puruhita kang patut,

lan traping angganira,

ana uga anggeér ugéring kaprabun,
abon-aboning panémbabh,

kang kambah ing siyang ratri.

‘Oleh karena itu, hendaknya sedapat mungkin orang itu
mengupayakan untuk bersikap selayaknya, belajarlah secara tepat
yang sesuai dengan dirimu. Dan terkait dengan dasar-dasar
perikehidupan berbangsa dan bernegara, haruslah dapat
menempatkan diri dalam tata cara berbakti kepada negara, yang ia
lakukan baik siang maupun malam’ (Soedjonoredjo, 1988, 12-13).
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Di masa-masa perdamaian seperti saat ini, musuh negara yang
utama adalah kebodohan, korupsi, kriminalitas, teroris, penyakit
masyarakat, dan sejenisnya. Jika kita ingin menjalankan dharma negara,
sudah seharusnya kita memerangi dan memberantasnya dari muka bumi
ini. Jika kita berhasil, kita akan mendapatkan penghargaan berupa
kenaikan pangkat, bonus materi, dan sebagainya.

C. Bait 3
1. Teks dan Terjemahan
(W] A W

. . @] Qa Q Q a . a
GxﬂﬂflﬂjlﬂZﬂ[l(LJl’lﬂ(’lﬂﬂﬂﬂ[lGxﬂZ‘lﬂﬂ[lMlﬂ-ﬂmeﬂﬂgﬂﬂﬂﬂﬂmemmlMng\ﬂ@m\
arlrumrmnrmmannnrlsmrmzr&nmlwmzn?ﬂaﬂﬂmwﬁmmwmmlrﬁmgwumﬂ\\

Haywagyangaku siira pandita widagdha ri harépani sang
maharddhika,
sang yodheng rana sora denika satus wilangika sira tosni sang wani,
sakwehing wwang apaksa pandita sahasra pupulakéna sora denika,
yekin pandita nama yogya gurun ing sabhuwana sira tosni sang wiku.

Haywagyangaku—'janglah mengaku’; sura—'pemberani’;
pandita—'pandai’; widagdha—'ahli’; ri harépan—'di hadapan’;
sang maharddhika—'orang yang bijaksana’; sang yodheng rana—
'vang berperang di medan laga’; sora—'dikalahkan’; denika—
‘'olehnya’; satus—'seratus’; wilangika—'jumlahnya’; sira tosni—
‘berhasilah  dia’; sang wani—'para pahlawan, pemberani’;
sakwehing—'banyak’;  wwang—'orang’;,  apaksa—'memaksa’;
pandita—'pendeta’; sahasra—'seribu’; pupulakéna—kumpulkan’;
sora denika—'dikalahkan olehnya’; yekin—'seperti itulah’; pandita
nama—'maha pandita, maha guru’; yogya—'yang patut’; gurun ing
sabhuwana—'dijadikan sebagai guru bagi seluruh dunia’; tosni
sang wiku—'berhasilah pendeta itu’.

-z r.r
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‘Jangan tergesa-gesa mengaku berani, suci, dan pandai di muka orang-
orang besar. Barang siapa dapat mengalahkan seratus orang pahlawan,
baru boleh ia dinamakan pahlawan sesungguhnya. Kumpulkanlah seribu
orang yang terkenal sebagai orang suci. Barang siapa dapat mengatasi
kesucian seribu orang-orang suci itu barulah ia boleh disebut suci; ia
patut disebut guru orang seluruh dunia; ia adalah seorang biku yang
terutama.’

2. Komentar

Bait di atas mengingatkan kita agar tidak takabur. Dalam peribahasa
Jawa sikap takabur ini disebut sebagai adigang, adigung, adiguna 'yang
menyombongkan kekuatan, kekuasaan, dan kesaktiannya’ (Lestari, 2009,
99). Banyak kisah dalam Itihasa maupun Purana di mana kesombongan
dan keangkuhan itu akan berbuah pada kekalahan. Rawana dengan
keangkuhannya akhirnya bisa dikalahkan oleh Rama dan bala tentara
keranya. Duryodhana dan para Kurawa yang berjumlah 100 dengan
kesombongannya akhirnya bisa dikalahkan oleh Pandawa yang hanya
berlima orang. Raja Hiranyakasipu yang sombong karena kesaktiannya
akhirnya juga mati di tangan Narasimha.

Terkait dengan masalah kesucian, jangan langsung percaya jika ada
orang yang mengaku paling suci. Orang suci tidak akan pernah
menggembar-gemborkan kalau dirinya paling suci. Justru jika ada orang
yang suka mengaku paling suci itu menunjukkan kalau dirinya tidak suci.
Dalam Canakya Niti Darpana 2.9 disebutkan:

2 S T AT Hifheh = T 7T |

e A & wE g A ad A

saile saile ca manikyam mauktikam na gaje gaje,

sadhavo na hi sarvatra chandanam na vane vane.

‘Batu-batu permata tidak dijumpai dalam setiap gunung. Mutiara
tidak terdapat pada setiap kepala gajah. Pohon cendana tidak
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tumbuh di sembarang hutan, tentu saja tidak di sembarang tempat
kita bisa menjumpai orang sadhu’ (Miswanto, 2023, 87-88).

D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan
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Mangke wwang pulungén salaksa pada paksa bisa kalaha ring
winayaka,
yekin wagmi ngaranya niti naya wit pada-pada kalawan wréhaspati,
sangsiptanya kanistan ing mangaku tan gawayakéna tékap mahajana,
yekin manawa tantra yogya pituhun tékapira sang inuttameng praja.

Mangke—'sekarang’; wwang—'orang’; pulungen—'kumpulkan’;
salaksa—'sepuluh ribu’; pada—'sama’; paksa—'memaksa’; bisa—
'bisa’; kalaha—'mengalahkan’; ring winayaka—'dalam
menghilangkan rintangan’; yekin—'yang seperti inilah’; wagmi—
'fasih bicara’; ngaranya—'namanya’; nit—'ilmu politik’; naya wit—
‘cakap dalam politik’; pada-paga—'sama-sama’; kalawan—
'dengan’; wréhaspati—'Begawan Wréhaspati’; sangsiptanya—
'singkatnya’; kanistan—'hinalah’; ing mangaku—'bagi yang
mengaku-ngaku’; tan—'tidak’; gawayakéna—'membuat’; tékap—
'sebagaimana yang dilakukan’; mahdjana—'orang-orang besar’;
manawa—'hukum Sang Manu’; tantra—'ajaran’; yogya—'yang
patut’; pituhun—'dipatuhi’; tékapira—'olehnya’; sang
inuttameng—'yang diutamakan oleh’; praja—'rakyat’.

‘Kumpulkan sejumlah sepuluh ribu orang terkenal pandai, barang siapa
dapat melebihi kepandaian mereka itu, bolehlah ia disebut orang pandai
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yang paham kepada pengetahuan politik, sebagaimana halnya Begawan
Wrehaspati. Pendeknya, hinalah bagi orang yang mengaku-ngaku
pandai jika belum dapat melakukan seperti yang dilakukan oleh orang-
orang besar tersebut. Inilah hukum Sang Manu, yang patut diindahkan
oleh orang-orang utama.’

2. Komentar

Makna pupuh ini hampir sama dengan pupuh sebelumnya. Saat ini
banyak orang yang mengaku-ngaku sebagai orang pandai atau orang
pinter. Namun, dari cara bicaranya justru tidak menunjukkan bahwa
dirinya itu pandai. Orang yang pandai tidak akan pernah mengatakan
kalau dirinya itu pandai, seperti diungkap oleh Canakya dalam Canakya
Niti Darpana 14.17 berikut:

qreET v T g THY |

FTh I T AlcHTS SRR |

Susiddham ausadham dharmam grhacchidram ca maithunam,
kubhuktam kusrutam caiva matiman na prakasayet.

Orang bijaksana tidak akan menggembar-gemborkan, kemanjuran
obatnya, praktik darmanya, masalah rumah tangga, perihal
hubungan senggama dengan istrinya, rasa makanan yang kurang
lezat, kabar burung yang didengarnya (Miswanto, 2022, 471-472).

Senada dengan hal tersebut ada sebuah tembang tradisional Bali
yang menganjurkan setiap manusia untuk tidak tinggi hati atau
sombong. Meskipun sudah pandai, seseorang harus tetap rendah hati.
Pesan ini ditulis dalam pupuh Ginada yang dikutip dari Geguritan Basur.
Adapun bunyi tembang tersebut adalah sebagai berikut:
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éda ngaden awak bisa, dépang anake ngadanin?® géginane buka
nyampat, anak sai tumbuh luu, ilang luu buke katah, yadin ririh liu
énu paplajahan.

‘Jangan merasa diri pandai, biarlah orang lain menilai. Hidup itu
ibarat menyapu, sampah akan ada selalu. Walau sampah habis
sudah, debu masih beribu-ribu. Meski sudah pandai, banyak hal
belum kau ketahui’ (Mantra, 1988, 165—-166).

Oleh banyak pengamat sastra di Bali, syair ini merupakan petuah
agar kita selalu bersikap rendah hati dan selalu bergiat untuk belajar dan
menempa diri. Meskipun dalam prakteknya, syair ini kerap digunakan
untuk membungkam kritik demi menjaga harmoni dalam kehidupan
sehari-hari.

E. Bait 5

1. Teks dan Terjemahan
w%@ﬂ@wﬁdmﬁr@mmlmzmmmmmwmgﬂ%@a@x
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Haywa ng wang cumacad samasta-jana nora tan ana cacadanya ring
praja,
hyang towin sira sang hyang indra bahu-locana wrésananireki tan
genep,
sanghyang candra cinihnaning $asa bhatara rawi sira mahosni
kaprabha,
sanghyang sangkara nilakanta pasu pala cacadira bhatara kesawa.

20 Dalam versi lain ditulis sara anake ngadanin (Sukartha, 1993, 108).
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haywa—'janganlah’; ng wang—'pada orang’; cumacad—'mencela’;
samasta-jana—'seluruh manusia’; nora—'tidak’; tan—'tak’; hana—
‘ada’; cacadanya—'cacatnya’; ring praja—pada semua orang’
hyang—'dewa’; towin—'lagi pula’; sira—'dia, beliau’; sang hyang
indra—'Dewa Indra’; bahu-locana—'bermata banyak’;
wresananireki—'buah pelirnya’; tan génep—'tidak sempurna’;
sanghyang candra—'Dewa Bulan’; cinihnaning—'ditandai dengan’;
sasa—'gambar kelinci’; bhatara rawi—'Dewa Surya’; sira mahosni—
‘panas-Nya’; kaprabha—'sinarNya’; sanghyang sangkara—'Dewa
Siwa’; nilakanta—'leher-Nya biru’; pasu pala—'penggembala’;
cacadira—'cacatNya'; bhatara kesawa—'Sri Krsna'.

‘Jangan sekali-kali menghina orang lain; semua orang di dunia ini tidak
ada yang tidak memiliki cacat. Para dewa sekalipun juga memiliki cacat.
Dewa Indra mempunyai cacat, yaitu banyak matanya dan kelaki-
lakiannya tidak sempurna. Bulan cacatnya karena ada gambar kelincinya;
Sang Surya karena begitu panas sinarnya. Dewa Siwa pada lehernya
terdapat titik biru. Dan cacat Sri Krsna ialah karena ia menjadi seorang
penggembala.’

2. Komentar

Setiap orang pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan, tak ada alasan
bagi kita untuk terlalu membanggakan diri ketika kita mempunyai
kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Begitu pula ketika kita
mempunyai kekurangan janganlah terlalu rendah diri, apa yang harus
kita takutkan sedangkan dengan kelemahan kita itulah bisa instropeksi
diri (ngiloa marang gitoke dewe) dan tidak putus asa untuk bisa
menutupi dan memperbaiki kekurangan tersebut. Seperti pepatah yang
mengatakan, tak ada gading yang tak retak, seperti itulah manusia, tidak
ada yang sempurna. Dalam S/okantara 79 (46) disebutkan:
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Kalinganya, ikang dadi wwang ngaranya, tan hana luputa ring dosa,
yawat ikang wwang inaléma guna dening loka, hana ika calanya,
dening padanya wwang, yadyan sugiha, pira wruhanya mangayji, pira
lituhayuhan ing rupanya, yayanika cinalan dening padanya janma,
sangksépanya, tan hana juga manulus, tan pacalaha, kadyangga
nikang kémbang padma, inucap pawitra témén ika, arah aparan ta
yan cinalan, agatél ling nikang loka.

'Tak ada orang yang dapat luput dari kesalahan. Walaupun dia itu
dipuji atau dikagumi oleh rakyat, tetapi ia juga punya kelemahan,
justru karena ia manusia. Walaupun orang itu kaya raya, pandai
dalam segala ilmu, dan walau bagaimana cantik rupanya, tetapi
demikian dengan lahirnya sebagai manusia, ia tidak luput dari
kesalahan. Hal ini dapat disamakan dengan bunga seroja yang sudah
terkenal kesuciannya. Apakah kekurangannya atau kesalahannya?
Tangkainya menyebabkan gatal. Masyarakat umum mengatakan
demikian’ (Sudharta, 2012, 251-252).

Menyimak bait dari petikan Slokantara tersebut maka kita harus

menyadari kekurangan yang dalam diri kita. Meski begitu, kita tidak perlu
merasa rendah diri karena mempunyai kekurangan karena disisi lain
Tuhan pasti memberikan kelebihan. Dewa saja yang merupakan sinar
suci Brahman menurut pupuh di atas masih memiliki kekurangan ketika
ia harus turun ke dunia. Oleh karena itu, tidak pantas bagi kita untuk
merendahkan orang yang memang memiliki cacat atau kekurangan.
Sesungguhnya mereka yang merendahkan orang lain itulah yang justru
lebih rendah derajatnya daripada orang yang direndahkan, seperti
ditegaskan dalam Canakya Niti Darpana 6.2 berikut:

qfeToT: FTRAveTes: TR 9 FE: |
eI THATETS: HY A0S s |
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Paksinah kakascandalah pasanam caiva kukkurah,
muninam papascandalah sarva candala nindakah.

‘Di antara sesama burung, gagaklah yang dianggap paling hina, dan
di antara binatang, anjing dipandang paling hina. Di antara orang
suci yang dianggap paling hina adalah pandita yang pendosa, dan
dari semuanya yang dipandang paling hina adalah orang yang suka
mencela yang lain" (Miswanto, 2023, 192-193).

F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan

8mmzmmﬂwzagﬂ%mmmmmumwjﬂmﬂ@@;@2\
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Wwang dinatithi yogya sunggana dana tkapira sang utameng praja,
mwang dewa sthana tan winursita rubuh wangunén ika paharja
sémbaheén,
dina preta sangaskaran ta pahayun lépasakéna tékeng smasana ya,
byakta labhaning aswamedha krétu labhanira siniwi ring suralaya.

Wwang—'orang’; dinatith—'tamu yang miskin’; yogya—'patut’;
sunggana—'memberikan’; dana—'sedekah’; tékapira—olehnya’;
sang uttameng praja—'yang dimuliakan oleh rakyatnya’; mwang—
‘dan, juga’; dewa sthana—'tempat pemujaan para dewa’; tan
winursita—'tidak  dihormati’;  rubuh—'roboh’;  wangunén—
'membangun’; /ka paharja—'itu diperbaiki; sémbahén—
'disembah’; dina preta—'arwah penasaran’; sangaskaran—
'upacara itu; fa pahayun—'menyelamatkan’; /epasakena—
'melepaskan’;  tékeng Smasana—'dari  kubur’; ya byakta
labhaning—'itulah jasa dan juga keuntungan dari’; aswamedha
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krétu—'pelaksanaan upacara Aswamedha’; labhanira—
'keuntungannya, hasilnya’; siniwi ring suralaya—'dielu-elukan di
swarga loka'.

‘Orang terkemuka yang dimuliakan rakyatnya patut memberikan
sedekah kepada tamu yang miskin dan membangun kembali candi yang
sudah roboh dan tidak terpakai lagi, lalu menghiasinya supaya dapat
dipergunakan lagi sebagai tempat bersembahyang. Ia patut
mengadakan korban bagi jiwa-jiwa yang sengsara, supaya jiwa-jiwa itu
terlepas dari kubur. Dengan jalan begitu, ia berjasa seperti orang yang
mengadakan korban Aswamedha yang mampu mengantarkan jiwanya
menuju swarga loka.

2. Komentar

Orang-orang yang terkemuka misalnya seorang raja, memiliki kewajiban
untuk memberikan ddna punya 'sedekah’ kepada masyarakat yang
membutuhkan, menghormati tamu yang datang, dan membangun
tempat-tempat suci untuk menyembah para dewa dan para leluhur.
Dengan memberikan dana punya kepada orang-orang miskin maka
harta kekayaannya akan tersucikan. Penghormatan kepada tamu (atithi
puja) yang ia lakukan akan melancarkan rezekinya. Dan dengan
membangun pura, kuil atau tempat suci ia telah membuka jalan menuju
swarga loka. Dalam Parasara Dharmasastra 139 disebutkan:
HRAT T T & T qaraed, |

A N o S AN

JeaTTerra TR f o 1

Sandhya snanam japo homah svadhyayo devatarcanam,
vaisvadevatitheyafica satkarmani dine dine.

'‘Melaksanakan penyucian pada pertemuan waktu (sandhya), japa
homa, mempelajari Weda, pemujaan kepada arca para dewa, kurban
suci untuk para dewa, dan menghormati tamu yang datang
merupakan enam kewajiban yang diperintahkan dalam Weda
(Maswinara, 1999, 20).
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Selain memiliki kewajiban untuk bersedekah, menghormati tamu,
membangun tempat-tempat suci, pemujaan kepada para dewa dan
penghormatan kepada para leluhur, umat Hindu yang merasa mampu
memiliki kewajiban untuk mengadakan aswamedha yajAa untuk
membebaskan atman para leluhur mereka. Dalam cerita Itihasa
Ramayana, hal ini pernah dilaksanakan oleh Raja Sagara dari Kosala
(Ayodhya) dengan mengorbankan puluhan ribu kuda. Dengan upacara
itu, seluruh arwah leluhurnya bisa diangkat menuju swarga /oka. Upacara
sejenis ini juga pernah dilakukan oleh Raja Hayam Wuruk terhadap Sri
Rajapatni (Ratu Gayatri) pada bulan Badrapada tahun Saka 1284 (sekitar
bulan Agustus 1362 M). Hal ini sebagaimana terungkap dalam Kakawin
Negarakrtagama LXIIL2:

é&a@@m@@@@ﬁum&&eﬂwzmmﬂm&\
@m@ma@ugmmmm@m@mmlmml(mmm%cj

Q. @]

Ajna s’r/' natha sang sri tribhuwana wijayottungadew;,

Sradda sri rajapatni wkasana gawayeén sri narendreng kadatwan,
siddaning karyya ring saka diwasa masirah warna ring bhadramasa,
sakweh sri natha rakwawwata tadah irinén de para wréddamantri.

‘Atas perintah Ratu Sri Tribhuwana Wijayatunggadewi, supaya pesta
Sraddha Sri Rajapatni atau Ratu Gayatri dilangsungkan Sri Baginda
Maharaja (Hayam Wuruk) di istana pada tahun Saka bersirah empat
(1284) bulan Badrapada. Semua pembesar dan wredda menteri
diharapkan ikut berpartisipasi dengan memberi sumbangan’ (Riana,
2009, 309).

Senada dengan hal tersebut, dalam kitab-kitab Upanisad jiwa sering
kali digambarkan sebagai seberkas cahaya yang bersemayam dalam
sebuah gua rahasia di dalam hati. Dari sanalah jiwa seperti mercusuar
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yang membimbing para nelayan untuk mencapai tujuannya. Selain itu,
jiwa juga dikenal sebagai antaryamin yang menyaksikan seluruh
perbuatan manusia. Namun, karena jiwa diikat oleh tiga mala (anawa
atau ketidakmurnian, karma atau perbuatan, dan maya atau ilusi), jiwa-
jiwa itu pun bisa menderita dan sulit bebas dari kubur jika selama
hidupnya ia banyak melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak suci,
karma buruk, dan masih terbelenggu oleh maya (Madrasuta, 2009, 130-
131).

G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
aa < Q. Q Q .
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Singgih yan tékaning yuganta kali tan hana |éwiha sakeng
mahadhana,
tan waktan guna sara pandita widagdha pada mangayap ing
daneswara,
sakwehning rinahasya sang wiku hilang kula ratu pada hina kasyasih,
putradwe pita ninda ring bapa si $tidra banija wara wirya pandita.

Singgih—'sungguhnya’;  yan—jika’; tékaning—'datangnya’;
yuganta kal—'akhir zaman Kali’; tan—'tidak’; hana—'ada’;
lewiha—'yang melebihi’; sakeng—'dari’; mahadhana—'uang’; tan
waktan—'tak terbantahkan lagi’; guna—'si pandai’; sdra—'si
pemberani’; pandita—'pendeta’; widagdha—'para ahli’; pada—
'sama’; mangayap ing—'menghamba pada’; daneswara—
'‘penguasa uang’; sakwehing—'seqgala’; rinahasya sang wiku—'hal-
hal gaib dari pendeta’; hilang—'hilang’; kula ratu—'keluarga para
raja, bangsawan’; pada hina—'menjadi hina’; kasyasih—'dan

-z r.r
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memprihatinkan’; putradwe—'anak-anak’; pita—'ayah, orang tua’;
ninda ring bapa—'menghardik/mencela ayah ibunya’; s/ sadra—
‘orang-orang dari kelas rendah’; banja—menjadi saudagar’; wara
wirya pandita—mendapat kemuliaan dan kepandaian'.

‘Sesungguhnya, bila zaman Kali datang pada akhir Yuga, hanya kekayaan
yang dihargai. Tidak perlu dikatakan lagi, bahwa orang yang saleh, orang
yang pandai, akan mengabdi kepada orang kaya. Semua pelajaran
pendeta yang gaib-gaib dilupakan orang, keluarga-keluarga yang baik
dan raja-raja menjadi hina papa. Anak-anak akan menipu dan
mengumpat pada orang tuanya, orang-orang hina akan menjadi
saudagar, mendapat kemuliaan dan kepandaian.’

2. Komentar

Di zaman Kali, uang dan kekuasaan memiliki hubungan yang sangat erat,
ibarat dua mata uang, tidak terpisahkan, saling menopang satu sama
lain. Kekuasaan membutuhkan uang untuk mengatrol kemenangan,
sementara uang membutuhkan kekuasaan sebagai kendaraan untuk
memperoleh keuntungan (more money). Dengan kata lain, hanya mereka
yang ber-uang yang dapat berkompetisi untuk menang.

Tanpa uang, kekuasaan hanya menjadi angan yang mengawang.
Perselingkuhan uang dan kekuasaan, diakui atau tidak, merupakan
bagian dari problem demokrasi yang belum dapat dieliminasi hingga
saat ini. Tak hanya itu, uang kini juga telah menjalin “cinta terlarang”
dengan berbagai bidang kehidupan, seperti keagamaan, pendidikan,
sosial budaya, politik, birokrasi, pertahanan, keamanan, dan sebagainya.

Sebagaimana disebutkan dalam bait pupuh tersebut, banyak
keturunan raja atau keluarga para brahmana menjadi hina papa.
Sementara itu, keturunan orang kecil menjadi orang besar alias
mendapatkan kemuliaan, seperti peribahasa Jawa yang mengatakan,
tunggak jarak mrajak, tunggak jati mat; di mana keturunan orang-orang
kecil menjadi besar, sementara keturunan orang-orang besar terlantar
(Darmasoetjipto, 1985, 187-188). Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
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pupuh di mana banyak orang hina dina akan menjadi saudagar dan
mendapat kemuliaan.

Tak hanya itu, pada zaman Kali banyak anak yang berani pada orang
tua yang telah melahirkan dan membesarkannya. Tak jarang kita lihat
anak-anak yang membentak ataupun memaki orang tuanya. Bahkan, ada
pula yang sampai tega membunuh orang tuanya hanya karena masalah
warisan, harta, atau pun masalah sepele lainnya.

H. Bait 8

1. Teks dan Terjemahan
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Ménggung rat bhuwanandhakara ratu hina-dana dinananing
dhaneswara,
sang widwangga wana prawesana samudra gati manut i lampahing
kali,
sadrasampay i wesya wesya mawalepa ri sira naranatha nindita,
rajasampay i sang dwija dwija siraléméh angulahakén Siwarcana.

Meénggung rat—'dunia tergoncang’; bhuwandhakara— dunia
diselimuti kegelapan’; ratu—'raja’; hina-dana—'hina dan miskin’;
dinananing—'diberikan sedekah oleh’; dhaneswara—'si penguasa
uang’; sang widwangga—'para ahli, cerdik cendekia’; wana—
'hutan’; prawesana— samudra— gati—'peqgi’; manut —'sesuai
pada’; lampahing kali—'perjalanan zaman Kali’; sgdrasampay —
‘orang-orang yang hina menghina’; wesya wesya—'golongan
saudagar, dan golongan saudagar’; mawalépa ri—'tidak lagi
menghargai’; sira naranatha—'akan sang raja’; nindita—
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‘dihinanya’; rgjasampay i sang dwijja—'para raja tak lagi
menghormat kepada para brahmana’; dwija sira—'para brahmana
sendiri’; aleméh—'mulai malas dan segan’; angulahakén—
'melaksanakan’; siwarcana—'pemujaan kepada Dewa Siwa'.

‘Dunia guncang dan diselubungi kegelapan, raja-raja tidak lagi memberi
sedekah, tetapi disedekahi oleh orang-orang kaya. Pelaku-pelaku
sandiwara dengan kemauan sendiri pergi bertapa ke hutan-hutan, sambil
melakukan gerak-gerak mudra, sesuai dengan suasana zaman Kali.
Orang hina-hina menghina golongan wesya, dan wesya tidak
menghargai lagi kepada raja-raja sebab memang tidak pantas dihargai
lagi. Raja-raja menghina para brahmana. Dan, brahmana segan menetapi
syara agama Siwa.’

2. Komentar

Pada zaman Kali dunia diselimuti oleh tabir kegelapan yang begitu pekat.
Siapa pun yang tidak bisa menyingkap tabir itu dengan kebijaksanaan
akan terbawa oleh arus keragu-raguan. Kebanyakan manusia akan
mengalami kegalauan. Dari kegalauan inilah manusia akan tenggelam
dalam lautan kekelaman sehingga banyak dari mereka yang melakukan
tindakan yang tidak benar, penuh dengan sandiwara, kepalsuan,
kebohongan, pencitraan, rekayasa, dan sebagainya.

Para pemimpin banyak yang menghina para guru, rakyat tidak
menghargai pemimpinnnya, majikan bertindak semena-mena pada anak
buahnya, orang-orang hina banyak yang dijadikan pimpinan atau kalau
dalam masyarakat Jawa dikenal dengan ungkapan kere munggah ing
bale 'ibarat anjing yang naik ke panggung’ (Darmasoetjipto, 1985, 92).
Pengusaha-pengusaha culas yang hanya mementingkan dirinya sendiri
banyak yang memegang kendali kekuasaan para pimpinan karena dia
memiliki uang, para lelaki ditaklukkan oleh istrinya, dan masih banyak
lagi kejadian yang aneh di dunia ini.
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Itulah ciri-ciri zaman Kali sebagaimana juga ditegaskan dalam
Parasara Dharmas’ész‘ra 1.31 berikut ini:

e A N

et vt grawoT fod: @ Sﬂ?F-l 91

e g TTA: ifer g R 1

dharmo jito hyadharmena jitah satyo 'nrtena ca,

Jita bhrtyaistu rajanah stribhisca purusa jitah.

Pada zaman Kali, kesalehan ditaklukkan oleh ketidaksalehan,

kebenaran oleh kepalsuan, para raja oleh pelayan mereka, dan laki-
laki oleh para wanita (Maswinara, 1999, 26).

Di zaman Kali seperti saat sekarang ini sebagaimana gambaran
dalam sloka di atas, banyak orang yang baik terpaksa dibungkam dan
tidak bisa menyuarakan kebenaran dan kebaikan. Sementara itu, orang-
orang jahat menguasai orang-orang baik dan memanfaatkan mereka
untuk melanggengkan kekuasannya.

I. Bait 9

1. Teks dan Terjemahan
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Nirwa hyang préthiwt tang osadhilata hilang i guna nira mréteng
jagat,
wipra ksatriya wesya sudra pada sangkara sama-sama paksa pandita,
sampunyan maka wesapandita wiSesa kaharépika nora sangsaya,
nindeng $astra samadhi yoga japa tungga tanunika paninda $anyata.
Nirwa—'lenyaplah’; hyang préthiwi—'ibu pertiwi, dunia’; tang
osadhilata—'tuah dan kesuciannya’; hilang i guna nira—'hilanglah
kegunaanya’; mréteng jagat—'dunia seolah mati’; wipra—'para
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brahmana’; ksatriya—'kesatria’; wesya—'para wesya’; sddra—
'sudra’; pada sangkara—'sudah tercampur’; sama-sama—'serupa,
sama-sama’; paksa pandita—'ingin dianggap sebagai pendeta’;
sampunyan—'dan sesudahnya’; maka wesapandita wisesa—
‘'seperti  penampilan pandita yang unggul’; kaharépika—
‘dikehendakinya’; nora sangsaya—'tidak ragu, tidak lama
kemudian’;  nindeng  sastra—'menghina  kitab-kitab  suci’;
samadhi—'semadi’; yoga—'yoga’; japa—'japa’; tungga—'tinggi,
ulung’; tanunika—'tiada hilangnya’; paninda—'seperti’; sanyata—
Sang Sunyata’.

‘Dunia hilang kesuciannya, sandilat?' yang berfaedah kepada dunia
hilang kekuatannya. Brahmana, kesatria, wesya, dan sudra hidup campur
dan masing-masing menganggap dirinya pendeta. Dan jika rupanya
sudah seperti pendeta pula, lalu nyata kelihatan apa yang
dikehendakinya. Tidak lama kemudian, dihinanya kitab-kitab suci,
samadhi, yoga, dan mantra; dirinya ditinggi-tinggikan seakan-akan
mereka adalah kebenaran tertinggi.’

2. Komentar

Akibat pengaruh zaman yang sudah menggila, dunia ini pun kehilangan
kesuciannya. Jika pada zaman dahulu banyak benda-benda bertuah yang
bisa ditemukan di dunia ini, saat ini benda-benda itu seolah sudah lenyap
dari muka bumi ini. Dahulu hasil bumi yang keluar dari perut Sang Ibu
Pertiwi mengandung obat (sandijlata) yang ketika dimakan akan
memberikan kesehatan dan kekuatan (sanjiwani). Namun, kini semua itu
sudah tidak berarti lagi, tanaman yang dihasilkan pun banyak
mengandung racun yang bisa mematikan siapa pun yang memakannya.
Ini juga karena ulah manusia sendiri yang memberikan racun berupa
obat-obat kimia kepada Sang Ksiti Basundari. Kegundahan Sang

2"Tumbuh-tumbuhan yang mengandung zat obat.
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Penguasa Bumi pun terlontar dalam sebuah lagu anak-anak berjudul "Ibu
Pertiwi” yang liriknya kurang lebih seperti ini:

“Kulihat ibu pertiwi, sedang bersusah hati, air matanya berlinang,
mas intannya terkenang, hutan gunung sawah lautan, simpanan
kekayaan. Kini ibu sedang lara, merintih dan berdoa.”

Di zaman Kali bukan hanya orang-orang yang disucikan yang dihina,
tetapi kitab-kitab suci pun tidak diindahkan. Tantra yoga, yantra, dan
mantra tidak lagi bertuah karena sebagian besar para kaum brahmana
telah menjualnya demi memperoleh harta. Jika pada zaman dahulu para
raja dan brahmana mengeluarkan perintah hanya sekali dan langsung
diikuti oleh masyarakat, kini kata-katanya sudah tidak dihiraukan lagi.
Sebaliknya, banyak dari kalangan raja dan brahmana yang mersic/a-
mericle dan tidak bisa diikuti lagi. Pada intinya kesucian sudah tidak lagi
dijadikan sebagai patokan, tetapi kekayaan yang dijadikan ukuran.

J. Bait 10
1. Teks dan Terjemahan
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Pangdening kali miirkaning jana wimoha matukar arébut kawiryawan,
tan wring ratnya makol lawan bhratara wandhawa ripu kinayuh
pakasrayan,
dewa-dréwya winasadharma rinurah kabuyutan inilan padasépi,

wyartha ng sapatha suprasasti linébur tékaping adhama mirka ring
jagat.
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Pangdeéning kali—'karena pengaruh Zaman Kali’; mdrkaning
Jana—'manusia  menjadi  bodoh’;  wimoha—'kegila-gilaan’;
matukar—'saling berkelahi’; arebut—'berebut’; kawiryawan—
'kedudukan yang tinggi’; tan wring—'tak sadar akan’; ratnya—
'kemanusiaanya’; mako/—'bermusuhan’; lawan—'dengan’;
bhratara—'saudaranya sendiri’; wandhawa—'berkawan dengan’;
ripy—'musuh’;  kinayuh—'untuk  mendapat’;  pakasrayan—
‘perlindungan, bantuan’; dewa-dréwya—'benda-benda suci untuk
pemujaan dewa’; winasa—'dimusnahkan’; dharma—'darma’;
rinurah—'dirusak’;  kabuyutan—'pemujaan kepada leluhur
inflan—'dilarang’; padasépi—'menjadi sepi’; wyartha—'sia-sia,
tidak  berguna’; ng  sapatha—'kutukan’;  su-prasasti—
‘pengumuman yang baik’; /inebur—'dihancurkan’; tékaping—
'hingga, tertimpa’; adhama—'tak terkendali’; mdrka—'angkara
murka’; ring jagat—'di dunia’.

‘Karena pengaruh zaman Kali, manusia menjadi kegila-gilaan, suka
berkelahi, berebut kedudukan yang tinggi-tinggi. Mereka tidak
mengenal dunianya sendiri, bergumul melawan saudara-saudaranya dan
mencari perlindungan kepada musuh. Barang-barang suci dirusakkan,
tempat-tempat suci dimusnahkan, dan orang dilarang masuk ke tempat
suci sehingga tempat itu menjadi sepi. Kutuk tak berguna dan hak
istimewa tidak berlaku lagi karena keangkaramurkaan di dunia yang
tidak terkendali.’

2. Komentar

Sesungguhnya Tuhan menciptakan manusia agar menjadi "penguasa” di
muka bumi ini. Kehancuran dan perkembangan dunia tergantung oleh
"sang penguasa” dunia itu sendiri. Hal ini sebagaimana disabdakan
dalam Manawa Dharmasastra1.96:

A TIOT: SR STt gResifem: |

JheHg w0 e ALY SR Bt |
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Bhatanam paninah sresthah praninam buddhijivinah,
buddhimatsu narah srestha naresu brahmanah smrtah.

'Di antara semua makhluk ciptaan itu manusia yang berakal budi
yang paling utama. Di antara manusia yang berakal brahmanalah
yang paling baik’ (Pudja & Sudharta, 2022, 52).

Dari sloka tersebut, tentu yang layak untuk menjadi pemimpin di
dunia ini adalah manusia dan diantara para manusia yang seharusnya
dijadikan sebagai panutan adalah para brahmana. Akan tetapi, pada
masa Kali Yuga, banyak brahmana yang seharusnya sebagai sang atékén
ring sastra 'orang yang bertongkatkan sastra atau menjadikan Weda
sebagai pedomannya’ justru telah menjadikan sang atékén ring dhana
‘'uang atau kekayaan sebagai pegangan hidupnya.’

Karena pengaruh zaman Kali pula banyak orang berebut kekuasaan.
Bahkan, untuk memuluskan jalannya menuju puncak kekuasaan orang
menggunakan segala macam cara baik yang sesuai dengan darma
maupun yang tidak. Mungkin inilah wajah demokrasi kursi yang ada di
zaman Kali di mana demokrasi hanya berkualitas secara prosedural,
tetapi sangat buruk secara substansial. Machiavelisme pun sudah
mendarah-daging dalam praksis politik para politisi kita. Sulit untuk
membedakan mana kawan dan mana lawan, yang ada hanyalah
kepentingan. Ketika diperlukan maka siapa pun bisa menjadi teman,
tetapi ketika tidak dipentingkan siapa pun bisa menjadi lawan. Bahkan,
saudara pun bisa menjadi lawan demi sebuah kepentingan.

Orang-orang yang dianggap baik, jujur, dan setia pun karena berada
pada lingkaran setan kekuasaan zaman Kali tersebut, lambat laun mereka
pun terseret arus dan akhirnya menjadi korban kekuasaan. Saat berada
di pusaran kekuasaan itu ia pun harus rela mengorbankan azas-azas
kebenaran, kejujuran, dan kepatutan yang sebelumnya ia jadikan sebagai
pegangan. Oleh karena itu, tidak salah jika zaman ini dikatakan sebagai
zaman edan sebagaimana dilukiskan pada Serat Kalatidha dengan
Tembang Sinom berikut ini:
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Aménangi jaman edan,

ewuh aya ing pambud,

milu edan nora tahan,

yen tan milu anglakon;,

boya kaduman mélik,

kalirén wékasanipun,

ndilalah karsa alah,

bégja-bégjane kang lall,

luwih bégja kang eling lawan waspada.

‘Mengalami zaman edan, serba sulit dalam pemikiran, ikut menggila
tidaklah tahan, tetapi kalau tidak mengikuti kegilaan zaman tidak
akan mendapat bagian, akhirnya menderita kelaparan. Namun,
sudah menjadi kehendak Tuhan, seberapa pun kebahagiaan orang
yang lupa, masih lebih bahagia orang yang senantiasa sadar dan
waspada’ (Any, 1989, 26-29).
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K. Bait 11

1. Teks dan Terjemahan
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Wwang mahyun ri kawehaning dana daridra krépana dumadak
dhaneswara,
wwang daratmaka dirgha-jiwita sirang sujana dumadak alpakamréta,
wwang dussila susila durnaya wiweka kujana sujanawibhagana,
sang rajasiwiteng susena ta ya sang madum amilih ulah wiparyaya.

Wwang—'orang’;  mahyun  ri—'yang  berhasrat  pada’;
kawehaning—'pemberian’; dana—'sedekah’; daridra—'miskin’;
krépana—'kikir';, dumadak—'mendadak, tiba-tiba’; dhaneswara—
'kaya raya’; wwang daratmaka—'orang-orang yang jahat’; dirgha-
Jiwita—'panjang umurnya’; sirang sujana—'mereka orang-orang
yang baik’; dumadak—'mendadak’; kamréta—'menemui ajalnya’;
wwang dussila—'orang-orang yang rendah budinya’; susila—
‘berbudi luhur’; durpaya—'yang bodoh; wiweka—'bijaksana’;
kujana—'orang yang jahat’; sujana—'orang baik’; awibhagana—
'kemuliaan’; sang raja—'para raja’; asiwiteng—'menurut kepada’;
susena—'tentara terbaik, para menteri’; ta ya sang madum—'dia
yang mengurusinya’;  amiir—'memilih’;  ulah—'bertindak’;
wiparyaya—'sesat’.

'Orang-orang yang suka memberi sedekah jatuh miskin orang yang kikir
jadi kaya-raya. Penjahat-penjahat panjang umurnya, tetapi orang-orang
baik lekas mati. Tingkah laku hina dianggap utama, dan kebodohan
dinamakan kebijaksanaan, orang yang rendah budinya disebut mulia;
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sungguh suatu anggapan yang aneh! Raja menurut kepada menteri-
menterinya, dan orang yang harus mengurus segalanya bertindak sesat.’

2. Komentar

Kondisi di zaman Kali sebagaimana disinggung di atas memang cukup
memprihatinkan. Kadang kala orang yang baik nasibnya tidak baik.
Sementara itu, orang-orang yang tidak baik justru memiliki nasib yang
baik. Memang zaman sudah edan, ada saja orang yang benar bisa divonis
salah, dan orang yang salah justru divonis benar. Anehnya, orang-orang
yang bejat bisa jadi pejabat, sementara orang-orang yang benar
dijadikan terlantar. Benar-benar zaman yang sudah kelewat edan.
Mungkin itu rahasia yang Tuhan sembunyikan dibalik hukum-Nya.

Gambaran ini senada dengan jangka atau ramalan Jayabaya yang
menyatakan bahwa suatu saat nanti akan sulit dibedakan antara laki-laki
dan perempuan. Para lelaki menjadi kewanita-wanitaan, dan para wanita
menjadi kelaki-lakian. Ini adalah salah satu dari tanda-tanda akhir zaman.
Gejala metroseksual semacam ini hanyalah salah satu gejala zaman edan.

Di samping itu, gejala yang tampak adalah kecenderungan dunia
yang semakin abu-abu, makin tidak hitam-putih. Abu-abu bukan hanya
terjadi pada relasi lelaki-perempuan, tetapi hampir di semua aspek
kehidupan. Lihat saja, orang mulai sulit membedakan antara korupsi dan
komisi, uang suap dan tali asih, studi banding dan piknik, cinta dan nafsu
belaka, susila dan asusila, kejahatan dan kebaikan, dan masih banyak lagi.
Pendek kata, terjadi kekaburan antara yang benar dan yang salah, yang
patut dan tidak patut, yang baik dan yang buruk. Persis kekaburan antara
lelaki dan perempuan dalam konteks metroseksual.

Di sinilah nilai-nilai sudah menjadi kabur. Pedoman nyaris tidak ada
lagi. Kalaupun ada itu hanya dalam konsep atau di atas kertas saja,
praktiknya sama sekali tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
Benar bisa disalahkan, dan yang salah pun bisa dibenar-benarkan.
Akhirnya, orang sudah mulai tidak percaya lagi pada kebenaran, atau
setidaknya banyak orang yang sudah mulai apatis, acuh tak acuh, tidak
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peduli lagi dengan hal-hal yang berkaitan nilai (Ekopriyono, 2005, 54—
55).

L. Bait 12

1. Teks dan Terjemahan
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Rug tang campaka ciita candana wunga bakula surabhi naga puspita,
sakwehnyan winadung tinor tinutuhan pinagérakén i pung lawan
pilang,
bhrasta ng hangsa mayura kokila hiningsa pangariwuwu kakalen
bango,
tustekang srégaleniw6 winarégan rudhira dagingikang waranggana.

Rug tang—'rusaklah, hancurlah’; campaka—'cempaka’; cata—
'keji’; candana—'cendana’; wungi—'bungur’; bakula—'tanjung’;
surabhi—'berbau harum’; naga puspita—'pohon naga sari’
sakwehnyan—'semuanya’; winadung—'dipotong’; tinor—
'ditebang’; tinutuhan—'dipotong-potong’; pinagérakén—
'memagari’; / pung—'pada semak belukar’; /awan pilang—'dan
tumbuhan berduri’; bhrasta—'mati, punah’; ng hangsa—'angsa’;
maydra—'burung merak’; kokila—'burung murai’; Ainingsa—
'dimangsa, diburu’;  pangariwuwu—'memelihara’;  kakalen—
'‘burung  gagak’;  bango—'burung bangau’;  tustekang—
'senangnya’; srégala—'srigala, anjing hutan’; J/niwé—'dirawat,
dijaga’; winarégan—'dikenyangkan oleh’; rudhira—'darah’;
dagingikang—'dagingnya’; waranggana— 'wanita-wanita cantik’.
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‘Pohon-pohon cempaka, cendana, bungur, tanjung, dan nagasari yang
harum baunya dirusak dengan keji, dikotori, dan ditebang untuk
memagari pohon berduri dan semak belukar. Burung-burung angsa,
merak, dan murai diburu dan dibasmi untuk memanjakan burung
bangau dan gagak. Anjing pun dipelihara dan dibuat senang hidupnya
sebab ia dilimpahi dengan darah dan daging wanita yang cantik-cantik.’

2. Komentar

Keadaan di zaman Kali tersebut diperparah dengan adanya perusakan
dunia. Hutan dibabati untuk dijadikan perumahan. Manusia-manusia
yang serakah menjarah sawah, menghancurkan hutan, menggunduli
gunung hanya untuk kepentingan sesaat. Kitab-kitab suci pun ditafsirkan
sendiri untuk kepentingan pribadi. Aturan-aturan diciptakan hanya untuk
mencuri kesempatan bertindak kejahatan. Hukum-hukum pun dibuat
tidak berdaya dan mandul hingga ketajamannya hanya tampak untuk
orang-orang miskin dan rakyat jelata, tetapi tampak tumpul untuk
orang-orang kaya dan para penguasa. Orang-orang yang membela
kebenaran disingkirkan. Orang-orang kaya yang haus akan kekuasaan
menyewa preman-preman bayaran untuk melanggengkan kenikmatan.

Dalam lingkaran kekuasaan di zaman Kali tersebut terjadi
perselingkuhan antara harta, tahta, dan wanita. Para penguasa butuh
harta dan wanita, orang-orang yang kaya pun bisa membeli wanita untuk
menyogok para penguasa. Sementara itu, para wanitanya sendiri
membutuhkan harta untuk mencari kemewahan dan memelihara
kecantikannya.

Namun, ketiga hal ini jika menjadi prioritas bagi seorang pemimpin
maka cepat atau lambat dia akan menemui kehancuran. Hal ini
sebagaimana dinasehatkan oleh Jenderal Sudirman kepada Bung Tomo
berikut:

“Hendaknya selalu ingat apa yang dikatakan oleh orang tua kita

sejak dahulu kala, bahwa kita harus berpegang teguh pada iman di

dalam menghadapi segala persoalan. Ada tiga hal yang dapat

menimbulkan mara bahaya dan dapat menjatuhkan martabat
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seorang pemimpin, yaitu harta, tahta, dan wanita" (Sutomo, 2008,
187).

M. Bait 13

1. Teks dan Terjemahan
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Sang hyang prana lawasnira niyata satus iwu tahun i kala ning kréta,
ring treta pwa ya sangsaya ksaya daténg sapuluh iwu tahun sirerika,

sewwing dwapara ring yuganta $ata warsa témahika sahasra
candrama.
yan ring sandhyanikang yuganta tahuning yusa catalisa hinga ning
hurip.

Sang hyang prana—'umur seseorang’; /awasnira—'lamanya’;
niyata satus iwu tahun—'seratus ribu tahun’; / kala ning—'di
zaman'; kréta—'Krtayuga'; ring tretz—'di zaman Trtayuga’; pwa
ya—'tentu saja’; sangsaya ksaya daténg sapuluh iwu tahun—
'sepuluh ribu tahun’; sirerika sewu—'seribu’; ing dwapara—'di
zaman Dwaparayuga'’; ring yuganta—'di akhir zaman'’; sata warsa—
'seratus tahun’; témahika—'hingga’; sahasra candrama—'seribu
bulan’; yan—'jika’; ring sandhyanikang—'pada pertemuan waktu’;
yuganta—'akhir zaman’; tahuning yusa—'batas usia’; catalisa—
‘empat puluh tahun'’; Ainga ning hurip—'sampai batas hidupnya’.

'Di dalam zaman Kerta umur orang sampai 100.000 tahun. Dalam zaman
Treta jumlah itu berkurang menjadi 10.000 tahun. Dalam zaman Dwapara
tinggal 1000 tahun. Pada penghabisan zaman Dwapara (pada permulaan
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zaman Kali) hanya tinggal 100 tahun, dan akhirnya hanya tinggal 1000
bulan. Pada penghabisan zaman Kali 40 tahunlah batas umur manusia.’

2. Komentar

Bait di atas mengisyaratkan bahwa orang-orang pada zaman dahulu
memiliki usia yang lebih panjang. Bahkan, di situs solopos.com
dikabarkan bahwa seorang kakek bernama Saparman Sodimejo alias
Mbah Gotho, dari Dukuh Segeran, Desa Cemeng, Kecamatan Sambung
Macan, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah pada saat berita tersebut
diunggah, Senin, 25 Agustus 2014 usianya mencapai 144 tahun
(Ermawati, 2014).

Usia manusia di zaman Kerta bisa mencapai 100.000 ribu tahun. Di
zaman Treta usia manusia bisa mencapai 10.000 tahun. Di zaman
Dwapara usia manusia bisa mencapai 1.000 tahun. Menjelang zaman Kali
usia manusia hanya bisa mencapai ratusan tahun. Dan pada akhir zaman
Kali, nanti batas umur manusia semakin pendek, hanya sekitar 40
tahunan. Hal ini dapat dilihat pada zaman sekarang, di mana usia
manusia semakin pendek. Banyak orang yang meninggal di usia muda.
Penyakit yang menyerang manusia di usia muda pun bermacam-macam.

N. Bait 14

1. Teks dan Terjemahan
wu?ﬂ@zannnwm%ﬂmmmnﬂmmwmwﬂm%@za@m@ﬂm\
S @nsmza\nm(?n*mz @nsmm endmasnun e @ an h o a:m
LA Ol A Ly
tum@gzrunnmjdﬂmﬂﬂrﬂmm@mmmwm%aﬂmﬂamx
w@mzm?nmmmlm@ﬁ%wﬂrﬂﬂmm%m%mgﬂmmam\\

Sang hyang prana yan ing kréteka tahulan kahananira ri maja nityasa,
ring tretasthi siran pratistha rumakét kahanani huriping jagat kabeh,
yan ring dwapara mangsa len snayu lawan rudhira kahananing hurip

sthiti,
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yan ring kali haneng kulit wulu puhun kahananira ring anna bhojana.

Sang hyang prana—'daya hidup’; yan—'jika'; ing kréteka—'di masa
Krtayuga itu’;  fahulan—'sumsum  tulang’;  kahananira—
'keadaannya’; 7 magja—'di sumsum’; nityasa—'senantiasa’; ring
tretasth—'di zaman Trtayuga di dalam tulang’; siran pratistha—
'dia bertempat tinggal dan kokoh berdiri’; rumakét— melekat’;
kahanani—'keadaanya’; huriping—'menghidupi’; jagat kabeh—
'semua alam’; yan ring dwapara—'jika pada zaman Dwapara’;
mangsa len snayu—'urat syaraf’; lawan rudhira—'dan juga darah’;
kahananing hurip—'keadaan hidup’; sthit—'stabil, keberlanjutan’;
yan ring kal—'jika pada zaman Kali’; haneng—'ada di'; kulit—
'kulit’; wulu puhun—'kumpulan bulu’; kahananira—keadaannya’;
ring anna bhojana—'di dalam makanan.’

‘Daya hidup itu ketika di zaman Kréta bertempat tinggal di dalam
sumsum. Pada zaman Treta di dalam tulang, waktu itu kehidupan di
dunia kokoh sentosa. Di zaman Dwapara tempat hidup di daging, urat
dan darah. Di dalam zaman Kali hidup bertempat di kulit, di bulu, dan di
dalam makanan.’

2. Komentar

Sanghyang prapa atau ‘kehidupan’ itu adalah rahasia Tuhan. Hanya
Tuhan yang tahu kapan kehidupan itu akan datang menjelang dan kapan
sang maut akan menjemput. Namun, dalam Susastra Weda, dijelaskan
bahwa kehidupan di tiap-tiap zaman memiliki ciri-ciri yang berbeda-
beda.

Di zaman Kréta, sanghyang prana bersemayam di sumsum tulang.
Oleh karena berada di sumsum tulang maka sanghyang prana sebagai
inti dari kehidupan, tersimpan cukup dalam sehingga memiliki waktu
yang lama untuk keluar dari badan. Hal ini yang menyebabkan orang
pada zaman Kréta bisa hidup sangat lama hingga ratusan bahkan ribuan
tahun.
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Keadaan berubah ketika zaman Treta tiba. Pada zaman ini,
sanghyang prana bertempat di dalam tulang sehingga keluarnya dari
badan sedikit lebih mudah daripada yang ada di dalam sumsum. Oleh
karena itu, usia ketahanan hidup manusia pada zaman Treta menjadi
berkurang.

Pada zaman Dwapara, sanghyang prana berada di dalam daging,
urat, dan darah. Oleh karena itu, inti kehidupan manusia lebih mudah
keluar dari badan, dibandingkan dengan yang ada di dalam susmsum
dan tulang. Hal ini menyebabkan usia manusia tidak sepanjang pada
zaman Kréta dan Treta.

Pada zaman Kali, sanghyang prana bertempat di kulit, bulu, dan di
dalam makanan. Hal ini menyebabkan inti kehidupan manusia lebih
mudah terlempar dari badan manusia. Oleh karena itu, usia manusia
pada zaman Kali semakin pendek. Ketahanan hidup dari sanghyang
prana semakin melemah karena dia hanya bersembunyi di balik kulit dan
bulu-bulu manusia.

O. Bait 15

1. Teks dan Terjemahan

a
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Ring stri sangkanikang wirodharing asit kréta-yuga sira dewi renuka,
ring tretatiSayeng prang adbhuta nimittaning alaga ta dewi janaki,
nguanidwapara bharatayudha sirang drupada-parama-putrikangdani,

sakwehning waniteng yuganta kaharépnya maka karananing prang
adbhuta.
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Ring stri—'perempuan’; sangkanikang—'asal muasal, penyebab’;
wirodharing—'perselisihan’;  asit—'sejak dulu’;  kréta-yuga—
'zaman Kerta'; sira dewi renuka—'dialah Dewi Renuka’; ring treta—
'di zaman Tréta’; atisayeng—'luar biasa’; prang—'perang’;
adbhuta—'menakjubkan’; nimittaning—'alasan, sebab’; alaga—
'peperangan’; ta dewi janaki—'ialah Dewi Janaki (Sita)’;
ngdnidwapra—'dahulu di zaman Dwapara’; bharatayudha—
'Perang antar keturunan Bharata’; sirang drupada-parama-
putrika—'adalah dia putri Raja Drupada yang ternama (Drupadi)’;
angdani—'menyebabkannya’; sakwehning—'semua’; waniteng
yuganta—'wanita pada akhir zaman’; kaharépnya—'berhasrat’;
maka karananing—'sebagai penyebab’; prang adbhuta—'perang
yang dahsyat'.

‘Sejak dahulu kala, perempuan itu menjadi pangkal persengketaan. Pada
zaman Kerta Dewi Renuka, pada zaman Treta Dewi Janaki (Sita) yang
menjadi sebab perang hebat (Rama melawan Rawana). Pada zaman
Dwapara puteri Drupada yang ternama itu menyebabkan perang Barata.
Pada penghabisan Yuga (Kaliyuga), semua orang perempuan ingin
menjadi sebab adanya perang yang dahsyat.’

2. Komentar

Wanita adalah tiang negara. Jika ingin menegakkan negara, lindungilah
wanita, dan jika ingin menghancurkan negara maka hinakanlah wanita.
Tidak dapat dimungkiri kedudukan wanita begitu penting pada setiap
sendi kehidupannya. Kelembutannya tidak menjadikan wanita diabaikan,
bahkan melalui potensi itu wanita bisa menduduki garda terdepan dalam
perjuangan (Rachman, 2009, 17).

Senada dengan hal tersebut maka Manawa Dharmasastra 111.56
menyebutkan:

7 <] Ioded T o 2ad: |

THATE] A Ioded Tt FA: |
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Yatra naryastu pdjyante ramante tatra devatah,

yatraitastu na pdjyante sarvastalah kriyah.

‘Di mana Wanita dihormati, di sanalah para Dewa merasa senang.
Tetapi di mana Wanita tidak dihormati, tidak ada upacara sucipun
yang akan berpahala’ (Pudja & Sudharta, 2022, 147).

Dari sloka tersebut jelas sekali bahwa jika wanita dihormati, para
dewa akan merasa senang dan mau memberikan anugerah-Nya. Jika
wanita tidak dihormati, para dewa pun tidak akan merasa senang dan
tidak akan ada upacara yang berpahala. Wanita sendiri dalam pandangan
Hindu diibaratkan sebagai Ibu Pertiwi sebagaimana dinyatakan dalam
petikan Sarasamuccaya 240 berikut:

@J‘fj?w@s@wmm\wqmwpaﬁm@7\mwmse\wmff\’wm%s@f‘l\mwﬁmmw\@j
55D & / J 9 J o

mmntsm'me:wmuwv?mﬂmmmsﬂ\
J J

Apan Iwih temén bwating ibu, sangkeng bwating lémabh,
katwangana, tar bari-barin, kalinganya, aruhur temén sang bapa
sangke langit.

‘Sebab, jauh lebih berat kewajiban sang ibu daripada beratnya bumi,
karenanya patut dihormati beliau dengan sungguh-sungguh, tanpa
ragu-ragu. Demikian pula lebih tinggi penghormatan kepada sang
ayah daripada tingginya langit’ (Kadjeng, 2000, 182-183).

Menyimak bait dan sloka tersebut, jelas sekali bahwa seorang wanita
memiliki beban tanggung jawab yang luar biasa besar. Sebagaimana
bumi, dialah yang menopang kehidupan di alam semesta ini. Dari wanita
inilah, garis kehidupan di dunia ini akan tetap berjalan. Oleh karena itu,
jika seorang wanita tidak dihormati, kehancuran dunia pun akan segera
tiba. Dalam Itihasa dan Purana, diceritakan bagaimana perang-perang
dahsyat yang menyebabkan kehancuran di dunia ini ditimbulkan oleh
adanya penghinaan terhadap kaum wanita. Dewi Renuka yang karena
perselingkuhannya dengan Prabu Citrarata menyebabkan peperangan
antara anaknya Ramaparasu dan para kesatria. Dewi Janaki (Sita) karena
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telah diculik oleh Raja Rawana menjadi sebab perang hebat antara Rama
dan Rawana. Dewi Drupadi karena dilecehkan oleh Kurawa telah
menyebabkan adanya Perang Barata. Pada akhir zaman Kali, banyak
wanita yang menyebabkan para lelaki menjadi tergoda. Oleh karenanya,
para lelaki tersebut rela meninggalkan anak dan istrinya, bahkan hingga
ia melakukan tindakan-tindakan tercela seperti merampok, mencuri,
korupsi, dan membunuh. Oleh karena itu, saat ini pun masih relevan jika
wanita dikatakan sebagai tiang negara.

P. Bait 16

1. Teks dan Terjemahan

a a_ . aaaaq.
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PRV PP e S p,

Lwirning tan réju ring jagat tri ganitanya tan abénér ulahnya kawruhi,
stri odwad kalawan Iwah aréju wilut lakunika pada tan wénang tutén,
yan wwantén kumudacukul saka rikang watu mabénér ulahning
angguna,
sangsiptanya wuwusku yatna sira sang sujana siniwi ring wadhi jana.
Lwirning—'adapun’; tan—'tidak’; réju—'lurus’; ring jagat—'di
dunia ini’; tri—'tiga’; ganitanya—'yang dianggap’; tan abénér—
‘tidak benar’; ulahnya—'tindakannya’; kawruhi—'ketahuilah’; str—
'‘perempuan’; odwad—'akar’; kalawan—'dan, juga’; /wah—'sungai’;
aréju wilut—'jalannya berkelok-kelok’; /akunika—'tindakannya’;
pada—'semua’; tan wénang—'tidak patut’; tuten—'diiikuti’; yan—
jika';  wwanten—'ada’; kumuda—'bunga kemuda’; acukul—
tumbuh’; saka rikang—'dari’; watu—'batu’; mabéenér—'menjadi
benar’; ulahning—'perilakunya’; angguna—'wanita’;
sangsiptanya—'singkatnya’; wuwusku—'kata-kataku, pesanku’;
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yatna sira—'tenang dan berhati-hati engkau’; sang sujana—'orang
baik’; siniwi—'mengabdi, bergaul’; ring wadhd jana—'dengan atau
pada wanita'.

‘Ketahuilah, bahwa di atas dunia ini ada tiga hal yang jalannya tidak lurus,
yaitu wanita, akar, dan sungai. Semua berbelok-belok jalannya, tidak
dapat diturutkan. Jika sudah ada bunga kemuda tumbuh dibatu, barulah
laku wanita bisa benar. Pendeknya pesanku, awaslah engkau jika bergaul
dengan wanita, hai orang yang baik-baik.’

2. Komentar

Bait di atas sesungguhnya bukan merupakan suatu penghinaan terhadap
wanita. Namun, makna yang terkandung di dalamnya adalah peringatan
bagi para pria supaya berhati-hati dalam bergaul terhadap wanita. Pupuh
ini juga dapat ditemukan dalam Canakya Niti Darpana 1.15 yang
berbunyi:

Gt T QMO Rt ST = |

fersarell e wde: &Y TeFSY T |

Nadinam sastrapaninam nakhinam srriginam tatha,

VISvaso naiva kartavyah strisu rajakulesu ca.

Sebagaimana kepada sungai, orang dengan tangan bersenjata,
binatang dengan cakar yang tajam, dan binatang bertanduk,
janganlah menaruh kepercayaan kepada keluarga dekat dari raja
dan wanita (Miswanto, 2023, 72).

Dalam sloka tersebut ditegaskan bahwa wanita yang tidak boleh
dipercaya adalah wanita jalang atau wanita penggoda. Jika seorang
sadhu bergaul dan percaya dengan wanita semacam ini maka kehidupan
keluarganya akan hancur. Di zaman Kali seperti sekarang ini banyak
keluarga yang berantakan karena sang suami tergoda oleh para wanita
jalang. Padahal, wanita penggoda tersebut bukan menginginkan hati
sang suami tersebut, tetapi ia lebih tertarik pada hartanya. Setelah ia
mendapatkan harta dari si lelaki hidung belang tersebut, ia pun akan
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meninggalkannya dan mencari mangsa yang lain. Hal ini seperti
ungkapan yang mengatakan, ada uang abang disayang, tak ada uang
abang ditendang.

Q. Bait 17

1. Teks dan Terjemahan
Qa - > Q> QA
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yan wagmika winayakasta-gunanén ng anakébi tékaping mahajana,
ring bhuktinya tikastabhaga tékaping purusa kélarikastabha ganén,
yan ring sanggama sang mahapurusa kastaguna tékaping wadhujana,
ring stri tan kahanan warég purusa ling drupada-parama-putri
kangucap.

yan—'jika'; wagmika—'fasih berbicara’; winayakasta—'delapan kali
lebih rendah’; gunanén—'kepandaian’; ng anak-éb/—'dari istri,
wanita’; tékaping—'oleh’; mahajana—'orang besar, laki-laki’; ring
bhuktinya—'dalam  makannya’;  tikastabhaga—'seperdelapan
bagian’; tékaping—'dari’; purusa—'laki-laki’; kéelarikastabha—
'seperdelapan  kekuatannya’;  ganén—'diikuti  oleh  sufiks
pronominal atau substantif yang menentukan sifat membatasi,
kelihatannya adalah’; yan ring sanggama—'jika dalam hal
bersenggama, hubungan seks’; sang mahapurusa—'para laki-laki’;
kastaguna—'seperdelapan saja’; tékaping—'dari’; wadhdjana—
'para wanita’; ring stri—'pada wanita’; tan kahanan warég—'tiada
puas-puasnya’; purusa—'oleh laki-laki’; /ing—'kata’; drupada-
parama-putri—'putri Raja Drupada yang ternama’; kangucap—
'yang diucapkannya'.

-z r.r
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‘Adapun kepandaian bicara dan kebijaksanaan wanita delapan kali diatasi
oleh laki-laki yang baik. Dalam hal makan, wanita harus mendapat
seperdelapan dari laki-laki sebab kekuatannya hanya seperdelapan
kekuatan lelaki. Akan tetapi, tentang hal syahwat, kekuatan lelaki hanya
seperdelapan wanita. “Wanita tiada puasnya pada lelaki,” demikian kata
Dewi Drupadi.’

2. Komentar

Secara kodrati, kaum pria memang diciptakan lebih daripada kaum
wanita. Dalam pengkajian baru yang dilakukan Universitas Manchester
Inggris, yang dipublikasikan di British Journal of Psychology, dikatakan
bahwa IQ lelaki rata-rata lima poin lebih tinggi dibandingkan wanita.
Penelitian yang dilakukan Paul Irwing, dosen senior Universitas
Manchester bersama dengan rekannya Richard Lynn, yang sebelumnya
pernah memublikasikan karya ilmiah mengenai topic tersebut,
mengemukakan kepada 7imes Higher Educational Supplement bahwa
mereka telah menemukan bukti yang mendukung kesimpulannya itu
(Masterson, 2008, 155).

Meskipun angka yang ada pada hasil penelitian itu tidak sama
dengan yang disebutkan dalam bait pupuh 17, setidaknya dapat
menggambarkan bahwa pada zaman dahulu para Rsi telah memiliki
gagasan yang ilmiah terkait dengan masalah perbedaan kecerdasan
antara pria dan wanita. Selanjutnya menurut Irwing, tidak ada perbedaan
IQ antara wanita dan pria sampai usia 14 tahun, tetapi di atas usia
tersebut atau menginjak usia dewasa, IQ lelaki lebih tinggi lima poin
dibandingkan wanita.

Akan tetapi, di bidang yang lain, seperti dalam bidang seksual.
Seorang wanita lebih unggul daripada seorang pria. Menurut Deborah L.
Best, dalam banyak hal termasuk urusan seksual, sesungguhnya para
wanita lebih kuat dan lebih aktif daripada para pria (Best, 2001, 284).
Menurut pupuh tersebut, meskipun “jatah makan” para wanita lebih
sedikit daripada para pria, tetapi dalam hal “jatah seksual” seorang
wanita 8 kali lebih besar daripada seorang pria.
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R. Bait 18

1. Teks dan Terjemahan
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Ring wwang haywa manit i buddhinikanang parajana matémah
winasa ya,
yan stri buddhi tinatakén pati témahnya hinirang-iranging
parampara,
yapwan satmaka buddhi tusta témahanya mangangén-angéneka
parwaka,
byakta manggihakén wisesa kita yan lumékasakéna buddhining guru.

Ring wwang—'pada seseorang’; haywa—'janganlah’; mandt 7
buddhinikanang—'mengikuti pikiran/kehendak dari’; parajana—
‘orang lain, sembarang orang’; matémah—'akan menjadi’; winasa
ya—'binasalah’; yan stri buddhi—'jika hasrat wanita’; tingtakén—
‘diikutinya’;  pat—'mati’;  témahnya—'akibatnya’;  hinirang-
iranging—'diolok-olok, dipermalukan’;  parampara—'berturut-
turut’; yapwan—'jikalau’; satmaka buddhi—'pikiran atau kehendak
sendiri’; tusta—'bahagia’; témahanya—'akibatnya’; mangangéen-
angena—'berpikirlah’; /ka—'itu’; parwaka—'sebelum’; byakta—
‘terbukti’; manggihakén—'menemukan’; wisesa—'keunggulan,
kebaikan’; kita—'kita'; yan—'jika'; lumékasakéna buddhining
guru—'menurut kemauan para guru’.

‘Jangan sekali-kali menurut pikiran sembarang orang, agar jangan
binasa. Jika kita menurut pikiran wanita, kita akan menemui ajal kita, dan
akan diperolok-olok orang buat selama-lamanya. Jika kita menggunakan
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pikiran sendiri sebelum berbuat apa-apa, akan merasa senang. Adapun
yang tentu akan baik akibatnya ialah jika kita menurut pikiran guru.’

2. Komentar

Bait di atas menyarankan kepada kita agar kita tidak mudah percaya
kepada orang lain apalagi wanita (jalang). Akan tetapi, kita diharapkan
agar senantiasa percaya kepada diri sendiri (se/f confidence) atau
meyakini guru-guru suci.

Proses terbentuknya rasa percaya diri akan menimbulkan
kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangannya,
pemahaman terhadap kelebihan-kelebihan serta kelemahan-kelemahan
yang dimiliki untuk dapat menimbulkan reaksi yang positif, dan
menggunakan segala kelebihan yang ada dalam diri individu.

Rasa percaya diri ini merupakan sumber kekuatan diri kita untuk
dapat bergaul dengan lingkungan sosial. Orang yang mempunyai rasa
percaya diri akan bertindak dengan tegas dan memiliki sikap optimis,
motivasi hidup lebih bermakna dan memiliki harga diri tinggi. Terkait
dengan hal ini Flanagan mengatakan:

“So self confidence with respect to on€'s character and personal

capacities is often what brings whatever confidence can be brought

to choices the outcomes of which are obscure, some risks are worth
it. But when the future is very unclear and the possibility exist that it
may be worse than the present (this possibility always exist), it helps
with self-respect and the confidence to go on, to trust but not
blindly, in one self” (Flanagan, 1996, 203).

‘Jadi, percaya diri berkenaan dengan karakter dan kapasitas pribadi
seseorang sering apa yang membawa keyakinan apa pun bisa
terbawa pada pilihan hasil yang tidak jelas. Beberapa risiko pantas
untuk itu. Namun, ketika masa depan yang sangat tidak jelas dan
kemungkinan ada yang barangkali yang lebih buruk dari sekarang
kemungkinan ini selalu ada, hal itu membantu dengan harga diri dan
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kepercayaan diri untuk berjalan terus, untuk percaya, tapi tidak
membabi buta, dalam diri sendiri.’

Dalam Mahabharata, diceritakan bahwa S$ri Krsna memberikan
motivasi kepada Arjuna agar dia memiliki rasa percaya diri untuk
berperang meskipun dengan sanak saudara dan kerabatnya. Keragu-
raguan (wisada yogah) Arjuna ini pun lenyap ketika dia menyadari
keberadaan Sang Diri yang ada dalam dirinya. Terkait dengan hal
tersebut S Krsna pun bersabda sebagaimana ditulis dalam
Bhagavadglta 6.5:

WWI

AT AT T RgUeAa: |

uddharedatmanatmanam natmanamavasadayet,

atmaiva hyatmano bandhuratmaiva ripuratmanah.

la harus mengangkat dirinya sendiri oleh dirinya sendiri pula. Ia
seharusnya tidak menghinakan dirinya sendiri karena dirinya sendiri
adalah kerabat dari dirinya dan hanya dirinya sendiri adalah musuh
bagi dirinya’ (Tim Pengkaji, 2021, 156).

Menyimak sloka dalam Bhagavadgita tersebut, sesungguhnya rasa
rendah diri atau ketidakpercayaan kepada diri sendiri itu dapat
dikategorikan sebagai musuh yang utama dalam diri manusia. Dalam hal
usaha mencapai kesuksesan seseorang, rasa rendah diri itu harus
dihilangkan dalam dirinya, agar ia sukses dan berhasil mencapai apa
yang ia inginkan. Jika kita percaya bahwa Tuhan dalam wujud Sang Diri
itu bersemayam di dalam diri, kita tidak perlu mengecilkan keberadaan
Sang Diri tersebut dengan merasa rendah diri dan tidak percaya diri.

S. Bait 19

1. Teks dan Terjemahan
Q/Q.
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Lwirning mandadi madaning jana surapa dhana kula-kulina yowana,
lawan tang sura len kasiiran agawe wéréh i manahikang sarat kabeh,

yan wwantén sira sang dhaneswara suriipa guna dhana kulina
yowana,
yan tan mada maharddhikeka pangaranya sira putusi sang pinandita.

Lwirning—'macamnya’; mandadi—'yang menjadi’; madaning—
'kemabukan’; Jana—'manusia’; surdpa—'rupa yang
tampan/cantik’; dhana—'kekayaan’; kula-kulina—'keturunan atau
kebangsawanan’; yowana—'usia muda’; /awan tang—'dan juga’;
sura—'minuman  keras’; /en—'dan’;  kasdran—'keberanian’;
agawe—'yang membuat’; weréh —'mabuk pada’; manahikang—
‘pikiran dari’; sarat—'manusia’; kabeh—'semua’; yan—'jika’;
wwantén—'ada’; sira sang dhaneswara—'dia yang kaya raya’;
surdpa—'rupawan’; gupna—'pandai’; dhana—'kaya'; kulina—
'‘berdarah bangsawan’; yowana—'masih muda’; tan—'jika'; tan
mada—'tidak mabuk’; maharddhikeka—'bijaksanalah ia’;
pangaranya—'namanya’; sira putus—'diapun dianggap’; sang
pinandita—'seorang pandita’.

‘Yang bisa membikin mabuk ialah kindahan, harta-benda, darah
bangsawan, dan umur muda. Juga minuman keras dan keberanian bisa
membikin mabuk hati manusia. Jika ada orang kaya, indah rupanya,
pandai, banyak harta bendanya, berdarah bangsawan lagi muda
umurnya, dan karena semua itu ia tidak mabuk, ia adalah orang yang
utama, bijaksana tak ada bandingnya.’
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2. Komentar

Ada 7 hal yang menyebabkan kita menjadi mabuk, yaitu surdpa ‘rupa
yang cantik atau tampan’, guna 'kepandaian’, dhana 'kekayaan yang
berlebih’, kulina 'keturunan bangsawan atau ningrat’, yowana 'usia yang
masih muda’, sura 'narkotika dan obat-obatan terlarang’, dan kasdran
'keberanian yang berlebih tanpa perhitungan’. Dalam ajaran Hindu,
ketujuh hal ini disebut sebagai Sapta 7imira atau tujuh hal yang
menyebabkan kegelapan pikiran manusia (Palguna & Dharma, 2011,
121).

Sering kali dalam kehidupan di dunia yang fana ini, manusia terjerat
oleh kecantikan/ketampanan, kepandaian, kekayaan, kebangsawanan,
keremajaan, keberanian, dan minum-minuman yang bisa ia dimilikinya
atau melekat dalam kehidupan duniawinya. Hal itulah yang
menyebabkan Jika manusia bisa membebaskan diri dari 7 hal yang
menyebabkan kegelapan tersebut maka dia dapat dikatakan sebagai
orang bijaksana atau sang pinandita.

T. Bait 20

1. Teks dan Terjemahan
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Tingkahning sutasasaneka kadi raja-tanaya ri sédéng limang tahun,
sapta ng warsa wara hulun sapuluhing tahun ika wuruken ring aksara,
yapwan sodasawarsa tulya wara mitra tinaha-taha denta midana,
yan wus putra suputra tinghalana solahika wurukén ing nayenggita.

Tingkahning—'perilaku dari’; suta—'anak’; sasaneka— kadi—
'seperti’; rgja-tanaya—'anak raja’; ri sédeng—ketika sedang’;
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limang tahun—'berusia lima tahun’; sapta ng warsa—'tujuh tahun’;
wara hulun sapuluhing tahun—'sepuluh tahun’; /ka wuruken—
‘ajarilah’; ring aksara—'tentang aksara, membaca dan menulis’;
yapwan—'jika'; sodasawarsa—'enam belas tahun’; tulya—'seperti’;
wara mitra—'kawan’; tinaha-taha— mengkhawatirkan, berhati-
hati’; denta—'olehmu’; midana—memberikan hukuman’; yan—
jika'; wus—'sudah’; putra suputra—'putramu sudah memiliki
anak’; tinghalana—'diamat-amati saja’; solahika—'perilakunya’;
wurukén—'ajarilah’; ing nayenggita—'tentang kehalusan tingkah
laku’.

'‘Anak yang sedang berumur lima tahun, hendaknya diperlakukan seperti
anak raja. Jika sudah berumur tujuh tahun, dilatih supaya suka menurut.
Jika sudah sepuluh tahun, dipelajari membaca. Jika sudah enam belas
tahun, diperlakukan sebagai sahabat; kalau kita mau menunjukkan
kesalahannya, harus dengan hati-hati sekali. Jika ia sendiri sudah
beranak, diamat-amati saja tingkahnya; kalau hendak memberi pelajaran
kepadanya, cukup dengan gerak dan alamat.’

2. Komentar

Bunyi di atas juga dapat ditemukan dalam Capakya Niti Darpana 3.18
yang menyebutkan:

STHICTE T 21 INIOT qredd |

o iRl 901 3 fsagrd |

Lalayetparica varsani dasa varsani tadayet,
prapte tu sodase varne putre mitravadacaret.

‘Asuhlah anak-anak dengan cara memanjakannya sampai umur lima
tahun, memberikan hukuman-hukuman sesuai kesalahannya sampai
sepuluh tahun, tetapi jika sudah berusia enam belas tahun, didiklah
mereka dengan menganggapnya sebagai teman (Miswanto, 2023,
126).
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Sloka dan pupuh tersebut merupakan gambaran dari metode
pendidikan dalam ajaran agama Hindu. Para Rsi pada zaman dahulu
sebenarnya sudah memahami tentang metode atau pun teknik-teknik
pembelajaran dan pendidikan. Menurut Canakya, anak-anak hanya boleh
dimanjakan sampai pada usia lima tahun. Pada usia tersebut anak harus
diperlakukan seperti layaknya seorang raja. Semua kebutuhannya harus
dilayani oleh orang tua mereka.

Setelah itu, menginjak usia 6 tahun hingga 15 tahun anak harus
dilatih dengan cara disuruh untuk melakukan sesuatu. Di sini, anak
diperlakukan seperti layaknya seorang pelayan atau pegawai. Anak
diajari untuk bekerja dengan memulai dari hal-hal yang kecil, seperti
membersihkan kamar tidurnya sendiri, menyapu halaman, dan lain-lain.
Jika ia melakukan dengan baik harus diberi pujian (reward). Sebaliknya,
jika ia bersalah, harus diberikan hukuman (punishment. Tentunya
hukumannya adalah hukuman yang mendidik anak bukan hukuman
seperti penjahat perang. Seperti dikisahkan dalam Serial Mahabharata
yang diproduksi oleh Swastik Productions Pvt. Ltd, India dan menduduki
rating tertinggi serial televisi di Indonesia, ketika melihat Duryodhana
dan Bhima berkelahi, Bhisma pun menghukum mereka untuk
membersihkan kuil di istana. Hukuman semacam inilah yang bisa
dikategorikan sebagai hukuman yang mendidik untuk anak-anak kita.

U. Bait 21

1. Teks dan Terjemahan
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Haywanglalana putra sang sujana dosa témahika wimarga tan
wurung,
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akweh sang sujanatilar swa-tanayanya pisaningu tikang waranggana,
yapwan diksita tadanenulahakén témahan ika susila sastrawan,
nityenarcana ring wadhajana sirang wara sujana lulut mangastuti.

Haywanglalana—'janganlah memanjakan’; putra—'anak’; sang
sujana—'orang yang baik’; dosa—'salah, tidak baik’; témahika—
'menjadi’; wimarga—'salah jalan’; tan wurung—'pasti, tentu’;
akweh—'banyak’;  sang  sujanatila—'orang  bijak  yang
meninggalkan’; swa-tanayanya—'anaknya sendiri’; pisaningu—
'‘bersama-sama’; tikang waranggana—'wanita cantik itu, istrinya
itu’; yapwan—'jika'; diksita—'disucikan’; tadana—'menghukum,
disiplin, tata tertib’; /inulahakén—'dilakukan’; temahan ika—"hingga
menjadi’; susila—'perilaku yang baik’; sastrawan—'orang yang
berpengetahuan’;  nityenarcana—'selalu  dipuja-puja’;  ring
wadhdgjana—'oleh para wanita’; sirang—'menyusul segera’; wara
sujana—'orang-orang yang baik’; /ulut—'sayang’; mangastuti—
‘'memuji’.

‘Jangan memanjakan anak, anak yang baik bila dimanjakan pun pasti
akan menjadi tidak baik bisa jadi salah jalan. Banyak orang bijak yang
meninggalkan anak-anaknya bersama istrinya (untuk bertapa). Bila perlu
kita dapat menggunakan peraturan dan disiplin ala calon diksita
(brahmana) dengan saksama hingga anak itu menjadi baik perilakunya
dan juga berpengetahuan. Dengan begitu, anak itu akan dipuja-puja
para wanita dan disayangi serta dihormati oleh semua orang.’

2. Komentar

Hal senada juga disebutkan dalam Capakya Niti Darpapa 2.12 yang
menyebutkan:

Wmmﬁﬂﬂ |

ANATBE T dred= d Siead. |l

Lalanadbahavo dosastadane bahavo gunah,
ataschatrasca putrasca tagdayenna tu lalayet.
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‘Anak yang dididik dengan memanjakan akan membawanya menjadi
pendosa, yang didik dengan memberikan hukuman saat bersalah
akan membawanya menjadi berkualitas. Oleh karena itu, didiklah
anak-anak dan murid-murid dengan cara memberikan hukuman
yang sesuai dan jangan dimanja’ (Miswanto, 2023, 91).

Dalam tradisi pendidikan Hindu, sejak usia lima tahun orang tua
sudah tidak boleh memanjakan anak-anak mereka. Sejak anak masuk
taman kanak-kanak (sekitar 5 tahunan) anak-anak harus dididik untuk
mandiri. Ketika itu orang tua harus mulai menyuruh anaknya untuk
mengerjakan sesuatu, misalnya tidur sendiri, mandi sendiri, memakai
baju sendiri, dan lain-lain. Ketika anak-anak sudah mulai memasuki usia
10 tahun, orang tua pun harus mulai menyuruh anak untuk melakukan
kegiatan-kegiatan yang lebih berat lagi, seperti menyapu kamar,
membersihkan halaman, mencuci piring, dan sebagainya. Jika anak
melakukan kesalahan, orang tua harus memberikan hukuman yang
mendidik untuknya. Jika ia melakukan pekerjaan dengan baik, orang tua
harus memberikan pujian untuknya. Dengan cara semacam ini, anak-
anak akan tumbuh dewasa dan menjadi insan yang mandiri.

V. Bait 22

1. Teks dan Terjemahan
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Haywaweh guna sakti ring kujana bhangga sujana juga yogya
sanmatan,

ton hyang bahni hinungsining wési hinogha tamunika winor
sinanmata,
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sampun tang wési mawak agni ya mabang luméwihi panasing
mahanala,
pascat ring wékasan dinanda wési punggél ing awakira dina duhkita.

Haywaweh—'janganlah  memberikan’;  guna—'pengetahuan’;
sakti—'kekuatan’; ring kujana—'kepada penjahat’; bhangga—
'kasar, angkuh’; suyana—'orang-orang baik’; juga—'juga’; yogya—
'‘pantas, memenuhi syarat’; sanmatan—'disetujui, menerima,
menganugerahi’; ton—'lihatlah’; hyang bahni—'api’;
hinungsining—'menuju ke, mencapai’; wés—'besi’; hinogha—
‘dibuat berpijar’; tamunika—'tamunya itu’; winor—'bersatu’;
sinanmata—'diterima’; sampun—'sesudah’; tang wési—'besi
tersebut’; mawak agni—'berbadan api’; ya mabang—'ia pun akan
merah menyala’; /uméwihi—'melebihi’; panasing—'panasnya’;
mahanala—'api yang besar’; pascat—'kemudian, setelah itu’; ring
wékasan—'pada akhirnya’; dinapngda—'ditimpa’; wési punggél—
'besipun patah’; ing awakira—'dalam dirinya’; dina—'pada saat itu’;
duhkita—'sengsara, kesusahan'.

‘Jangan diajarkan pengetahuan atau kesaktian kepada penjahat atau
orang-orang yang angkuh, ajarkan itu kepada orang-orang yang baik.
Lihatlah api jika bersentuhan dengan besi, besi itu lalu menjadi pijar
karena bersatu dengan api. Jika besi sudah merah seperti api sendiri,
panasnya akan melebihi api besar. Akhirnya, besi ditimpa hingga patah,
dan ini berarti datangnya kesusahan dan kesengsaraan.’

2. Komentar

Seorang guru sebelum mengajarkan ilmu pengetahuan kepada sisya-nya
harus benar-benar mengetahui karakter dari muridnya tersebut. Jika ia
memberikan ilmu kepada orang yang salah, ia juga harus bertanggung
jawab apabila ilmu itu disalahgunakan untuk kejahatan. Oleh karena itu,
seorang guru harus memilih murid yang benar-benar baik susilanya, mau
mematuhi perintah gurunya dan meninggalkan larangan yang menjadi

Sargah Keempat: Wirama Ragakusuma 245



pantangan dalam perguruannya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
Manawa Dharmasastrall.175 berikut:

RPN A Rt |

Aiearfesd O Tt EEAEA: |

Sevetemamstu niyamanbrahmacari gurau vasan,

sanniyamyendriya gramam tapo vrddhyarthamatmanah.

'‘Adapun seorang siswa yang layak tinggal bersama gurunya adalah
ia yang bisa mengikuti peraturan serta meninggalkan larangannya,
bisa mengendalikan indra-indranya guna menambah kemampuan
spiritualnya’ (Pudja & Sudharta, 2022, 110-111).

Kita mesti berkaca pada salah satu kisah dalam Adiparwa,
bagaimana Begawan Dhomya memilih murid-muridnya, yaitu Utamanyu,
Arunika, dan Weda. Sebelum memberikan ilmu kadigjayan dan kesaktian
kepada mereka, Sang Guru menguji para siswanya terlebih dahulu.
Setelah melalui ujian yang begitu panjang, Sang Guru memahami betul
kesadaran diri dari para siswanya (atutur / jati nira) dan mengetahui
karakter mereka. Baru setelah Begawan Dhomya benar-benar yakin akan
kualitas mental ketiga muridnya itu, ia pun mengajarkan pengetahuan
suci itu kepada mereka (Miswanto, 2011, 56-57).

Sebaliknya, jika seorang guru mengajarkan pengetahuan suci pada
siswa yang belum siap menerimanya, hal itu akan berakibat buruk bukan
hanya untuk mereka, tetapi juga sang gurunya sendiri. Apalagi tujuan
pengajaran pengetahuan suci tersebut, hanya semata-mata demi
kepentingan duniawi. Hal inilah yang menimpa Begawan Wisrawa yang
hanya ingin mencari sensasi dengan mengajarkan Dewi Sukesi ilmu suci
Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu tanpa memandang
kesiapan diri dari murid yang diajarinya.

Anehnya, Begawan Wisrawa telah “membarter” ilmu suci tersebut
hanya dengan seorang putri untuk putranya yang ia cintai, Sang
Danaraja. Akhirnya, yang terjadi adalah hal yang buruk yang tidak patut
untuk diceritakan. Ilmu suci yang seharusnya memberikan anugerah
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tersebut akhirnya mendatangkan musibah baik bagi Begawan Wisrawa
maupun Dewi Sukesi (Miswanto, 2011, 56-57).

W. Bait 23

1. Teks dan Terjemahan
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Wréksa candana tulya sang sujana sarpa mamiléting i sor
mangasraya,
ring pang wanara munggu hing sikara paksi kusumanika bhréngga
mangrubung,
yan pinrang winadung sugandha pamalésnika mélék ing irung
nirantara,
mangka tingkahi sang mahamuni maropahita satata citta nirmala.

Wréksa—'pohon’; candana—'cendana’; tulya—'seperti’; sang
sujana—'orang baik’; sarpa—'ular’; mamiléting —'membelitkan’;
sor—'bawah’; mangasraya—'mencari perlindungan’; ring pang—
'di dahannya’; wanara—'kera'; munggu hing—'bertempat tinggal’;
cikara“—'di  puncaknya’;  paksi—'burung’;  kusumanika—
'‘bunganya’; bhréngga—'lebah’; mangrubung— mengerumuni’;
yan—jika’; pinrang—'ditebang’; winadung—'ditpotong-potong’;
sugandha—'bau yang harum’; pamalésnika—'sebagai balasannya’;
meélék—'tersebar, meluas’; ing irung—'di hidung'’; nirantara—'tiada
putusnya, tak berhenti’; mangkéd—'demikian pula’; tingkahi—
'perilaku’; sang mahamun/—'orang yang maha suci’; maropahita—

%2 Dari kata Sanskerta sjkhara yang berarti ‘puncak’ (Zoetmulder, 2006, 1087).
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'berhasrat untuk keselamatan orang lain’; satata—'teratur, selalu’;
citta—'hati, pikiran’; nirmala—'bersih, tanpa noda’.

‘Orang yang baik hatinya ibarat pohon cendana, di mana ularpun
mencari perlindungan padanya dengan membelitkan diri pada
batangnya. Cabang-cabangnya menjadi tempat tinggal kera, puncaknya
dihinggapi burung, dan bunganya pun dikerumuni oleh kumbang. Jika
kayunya ditebang dan dipotong-potong, sebagai balasan ia memberi
bau yang harum begitu menyengat hidung, terus-menerus tiada
hentinya. Begitu pula laku orang yang maha suci, ia selaku berikhtiar
guna keselamatan orang lain dengan hati yang tulus dan selalu bersih.’

2. Komentar

Untuk menjadi orang baik kita bisa belajar pada sikap hidup
sebagaimana pohon cendana. Dalam bait pupuh 23 digambarkan
bagaimana filosofi kehidupan dari pohon cendana. Selama
kehidupannya pohon cendana banyak menolong makhluk-makhluk lain
tanpa pandang bulu. Ular mencari perlindungan dengan membelitkan
diri pada batang-batangnya. Para kera bergelantungan di dahannya. Di
puncak dedaunnya banyak dihinggapi burung untuk tempat
peristirahatan. Bunganya pun mengundang madu untuk mencari
kumbang. Ketika ada orang yang menebang pohonnya ia tidak pernah
marah dan balas dendam. Justru ia memberikan hadiah kepada orang
yang memotong kayunya itu dengan bau harum yang tiada hentinya.

Begitulah semestinya sikap hidup manusia di dunia jika ia ingin
dikatakan sebagai orang baik. Dalam pandangan Hindu, orang yang baik
hatinya dan berbudi utama itu dikatakan sebagai sang sadhu.
Sarasamuccaya 306 menegaskan:

A A OA O O 0
ESIESES PN EVESES PRI RO SLeIVal?SESESEgEI FRRO PSS VAl ESESYS IR PSEO KI ke b SERIAS)
) [)\ @ \ AN -"2@ \

O O A Q N (o}
’LﬂM@Q’L("Wj"@’)IMS‘MQU’)’)’@U\M?@\"‘,"me}ﬂ?’)@@@??@%\\

Kunéng laksana sang sadhu, tan agirang yan inalém, tan alara yan
ininda, tan kataman krodha, pisaningun ujarakéna parusawacana,
langgéng dhirahning manah nira.

248  Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



‘Adapun ciri-ciri orang sadhu (berbudi utama), yaitu tidak gembira
jika dipuji, tidak sedih jika dicela, dan tidak marah karenanya, tidak
mungkin dia mengucapkan kata-kata kasar. Sebaliknya, dia selalu
tetap teguh dan suci bersih pikirannya’ (Kadjeng, 2000, 232).

Seperti fisafat pohon cendana, seharusnya seorang sadhu tidak
pernah memiliki rasa dendam dan menunjukkan sikap permusuhan
kepada siapa pun. Hidup di dunia ini tidak perlu mencari permusuhan,
tetapi mencari saudara. Jika ada orang yang menyakiti dan mengganggu,
kita tidak perlu membalasnya. Hal ini sebagaimana bunyi sebuah
tembang Maskumambang berikut:
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Lir lelampah langkung luhuring lokeki,
lila lan légawa,

lamun liyan lélarani,

lami lawas lalenana.

‘Adalah perbuatan yang luhur di dunia ini, yaitu rela dan juga ikhlas
meski orang lain menyakiti kita. Lupakanlah (perbuatan yang telah
menyakiti kita) itu selama-lamanya’ (Miswanto, 2011, 230).

X. Bait 24

1. Teks dan Terjemahan
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Yan lajjerang ikang wadhii ganita wesya kajaliranikatémah hilang,
nirlajjerang ikang wadhattama témahnya mari hinaranan
waranggana,
nissantosa sirang pinandita hilang témahanika pinucca ring sarat,
yan santosa sirang nareswara hilang jajahanira pinet mareng musuh.

Yan—'jika'; lgjjerang—'rasa malu’; ikang wadhd—'wanita itu’;
ganita—'dihitung, dianggap’; wesya@—'perempuan sundal’;
kajaliranika—'tuna susila’; atemah—'menjadi’; hilang—'hilang,
lenyap’; nirlajjerang—'tidak tahu malu’; /kang wadhdattama—
wanita utama itu’; témahnya—'menjadi’; mar—'mungkin’;
hinaranan—'disebut’; waranggana—'wanita cantik, wanita utama’;
nissantosa—'tidak tenang pikirannya’; sirang pinandita—'bagi
pendeta’; hilang témahanika—'akan lenyap atau rendah jadinya’;
pinucca—'melalaikan, mengabaikan’; ring sarat—'di seluruh
dunia’; yan santosa—'jika tenang pikirannya’; sirang nareswara—
'bagi sang raja’; hilang jajahanira—'hilangnya wilayah kerajaannya’;
pinet—'diambil’; mareng musuh—'oleh musuh’.

‘Jika perempuan mempunyai rasa malu, tentu perempuan tuna susila
akan berkurang jumlahnya, dan prostitusi akhirnya pun akan lenyap.
Akan tetapi, jika wanita utama saja tidak tahu malu, ia tidak ada lagi yang
disebut wanita utama. Jika pendeta tidak mempunyai kesabaran lagi, ia
akan dipandang rendah oleh dunia. Akan tetapi, jika raja bersifat sabar
dan rela, daerah kerajaannya akan habis dirampas musuh.’

2. Komentar

Rasa malu itu sesungguhnya merupakan tanda dari kemanusiaan itu
sendiri. Manusia yang tidak memiliki rasa malu dapat disamakan dengan
binatang yang tidak berbudaya. Misalnya, anjing yang tidak malu ketika

ZKata ini berasal dari kata Sanskerta “wesyd" yang berarti “perempuan sundal, wanita tuna susila”,
berbeda dengan kata “wesya" atau "waisya’ yang artinya "golongan petani dan pedagang”
(Zoetmulder, 2006: 1423).
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kencing di sembarang tempat atau ayam yang tidak malu ketika sedang
berkencan dengan lawan jenisnya di tengah jalan.

Bangsa Indonesia termasuk orang Jawa sejak dulu sangat terkenal
dalam budaya malu dan menjunjung tinggi budaya tata krama, tata
susila, dan unggah-ungguh-nya. Namun, akhir-akhir ini banyak manusia
Indonesia yang notabene dibesarkan dalam kondisi dan lingkungan
budaya rasa malu yang tinggi tiba-tiba menjadi orang yang lebih tidak
punya malu. Kadar tingkat rasa malunya pun sudah mencapai tahap yang
paling akut kalau tidak boleh di bilang bebal. Pertunjukan parade bikini
di hampir setiap tempat, pacaran di tempat umum, hamil di luar nikah,
korupsi, durhaka kepada leluhurnya, dan masih banyak lagi lainnya. Dan
berbagai kelakuan yang tidak sepantasnya, seperti masalah keluarga
dipertontonkan kepada publik, malah sekarang jadi komoditas industri
infotainment yang sangat laris dan berbiaya sangat mahal. Seorang
koruptor berjalan tegak dengan bangga sambil melambaikan tangannya
dan tidak menunjukkan rasa bersalah setelah bebas dari
penjara,misalnya kembali lagi sebagai dosen atau pegawai pemerintahan
lain, masih saja tetap dihormati dan dijunjung tinggi.

Dalam bait pupuh tersebut disebutkan bahwa jika perempuan di
suatu negara memiliki rasa malu, prostitusi akan lenyap dari negara
tersebut. Meski bukan satu-satunya alasan setidaknya wanita di suatu
negara itu memegang peranan yang sangat penting untuk memberantas
penyakit masyarakat, seperti prostitusi, perselingkuhan, perceraian, dan
sebagainya. Banyaknya pria hidung belang di suatu daerah setidaknya
disebabkan karena banyaknya wanita tuna susila di daerah tersebut.
Adanya keluarga yang berantakan atau maraknya perselingkuhan
barangkali juga karena sudah mulai memudarnya rasa malu di kalangan
wanita. Jika di sebuah negara, wanita yang dianggap mulia saja tidak
punya rasa malu maka hancurlah negara tersebut.

Selanjutnya, kalangan pendeta juga mendapat sorotan dari pupuh
di atas. Pendeta yang tidak memiliki kesabaran tidak layak disebut
pendeta. Akan tetapi, jika seorang pemimpin negara terlalu sabar dan
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tidak memiliki ketegasan, dia tidak akan berharga baik di depan
rakyatnya maupun di mata dunia. Tentunya masih terngiang dalam
ingatan kita bagaimana harga diri bangsa Indonesia telah diinjak-injak
oleh negara tetangga, baik itu Australia maupun Malaysia. Kasus-kasus
penyadapan, penjarahan hasil bumi oleh negara tetangga dan beberapa
kasus serupa merupakan bukti bahwa negara kita sudah mulai
dipandang rendah oleh bangsa lain dan ini tidak boleh dibiarkan
berlarut-larut. Kita adalah bangsa yang menjunjung tinggi perdamaian,
tetapi kita juga bangsa yang menghargai kemerdekaan dan kedaulatan.
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BAB VIII
SARGAH KELIMA:
WIRAMA KUSUMAWICITRA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Taki-takining sewaka guna widya,

smara wisaya rwang puluh ing ayusya,
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téngah i tuwuh san-wacana gégonta,
patilaring atmeng tanu pagurokén.

taki-taki—'tekun berlatih’; ning sewaka—'dalam mengabdi,
melayani, menuntut’; guna—'keterampilan, kecakapan’; widya—
‘pengetahuan’; smara wisaya—'hasrat untuk bercinta’; rwang
puluh—'dua puluh’; ing ayusya—'pada usia’; téngah i tuwuh—
'setengah tua’; san-wacana—'ucapan yang baik’; gégon-ta—
‘berpeganglah pada’; patilaring—'lepasnya, matinya’; atmeng
tanu—'atma dari badan’; pagurokén—'bergurulah’.

‘Tekunlah berlatih ketika sedang menuntut ilmu dan keterampilan. Jika
sudah berumur dua puluh tahun, bersiaplah untuk memadu cinta
(berumah tangga). Jika sudah setengah tua, berpeganglah pada
ajaran/ucapan yang baik. Hanya tentang lepasnya atman dari tubuh ini,
kita harus berguru.’

2. Komentar

Bait di atas menjelaskan tentang tahapan kehidupan yang akan dialami
oleh setiap manusia. Tahapan awal adalah ketika kita harus menuntut
ilmu pengetahuan (belajar), berikutnya adalah saat kita sudah berumah
tangga, selanjutnya adalah ketika kita sudah tua dan yang terakhir saat
kita menanti ajal. Keempat tahapan kehidupan ini dalam ajaran Hindu

disebut sebagai Catur Asrama yang terdiri atas masa brahmacari

(menuntut ilmu), grhastha (masa berumah tangga), wanaprastha (masa
belajar kesunyian dan kasunyatan), dan bhiksuka (masanya melepaskan
diri dari keduniawian) (Palguna & Dharma, 2011: 68). Mengenai konsepsi
ini dalam Lontar Agastya Parwa disebutkan sebagai berikut:
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Caturasrama ngaranya, brahmacar, grhastha, —wanaprastha,
bhiksuka, nahan tang caturdsrama ngaranya, brahmacari ngaranya
sang sédéng mangabhyasa sang hyang sastra, mwang sang wruh
ring tingkah sang hyang aksara sang mangkana kramanya sang
hyang brahmacari ngaranya, kunang sangsinangquh brahmacaring
loka, kunang ikang brahmacari waneh sinangguh brahmacari
caranam, paraning atmapradesa sangksepanya, sang yogiswara sira
brahmacari ring sastrantara ring sastrajfiia, huwus pwenak tama nira
ring aji kabeh ikang saka régép denira, grhastha ta sira mastri pwa
sira, manak, madréwya hulun, ityewawadi, mangunakén
kayikadharma yathasakti, ritélas nira grhasthadharma ginawayakén
ira wanaprastha, bhiksuka ta sira, mur sakeng patapan ira,
nisparigraha, tan pangaku patapan, tan pangaku sisya, tan pangaku
pangwruh, pada ya tininggalakén.

'Catur asrama yaitu brahmacari, grhastha, wanaprastha, bhiksuka,
demikianlah yang bernama catur asrama. Brahmacari ialah orang
yang sedang berlatih pengetahuan suci dan yang mengetahui seluk
beluk aksara. Orang yang demikianlah yang dinamakan sang
brahmacari. Adapun yang dipandang brahmacari di masyarakat
ialah orang yang tidak terikat oleh hawa nafsu, wanita, dan lain-
lainnya. Brahmacari yang lain ialah dia yang disebut brahmacari
caranam, singkatnya tempat yang dituju oleh Atma. Sang yogiswara
ialah beliau sang brahmacari dalam sari pati pengetahuan suci dan
dalam ilmu pengetahuan. Setelah pemahamannya dalam segala
pengetahuan yang ditekuninya baik beliau lalu membangun rumah
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tangga, beristri, beranak, mempunyai pembantu, dan sebagainya,
membangun k3dyika dharma (mengusahakan pekerjaan fisik
semampunya). Setelah selesai dilakukannya kewajiban grhastha
(berumah tangga) ia memasuki wanaprastha, meninggalkan desa
tempat tinggalnya dan menetap di tempat yang bersih suci, seperti
di gunung, membangun pertapaan sebagai tempat melakukan
paficakarma dan mengurangi nafsu keduniawian serta mengajarkan
darma. Setelah beliau menyelesaikan kewajiban wanaprastha, beliau
memasuki bhiksuka. Beliau meninggalkan pertapaannya, lepas dari
ikatan, tidak mengaku memiliki pertapaan, tidak merasa mempunyai
murid, tidak merasa berpengetahuan, semuanya itu ditinggalkannya
(Sura, 2002, 133).

Ketika masih dalam masa menempuh ilmu pengetahuan

(brahmacari) seseorang harus tekun berlatih karena siapa pun yang
tekun berlatih mereka akan sampai pada tujuannya, seperti ungkapan
Jawa yang menyatakan, sapa tékun golek tékén bakal tékan. Sri Krsna
pun menganjurkan supaya seorang brahmacarin menempuh ilmu
dengan sujud bersembah atau bakti yang tulus, dengan bertanya jika kita
kurang paham dan ketekunan dalam berlatih. Dengan begitu, sang guru
yang kita layani akan mengajari kita ilmu pengetahuan yang kita
inginkan. Hal ini sebagaimana tertulis dalam Bhagavadgita 4.34:

256
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Tadviddhi pranipatena parijprasnena sevaya,
upadeksyanti te jianam jAaninastattvadarsinah.

‘Ketahuilah pengetahuan ini dengan penuh hormat dan kerendahan
hati dengan cara tekun bertanya dan dengan penuh pengabdian;
orang yang bijaksana yang dapat melihat kebenaran akan memberi
petunjuk padamu tentang pengetahuan ini" (Tim Pengkaji, 2021,
125).
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Selanjutnya, setelah menjalani masa brahmacariatau menuntut ilmu,
sudah saatnya seseorang mengarungi bahtera rumah tangga atau
menjalani masa grhastha. Setelah menemukan orang yang dicintainya,
seorang yang berusia sekitar 20-25 tahun sebagaimana diamanatkan
dalam pupuh, dianjurkan untuk berumah tangga. Pada masa ini orang
harus membangun keluarga yang sukhinah 'bahagia dan sejahtera’
bersama suami/istri dan anak-anaknya.

Setelah masa berumah tangga dilalui, saat semua anak-anaknya
sudah menemukan kebahagiaan dalam keluarganya sendiri-sendiri,
orang harus mulai meninggalkan keduniawian untuk belajar kerohanian
dengan memasuki masa wanaprastha. Berikutnya adalah tahapan yang
terakhir, yaitu bhiksuka dengan meninggalkan semuanya dan hanya satu
yang dituju, yaitu kélépasan (moksa).

Terkait dengan dua tahapan yang terakhir, yaitu wanaprastha dan
bhiksuka, kita memerlukan bantuan seorang guru spiritual yang mampu
membimbing dan mengarahkan kita agar kita tidak tersesat di tengah
jalan. Hanya dengan jalan berguru saja kita akan menemukan
pencerahan rohani.

Mengingat betapa pentingnya seorang guru maka dalam Capakya
Niti Darpana 17.1 disebutkan:

Qe ST Tt 76 aere |

TAT A A T ST I 39 e )

Pustaka pratyayadhitam nadhitam guru sannidhau,

sabha madhye na sobhante jara garbha iva striyah.

‘Dia yang hanya percaya dan belajar dari buku-buku saja tanpa
belajar dan dekat dengan gurunya, tidak akan pernah bersinar di
tengah masyarakat. Bagaikan benih yang membusuk dalam
kandungan para istri (Miswanto, 2023, 539).

Berkat dari seorang guru spiritual dalam mempelajari ajaran
kerohanian sangatlah penting. Tanpa ada seorang guru yang membuka
cakra pengetahuan spiritualnya, seorang murid bisa tersesat dan menjadi
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gila karenanya. Oleh karena itulah, Paku Buwono dalam Serat Wulang

Reh pun menulis:
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Jroning kirang goning rasa yékt,
nanging ta pilih ingkang uninga,
kajaba lawan tuduhe,

nora kéna den awur,

ing satémah nora pinanggih,
mundak katalanjukan,

témah sasar-susur,

yen sira hayun wasita,
sampurnane ing badanira puniki,
sira anggegurua.

'Di dalam kekurangan kita, untuk memahami sebuah kebenaran
rasa, tetapi pilihlah orang yang benar-benar tahu, di samping
petunjuknya, tidak boleh ngawur karena akibatnya tidak akan
pernah ketemu, dan bisa saja salah jalan, dan akhirnya tersesat.
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Untuk itu jika hendak mempertajam batin, menyempurnakan badan
ini, bergurulah’ (Paku Buwono 1V, 1931, 3).

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan
mmwmﬁ)ﬁnrlmzmmmﬂmmi”g\

mr&naamw?nr&n%&%u{mmmma:m\\
Dhana phalaning mona tan angucap wwang,
ikang agalak ring waca nému duhka,
ikang uménéng lyab dhana ya matumpuk,
damar uga himpérnikanang asabda.

Dhana—'harta, kekayaan’; phalaning—'hasil, buah dari’; mona—
'‘berdiam diri’; tan angucap—'tiada berucap’; wwang—'orang’;
tkang agalak—'yang terlampau hebat cakapnya’; ring waca—
'dalam wacananya’; nému—'menemukan’; duhka—'berduka cita’;
ikang uménéng—'yang berdiam diri; /yab—'penuh, mengisi’;
dhana ya—'kekayaan yang’; matumpuk—'menumpuk’; damar—
‘pelita’; wga—'juga’; himpérnikang—'sebagai, ibarat, laksana’;
asabda—'tidak suka bercakap-cakap’.

‘Harta adalah buah daripada berdiam diri, tidak banyak bicara (tetapi
banyak bekerja). Barang siapa yang terlampau banyak bicaranya, akan
berduka-cita. Sikap yang pendiam, akan bisa mendapatkan harta-benda
yang menumpuk. Orang yang tidak banyak bicara adalah laksana sebuah
pelita.’
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2. Komentar

Saat kita tidak memiliki kata-kata untuk diucapkan maka hal yang baik
yang harus kita lakukan adalah dengan diam dan mendengar. Dengan
begitu, kita akan begitu mudah untuk mengetahui saat yang tepat untuk
berbicara. Namun, mengetahui kapan harus berbicara adalah hal yang
jauh berbeda. Salah satu fungsi bibir adalah untuk dikatupkan.
Bagaimana kita bisa memperhatikan dan mendengarkan dengan lidah
yang berkata-kata. Dengan demikian, diam adalah pilihan yang tepat
untuk kejernihan pikiran kita. Setelah pikiran kita jernih, kata-kata yang
kita ucapkan bagaikan mutiara yang bersinar dari dasar samudra yang
paling dalam. Butiran mutiara yang indah di dalam kerang mutiara hanya
bisa tercipta bila kerang tersebut mengatupkan bibirnya rapat-rapat.

Sebagaimana pepatah Latin yang mengatakan, silentium est aurum
‘diam adalah emas’, seperti itulah gambaran dari pupuh tersebut yang
mengatakan, dhana phalaning mona. Banyak bicara hanya akan
mendatangkan kesalahan dan dari kesalahan itu timbul kedukaan.
“Mulutmu, harimaumu” begitulah ungkapan yang pernah populer
melalui sebuah iklan produk minuman.

Orang yang mampu diam di tengah keinginan untuk berbicara akan
menemukan ketenangan diri. Dari ketenangan ini, akan muncul
keheningan dan dari keheningan ini akan mampu menumbuhkan
kesadaran dirinya. Dari kesadaran ini, energi positif akan muncul. Hal ini
selaras dengan sebuah pemahaman dari ajaran Tao berikut ini.

“Nothingness produce white snows, quiescence produce yellow

sprouts, the fire warm in the jade furnace...

The previous section says that when mercury and lead return to true

earth, body and mind do not stir, then one has entered the states of

empty silence. But emptiness requires that emptiness reach the
point where there is nothing to be emptied, only then is it called the
ultimate silence. When you reach nothingness, the primordial unity
begins to emerge, when you attain quiescence, the primal true
positive energy comes back. Therefore the text says that 'white
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snows' and 'yellow sprouts are produced. White snows symbolize
the energy of primordial unity, this is like metaphor of “white light
arising in in the empty room”." Yellow sprouts appear with the return
of living potential they symbolize the existence of movement within
stillness. The empty room produce white light when stillness
culminates, there is movement, within black there is white, within yin
there is yang—the primordial enerqgy comes back, and the gold elixir
takes form” (Cleary, 1999, 227-228).

‘Ketiadaan menghasilkan salju putih, ketenangan menghasilkan
kecambah kuning....

‘Bagian sebelumnya mengatakan bahwa ketika merkuri dan timah
hitam kembali dunianya yang sesungguhnya, tubuh dan pikiran
tidak bergerak, yang satu telah memasuki tempat kosong yang
hening. Namun, kekosongan mensyaratkan bahwa kekosongan
mencapai titik di mana tidak ada yang dikosongkan; hanya saat itu,
kemudian itu disebut sebagai keheningan utama. Ketika Anda
mencapai ketiadaan, kesatuan paling awal mulai muncul; ketika
Anda mencapai ketenangan, yang terpenting energi positif yang
hakiki telah kembali. Oleh karena itu, dalam teks ini dikatakan bahwa
salju putih dan kecambah kuning bisa dihasilkan. Salju putih
melambangkan energi penyatuan awal; hal ini seperti metafora,
cahaya putih yang timbul di dalam ruang kosong. Kecambah kuning
muncul dengan kembalinya kemampuan hidupnya; kecambah-
kecambah melambangkan adanya pergerakan di dalam keheningan.
Ruang kosong menghasilkan cahaya putih, ketika keheningan
memuncak, ada gerakan; dalam hitam ada putih; dalam Yin ada Yang
—energi paling awal telah kembali, dan berkilauan seperti emas dan
menjadi obat keabadian.’

Namun, tidak semua diam itu berarti emas. Diam saja ketika ada
kecelakaan di jalan, sementara di situ tidak ada orang lain selain kita,
tentu itu sebuah kebodohan. Diam saja ketika orang bertanya kepada
kita tentang sebuah alamat sementara kita bisa mengetahui apa yang ia
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tanyakan dan masih banyak lagi diam-diam lain yang tidak berarti emas.
Oleh karena itulah, orang harus mengetahui kapan dan di mana dia harus
berbicara serta kapan dan di mana dia harus diam. Hal ini membutuhkan
pemikiran yang bijaksana.

“Silence is golden, when it enables a person to think, pray, and to be
at peace, to meditate to his God. Silence is golden, when it enables
a group of people to enjoy a play, movie, sermon, or some music.
Silence is golden, when it enables a student to learn different things
as he grows. Silence is golden, when it enables a doctor to think of
the best way to heal the patient. Silence is golden, when we can hear
the information given on the television or radio that saves lives such
as a newscast when there is bad weather. Silence is golden, when it
enables a person to read for pleasure. Silence is golden, when it does
not hurt” (Brew, 2008, 349).

'‘Diam adalah emas, ketika memungkinkan seseorang untuk berpikir,
berdoa, dan berdamai, untuk bermeditasi kepada Tuhan-nya. Diam
adalah emas, ketika memungkinkan sekelompok orang untuk
menikmati drama, film, khotbah, atau musik. Diam adalah emas,
ketika memungkinkan seorang siswa untuk belajar hal-hal yang baru
saat ia tumbuh. Diam adalah emas, ketika memungkinkan dokter
untuk memikirkan cara terbaik untuk menyembuhkan pasiennya.
Diam adalah emas, ketika kita dapat mendengar informasi yang
diberikan di televisi atau radio yang menyelamatkan nyawa, seperti
siaran ketika ada cuaca buruk. Diam adalah emas, ketika
memungkinkan seseorang untuk membaca untuk kesenangan. Diam
adalah emas, ketika tidak ada salahnya.’

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan
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Wwasita nimittanta manému laksmi,
wasita nimittanta pati kapangguh,
wasita nimittanta manému duhka,
wasita nimittanta manému mitra.

Wwasita—'bicara, kata-kata’; nimittanta—'yang menyebabkan
engkau’;  manému—'mendapatkan’;  /aksmi—'kebahagiaan’;
wasita—'bicara, perkataan’; nimittanta—'yang menyebabkan
engkau’; pati—'kematian’; kapangguh—'menemukan’; wasita—
‘perkataan’; nimittanta—'mengakibatkan engkau’; manému—
'menemukan’; duhka—'kesusahan’; wasita—'perkataan’;
nimittanta—'menyebabkan engkau’; manému—'mendapatkan’;
mitra—'kawan'.

‘Oleh karena perkataan engkau, akan mendapat kebahagiaan. Oleh
karena perkataan, engkau akan menemukan ajal. Oleh karena perkataan,
engkau akan mendapat kesusahan. Oleh karena perkataan, engkau akan
mendapat sahabat.’

2. Komentar

Setiap kata-kata yang keluar dari mulut kita dapat memberikan pengaruh
bagi orang-orang di sekitar kita, baik itu pengaruh positif maupun
pengaruh negatif. Kata-kata yang positif dapat membangun semangat
hidup seseorang, mendatangkan persahabatan dan kebahagiaan.
Sementara itu, kata-kata negatif dapat menghancurkan hidup seseorang,
menyebabkan duka, bahkan ajal seseorang. Terkadang kita sering tidak
sadar bila sudah mengeluarkan kata-kata yang negatif. Oleh karena itu,
kita harus senantiasa menjaga kata-kata kita agar tidak menjadi kutuk
bagi orang lain, melainkan menjadi berkat dan sebuah doa untuk orang
tersebut.
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Dalam Canakya Niti Darpana 10.2 disebutkan:
e g ~IHTE T e |
MY FagIa: He: I TN |
drsti patam nyaset padam vastra patam pibej jalam,
sastra patam vaded vakyah manah patam samacaret.

‘Lihat dengan teliti, barulah melangkahkan kaki. Minumlah air
setelah disaring dengan kain yang bersih. Sesuaikan dulu dengan
sastra, barulah kemudian bicara. Setelah dipikir matang, barulah
melakukan perbuatan’ (Miswanto, 2023, 320-321).

Jelas sekali dalam sloka tersebut bahwa kita harus berhati-hati

menggunakan lidah kita untuk berkata-kata. Agar bisa menggunakannya
dengan hati-hati, apa yang akan kita katakan itu harus dipikir masak-
masak. Kata-kata yang keluar dari mulut kita ibarat anak panah yang
terlepas dari busurnya. Dia tidak akan bisa ditarik kembali.

Jika kita sudah terbiasa teliti dengan kata-kata itu, yang keluar dari

mulut kita adalah hal-hal yang baik. Jika hal-hal yang baik ini kita
laksanakan dan kita biasakan, ia akan tumbuh menjadi karakter dalam
diri kita. Masa depan kita ditentukan oleh karakter tersebut. Hal ini
sebagaimana sebuah adagium klasik di bawah ini:
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“Be careful of your thoughts, for your thoughts become your words.

Be careful of your words, for your words become your deeds. Be
careful of your deeds, for your deeds become your habits. Be careful
of your habits, for your habits become your character. Be careful of
your character, for your character become your destiny” (Reigeluth,

2013, 594).

‘Berhati-hatilah dengan pikiranmu, oleh pikiranmu akan menjadi
kata-katamu. Berhati-hatilah dengan kata-katamu, oleh kata-
katamu akan menjadi perbuatanmu. Berhati-hatilah dengan
perbuatanmu, oleh perbuatanmu akan menjadi kebiasaanmu.
Berhati-hatilah akan kebiasaanmu, oleh kebiasaanmu akan menjadi
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karaktermu. Berhati-hatilah dengan karaktermu, oleh karaktermu
akan menentukan takdirmu.’

Dengan demikian, hal yang mendasari dari karakter seseorang
sesungguhnya adalah pikirannya sendiri. Karakter itu akan terbentuk
sesuai dengan mindset yang terpatri dalam pikirannya. Oleh karena itu,
penting bagi setiap orang tua atau guru untuk membentuk mindsetyang
baik terhadap anak-anak yang akan meneruskan generasinya. Hal ini
juga diamanatkan dalam Sarasamuccaya 80 berikut ini:
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Apan ikang manah ngaranya, ya ika witning indriya, maprawrtti ta ya
ring subhdsubhakarma, matangnyan ikang manah juga prihén
kahrtanya sakareng

‘Sebab yang disebut pikiran itu, yaitu sumbernya seluruh indra, yang
menggerakkan perbuatan baik ataupun buruk itu, oleh pikiranlah

yang segera patut diusahakan pengekangan/ pengendaliannya’
(Kadjeng, 2000, 66-67).

D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan
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Masépi tikang waktra tan amucang wwang,
maséepi tikang wesma tan hana putra,
masepi tikang desa tan hana mukya,
sépinikanang try apupul ing anartha.
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Masépi tikang waktra—'sepilah mulut itu’; tan amucang—'tidak
memakan sirih’;  wwang—'orang’; masép—'terasa hampa’;
tikang—'itu’; wesma—'rumah’; tan—'tidak’; hana—'ada’; putra—
‘putra’; masepi—'terlantarlah’; tikang—'itu’; desa—'desa, wilayah’;
tan hana—'tidak ada’; mukya—'pemimpinnya’; sépinikanang—
'menjadi sepilah itu’; trya—'ketiganya’; apupul—'berkumpul
menjadi satu’; /ng anartha—'pada yang tidak punya uang'.

‘Sepi mulut itu jika tidak makan sirih. Terasa hampa sebuah rumah yang
tidak anak-anaknya. Akan terlantarlah sebuah desa atau wilayah yang
tidak ada pemimpinnya. Ketiga macam kesepian itu akan menjadi satu
pada orang yang tak memiliki uang.’

2. Komentar

Ibarat tiada sirih dalam sebuah perjamuan bagi orang-orang tua pada

zaman dahulu, seperti itulah keluarga yang tiada memiliki seorang putra.

Jika diibaratkan sayur, sayur tersebut tidak akan enak tanpa adanya

garam. Dalam hal kehidupan sosial kemasyarakatan, suatu wilayah akan

hancur jika tidak ada yang memimpin. Hal ini sebagaimana disebutkan

dalam Cana/(ya Niti Darpana 5.7 yang menyebutkan:
ANMSATRTATTAT TEEd 3Tt T, |

I & it & SeaHarEEy,
alasyopagatavidya parahasta gatam dhanam,
alpabijam hatam ksetram hatam sainyamanayakam.

'IImu pengetahuan akan pudar karena sikap yang malas, kekayaan
akan hilang ketika dipercayakan kepada orang lain, petani akan
berakhir jika tidak pernah menabur benih, dan tentara akan hancur
karena kehilangan pemimpinnya’ (Miswanto, 2023, 165-166).

Oleh sebab itu, seorang pemimpin yang baik adalah dia yang sudah
menyiapkan generasi berikutnya, sebelum dia /engser képrabon. Jika
tidak ada pemimpin baru yang mau menggantikannya, sesungguhnya
pemimpin telah gagal dalam proses regenerasi kepemimpinannya.
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Namun, dibandingkan dengan ketiadaan dari sirih (jamuan) dalam
suatu pertemuan, ketiadaan putra dalam sebuah keluarga, dan ketiadaan
pemimpin dalam suatu wilayah, yang lebih parah dari ketiga hal tersebut
adalah apabila tidak mempunyai uang. Jika uang tidak ada, seseorang
tidak bisa menyuguhkan apa-apa untuk pertemuan, suatu keluarga tidak
bisa menafkahi anak-anaknya, dan sistem pemerintahan atau
kepemimpinan dalam suatu negara atau wilayah tidak akan bisa berjalan
dengan baik.

E. Bait 5

1. Teks dan Terjemahan
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Lwiring awala tinggalakéna denta,
krépana daridreka réseéb awaknya,
swaranika mawor drawa kamadhatri,
agalak asabdaghréna ya mapunggung.

Lwiring—'ciri-cirinya’; awala—'seorang perempuan’;
tinggalakéna—'yang ditinggalkan’; denta—'olehnya’; krepana—
'kikir'; daridreka—'yang miskin’; réseb awaknya—'bau badannya’;
swaranika—'suaranya’; mawort*—'parau’; drawa—'mengalir’;
kamadhatri—'pencipta keinginan’; agalak—'galak, buas’; asabda—
'ucapannya’; aghrépa—'tidak berperasaan’; ya mapunggung—
‘dan juga bodoh'.

**Kata awor dalam bahasa Jawa Baru disebut agor.
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‘Inilah ciri-ciri perempuan yang layak diabaikan: yang kikir dan miskin,
yang berbau badannya, dan yang parau suaranya. Dalam dirinya
mengalir keingingan untuk bertindak tiga hal: kasar kata-katanya; tidak
berperasaan; dan berlagak bodoh.’

2. Komentar

Bait tersebut merupakan pedoman bagi setiap pria untuk menghindari
wanita yang tidak layak untuk dijadikan sebagai pasangan hidupnya.
Adapun ciri-ciri fisiknya adalah yang bau badannya tidak enak, dan
suaranya parau atau seperti laki-laki. Wanita yang harus dihindari adalah
wanita yang memiliki sifat: kikir, suka berlagak bodoh, tidak berperasaan,
dan kasar bicaranya. Jika wanita seperti itu diperistri, hanya akan
mendatangkan kesialan bagi sang suami.

Mengenai ciri-ciri fisik yang lain dari wanita yang tidak layak untuk
diperistri juga disebutkan dalam Kakawin Smara Tantra 1I1.1-2 sebagai
berikut:
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Hana wanita Iwir mahisa lakunya,
hana kadi lampah ningiba lakunya,
hana sumameng angsa gati lakunya,
hana manawang mahisa lakunya.

‘Ada wanita yang jalannya seperti kerbau, adayang jika berjalan
seperti akan jatuh, ada yang pikirannya putih bersih berarti indah
perbuatannya, ada yang seperti kerbau berarti ia suka bingung.’

aQq Q Q. A
ajm[m&nrm*marlwzunsmmuﬂ(m( ENIRY
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Hana mangirib go pati lakuning str,
hana yan umimbeng wihaga presad,
hana yadi mangkottama sahananya,
hana tinémun laksana nika dibya.

‘Ada yang menyerupai lembu mati kelakuanya, ada yang apabila
bergerak seperti burung yang gesit, jika begitu berarti ia mudah
menghalalkan segala cara, telah menjadi kenyataan bahwa itu
sebuah keburukan wanita’ (Romonadha, 2020, 2-3).

F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
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Lwiring awala yogya pinaka patni,
wara-guna rapadhika kula dhani,
mapés ikang ambék ghréna ya susila,
kadi panédéngning kusumawicitra.

Lwiring—'ciri-ciri’; awala—'perempuan’; yogya—'patut’; pinaka—
'sebagai’; patni—'istri’; wara-gupa—'unggul dalam keterampilan’;
rapadhika—'berparas cantik’; kula dhan—'keturunan keluarga
baik-baik’; mapés ikang ambék—'yang dibungkus dengan
karakter;  ghrépa—'halus  perasaannya’; ya  susilda—'baik
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perilakunya’; kadi—'seperti’; panédéngning—'sedang
berkembang’; kusumawicitra—bunga yang berwarna-warni'.

‘Inilah ciri-ciri wanita yang patut engkau ambil sebagai istri; wanita yang
cakap dan terampil, berparas cantik, keturunan orang baik-baik,
berkarakter lemah lembut, halus perasaannya, dan baik perilakunya
seperti rangkaian bunga yang berwarna-warni.'

2. Komentar

Bait di atas menggambarkan bagaimana ciri-ciri wanita yang patut untuk
diambil sebagai istri. Diantaranya memiliki ciri-ciri seperti: berparas
cantik, keturunan orang baik-baik, lemah-lembut, halus perasaannya,
dan baik perilakunya, seperti bunga rampai atau rangkaian bunga yang
berwarna-warni.

Dari pupuh tersebut dapat dilihat bahwa kecantikan secara fisik saja
tidak cukup, harus dilengkapi dengan kecantikan secara nonfisik atau
cantik dari dalam (/nner beauty). Jika inner beauty ini sudah muncul maka
kecantikan yang hakiki dalam diri seseorang akan muncul dengan
sendirinya. Hal ini bisa dilihat pada seorang wanita yang meskipun tidak
memiliki paras yang cantik, dia terlihat anggun sehingga bisa memukau
banyak orang.

Kecantikan itu sendiri merupakan kombinasi dari berbagai kualitas
dari dalam yang memberikan keanggunan pada seseorang. Senada
dengan hal tersebut Kakawin Smara Tantra X.1 dan XIIL.5 menyebutkan:
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Kapangguh iling hayuning wara stri,
wara stri jéeng komala ldd sasobha,
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sasobha dening hayuning wuwusnya,
wuwusnya himpér kagha cakrawaka.

'Menemukan kecantikan wanita adalah hal yang penting, wanita
yang normal adalah wanita yang cantik, lemah lembut dan anggun,
anggun karena ucapannya yang indah, seperti seekor angsa’
(Romonadha, 2020, 10).
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Koni kottama hirung ning angganarton,
tonya tar mangénga tar malit surupa,
rdpa pdrna sawaweng rahiwa soma,
mangkanang stryajar nika mangun sudharma.

‘Ada rahasia terpenting tentang hidung wanita, ukurannya tidak
besar juga tidak kecil terlihat normal, penuh kecantikan selaras
dengan wajah bulan, demikianlah wanita yang berbudi luhur’
(Romonadha, 2020, 12).

Dewi Yogo Pratomo (2012, 20-32), seorang pakar kecantikan
mengatakan bahwa setidaknya ada 5 kriteria wanita yang dapat disebut
sebagai wanita cantik seutuhnya. Adapun kelima kriteria wanita cantik
yang seutuhnya itu, antara lain:

1) fisik atau cantik ragawi yang bisa didapatkan dengan merawat diri dan
menjaga kebersihan badan;

2) kepribadian yang bisa didapatkan dengan kematangan emosional;

3) independensi atau kemandirian dalam menghadapi hidup dan
tentang harga dirinya;
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4) spiritual yang bisa tampak pada kecerdasan spiritualnya; dan

5) harmoni yang bisa didapatkan dari kemampuanya dalam membina
hubungan antarmanusia.
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Sira sang aweh sudana ri sirang dhanadhipa pasungnya nisphala tika,
ikanang uwus warég sungana bhojanatisaya nisphalanya marika,
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kadi hudan ing samudra papadanya nisphala hilang bafiinya mapahit,

ikang upakara katrini taman prayoga pada nisphalaywa tuladén.

Sira sang aweh—'barang siapa yang memberi’; sudana—'orang
yang kaya'; 7 sirang—'kepadanya’; dhanadhijpa—'harta yang tidak
bersinar’; pasungnya—'pemberiannya’; nisphala tika—'tidak akan
berbuah itu’; /kang uwus—'karena sudah’; warég—'kenyang’;
sungana—'diberikan’;  bhojana—'makanan’;  atisaya—'sangat’;
nisphalanya marika—'tiada hasilnyalah itu’; kadi—'sebagaimana’;
hudan—'hujan’; ing samudra—'pada lautan’; papadanya—'sama
seperti’; nisphala hilang—'tak berhasil dan hilang’; baAdnya—
‘airnya’; mapahit—'asin’; ikang upakara—'pemberian yang seperti
itu’; katrin—'ketiganya’; taman prayoga—'tiada bermanfaat’,
pada—'sama’; nisphalaywa tuladen—'tiada berpahala janganlah
ditiru’.

‘Barang siapa memberi sedekah kepada orang yang kaya, sedekahnya itu
tidak akan bersinar dan tiada berguna sedikit pun jua. Memberi makan
kepada orang yang kenyang itu tentu saja tidak akan ada faedahnya.
Begitu juga halnya dengan air hujan yang jatuh ke laut, sama sekali tiada
guna dan akan hilang belaka karena airnya menjadi asin. Ketiga macam
pemberian ini yang tidak bermanfaat ini sama sekali janganlah ditiru.’

2. Komentar

Bait di atas juga dapat ditemukan pada Canakya Niti Darpana 5.16
berikut:
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Vrtha vrstih samudresu vrtha trptasya bhojanam,
vrtha danam samarthasya vrtha dipo divapi ca.

'Hujan yang jatuh di lautan menjadi tidak beguna. Pemberian
makanan kepada orang yang kenyang menjadi sia-sia belaka. Derma
atau dana punia kepada orang yang kaya raya akan menjadi salah,
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begitu pula dengan lentera pada siang yang terang menjadi tak
berguna’ (Miswanto, 2023, 179).

Dalam bait dan sloka tersebut diketahui bahwa pemberian dana
punia, sedekah, amal, bantuan atau apa pun namanya itu harus melihat
siapa yang dibantu. Seseorang yang tidak layak dibantu, semestinya
tidak perlu diberikan bantuan. Bantuan hanya boleh diberikan kepada
mereka yang membutuhkan sumbangan.

Air lebih tepat diberikan kepada mereka yang kehausan. Air hujan
tidak akan berarti apa-apa bagi lautan. Makanan akan lebih berguna jika
disedekahkan pada mereka yang sedang kelaparan. Orang akan
mendapatkan kepuasaan jika ia makan setelah lapar. Bagi mereka yang
kenyang, derma makanan itu tidak akan berarti apa-apa. Begitu pula
dengan pemberian uang, akan lebih bermanfaat jika diberikan pada
orang yang miskin. Sedekah uang bagi mereka yang kaya raya tidak akan
memberikan manfaat apa-apa.

Jika kita memberikan derma/sedekah kepada orang-orang yang
tepat, kita akan memperoleh pahala yang sebesar-besarnya. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam Sarasamuccaya 187 berikut:
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Lwirning yukti ikang wehana dana wwang suddhacara, wwang

daridra, tan panemu ahara, wwang mara angéngong harép kuning,
tkang dana ring wwang mangkana agong phalanika.

‘Orang yang patut diberikan derma/sedekah, ialah orang yang
berkelakuan baik, orang miskin, yang tidak beroleh makanan, orang
yang  benar-benar  mengharapkan  bantuan. = Pemberian
derma/sedekah kepada orang yang sedemikian, besar pahalanya’
(Kadjeng, 2000, 148).
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Orang-orang miskin yang diberikan derma tersebut akan merasa
senang. Mereka juga akan mendoakan dengan tulus kepada para
penderma yang memberikan sedekah kepadanya. Tuhan pun akan
mendengar doa yang tulus dari orang-orang yang menderita tersebut.

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan
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Tan ana sudharma mangléwihane kasatyan usirén tékap parajana,
tan ana kawah mahangléwihanerikang mresa tilarkénekang alénok,
hyang anala sarya candra yama bayu satya sira saksyaning tri
bhuwana,
mara ninamaskara hyang iSanekanang bhuwana matya satya wacana.

Tan hana—'tiada’; sudharma—'kemurahan hati’; mangléwihane—
'vang melebihi’; kasatyan—'kebenaran’; usirén—'berusaha untuk’;
tékap—'oleh’; parajana—'semua orang’; tan hana—'tidak ada’;
kawah—'kawah’; mahangléwihana—'melebihi, lebih mengerikan’;
inkang—'di  sana’; mresa—'salah, palsu’; tilar—'membuang’;
kenekang—'menjadi sasaran dari’; alénok—'tidak benar, serong’;
hyang anala—'Hyang Agni’; sdrya—'Hyang Surya’; candra—
'Hyang Candra’; yama—'Hyang Yama’, bgyu—'Hyang Bayu’;
satya—'benar’; sira—'mereka’; saksyaning tri bhuwana—'saksi dari
tiga dunia’; mara ninamaskara—'datang untuk menyembah’;
hyang Isana—'Tuhan’; ikanang bhuwana—'seluruh dunia itu’;
matya—'mendatangkan  ajal’;  satya  wacana—'menepati
kebenaran'.
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‘Tiada kemurahan hati yang lebih baik daripada cinta kepada kebenaran;
wajiblah orang berusaha menepati kebenaran itu. Tidak ada kawah yang
lebih mengerikan daripada kawah tempat menghukum pembohong;
maka dari itu jangan bohong. Batara Agni, Surya, Candra, Yama, dan Bayu
menjadi saksi tiga jagat agar Tuhan tetap disembah oleh seluruh dunia
dengan menepati kebenaran, biarpun sampai mendatangkan ajal.’

2. Komentar

Dalam kehidupan, tidak ada yang lebih baik selain mencintai kebenaran.
Orang-orang yang mencintai kebenaran akan berusaha mewujudkan
tujuan dari kebenaran itu sendiri. Sebagaimana disebutkan di dalam
Slokantara 3 (7):

*
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Kalinganya, tan hana dharma léwiha sangkeng kasatyan, matangnya
haywa lupa ring kasatyan ikang wwang.

‘Dikatakan bahwa tidak ada kewajiban suci yang melebihi
kebenaran. Oleh karena itu, jangan lupa bahwa manusia harus
melakukan kebenaran’ (Sudharta, 2012, 15-16).

Kebenaran adalah asas yang utama dalam kehidupan manusia.
Dengan jalan kebenaran, manusia mencapai tujuan kehidupan, yaitu
Tuhan itu sendiri. Richard Alpert, seorang profesor psikologi
berkebangsaan Yahudi di Universitas Harvard dan Standford yang
kemudian memeluk Hindu dan bergelar Ram Dass (setelah menemukan
pencerahan) menungkapkan betapa pentingnya aspek satya 'kebenaran’
dalam kehidupan. Menurutnya, praktek satya akan lebih mendekatkan
manusia kepada kebenaran yang sejati. Seraya mengutip kata-kata dari
para guru, dia menulis satya adalah fapasya yang paling sukar (Dass,
2007, 201). Banyak tantangan dan godaan bagi mereka yang
melaksanakan praktek satyaini. Terlalu banyak dosa manusia yang harus
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dimaafkan agar manusia bisa menegakkan kebenaran sebagaimana
dituliskan oleh Gigi pada lirik sebuah lagunya yang berjudul “Jalan
Kebenaran” berikut:

“Ingatkah aku menghitung waktu, perjalananku di dunia ini, yang
penuh dengan kesalahanku, salah yang telah menjadi biasa, aku
selalu merasa benar, karena merasa makhluk sempurna, semua
pikiran dan perasaan, kadang menjadi kekuranganku, kekhilafan ini,
kealpaan ini, terlalu luas ‘tuk dimaafkan”

Reff:

“Jalan kebenaran, jalan yang selalu ku tuju, tapi hati ini, selalu saja
membelenggu, jalan kebenaran, jalan kehendak Yang Kuasa, dalam
diri ini, yang haruslah dilakukan, diucapkan diungkapkan, kekhilafan
ini, kealpaan, terlalu luas 'tuk dimaafkan” (Gigi, 2008).

Meskipun terjal jalan kebenaran itu, akan menjadi jalan yang

memberikan jaminan keselamatan kepada manusia yang menjalaninya.
Siapa pun yang berjalan di jalan darma, Sang Hyang Dharma juga akan
senantiasa melindungi orang tersebut. Siapa pun yang merusak jalan-
jalan darma, Sang Hyang Dharma akan menghancurkan orang tersebut.
Orang-orang yang tidak menepati kebenaran tersebut, akan dijebloskan
di kawah api neraka yang merupakan tempat menghukum para
pembohong dan pendosa.

Terkait dengan hal tersebut Manawa Dharmasastra VIIL15 juga

menegaskan:
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Dharma eva hanto hanti dharmo raksati raksitah,
tasmaddharmo na hantavyo ma no dharmo hanto 'vadhit.

'‘Darma yang dilanggar akan menghancurkan pelanggarnya. Darma
yang dipelihara akan melindungi pemeliharanya. Oleh karenanya,
darma jangan sampai dilanggar, melanggar darma akan
menghancurkan kita sendiri (Pudja & Sudharta, 2022, 418).
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Meskipun sembunyi di ujung dunia, manusia tidak akan bisa terlepas
dari dari hukum kebenaran (Rta) yang telah digariskan oleh Tuhan. Para
dewa menjadi saksi di ketiga dunia atas perilaku manusia selama
menjalani kehidupannya. Saat manusia menemui ajalnya maka ia harus
bertanggung jawab di depan "hakim agung” yang merupakan
manifestasi Sang Hyang Dharma itu sendiri.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan
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Mrésa kita ring triyak dasani warsa papa linakonta kajaring aji,
sama-sama manuseka $ata warsa durgati bhinukti yan mrésa kita,
yadi kita mithya ring widhi sahasra warsa lawasing kapataka kita,

guru lininok-linok tan ana hinaning tahun ananta-papa katému.

Mrésa—'salah, bohong’; kita—'kita’;, ring triyak”—kepada
binatang’; dasan/ warsa—'sepuluh tahun’; pgpa—'kemalangan’;
linakonta—'engkau akan jalani’; kgjaring aj—'begitulah kata-kata
dalam kitab suci’; sama-sama—'sesama’; manuseka—'manusia itu’;
sata warsa—'seratus tahun’; durgati bhinukt—'dihukum layaknya
penjahat’; yan—'jika'; mrésa kita—'kita berbohong’; yadir'jika’;
kita mithya—'kita berbohong’; ring widhi—'kepada Tuhan’;
sahasra warsa—'seribu tahun’; /awasing—'lamanya’; kapataka
kita—'kita mendapat hukuman’; guru linifiok-lifiok—'berbohong
kepada guru’; tan hana hinangning tahun—'setiap tahun tidak

2> Kata ini berasal dari kata Sanskerta tiryak yang berarti 'yang berjalan secara mendatar, binatang,
hewan’ (Zoetmulder, 2006: 1262).
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akan  memberikan  kehidupan’;  ananta-papa—'menderita
selamanya’; katéemu—'didapatkan’.

‘Jika engkau berbohong kepada binatang, engkau akan mendapat
hukuman sepuluh tahun lamanya; begitulah kata kitab suci. Jika
berbohong kepada sesama manusia, akan disiksa layaknya penjahat
selama seratus tahun lamanya. Jika engkau membohongi Tuhan Yang
Maha Tahu, engkau akan mendapat hukuman seribu tahun lamanya. Jika
engkau berbohong kepada gurumu, engkau tidak akan mendapatkan
kehidupan dan akan menderita seumur hidupmu.’

2. Komentar

Bait di atas juga ditemukan pada kitab Slokantara 70 (8) yang
menyebutkan:

ferdeamul aTd HgEd StaHd 1 |

Tt SR ST Gfeigad: ||

Tiryaddasagunam papam manusya atameva ca,

prabhau dasasahasrani anantam munidevayeh.

‘Dusta kepada binatang itu berakibat dosa sepuluh kali lipat. Dusta
terhadap sesama manusia berakibat dosa seratus kali lipat. Terhadap
raja menimbulkan dosa seribu kali lipat. Dan dusta terhadap pertapa
serta dewa-dewa, berakibat dosa yang tidak terbatas’ (Sudharta,
2012, 222).

Sloka dan bait tersebut pada dasarnya mengisyaratkan kepada kita
sebagai makhluk yang paling mulia agar tidak berbohong kepada siapa
pun. Jangankan kepada sesama manusia, kepada hewan atau tumbuhan
saja tidak diperbolehkan. Meskipun binatang dan hewan tidak bisa
berkomunikasi dengan kita, atman yang bersemayam di dalam dirinya
bisa menjadi saksi atas kebohongan kita tersebut. Selain itu, Tuhan pun
tahu kalau kita telah berbohong kepada hewan maupun tumbuhan.
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Jika seseorang ingin membuat taman hatinya menjadi indah, taman
itu harus diisi dengan cinta. Cinta itu sendiri harus dipelihara dengan
kesetiaan, keterbukan, dan kejujuran (Madrasuta, 2012, 25). Dengan
demikian, orang yang hatinya dipenuhi kebohongan tidak akan pernah
menemukan cinta sejati dalam hidupnya.

Meskipun demikian, masih ada toleransi untuk beberapa jenis
kebohongan yang oleh Ngakan Made Madrasuta disebut sebagai
"bohong putih”(Madrasuta, 2012, 24). Meskipun kebohongan semacam
ini bisa dibenarkan oleh agama sebagaimana akan dibahas pada pupuh
selanjutnya, akan lebih baik jika kita berupaya sekeras mungkin untuk
menghindari kebohongan apa pun itu namanya. Jika memang sudah
terpaksa, apa boleh buat, demi kebaikan seseorang akan melakukan
kebohongan.  Sebagaimana  dikisahkan  dalam  Mahabharata,
Dharmawangsa yang terkenal paling jujur di dunia pun terpaksa harus
melakukan kebohongan saat di medan perang besar melawan Kurawa,
ketika dia ditanya oleh gurunya, Dronacarya terkait kematian anaknya,
Aswatama.

D. Bait 4
1. Teks dan Terjemahan
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Lima wilanging mréseka gawayen taman pamuhareka papa
wanguneén,
ri sédéng angutsawathawa wiwaha-kala ri karaksaning wijuga,
athawa muwah karaksani hurip nanarma masiwo-siwo mrésa kita,
lyana saka ring limeka kawaweng kawah kita tékapning aswalalita.
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Lima  wilanging—'lima  macam’;  mréseka—'kebohongan’;
gawayen—'yang boleh dilakukan’; taman pamuhareka—'tak ada
hukumannya’; papa wangunen—'atau berakibat penderitaan’; ri
sédeng—'ketika sedang’; angutasawathawa—'berpesta pora’;
wiwaha-kala—'pada saat pengantin laki-laki dan perempuan
pertama kali bertemu, wiwaha'; ri karaksaning—'ketika menjaga’;
wijuga athawa—'juga hartamu’; muwah—'dan juga’; karaksan—
'menjaga’; hurip—'hidup, nyawa’; nanarma—'permainan’; masiwo-
siwo—'permainan, bersenda gurau’; mrésa kita—'bolehlah kita
berbohong’; lyana—'selain’; saka—'dari’; ring limeka—'yang lima
itu’; kawaweng—'terbawa dalam’; kawah—'kawah neraka’; kita—
'kita'; tékapning aswalalita—'hingga seperti kuda berjingkrak
kepanasan'.

‘Ada lima macam kebohongan yang boleh dilakukan dan tidak
mengakibatkan pada penderitaan; di waktu sedang berpesta pora, di
waktu pertemuan pengantin (waktu pengantin lelaki dan perempuan
pertama kali bertemu), pada saat menjaga harta-benda, di waktu
melindungi nyawa, dan pada saat bermain atau bersenda-gurau. Di luar
kelima macam ini, engkau akan dijebloskan ke dasar kawah hingga
seperti kuda kepanasan.’

2. Komentar

Bait di atas juga dapat ditemukan pada kitab S/okantara 69 (22):
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Narma syad vacanam yaddhi pranadravyaraksane ca,

strisu vivaha kale tu paficanrtam na patakam.

'Kata-kata yang diucapkan pada saat: bersenda gurau, untuk
menyelamatkan jiwa, kepada pasangannya ketika bersenggama,
ketika berpesta pora, untuk menyelamatkan harta benda. Jika pada
saat hal-hal di atas terdapat kebohongan, tidak akan menimbulkan
akibat berupa dosa’ (Sudharta, 2012, 218).
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Kebohongan semacam inilah yang mungkin dimaksudkan di atas
sebagai "bohong putih”. Kebohongan semacam ini dapat dibenarkan
karena berbeda sekali dengan penipuan yang memang sengaja untuk
maksud sebuah kejahatan. Dalam ilmu etika kebohongan, tidak memiliki
kualitas moral apa pun karena itu hanya sebuah kesalahan bukan sebagai
kejahatan (Keraf, 1999, 210). Lebih-lebih kebohongan yang ditujukan
untuk kebaikan (baca: bohong putih). Untuk alasan inilah maka kadang
kala kebohongan itu bisa dijadikan sebagai sebuah hal yang wajar dan
bisa dilakukan.

Sesuai dengan pupuh tersebut, ada lima macam kebohongan (Parica
Nrta) yang tidak dianggap sebagai sebuah kejahatan dan boleh
dilakukan. Berikut lima macam kebohongan yang dimaksud.

1) Kebohongan yang dilakukan pada waktu sedang berpesta pora. Pada
saat berpesta pora orang bisa berbohong untuk tujuan kebaikan pada
saat berpesta. Misalnya, berbohong untuk membuat kejutan pada
saat pesta ulang tahun teman, sanak saudara, dan handai taulan.

2) Kebohongan yang dilakukan waktu memadu kasih atau pertemuan
pengantin (waktu pengantin lelaki dan perempuan pertama kali
bertemu).

3) Kebohongan pada saat menjaga harta-benda. Kebohongan ini bisa
dimaksudkan pula untuk kebohongan yang dilakukan saat orang
berbisnis (ado/ tinuku). Pada saat orang sedang berjualan maka ia
akan dipaksa untuk berbohong. Misalnya, orang yang ingin menjual
barang dagangan dengan harga Rp100.000,00 tidak mungkin harus
jujur kepada para pembelinya bahwa awalnya ia membeli barang
dagangan tersebut dengan harga Rp60.000,00 dan untuk itu ia
mengambil untung sebesar Rp40.000,00.

4) Kebohongan pada waktu melindungi nyawa. Saat nyawa kita sedang
terancam oleh para penjahat atau seseorang yang ingin membunuh
kita, kita boleh berbohong untuk melindungi jiwa kita atau orang-
orang di sekitar kita.
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5) Kebohongan pada saat bermain atau bersenda-gurau. Untuk tujuan
bersenda gurau atau humor, orang boleh berbohong. Sering kali kita
melihat orang-orang yang berprofesi sebagai pelawak harus
berbohong dengan tujuan untuk bersenda gurau dan menghibur
penontonnya.

Kelima macam kebohongan tersebut disebut sebagai Parica Nréta
dan dianggap sebagai kebohongan yang tidak berakibat pada dosa.

®
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SARGAH KETUJUH:
WIRAMA BHRAMARAWILASITA

A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Hulwanta ng supta juga hilingakeén,
ngwang majar lingning aji pituhunén,

£ Sargah Ketujuh: Wirama Bhramarawilasita
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yan ring piirwayusanira madawa,
yapwan ring uttara dhana katému.

hulwanta—'kepalamu’; ng supta—'saat tidur; juga—'juga’;
hilingakén—'ingatlah’; ngwang—'orang’; majar—'berkata’;
lingning aji—'kata-kata dalam kitab suci’; p/tuhunén—'patuhilah’;
yan—'jika’; ring pdrwa—'di timur’; ayusanira—'umur panjang’;
madawa—'membuat panjang’; yapwan—'jikalau’; ring uttara—'di
utara’; dhana—kekayaan’; katému—'yang didapat'.

‘Perhatikan letak kepalamu saat tidur. Demikianlah ajaran dalam pustaka
yang harus kau patuhi. Jika letak kepalamu di timur, akan panjang
usiamu. Jika di utara, engkau akan mendapat kekayaan.

2. Komentar

Dalam kehidupan ini, manusia tidak terlepas dari penempatan Au/u dan
tében atau bagian kepala dan kaki sesuai dengan ruang (bhdta) dan
waktu (ka/a). Kepala dikatakan sebagai hulu atau uttama, badan sebagai
madya dan kaki sebagai tében atau nista. Penempatan ruang untuk yang
uttama mesti diletakkan di hulu, yang nista mesti lebih bawah daripada
yang hulu atau disebut teben. Konsep hulu-tébenini membawa dampak
pada semua tatanan kehidupan umat Hindu, baik yang bersifat ska/a
(nyata) maupun niskala (tidak nyata), baik dalam bidang fattwa, susila,
dan upacara.

Hulu-tében memakai dua acuan, yaitu timur sebagai Au/u dan barat
sebagai teben, atau gunung sebagai hulu dan /aut sebagai tében. timur
sebagai Aulu karena di timur merupakan letak di mana Sang Sdrya mulai
terbit. Matahari dalam pandangan Hindu adalah sumber energi yang
menghidupi semua mahluk. Jika timur sebagai Aulu, sesuai konsep Rwa
Bhineda, barat adalah tében. Gunung sebagai Aulu karena berfungsi
sebagai pengikat awan yang turun menjadi hujan kemudian ditampung
dalam humus hutan yang merupakan sumber mata air kehidupan. Tiada
kehidupan tanpa air.
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Hulu- tében memiliki 3 orientasi, antara lain 1) berdasarkan sumbu
bumi, yaitu uttara dan daksina; 2) arah tinggi-rendah (andap-inggil); dan
3) berdasarkan sumbu Matahari, yaitu Timur-Barat (arah Matahari terbit
dan terbenam).

Terkait dengan kegiatan manusia mulai bangun tidur hingga tidur
lagi, setiap manusia membutuhkan ruang dan waktu untuk melakukan
segala aktivitasnya. Sebagai contoh, semua orang bisa saja kencing di
mana-mana, tetapi kita pasti tahu tidak setiap tempat boleh dikencingi
(konsep bhata); semua orang bisa saja tidur sewaktu-waktu, tetapi tidak
setiap waktu baik digunakan untuk tidur (konsep k&/a). Semua ada
aturannya, di mana kita melakukan, kapan kita bisa mulai melaksanakan,
dan bagaimana kita melakukannya. Intinya semua kegiatan manusia
termasuk tidur atau istirahat itu memerlukan aturan kal/a dan bhdtayang
khusus. Kapan, di mana, dan bagaimana kita melakukan tidur tidak boleh
sembarangan. Dalam tradisi Bali Kuno, terdapat 3 macam istirahat yang
dikenal dengan istilah ga/ar, galir, dan galur. Galar adalah istirahat untuk
beberapa saat dengan tidur; galir adalah istirahat untuk beberapa
saat/pelepas lelah, yaitu dengan duduk dan bersantai; dan ga/ur adalah
istirahat untuk perjalanan pulang, yang dalam istilah Jawa mulih mula
nira.

Jika kita beristirahat, seyogianya kepala kita berada di Auly,
sebagaimana letak kepala yang berada di atas dan merupakan yang
uttama dalam tubuh kita. Kaki seyogianya kita letakkan di arah tében,
sebagaimana letak kaki kita yang berada di bawah (nista). Dengan
meletakkan kepala kita di wvttara dan kaki kita di daksina, energi dari
gunung dan laut (sagara-gir) yang mengandung kekuatan alam semesta
akan mendatangkan kekayaan kepada kita. Dengan memosisikan kepala
kita di timur (arah Matahari terbit) dan kaki kita di barat (arah Matahari
terbenam), energi Sang Sirya yang mengandung kekuatan kehidupan
bagi makhluk di seluruh alam ini akan mendatangkan umur yang

panjang.
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B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan

umzm%Mﬂwummmw

@]
(Eﬂ@ mmmmmmmamnunm\
©,
Q Q
. Q Q
[Eﬂnrlwmlmznmz@g(mvnmmm\nasm\\

Pascat kulwan hulu patining asih,
mitrantelik ta ya karananika,
yapwan ring daksina pati maparék,
mangde Soka bhramarawilasita.

Pascat—'selanjutnya’; kulwan—'di Barat’; hulu—'kepala’; patining
asih—'matinya rasa cinta’; mitrantelik—'dibenci para sahabat’; ta
ya karapanika—'akibat dari itu’; yapwan—'jikalau’; ring daksina—
'di Selatan’; pat—'kematian’;, maparek—'mendekat’; mangde—
'menyebabkan’; soka—'kedukaan’; bhramarawilasita—'kumbang
yang melayang-layang'.

‘Selanjutnya, jika letak kepalamu di Barat, akan mati rasa cintamu.
Akibatnya kawan-kawanmu juga membencimu. Jika membujur ke
Selatan, kau akan makin dekat dengan ajalmu sehingga engkau akan
menemukan kedukaan ibarat bhramarawilasita atau kumbang yang
melayang-layang (karena merana).’

2. Komentar

Bait pupuh 2 di atas merupakan lanjutan dari pupuh sebelumnya. Pada
pupuh sebelumnya dijelaskan bahwa apabila kita pada saat tidur kepala
kita membujur dari utara ke selatan, kita akan mendapatkan kekayaan,
sementara apabila posisi tidur kita membujur dari timur ke barat, kita
akan mendapatkan umur panjang.
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Pada pupuh dikatakan jika kita melakukan hal yang sebaliknya dari
anjuran pupuh sebelumnya. Dikatakan bahwa jika tidur kita membujur
dari selatan ke utara kita akan semakin dekat dengan ajal kita. Jika posisi
tidur kita membujur dari barat ke timur, perasaan cinta kita akan hilang
sehingga nantinya kita akan dibenci oleh sahabat-sahabat kita. Jika kita
sudah diibenci oleh para sahabat dan handai taulan, cepat atau lambat
kita akan mati merana ibarat kumbang yang melayang-layang putus asa
karena tak kunjung mendapat kembang yang diinginkan.

Senada dengan hal tersebut dalam ilmu Feng Shui posisi tidur bisa
memengaruhi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, berikut ini ada
beberapa tips menurut Feng Shui yang bisa kita jadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk posisi tidur kita (Nadia, 2008, 110-112).

1) Tempat tidur tidak boleh menghadap pintu karena daya vitalitas kita
bisa tersedot keluar. Tidur dengan arah itu juga memungkinkan roh
jahat masuk ke kamar dan membuat kita mengalami mimpi buruk.

2) Bila tidur dengan kaki menghadap ke pintu, umumnya dikenal
sebagai posisi peti mayat. Posisi itu sama dengan posisi ketika orang
meninggal yang disemayamkan sebelum pemakamannya.

3) Tidur dengan membelakangi atau terlalu dekat dengan pintu kamar
tidur akan menimbulkan kegelisahan karena pintu sering kali
digunakan.

4) Tabu lainnya adalah tidur menghadap toilet akan mendatangkan
kemalangan, karena getaran yang buruk dari arah itu akan
mendatangkan penyakit.

5) Sebuah cermin tidak boleh menghadap ke kaki tempat tidur. Itu
memungkinkan kita untuk ketakutan ketika bangun dan melihat
bayangan sendiri di dalam cermin. Hal itu dapat mengakibatkan
syok, gugup, bahkan serangan jantung.

6) Jangan pernah memasang lampu terang benderang di atas kepala
yang langsung menyorot kita. Cahaya langsung menyilaukan akan
merusakkan mata kita. Dalam akupunktur, sumber energi berasal
dari hati dan kantung empedu. Kedua organ tubuh itu akan
terpengaruh jika mata kita terkena.
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7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
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Efek tempat tidur dari logam. Tempat tidur dari logam sangat
merusak karena memungkinkan yin-chi dari tanah merayap ke
dalam tubuh seseorang. Kita pun akan menderita penyakit yang
kronis.

Untuk melewatkan malam yang menyenangkan, letakkan selalu
tempat tidur sejajar dengan lantai papan. Jika tidak, cA/ yang
mengalir sepanjang lantai papan akan membelah posisi tidur kita
yang mengakibatkan imsomnia.

Tidur di lantai tanpa tempat tidur yang layak akan sangat buruk Feng
Shuinya karena bumi mengandung banyak yin dan tubuh manusia
pun akan dengan mudah menyerap energi itu. Dalam jangka
panjangnya, penumpukan elemen berlebihan seperti itu akan
mendatangkan penyakit rematik atau kerusakan hati.

Ketinggian tempat tidur haruslah tidak lebih dari tiga kaki. Jika tidak
kecelakaan pun, dapat menimpa pemakainya.

Menyimpan buku-buku di bawah tempat tidur termasuk tindakan
yang buruk. Tidur di atas bahan-bahan seperti itu dianggap tidak
menghormati ilmu pengetahuan. Tidur dengan posisi itu tidak akan
bermanfaat bagi yang mencari pengetahuan akademis dalam
bentuk apa pun.

Jangan biarkan kepala menghadap arah utara atau tidur membujur
dari selatan ke utara.

Jangan letakkan tempat tidur bersebelahan dengan jendela. Selain
tidak baik menurut Feng Shui, tak enak juga kalau kita tidak bisa
bangun agak siang bila sedang santai, hanya karena terusik cahaya
matahari.

Cermin sebaiknya ditaruh di samping tempat tidur, bukan di atas
tempat tidur. Rasanya kurang nyaman berdandan di atas tempat
tidur.
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Tiksna hyang rawi ring prabhata magawe ksayani tanu halanya
manglare,
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yan sore sira manda-teja hatur amréta paniraming angga durbala,
dhumojjwalaning anggéséng cawa mareng awak anurudakén
kayowanan,
prayascitta mayajiia homa wangunén pangilanganira papa kasmala.

Tiksna—'panas’; hyang rawi—'matahari’; ring prabhata—'di atas
gunung’; magawe—'membuat’; ksayani tanu—'merusakkan
badan’; halanya—'akibatnya tidak baik’; manglare— menjadikan
penyakit’; yan sore—'jika sore hari’; sira manda-teja—'sinarnya
yang redup’;  hatur—'bisa  memberikan’; = amréta—'air
penghidupan’; paniraming—'yang memandikan, memerciki’;
angga—'tubuh’; durbala—'berkurang kekuatannya’; dhuma—
‘asap’; upwalaning—'menyala di’; anggeséng—'membakar’;
cawa—'mayat’; mareng awak—'mengenai badan’; anurudakén—
'menyusutkan’; kayowanan—'tenaga kembang, keremajaan’;
prayascitta—'prayascitta, penyucian’; mayajna homa—
'mengadakan kurban suci, homa yajfa’; wangunén—'adakanlah’;
pangilanganira—'yang menghilangkan’;  papa—'penderitaan’;
kasmala—'kotoran'.

‘Cahaya matahari pada waktu siang di atas kepala bisa merusakkan
badan; akibatnya tidak baik karena menimbulkan penyakit. Pada waktu
sore cahaya matahari yang begitu redup adalah seperti air penghidupan
yang menyirami badan yang sudah kehabisan kekuatan. Jika panas nyala
api pembakaran mayat mengenai tubuh, ia akan mengurangi tenaga
kembang tubuh itu. Oleh karena itu, sebaiknya adakanlah penyucian
dengan sesaji untuk menghilangkan kehinaan dan kotoran itu.’

2. Komentar

Apa pun yang ada di dunia ini jika tidak berada pada saat dan tempat
yang tidak tepat hanya akan menimbulkan sesuatu yang tidak baik.
Misalnya, cahaya matahari jika diterima pada waktu pagi hari atau sore
hari akan memberikan keredupan dan berguna bagi kulit tubuh kita.
Namun, jika kita berjemur pada siang hari pada saat matahari berada
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tepat di atas kepala, sinar yang akan kita rasakan adalah sinar yang
begitu panas dan merusak kulit badan. Oleh karena itu, waktu itu sangat
menentukan keberlangsungan kehidupan manusia. Setiap perubahan
yang ada di dunia ini pada dasarnya ditentukan oleh Sang Waktu.

Dalam Hindu, waktu dikenal dengan istilah ka/a yang merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan ini. Segala hal yang telah
terjadi di masa lampau dan yang akan terjadi di masa yang akan datang
tentu memiliki ka/a tersendiri. Bahkan dalam ajaran Hindu, Sang Kala itu
hakekatnya adalah Tuhan itu sendiri. Hal ini sebagaimana disebutkan
dalam Atharwaweda 19.53.38 yang menyebutkan:

FS| & Gaed 30 fuar sTiersiaa: |

Kalo ha sarvasya isvarojyah pita asitprajapateh,

'Waktu (kd/a) itu sesungguhnya adalah Tuhan (fswara). Dia adalah
Hyang Pencipta alam semesta (Prajapati)’.

Dari mantra Weda tersebut tentunya penggunaan waktu haruslah
sangat hati-hati sekali. Mengingat waktu itu adalah representasi dari
Tuhan itu sendiri maka waktu juga yang menentukan satyam 'kebenaran’,
siwam 'kesucian’, sundaram 'keindahan’. Meskipun tidak melakukan
suatu tindakan kejahatan, seseorang akan dianggap salah berada pada
waktu yang tidak tepat. Oleh karena itu, perhitungan waktu ini juga
sangat menentukan baik buruknya seseorang.

Perlu dicatat bahwa semua waktu (ka/a) pada dasarnya adalah baik.
Namun, tidak semua hal yang baik ada dalam setiap waktu. Misalnya,
orang yang bernyanyi atau memainkan musik dangdut pada saat pesta
ulang tahun temannya tentu akan dipandang sebagai hadiah yang baik.
Akan tetapi, jika ia melakukannya pada saat temannya sedang
mengalami musibah karena ditinggal mati orang tuanya tentu akan
menjadi kurang baik, meskipun niatnya adalah untuk menghibur
temannya. Oleh karena itu, baik atau tidak baik dari sang waktu itu
sangatlah relatif. Setiap waktu akan membawa kebaikan sesuai dengan
kala yang sudah ditentukan.
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Di samping itu, segala hal yang mungkin tujuannya baik, tetapi
dilakukan pada saat yang kurang tepat bisa menyebabkan sesuatu yang
buruk. Untuk itu, akan lebih baik lagi jika sesuatu yang baik itu dilakukan
pada waktu yang tepat.

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan
> QL a a a .
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Saksat dagdha géséng tikang wadana yan kita tan anginangerikang
sabha,
saksat dagdha géséng tikang muka yadin prihawak anginangerikang
sabh3,
saksat dagdha tikang wwang anwan i wayahnya dumadak ika hina
kasyasih,
saksat dagdha tikang huwus jada pikun dumadak anému bhagya
wiryawan.

Saksat—'jelas, tampak’; dagdha—'terbakar api’; géséng—'hangus
oleh api’; tikang wadana—'wajahnya itu’; yan—/jika’; kita—'kita’;
tan—'tidak’; anginangerikang—'makan sirih di sana’; sabha—'saat
ada pertemuan’; saksat dagdha géseng—'tampak terbakar dan
hangus oleh api’; tikang muka—wajahmu’; yadin—'jika’;
prihawak—'sendiri saja’; anginangerikang sabhd—'makan sirih
saat ada pertemuan’; saksat dagdha—'tampaklah terbakar api’;
tikang wwang anwan—'orang setua itu’; / wayahnya—'pada
saatnya’; dumadak—'tiba-tiba’; ika—'itu’; hina—'hina’; kasyasih—
'menimbulkan belas kasihan'; saksat dagdha—'tampaklah terbakar
api'; tikang huwus jada pikun—'yang sudah tua renta itu’; dumadak
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anemu—'tiba-tiba baru mendapatkan’; bhagya—'kebahagiaan,
beruntung, selamat’; wiryawan—'kedudukan tinggi, kemuliaan’.

‘Seperti terbakar dan hangus mukamu jika dalam perkumpulan engkau
tidak makan sirih. Dan akan lebih terbakar lagi mukamu jika engkau
makan sirih sendiri saja dalam perkumpulan itu. Bagaikan terbakar dan
hanguslah orang yang sudah tua pada saatnya dan sungguh
menyedihkan. Dan akan lebih terbakar lagi jika setua dan pikun itu ia
baru menemukan keberuntungan dan mendapat kedudukan tinggi.’

2. Komentar

Makan daun sirih dipercaya sebagai salah satu warisan kebudayaan pra-
sejarah, yakni neolitik yang terjadi pada 3.000 tahun silam. Namun, masih
banyak versi mengenai dari mana tradisi ini berasal. Dari cerita-cerita
sastra, tradisi ini dikatakan berasal dari India. Berdasarkan catatan pelaut
Marco Polo pada abad ke-13, dikatakan bahwa orang India suka
memakan segumpal tembakau. Sementara itu, sirih digunakan sebagai
persembahan kepada dewa-dewa. Versi kedua, diungkapkan pengelana
Ibnu Batutah dan Vasco da Gama yang menyebut ada kebiasaan orang-
orang Timur (Indonesia) memakan daun sirih.

Di Jawa kebiasaan memakan daun sirih atau yang mereka sebut
nginang merupakan salah satu tradisi yang kini hanya dilakukan
sebagian para perempuan tua atau sebutlah nenek-nenek. Daun sirih itu
dimakan dengan buah pinang, gambir, dan kapur. Pada saat mereka
bertamu atau dalam pertemuan dengan kaum nenek-nenek tersebut
kinangan yang terdiri atas suruh (daun sirih), buah jambe, gambir, dan
njét 'kapur’ ini menjadi teman setia yang menemani mereka. Kinangan
itu merupakan salah satu teman setia bagi para pria di masa Bali Kuno.
Saat ini pun tradisi nginang tersebut masih ada meskipun persentasenya
tidak banyak. Saat ini kinangan atau yang oleh masyarakat Bali disebut
sebagai pécanangan ini banyak dijadikan sebagai konsumsi para pandita
atau pun pémangku.
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Daun sirih tersebut sebenarnya adalah simbol dari pengetahuan.
Kata sirih dalam bahasa Jawa disebut suruh. Kata suruh konon berasal
dari kata suvyang artinya ‘baik’ dan kata wruhyang artinya ‘tahu’. Suruh
adalah lambang pengetahuan yang baik.

Pengetahuan semacam ini harus diamalkan karena sebagaimana
bunyi bait di atas, dia yang hanya makan sirih (pengetahuan yang baik)
hanya untuk dirinya sendiri, dia akan terbakar oleh keadaan itu. Hal itu
juga yang akan dialami oleh seseorang ketika mereka sudah tua menjadi
hina dan hanya mengharap belas kasihan dari orang-orang di sekitarnya.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan

Q. Q Q . aaq Q.
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Ring rat pitré ngaranya panca-widha sang matulung urip i kalaning
bhaya,
mwang sang nitya maweh bhinojana taman walés i sahananing
huripnira,
lawan sang pangupadhyayan bapa ngaranya sira sang anangaskare
kita,
tan waktan sang amétwakeén ri kita paficawidha bapa ngaranya
kawruhi.

Ring rat—'di dunia ini’; pitré—'bapak, ayah’; ngaranya—'adalah,
dinamakan’; panca-widha—'lima macam’; sang matulung—'yang
menolong’; urjp—'hidup, jiwa’; / kalaning—'di saat’; bhaya—'dalam
bahaya’; mwang—'dan, juga’; sang nitya—'yang selalu’; maweh—
'memberikan’;  bhinojana—'makanan’; taman  walés—'tidak
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menerima balasan’; / sahananing—'segala-galanya’; huripnira—
'hidupmu’; /awan—'dan, juga’; sang pangupadhyayan—'gury,
pengajar; bapa ngaranya—ayah namanya’; sira—'dia’; sang
anangaskare kita—'yang menyucikan kita’; tan waktan—'tak
terkatakan lagi’; sang amétwakén ri kita—'yang menyebabkan kita
lahir’; pafica-widha—'lima macam’; bapa ngaranya—'yang disebut
ayah'; kawruhi—'ketahuilah’.

‘Di dunia ini yang disebut bapak ada lima, yaitu orang yang menolong
jiwamu waktu kamu dalam bahaya; orang yang memberi makan selama
kamu hidup, dengan tiada menerima balasan apa-apa; orang yang
mengajar kamu; orang yang menyucikan dirimu; dan tentu saja orang
yang menyebabkan kamu lahir; ingat-ingatlah itu semua.’

2. Komentar

Dalam bait ini dijelaskan tentang tugas dan fungsi sebagai seorang ayah
setidaknya ada 5, yaitu memberi nafkah/penghidupan, melindungi dari
bahaya, memberikan pendidikan yang layak, meningkatkan kualitas
spiritual, dan sebagai penyebab dari kelahiran anak-anaknya. Ini seperti
yang terlukis dalam petikan lagu berjudul “Ayah” dari Seventeen berikut:

“Engkaulah nafasku; Yang menjaga di dalam hidupku; Kau ajarkan
aku menjadi yang terbaik.

Kau tak pernah Lelah; Sebagai penopang dalam hidupku; Kau
berikan aku semua yang terindah

Aku hanya memanggilmu ayah; Di saat ku kehilangan arah; Aku
hanya mengingatmu ayah; Jika aku t'lah jauh darimu...” (Seventeen,
2008).

Kata bapak dalam masyarakat Jawa djjarwadhosokkan sebagai ‘ab
apa-apa wis pepak (kawruh lan pengalamane) yang kalau diartikan
adalah 'segala sesuatu yang harus dicukupi baik itu nafkah lahir maupun
batin’ (Lestari, 2009, 48). Ia juga berkewajiban mewujudkan tujuan
leluhurnya untuk melanjutkan trah (keturunan) yang baik (suputra)
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sebagai wujud bakti kepada leluhurnya. Hal ini harus dilakukan dengan
cara nggulawénthah 'memberi nafkah dan mendidik’ anak-anak yang
lahir dari hasil hubungan mereka berdua. Dalam masyarakat Jawa,
disebutkan dengan ungkapan, wani nganakake kudu wani ngenekake
‘berani beranak harus berani pula untuk beri nafkah anak tersebut.’

Menurut bait tersebut yang disebut bapak, yaitu orang yang
menolong jiwa kita waktu kita dalam bahaya; orang yang memberi
makan selama kita hidup dengan ikhlas; orang yang mendidik dan
memberikan pengetahuan kepada kita; orang yang menyucikan diri kita
dengan pengetahuan rohani; dan orang yang menyebabkan kita lahir di
dunia. Senada dengan hal ini Sarasamuccaya 242 menyebutkan:

;/_&WﬁU’?"&N%’lﬁ’m'L.ﬂ\"»5%’L("T75@‘}’\1@)\%’)ﬂ%@@ﬂ\’%%&ﬁ?‘&)‘b\%@@w3w1\’m’)§%’)ﬂ?€*ﬂw'2"1
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Tlu pratyekaning bapa tingkahnya, sarirakrt pranadata, annadata,
Sarirakrt  ngaraning sangkaning sarira, prapadata ngaraning
mapunya hurip, annadata ngaraning maweh amangan angingwani
wih.

‘Tiga perincian bapak itu menurut perikeadaannya, yaitu sarirakrt
pranadata, annadata. Sarirakrt artinya yang ‘mengadakan tubuh’,
pranadata artinya 'yang memberikan hidup’, annadata artinya 'yang
memberi makan serta mengasuhnya’ (Kadjeng, 2000, 183-184).

Pada dasarnya seorang itu disebut ayah karena keluhurannya
sebagaimana diungkapkan dalam Sarasamuccaya 240, aruhur témen
sang bapa sangke langit 'derajat seorang ayah lebih tinggi dari langit’
(Kadjeng, 2000, 182). Karena seorang ayah, kita bisa lahir ke dunia. Oleh
karena itu, seorang ayah harus bisa memberikan nafkah keluarganya,
melindungi ketika keluarganya dalam bahaya, memberikan pendidikan
yang baik kepada kita dan bisa menyucikan kita baik dengan upacara
maupun dengan pengetahuan spiritual.
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Keempat hal itu merupakan kewajiban ayah terhadap istri dan anak-
anaknya yang harus dipenubhi. Jika seorang ayah menelantarkan anaknya,
ia hanya akan menciptakan permusuhan dengannya. Ayah yang tidak
memberikan pendidikan yang baik dan pengetahuan rohani kepada
anak-anaknya juga akan menyebabkan anaknya tidak memiliki susila
yang baik dan akhirnya akan menjadi musuh baginya (anak yang
durhaka). Hal ini sebagaimana diamanatkan dalam Canakya Niti Darpana
2.11 berikut:

qra 21 forar S ama s | wiigar: |

TR A T &9-H TRl 9T ||

Mata satruh pita vairi yabhyam bala na pathitah,

sabha-madhye na sobhante hamsa-madhye bako yatha.

‘Ayah dan ibu yang tidak mendidik anak-anaknya dengan baik,
mereka berdua akan menjadi musuh, atau bahkan dimusuhi oleh
anaknya. Di tengah-tengah masyarakat, anak-anak mereka tidak
akan bersinar, seperti seekor bangau di tengah-tengah kumpulan
burung angsa (Miswanto, 2023, 90).

Sloka di atas juga menjadi peringatan bagi orang tua agar tidak
hanya mewariskan harta benda kepada para putra-putrinya. Mereka juga
harus mewariskan ilmu dan nilai-nilai moral yang baik, agar kelak putra-
putri mereka tidak menjadi anak yang durhaka kepada orang tua mereka.

D. Bait 4
1. Teks dan Terjemahan
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Artha stri magawe wirodhanira sang sujana tuwi manahniragéléh,
tan manggatika kasiwambékira ring rwa karananing akol pada

buténg,
sihning mitra kadang suputra bapa len guru hilang atémah manah
géléh,
anghing sang wiku nisparigraha wadhajana dhana kadi losta tanpa
don.
Artha—'harta benda’; Sstri—'istri’; magawe—'membuat’;

wirodhanira—'berselisihnya’; sang sujana—'orang baik’; tuwi—
'sungguh-sungguh’; manahnira—'pikirannya’; géleh—'keburukan,
kotoran'; tan manggatika—'tidak ingin/bersedia, tidak memenuhi’;
kasiwambékira—'hasratnya akan kenikmatan’; ring rwa—
'keduanya’;  karapaning—'penyebabnya’; ako/—'bermusuhan’;
pada—'sama’; buteng sihning—'cinta dari’; mitra—'kawan’;
kadang—'sanak saudara’; suputra—'anak-anak yang baik’; bapa—
'‘bapak, ayah’; /en gurv—'dan juga guru’; Ailang—'hilang’;
atémah—'hingga’; manah géléh—'pikirannya kotor’; anghing—
'hingga, sampai’; sang wiku—'pendeta’; nisparigraha—'tidak
kawin, tidak beristri’; wadhgjana—'wanita’; dhana—'harta benda’;
kadi—'seperti’; losta—'bongkahan tanah’; tanpa don—'tak
berharga’.

'‘Harta-benda dan wanita itu sering kali menyebabkan perselisihan di
antara orang-orang baik; sungguh pikiran menjadi jahat karenanya.
Orang-orang baik pun tidak berhasrat untuk memperebutkan
kenikmatan dari kedua hal tersebut karena hanya akan menyebabkan
orang saling berkelahi mati-matian satu sama lain. Cinta kepada sahabat,
sanak-saudara, anak, bapak, dan guru, hilang; hati orang menjadi busuk
karenanya. Hanya sang pandita berbudi luhur yang terhindar dari
penyakit itu; baginya harta-benda dan wanita itu hanya sebagai
sebongkah tanah yang tidak berharga.’
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2. Komentar

Sebagaimana telah disebutkan dalam bait di atas bahwa di zaman Kali
seperti terjadi pada saat ini telah terjadi perselingkuhan antara harta,
tahta, dan wanita. Ketiga hal ini sering kali menjadi intrik dalam dunia
politik. Bagi masyarakat kebanyakan, harta dan wanita adalah dua hal
yang sering kali menjadi alasan terjadinya perkelahian dan
persengketaan. Banyak orang yang tadinya dianggap baik bisa menjadi
jahat setelah tertimpa masalah harta dan wanita.

Dalam berita-berita kriminal di media massa, sering kita dengar dan
saksikan betapa harta dan wanita ini telah membutakan mata hati semua
insan hingga orang yang beriman kepada Tuhan pun bisa menjadi
kesurupan dan melakukan kejahatan. Kedua hal tersebut juga bisa
menjadikan orang-orang yang bermoral bisa bertindak brutal hingga
menyebabkan sesuatu yang fatal. Cinta kepada anak, istri, dan sanak
saudaranya bisa luntur jika seseorang sudah berselingkuh dengan harta
dan wanita. Hormat kepada orang tua dan para guru pun akan hilang
jika virus harta dan wanita mulai menyerang.

Oleh karena itulah, bagi seorang pandita, harta dan tahta harus
dianggap sebagai sebongkah tanah yang tidak berharga. Artinya,
seorang pandita harus menghindari masalah-masalah yang terkait
dengan persoalan harta, wanita, dan juga tahta. Jika seorang pandita
telah masuk dalam jeratan itu, kebijaksanaannya pun akan berkurang,
kesuciannya akan luntur, dan ke-siddhian-nya akan hilang karenanya.

E. Bait5

1. Teks dan Terjemahan

ﬂﬂﬂﬂ,\ﬂuz@]@&ﬂﬂﬂﬂﬂ-ﬂgﬂ?ﬂﬂﬂMm@maﬂaﬂﬂﬂ@ﬂﬂﬂ@@[&ﬂ\
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Wwang murkatika dusta hinganing umahnya angalém ing awaknya
ngastuti,
yan sang parthiwa hinganing swapura ngarcana wara guna wirya
wikrama,
yapwan sang prabhu ring swapora pada ngastawa salébani bhami
mandala,
sang yogiswara sarwa bhami pada ngarcana ri sira mananya sadara.

Wwang—'orang’; murkatika—'bodoh’; dusta—'jahat’; hinganing—
'hanya sampai’; umahnya—'rumahnya sendiri’; angalem—'pujian’;
ing awaknya—'untuk dirinya sendiri’; ngastut—'penghormatan’;
yan—'jika'; sang parthiwa—'seorang pangeran’; hinganing swa-
pura—'sampai di dalam keratonnya saja’; ngarcana—
'menghormati’; wara guna—'pengetahuan yang lebih’; wirya—
'keberanian’; wikrama—'kepahlawanan’; yapwan—'adapun’; sang
prabhu—'raja’; ring swa-pora—'pada masyarakatnya’; pada
ngastawa—'semua  memuja’;  sa-/éban—'luasnya’;  bhumi
mandala—'bumi’; sang yogiswara—'orang-orang suci’; sarwa
bhami—'seluruh dunia’; pada ngarcana—'semua menghormati’; r/
sira—'kepadanya’; mananya—'perhatiannya’; sadara—'dengan
hormat'.

‘Orang bodoh dan jahat, hanya mendapat penghormatan dan pujian di
dalam rumahnya sendiri. Jikalau seorang pangeran akan disebut
ternama, cakap, pemberani, dan kesatria hanya di dalam keratonnya saja.
Adapun sang raja dipuji dan dihormati hanya oleh masyarakat yang ada
di lingkungan negerinya. Akan tetapi, orang suci dihormati dan
dipandang tinggi dimana-mana.’

2. Komentar

Kemasyuran orang suci tidak dapat dibandingkan dengan popularitas
seorang pemimpin di negerinya, apa lagi seorang bodoh dan jahat yang
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hanya akan dihargai di dalam keluarganya sendiri. Seorang pemimpin
atau raja hanya akan dihormati ketika berada di negaranya sendiri.

Akan tetapi, orang suci akan dihormati di semua tempat.
Kemasyhurannya bisa menjadi buah bibir dari orang-orang di seluruh
dunia dan kemana pun dia pergi maka bekal kebijaksanaan yang ada
dalam dirinya dan perbuatan baik yang dilaksanakannya akan
menyebabkan dia dipuja oleh semua orang. Orang suci pantas
mendapatkannya karena ia adalah orang yang selalu berbuat baik tanpa
berharap banyak untuk kebaikannya sendiri, melainkan hanya untuk
kebaikan semua orang. Orang-orang suci yang mampu melakukan
kebaikan semacam ini akan dikenang sepanjang masa.

Dalam Sarasamuccaya 319 disebutkan:
mnusg*'\*mm,o@ Neab Al S| \&nsw%mm )DEN RN DAN NS \1("\98 () %U&’SG\M
IO IPNIES) AR | MADE ’/‘ 1
) QTGO TN T
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Apan ikang subhakarma ngaranya, téka ring swargaloka kocapanya,

nguniweh ring prethiwitala, ya ika kirti ngaranika, pocapan,

makanimittang gawe rahayu, salawasnyan, kocap, samangkana

ikang magawe, an wwang ngaranya

‘Sebab perbuatan baik (yang dilakukan orang sadhu) itu, sampai ke
alam swarga menjadi buah bibir, apalagi di muka bumi ini, itulah &irt/
(kemasyhuran) namanya; senantiasa dijadikan pembicaraan. Oleh
karena itu, usahakanlah berbuat baik, (karena) perbuatan baik itu
akan dibicarakan selama-lamanya. Demikian pula yang
melaksanakan, itulah baru benar-benar manusia sejati namanya’
(Kadjeng, 2000, 240-241).

Menurut sloka tersebut, hanya orang-orang sadhu saja yang akan
mendapatkan kemasyhuran, baik di dunia yang fana maupun di swarga
lokananti. Namanya akan tetap abadi dalam setiap budi baiknya. Orang-
orang yang ada di dunia setelahnya akan selalu mengenangnya.
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F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
Q
mmug;nrl(m[U]m%@wzg%ﬂuaﬂ%nﬂﬁmﬂu@%@%ﬁmz&m\\

Tan mitran tikanang duratmaka sirang sujana juga minitra sewakan,
tan lupteng yasa dharma punya gawayén rahina wéngi taman hélén-
hélén,
ewéhning pati tan kénenaku ng uripta suka wibhawa nora saswata,
yatna sewaka ring mahamuni sipat siku-siku patitis tahakéna.

Tan mitran—'jangan berkawan’; tikanang duratmaka—'penjahat
itu’; sirang—'kepadanya’; sujana—'orang-orang baik’; juga—'juga’;
minitra—'bersahabat’; sewakan—'mengabdi’; tan Ilupteng—
‘jangan abaikan’; yasa—'kehormatan, kemashyuran’; dharma—
'darma’; punya—'pemberian’; gawayén—'upayakan selalu’; rahina
wengi—'siang dan malam’; taman  héelén-hélén—'jangan
dipertaruhkan’; ewéhning—'yang menyibukkan’; pat—'mati’; tan
kenenaku ng—'tak tahu kapan akan diterima’; uripta—'hidupnya’;
suka—'bahagia’; wibhawa—'mulia’; nora—'tidak’; saswata—'abadi,
lestari’;  yatna—'berhati-hatilah’;  sewaka—'mengabdi’;  ring
mahamuni—'kepada pendeta agung’; sipat—'jalan yang lurus’;
siku-siku—'jalan yang berkelok-kelok’; patitis—'mengarahkan
kepada’; tafiakéna—'tanyakanlah'.

'Jangan bersahabat dengan orang-orang jahat, bersahabat dan
bergaullah dengan orang-orang baik saja. Jangan abaikan pekerjaan
baik, kerjakanlah keutamaan dan berilah derma siang-malam; jangan
sekali-kali hal itu kau pertangguhkan. Yang mengesalkan kita tentang hal
kematian ialah kita tidak tahu kapan datangnya. Hidupmu bisa penuh
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dengan kesenangan dan kekayaan, tetapi hidup itu tidak kekal. Oleh
karena itu, bergurulah dengan rajin kepada pendeta yang utama.
Tanyakanlah jalan mana yang baik, mana yang tidak, supaya dapat
mencapai tempat tujuanmu.’

2. Komentar

Menurut bait di atas, ada 3 hal yang harus kita upayakan dalam hidup ini
agar kita mencapai tujuan yang kita inginkan. Ketiga hal tersebut adalah
bergaul dengan orang sadhu, berbuat baik sesuai dengan swadharma
kita, dan belajar atau berguru kepada orang yang berkompeten agar kita
dapat mencapai kesempurnaan.

Pertama, terkait dengan pergaulan, memang dalam hidup ini kita
harus mencari teman sebanyak-banyaknya. Namun, hendaknya sedapat
mungkin kita mencari teman yang baik. Karena teman yang baik ini akan
menjadikan kita lebih baik atau makin baik. Jika kita berteman dengan
orang yang tidak baik, bisa jadi kita akan terpengaruh dan terseret dalam
perbuatan yang tidak baik. Di sinilah pentingnya kita selalu berhati-hati
dalam memilih teman. Dalam Sarasamuccaya 305 disebutkan:

%S‘MQ’L("'W‘JUW\W%@JMLMWGQ%W\&M?W"@PAMW?W?@\U\J\QQ\W?G\'D\U\WUS@R
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Kunang ulaha, yan pasahaya kita, sang sadhu juga sahayanta, yan ta
gawaya pakadangan, sang sadhu juga kadanganta, yadyapin
patukara tuwi, nguniweh yan samitra lawan sang sadhu juga, apan
pisaningun hana kayogyaning tan sadhu.

‘Jika Anda hendak berkawan, pilihlah orang yang sadhu (baik dan
berbudi luhur) saja yang menjadi kawan anda. Jika Anda mencari
persaudaraan, sebaiknya orang yang sadhu saja yang harus kau
jadikan saudara. Bahkan, jika hendak berbantahan sekalipun, apalagi
untuk berkawan, hendaklah dengan orang yang sadhu saja. Sebab
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bukan tidak mungkin kita akan kelimpahan budi luhur jika kita
bergaul dengan orang sadhd (Kadjeng, 2000, 231).

Lebih J;auh dalam Canakya Niti Darpana XIV.19 dikatakan:
I gt T ST AT GHRTE |

F& JUAHE RS T fHeaHi-ead: |l

Tyaja durjana samsargam bhaja sadhu samagamam,
kuru punyamahoratram smara nityamanityatah.

‘Tinggalkan pergaulan dengan orang-orang jahat, perbanyaklah
bergaul dengan orang-orang sadhu. Lakukanlah perbuatan yang
menguntungkan, dan renungkanlah tentang yang kekal dan yang
tidak kekal’ (Miswanto, 2023, 477-478).

Kedua, setelah kita bisa bergaul dengan orang-orang sadhu, yang
harus kita upayakan adalah senantiasa berbuat baik sesuai dengan
swadharma kita. Hal ini sebagaimana diamanatkan juga dalam
Bhagavadgitall1.35 berikut:

~ o . < o
T feas: qraEt yaEeE: |
sreyansvadharmo vigunah paradharmatsvanusthitat,

svadharme nidhanamsreyah paradharmo bhayavahah.

'‘Adalah lebih baik darma sendiri meskipun kurang caranya
melaksanakannya, daripada darma orang lain walaupun sempurna
melaksanakannya. Kalaupun sampai mati dalam melakukan darma
sendiri adalah lebih baik sebab melakukan darma orang lain adalah
berbahaya’ (Tim Pengkaji, 2021, 96).

Selanjutnya, hal ketiga yang harus dilakukan adalah belajar dan
berguru. Tanpa belajar maka seseorang tidak akan dapat mencapai
tujuannya. Sebagaimana kita ketahui bahwa tujuan hidup manusia di
dunia menurut ajaran Hindu adalah mencapai moksartha jagadhita
'kebahagiaan di dunia dan nirwana’. Jika kita hanya terpaku pada
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kesenangan dan kekayaan di dunia, kita tidak akan pernah mencapai
nirwana.

Oleh karena itu, kita harus berguru kepada pandita yang utama.
Hanya kepadanya kita bisa menanyakan jalan mana yang baik dan mana
yang tidak baik. Dengan begitu, kita akan mencapai alam nirwana
sebagaimana diamanatkan oleh Sinuhun Paku Buwono IV dalam Séerat
Cipta Waskithal.1 dengan pupuh Dandanggula berikut:

wmr&n@ﬂmr&nﬂmu{%ugmam%as?j\
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Sakamatyan kuma bangkit-bangkit,
lir sarkara warsitaning sastra,
sasmiteng karaharjane,

mring sagung anak putu,

ingkang karsa angrancang kapfti,
sira puruhitaa,

saniskareng kawruh,

mring jana kang wus nimpuna,

ing surasa saraseng kamoksan kaki,
kanggo ing kene kana.

Sargah Kedelapan: Wirama Ragakusuma 307



308

‘Suatu petunjuk guna mendapatkan kebahagian, bagaikan cahaya
yang tersirat dan tersurat, petunjuk untuk bahagia, untuk segenap
anak cucu, yang hendak menempuh suatu cita-cita, pergilah engkau
berguru, untuk mendapatkan segala macam pengetahuan, kepada
manusia yang sudah berilmu tinggi, terhadap arti ilmu kélépasan
(moksa), agar bisa berguna di mana-mana’ (Paku Buwono IV, 2019,
2).

o BTN
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BAB XII
SARGAH KESEMBILAN:
WIRAMA SMARADAHANA

oo-/o-o/oo-/ooo0/o000/-0-/00//

A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
a . a Qa Qa a/
Mmma\nngﬂrm(?a\nmﬂwﬁﬂmmmmﬂaﬁzmuwuzuﬂl\
a_ . qa Q
memﬂ@mﬂﬂm@ﬂwmmmm@m?ﬂm%‘lﬂ\
Q a
(wmgmﬂwmwz{lﬂmwmmgummmmwzmmlmmm\
. Q Q
@mmugmunﬁ@?ﬂ@mwmmﬂmzmwﬁ]@\\

Kadi sang hyang indra sang amukti suka wibhawa bhoga wiryawan,
sira sang wiweka gunamanta pada-pada lawan hyang i$wara,
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atiye wanatuha sudharma padanira bhatara kesawa,
ikanang wimadha pasu tulya manahika mabhoga sanggama.

Kadi—'seperti’; sang hyang indra—'Batara Indra’; sang amukti—
'vang kaya’; suka—'bahagia’; wibhawa—'mulia’; bhoga—
'kenikmatan’; wiryawan—'kedudukan tinggi’; sira—'dialah’; sang
wiweka—'yang berhati-hati’; gunamanta—'sangat pandai’; pada-
pada—'sama seperti’; /lawan—'dan, dengan’; hyang iswara—
'‘Batara Iswara’;  atiye—'hatinya’; wanatuha—'orang tua’
sudharma—'orang yang baik, saleh’; padanira—'ibaratnya seperti’;
bhatara kesawa—'Batara Wisnu’; jkanang—'seperti itulah’;
wimddha—'orang bodoh’; pasu—'binatang’; tulya—'seperti’;
manahika—'yang dipikirkannya’; mabhoga—'makan’; sanggama—
'bersenggama’.

‘Orang yang hidupnya mewah, berkuasa, kaya, dihormati orang, dapat
diibaratkan seperti Batara Indra. Orang yang sangat berhati-hati dan
sangat pandai, dapat diibaratkan seperti Batara [Swara. Orang muda yang
sikapnya sebagai orang tua dan saleh hatinya, dapat diibaratkan seperti
Batara Wisnu. Orang bodoh dapat diibaratkan seperti binatang, yang
dipikirkan hanya makan dan sanggama.’

2. Komentar

Pada bait di atas dijelaskan bahwa manusia bisa disegani dan dihormati
banyak orang seperti layaknya para dewa karena sikapnya yang penuh
dengan pengendalian diri, kepandaiannya yang didasari oleh cahaya
kebijaksanaan, dan keteguhan hatinya yang dicerminkan dalam
gambaran Dewa Indra, Dewa ISwara, dan Dewa Wisnu. Sementara itu,
orang yang tidak bisa mengendalikan diri, bodoh, dan hatinya rapuh
seperti binatang yang hanya tahu soal makan dan sanggama.

Dalam kitab-kitab Purana, diceritakan bahwa para dewa adalah
golongan bangsa yang memiliki sifat mulia, sedangkan golongan bangsa
yang memiliki sifat-sifat buruk adalah para detya, biasanya digambarkan
sebagai raksasa. Golongan para dewa ini disebut juga sebagai kelompok
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sura sedangkan golongan para raksasa tersebut disebut sebagai
kelompok asura. Kecenderungan sifat kedewataan dalam Hindu disebut
sebagai daiwi sampad, dan merupakan sifat yang akan membawa
manusia menuju kebaikan. Sedangkan kecenderungan sifat-sifat
keraksasaan disebut asuri sampad, dan merupakan sifat yang akan
membawa manusia menuju keterpurukan atau kesengsaraan di dunia
maupun kehidupan setelah mati.

Manusia hidup di dunia ini selalu mempunyai dua kecenderungan
sifat tersebut. Jika daiwi sampadyang cenderung mendominasi maka dia
akan menjadi manusia yang baik. Akan tetapi, jika asuri sampad yang
mendominasi maka dia akan menjadi manusia yang tidak baik.

Dalam diri manusia, terkandung da/wi sampad dan asuri sampad.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Bhagavadgita XVL5 berikut:

o dufegHer ferarargd A |

o1 34: de SRy Ry qioed |

Daivi sampadvimoksaya nibandhayasuri mata,

ma sucah sampadam daivimabhijato'si pandava.

‘Kelahiran dengan kualitas ketuhanan membimbing ke arah moksa
dan yang dengan kualitas setan ke arah ikatan. Jangan bersedih hati,
Oh Pandawa (Arjuna), engkau adalah dilahirkan dengan kualitas
ketuhanan’ (Tim Pengkaji, 2021, 377-378).

Lebih jauh, Sri Krsna dalam Bhagavadgita XV1.2-3 menjelaskan

ciri-ciri daiwi sam,oadsebagal berlkut

3T|7{HT AR m |

T S IGE HISd AT, |

aJ<: &HT 'quT\-[: ?Q\I\IEHE\IS\I AMferHTiean |

Vdfed TS SHHRTATE R |l

Ahimsa satyamakrodhastyagah santirapaisunam,

daya bhatesvaloluptvam mardavam hriracapalam.

tejah ksama dhrtih saucamadroho natimanita,
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bhavanti sampadam daivimabhijatasya bharata.

'‘Ahimsa, kebenaran, bebas dari kemarahan, melepaskan diri dari
ikatan duniawi, ketenangan, tidak suka memfitnah, kasih pada
makhluk, bebas dari kelobaan, baik dan halus hati, keteguhan iman.
Kuat, suka memaafkan, ketawakalan, kesucian, tidak membenci,
bebas dari rasa kesombongan, ini tergolong pada orang yang
kelahirannya dengan kualitas ketuhanan, oh Arjuna’ (Tim Pengkaji,
2021, 376-377).

Agar bisa memiliki sifat-sifat kedewataan tersebut, manusia harus
belajar menahan diri dan membiasakan diri untuk mengendalikan diri.
Hal itu adalah kunci utama yang harus senantiasa digunakan untuk
membuka diri menuju sifat-sifat kedewataan. Tanpa pengendalian diri
(brata) maka manusia sulit untuk mencapai kemuliaan. Setelah bisa
mengendalikan diri maka mulailah dengan olah rasa atau olah hati. Hal
ini sebagaimana diisyaratkan oleh Paku Buwono IV dalam Sérat Wulang
Reh1l.1 dengan Tembang Kinanti berikut:
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Pada gulangén ing kalbu,
ing sasmita amrih lantip,

aja pijér mangan nendra,
kaprawiran den kahest,

pésunén sariranira,
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sudanén dahar lan guling.

‘Biasakanlah untuk mengolah hati, agar (pikiranmu) tajam
menangkap isyarat, jangan hanya mementingkan makan dan tidur,
jangkaulah sikap kesatria, latihlah dirimu dengan mengurangi
makan dan minum’ (Paku Buwono 1V, 1931, 5).

Pengendalian diri baik secara lahir maupun batin merupakan kunci
utama untuk menuju gerbang sifat kedewataan. Pengendalian diri secara
lahir menurut Paku Buwono IV tersebut bisa dilakukan dengan
mengurangi makan dan tidur. Pengendalian diri secara batin harus
dilakukan dengan tapa, brata, yoga, dan samadi. Hal ini bisa
membangkitkan ketajaman batin.

Orang yang tidak bisa mengendalikan diri akan dikendalikan oleh
keinginannya. Manusia yang sudah dikendalikan diri oleh hasrat dan
nafsu tidak ubahnya seperti binatang yang melakukan sesuatu hanya
berdasarkan insting atau naluri tanpa dipikirkan terlebih dahulu apakah
baik atau tidak. Orang-orang semacam ini akan terikat oleh sifat-sifat
keraksasaan karena yang ada dalam pikirannya adalah makan dan tidur
atau sanggama.

Memang kita tidak dapat menampik bahwa makan, minum, dan seks
secara konkret dilihat sebagai kebutuhan. Sebagai makhluk hidup, kita
harus berusaha untuk memenuhi nafsu-nafsu untuk kepentingan
duniawi tersebut atau yang menurut Platon disebut sebagai epithumia.
Namun, jika orang hanya berpikir untuk memenuhi nafsu-nafsu
epithumia tersebut maka ia tidak jauh beda seperti binatang (Wibowo,
2010, 122).

Lebih jauh, Platon mengibaratkan orang-orang semacam ini seperti
gentong bocor, jadi seberapa pun banyaknya air yang dituangkan ke
dalamnya maka gentong itu tidak akan pernah penuh. Maknanya adalah
orang-orang bodoh semacam ini selalu ketagihan akan kenikmatan
duniawi dan tidak akan pernah mencapai titik kepuasan hingga pada
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tingkat tertentu mereka akan mengalami kehancuran atau menurut
Platon dikatakan menemui morta/'kematian’ (Wibowo, 2010, 41).

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan

@Huﬂmﬂm@gaﬂuﬂmﬁumunﬂmaﬂmw@a@zx
mm\nmﬂuﬂ@m)uﬂmlm Mﬂl’lﬂﬂﬂ[[ﬂ]ﬂﬂﬂ[&ﬂﬂflﬂﬂ[}m(}\ﬂ@ﬂ ch

@A@][Ulzﬂ[[]] gummwm@mumnﬂwzwmmm LJ]

Q. >
[Lntmnﬂrlsm‘)nummﬂquz@mwﬂmmmmr&nzmm\\

Kramaning dadi wwang ana ring bhuwana pahutanganta ring praja,
ri sirang munindra nguniweh sang atithi gamaneka sambhraman,
athawa muwah swapita rahyang amara réna yogya kingkingén,
panahurta ring pitara potraka luputakéning yamalaya.

Kramaning—'tata cara, perilaku, jalanya, urutan’; dadi—'menjadi’;
wwang—'orang’; ana—'yang ada’; ring bhuwana—'di dunia’;
pahutanganta—'kewajibannya’; ring praja—'kepada sesamanya’; r/
sirang ~munindra—'kepada orang-orang suci’; nguniweh—
‘teristimewa sekali’; sang atith—'para tamu’;, gamaneka—
'kedatangannya’; sambhraman—'menyambut tamu’; athawa—
'selanjutnya’; muwah—'dan juga’; swa-pita—'orang tuanya’;
rahyang—'kepada orang-orang suci’; amara—'para dewa’; réna—
‘'utang’; yogya—'patut’; kingkingen—'rindu akan’; panahurta—
‘penebusannya’; ring pitara—'kepada nenek moyang, leluhur’
potraka—'sebagai putra’; /uputakéning— melepaskannya dari’;
yamalaya—'tempat kediaman Batara Yama'.

'‘Manusia di atas dunia ini mempunyai kewajiban terhadap sesamanya.
Orang yang suci, apalagi tamu, wajib diperlakukan dengan hormat.
Terlebih-lebih kewajiban kita terhadap orang tua, orang-orang suci, dan
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dewa-dewa, harus selalu diingat. Sebagai anak, kita berkewajiban
melepaskan nenek-moyang kita dari tempat kediaman Batara Yama.’

2. Komentar

Setiap manusia memiliki kewajiban untuk menghormati para dewa,
leluhur, orang tua, orang-orang suci dan tamu yang datang ke rumahnya.
Hal ini merupakan perintah Weda kepada seluruh umat manusia. Kita
berutang kepada para dewa sebagai manifestasi Brahman yang telah
menciptakan dan memelihara alam semesta. Kita juga berutang kepada
para leluhur dan orang tua yang telah menjadikan kita lahir di dunia. Kita
berutang kepada orang-orang suci yang telah memberikan pengetahuan
suci kepada umat manusia di dunia. Kita juga berutang kepada tamu
yang hadir dengan segala keberuntungan yang dibawanya.

Senada dengan hal tersebut, pada bab Siksa Valli atau Samhiti dalam
Taittiriya Upanisad1.X1.2 disebutkan:

3a fuqg FrEnTE! = AR T | A 39 9 |

g 3 W | ST 3 v | <Aty 3e e

Deva pitr karyabhayam na pramadi tavyam, matr devo bhava,

pitr devo bhava, acarya devo bhava, atithi devo bhava.

‘Janganlah pernah ingkar terhadap kegiatan pemujaan kepada para
dewa dan para leluhur. Sebagaimana dikatakan dalam Weda bahwa
ibu adalah perwujudan dewa; ayah adalah perwujudan dewa; guru
adalah perwujudan dewa; tamu adalah perwujudan dewa’
(Chinmayananda, 2006, 94).

Dari sloka tersebut dapat diketahui bahwa selain kita tidak boleh
mengingkari Tuhan beserta manifestasi-Nya, kita juga harus bisa
menghormati orang tua dan tamu yang datang kepada kita. Di samping
itu, menghormati semua orang adalah kebaikan yang harus selalu
dibiasakan. Dengan selalu menghormati dan menghargai sesama
manusia, kita menuai buah kebajikan untuk kita sendiri. Kita juga tidak
boleh membeda-bedakan seseorang yang layak untuk kita hormati,
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misalnya seperti orang yang berduit saja, orang yang punya kedudukan
saja, atau orang yang sederajat saja. Makin banyak kita menghargai
orang lain, makin banyak pula orang yang akan menghormati kita. Dalam
pepatah Cina Kuno disebutkan:

fRIEA—R, A#IR—X,

nijing ren yi chi ren jeng ni yi zhang.

‘Anda menghormati orang satu che, orang menghormati Anda satu
zhang?®

Sesuai pepatah Cina Kuno di atas, jika kita melakukan kebaikan
kepada orang lain maka balasan kebaikan yang akan datang kepada kita
akan 10 kali lipat lebih banyak dari kebaikan kita. Di samping itu, makin
banyak kita melakukan kebaikan, makin banyak pula teman yang akan
datang kepada kita.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan

- . a.aQ
@@U%WZ%RW@W@UM@WUWWW@M\

Q a . Qa
Mrﬂuauz?ﬂwwmwﬂﬂmm*mmwuwngm\

[121MQMZM“['GD%(EHMOSNGQJ&U&WW@HM@HB\\

Krétu pafica yajhia gawayénta panahura hutangta ring widhi,
sahurén n upadhyaya samasta utang ira ri sang résiswara,
wara gorawe sira sang abhyagata taman ayogya sambhraman,
iti $asaneng dumadi tan palé-paléha ri dharma sang wiku.

Krétu parnca yajfia—'lima macam korban atau yajia’; gawayénta—
'dijadikannya’; panahura—'penebusannya’; hutangta—'utangmu’;

% Che dan zhang adalah nama satuan panjang di China, 1 che = /s meter, dan 1 zhang = 3 '/ meter
(Yap, 2007, 31).
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ring widhi—'kepada Tuhan’; sahurén—'tebuslah’; nupadhyaya—
‘dengan upadhyaya’; samasta—'segala, semua’; hutang ira—
'utangmu’; ri sang résiswara—'kepada para rsi atau orang-orang
suci’; wara gorawe sira—'penghormatan yang lebih untuknya’;
sang abhyagata—'tamu yang datang’; taman ayogya
sambhraman—'tidaklah patut bila tidak menjamu’; /t—'inilah’;
sasaneng—'aturan’; dumadi—'semua makhluk’; tan palé-paléha—
‘tak kunjung reda, tak boleh diabaikan’; ri dharma—'bagi tabiat’;
sang wiku—'para pendeta’.

‘Lima macam kurban suci harus senantiasa dilaksanakan sebagai
penebus utang kepada Hyang Widhi Wasa. Semua utang ilmu
pengetahuan  harus dibayarkan kepada orang-orang  suci®’.
Penghormatan yang baik harus diberikan kepada tamu yang datang
dengan baik-baik, jangan sampai tidak menjamu para tamu tersebut.
Inilah aturan untuk manusia yang tak boleh diabaikan terutama dalam
hal kewajiban kepada sang wiku.’

2. Komentar

Dalam ajaran agama Hindu, dikenal lima macam kurban suci yang

disebut sebagai Parica Yajfiia (Sudharta & Atmaja, 2001, 59), terdiri atas,

1) Dewa Yajna adalah kurban suci kepada Hyang Widhi Wasa beserta
para dewa sebagai manifestasi-Nya;

2) Bhata Yajna adalah kurban suci kepada alam semesta, yang
merupakan ciptaan Hyang Widhi Wasa;

3) Manusa Yajfiaadalah kurban suci kepada sesama manusia baik secara
kegiatan ritual maupun kegiatan sosial;

4) Pitr Yajfia adalah kurban suci kepada para leluhur atau perbuatan
yang dilakukan untuk menghormati orang tua atau leluhur yang
sudah meninggal; dan

27 ypadhyaya:guru, pengajar, yang hidup dengan mengajarkan bagian dari Weda (Zoetmulder, 2006:
1338).
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5) Rs/i Yajfna adalah kurban suci kepada para rsi atau perbuatan yang
dilakukan untuk menghormati guru-guru suci.

Kelima macam kurban suci tersebut pada dasarnya dilandasi dengan
semangat untuk membayar tiga utang yang disebut sebagai 77/ Rna.
Ketiga utang ini terdiri atas (Palguna & Dharma, 2011, 60-61):

1) Dewa Rpa adalah utang kepada para Dewa atas hidup dan segala
yang ada di alam semesta sebagai penunjang kehidupan ini;

2) Pitr Rpa adalah utang kepada para leluhur dan orang tua yang telah
melahirkan kita; dan

3) Rs/ Rpna adalah utang kepada para rsi dan guru-guru suci atas ilmu
pengetahuan yang telah diajarkannya kepada umat manusia.

Utang kepada para guru suci tentu harus dibayarkan dalam bentuk
daksina kepada beliau. Sementara itu, utang kepada para tamu
sebagaimana telah disinggung sebelumnya harus dibayar dengan cara
penyambutan yang baik dan perjamuan yang diberikan kepadanya.

D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan
a q / O > > Qo
wmmmm@mmﬂmﬁmmg}mgﬂmmm@mw\
>Aq /
mmwrﬂﬂﬂmmmm%mgmﬂ@mﬂmﬂﬂwﬂw\
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Yasa kirti karma kéna denta tan élém-élémeka Sighranén,
gawayeén tikang talaga tunggal amada magawe sumur satus,

magaweki talaga satus wilang ika pada pinra sakrama,
mapadeki labhaning aputra sawiji gunamanta sadhana.
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Yasa—'kehormatan, kemashyuran’; kirt—'nama baik’; karma
kena—'diupayakan untuk dijaga’; denta—'olehnya’; tan élém-
élémeka—'tidak menunda-nunda’; sighranén—'segera saja’;
gawayéen—'buatlah’;  tikang—'itu’; talaga—'telaga’; tunggal—
'satu’; amada—'sama dengan’; magawe—'membuat’; sumur—
'sumur’; satus—'seratus’; magawe 'ki—'membuat ini’; talaga
satus—'seratus telaga’; wilang ika—'jumlahnya’; pada—'sama
dengan’; pinra sakrama—'kurban suci kepada sesama’;
mapadeki—'sama seperti’; /abhaning—'keuntungan’; aputra—
'memiliki putra’; sawiji—'tunggal’; gunamanta—'yang pandai’;
sadhana—'sadhu budhi’.

‘Jasa dan nama baik harus dituntut dengan cepat; jangan sampai
dipertangguhkan. Jasa orang yang membuat sebuah telaga sama
dengan membuat seratus buah sumur. Jasa orang yang membuat
seratus telaga sama dengan melaksanakan kurban suci kepada sesama.
Ini sama dengan keuntungan seseorang yang mempunyai putra yang
baik budinya sebagai alat untuk mencapai surga.’

2. Komentar

Bait di atas\juga dapat ditem\ukan pada Slokantara 2 (6):
FIRITE, THAUSY T, T ST == |
TS, AT ST T gorrag, W f | |
Kupasatadvai paramansaro pi sarasatadvai paramo ' pi yajfiah,
yajnasatadvai paramo ' pi putrah putrasatadvai paramam hi satyam.

‘Membuat sebuah telaga untuk umum itu lebih baik daripada
menggali seratus sumur. Melakukan yajia itu lebih tinggi mutunya
daripada membuat seratus telaga. Mempunyai seorang anak yang
suputra itu lebih berguna daripa melakukan seratus yajAa. Dan
menjadi manusia yang setia itu, jauh lebih tinggi mutu dan gunanya
daripada mempunyai seratus putra’ (Sudharta, 2012, 14).
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Memiliki seorang putra yang suputra ternyata lebih mulia daripada
membuat seratus telaga atau sepuluh ribu sumur. Dengan putra yang
suputra, seseorang akan bisa menolong dirinya sendiri dari lautan
sengsara, baik sengsara di dunia maupun sengsara di neraka nantinya.
Putra yang suputra dikatakan dapat menolong orang tuanya dari
hukuman neraka dan mengantarkannya menjadi penghuni swargaloka.

Dalam kisah Bhima Suci, diceritakan bahwa ketika Bhima berhasil
menemukan Tirtha Perwitasari dan mengajarkan kebajikan dengan
bergelar Bagawan Bhima Suci, telah mengundang kagum para dewa.
Hingga para dewa pun berkenan memberikan anugerah kepada Bhima.

Saat ditanya anugerah apa yang diminta oleh Bhima, Bhima pun
menjawab  bahwa tiada anugerah yang menurutnya bisa
membahagiakan dirinya selain pembebasan ayahnya Prabu Pandu
Dewanata dan ibu tirinya Dewi Madrim dari siksaan api neraka di Kawah
Candradimuka. Para dewa pun menganggap bahwa permintaan Bhima
itu menandakan bahwa dia adalah anak yang suputra yang berbakti
kepada orang tua dan leluhurnya. Oleh karena itu, para dewa pun
menyetujui permintaan Bhima tersebut dan akhirnya Prabu Pandu
Dewanata dan Dewi Madrim bisa mendapatkan tempat di swargaloka.

Apa yang dilakukan oleh Bhima tersebut adalah kewajiban yang
akan selalu dilakukan oleh anak yang suputra. Sebagaimana kata putra
yang berarti membebaskan (#ra) dari neraka (pu?) begitulah anak yang
suputra, seperti Bhima telah membebaskan orang tuanya dari siksaan api
neraka.

Bisa saja Bhima meminta untuk kemuliaan dirinya, namun itu tidak
dilakukannya, karena dia mengetahui bahwa ayah dan ibunya masih
menderita di Kawah Candradimuka. Kisah Bhima dalam Bhima Suci ini
akan diingat sebagai teladan bagi anak-anak yang suputra.
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Menyimak hal tersebut maka sangatlah beruntung mereka yang
memiliki anak yang suputra. Hanya dengan anak-anak suputra tersebut,
para orang tua akan mendapatkan kemuliaan yang melebihi harta benda
di dunia. Hal ini sebagaimana halnya ditulis dalam Serat Panitisastra
VIIL17 berikut:

[Emmmurla\n@Amu{mummjaiﬂx
ﬂﬂﬂﬂ:\ﬂﬂn[}m@,\ﬂmﬂ@ ‘,J]

@MHJHDMZ@WK\
@@[&ﬂé&aﬂwm%\
ﬂ&%ma%agmlmwgﬂ\

Q
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Putra suputra winarna,
tégéese anak kang bagus,
kang abangkit sarwa putus,
tur limpad ing sastra harya,
ing krama alus ing témbung,
punika bégjane samya,
kalihane bapa lan babu.

‘Anak yang suputra itu adalah anak yang baik, yang berusaha untuk
mencapai kemandirian, serta paham akan semua pengetahuan,
halus budi bahasanya. Betapa beruntung kedua orang tuanya yang
mempunyai anak seperti itu’ (Winarni, 1990, 37).

Dari témbang tersebut, tampak dilukiskan bagaimana ciri dan
perilaku anak-anak yang suputra. Ciri-ciri yang utama, di antaranya
memiliki sikap yang baik, mandiri, berpengetahuan, dan berbudi pekerti.
Anak yang suputra semacam ini akan mbéneh 'berbaik hati’ kepada
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orang tuanya kelak. Anak yang semacam ini akan bisa dijadikan sebagai
tempat menitipkan hari tua bagi orang tuanya. Pastinya dia juga akan
mengantarkan atman (roh) orang tuanya kelak menuju swargaloka
dengan doa-doa yang ia panjatkan.

Y
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BAB XIII

SARGAH KESEPULUH:
WIRAMA PRAWIRALALITA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan

a/a
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Lwirnikanang sinémbahakén ing prajatingét-ingét,

arthaka len ikang wara wadha sudharma linéwih,

T, Sargah Kesepuluh: Wirama Prawiralalita

323



ring swami janggut inganira yan pranamya siniwi,
sang ratu tungtunging ghrana namaskaranta maréka.

Lwirnikanang—'inilah macamnya’; sinémbahakén—'wajib
dihormati’; /ing praja—'oleh rakyat’; tingét-ingét—'ingat-ingatlah’;
arthaka—'orang yang kaya’; /en—'dan’; ikang wara wadhi—
‘'wanita yang berbudi luhur’; sudharma—'orang yang baik’;
linéwih—'yang ternama’; ring swami—'kepada suami’; janggut—
'dagu’; inganira—'sampai’; yan—'jika’; pranammya—
‘penghormatannya’; siniwi—'mengabdi’; sang ratu—'kepada raja’;
tungtunging—'pucuk dari’; ghrana—'hidung’; namaskaranta—
'penghormatannya’; maréka—'kepadanya’.

‘Ingatlah akan siapa yang wajib dihormati: orang kaya, perempuan yang
ternama dan baik budinya harus dihormati. Kepada suami, orang
menyembah sampai tangan menyentuh pada dagu. Sembah kepada raja
dilakukan sampai tangan menyentuh pucuk hidung.’

2. Komentar

Pupuh 1 menjelaskan kepada kita agar tahu dengan siapa kita harus
menaruh hormat. Terutama dalam situasi yang bersifat formal atau resmi.
Misalnya, pada saat upacara atau dalam suatu pertemuan resmi. Tentu
secara protokoler kita harus menyebutkan pejabat yang memiliki
kedudukan lebih tinggi baru pejabat yang kedudukannya lebih rendah.
Hal ini tentu sudah menjadi aturan baku yang harus ditaati dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pupuh tersebut
menyebutkan sembah yang ditujukan kepada suami atau orang
kebanyakan tentu harus berbeda dengan sembah yang ditujukan kepada
seorang raja.

Meskipun demikian, dalam kehidupan bermasyarakat, kita harus
bersikap dan berperilaku untuk menghormati dan menghargai sesama
makhluk hidup apalagi jika orang lain tersebut sudah mau menghargai
kita. Bagi masyarakat, penghargaan dan penghormatan itu diwujudkan
dalam bentuk budaya samudana yang di dalamnya terkandung simbol
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dan ungkapan dalam berbagai manifestasi pikiran, kehendak, dan rasa
Jawa yang halus. Makin tinggi kedudukan seseorang, makin halus rasa
yang seharusnya ditampilkan di muka publik. Atau dengan kata lain,
makin tinggi kedudukan seseorang, makin tidak bebas geraknya karena
selalu menjadi sorotan masyarakat luas.

Hal ini selaras dengan sebuah wnen-unen dalam masyarakat Jawa
yang menyebutkan, dugang bujang, esém mantri, semu bupati, sasmita
narendra (Bratawijaya, 1997, 77). Unen-unen ini mengisyaratkan makin
tinggi status sosial seseorang, budaya samudanayang harus ditampilkan
akan semakin kentara. Tatarannya tentu berbeda antara prajurit,
punggawa, tumenggung, dan raja atau pada tataran anak-anak, remaja,
dewasa, dan orang tua. Makin tua atau tinggi status sosial seseorang
biasanya makin halus cara yang digunakan untuk menyampaikan
sesuatu.

B. Bait 2
1. Teks dan Terjemahan
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Pitré ri madhyaning halis inémbah aywa malupa,
lalata ring pangajyanira $asananta maréka,
miurdha ri sang gurunta pasangaskaran kramanika,
panca wélang nikang pranama $asaneng widhi tutén.

Pitrée—'nenek moyang, leluhur’; ri madhyaning—'di tengah-
tengah’; halis—'alis’; inémbah—'memberikan hormat’; aywa—
'Jjanganlah’; malupa—'lupa’; lalata—'pelayanan’; ring
pangajyanira—'kepada guru atau yang memberikan ilmu
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kepadamu’; sdsananta—'aturannya’; maréka—'kepadanya’;
mardha—'kepala’; i sang  gurunta—'kepada  gurumu’
pasangaskaran—'sembah yang kau berikan’; kramanika—'itulah
tatacara’; parica—'lima’; welang nikang—'jumlahnya’; pranama
sasaneng—'tata cara sembah’; widhi—'ketahui’; tutén—'patuhi’.

‘Sembah kepada nenek-moyang sampai kedahi, antara kening. Sembah
kepada guru yang membuka pikiranmu sampai ke kepala. Ketahuilah
ilmu sembah yang diwajibkan itu, kerjakanlah dengan tertib.’

2. Komentar

Bait pupuh 2 menjelaskan bagaimana dan mengapa kita harus
melaksanakan sembah bakti baik kepada leluhur maupun guru-guru kita.
Saat masih hidup atau pun sudah tiada, kita tetap memiliki kewajiban
untuk menghormatinya. Oleh karena itu, sembah bakti tersebut bukan
hanya dalam artian sékala, tetapi juga niskala.

Ketika melaksanakan persembahyangan khususnya muspa
kramaning sembah, sikap menyembah dalam kramaning sémbah, yaitu
merapatkan kedua telapak tangan, ibu jari tangan kanan dengan ibu jari
tangan kiri, telunjuk tangan kanan dengan telunjuk tangan kiri dan
seterusnya (Kaler, 1983, 14-15). Jika sembah itu ditujukan untuk
menghormati para bhdta, menghadap ke bawah. Jika sembahnya kepada
sesama manusia seperti pada saat pangarjal, cakupan tangan diletakan
di depan dada. Jika kepada para leluhur, sembahnya sampai pada kening.
Jika sembah ditujukan kepada para dewa, sembahnya sampai di kepala.
Jika sembahnya ditujukan kepada Hyang Widhi Wasa yang tidak
berwujud (acintya), sembahnya sampai di atas ubun-ubun.

Senada dengan aturan sembah tersebut, bait di atas menjelaskan
bahwa sembah para guru juga harus sampai di kepala. Karena sembah
itu, akan membukakan jalan pengetahuan pada pikiran kita. Makna
sembah di kepala yang dimaksud dalam bait pupuh tersebut
sesungguhnya adalah bahwa kita harus menghormati guru layaknya para
dewa.
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Begitu juga sembah kepada nenek moyang atau leluhur kita. Tanpa
leluhur, kita tidak akan ada di dunia ini. Bahkan, Tuhan sendiri disebut
sebagai nenek moyang dan leluhur seluruh alam semesta ini dan ke sana
pula kita akan kembali nantinya (sang sangkan paraning dumad/). Hal ini
juga mengandung makna bahwa kita harus menghormati leluhur seperti
juga menghormati para guru dan dewa pujaan hati kita. Karena jalan
pemujaan kepada leluhur itu akan mengantarkan kita menuju
swargaloka.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan
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Bhrétya pariksa parwaka sinorakén tinitihan,
bhakti tumungkulamra pinariksa ring dhana luput,
stri pamariksa tan kéna tinogning aprang atahén,

yeka ngaranya bhrétya saphala prawira lalita.

Bhretya—'pembantu’; pariksa—'pengujian’; pudrwaka—'pertama-
tama’; sinorakén—'dihina’; tinitihan—'diberikan pekerjaan berat’;
bhakti—'setia dan hormat’; tumungkulamra—'tetap menunduk’;
pinariksa ring dhana—'diuji dengan uang’; luput—'bebas, lepas’;
stri pamariksa—'ujilah dengan perempuan’; tan kéna—'tidak
tertundukkan’; tinogning aprang—'diuji dengan cara dimajukan ke
medan perang’; atahén—'jika masih bertahan’; yeka—'yaitulah’;
ngaranya—'namanya’; bhretya—'tentara’; saphala—berakibat’;
prawira lalita—'prajurit yang gagah berani'.
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‘Seorang prajurit atau bawahan harus diuji dengan cara dihinakan dan
diberi pekerjaan yang berat. Jika ia tetap loyal, setia, dan hormat,
kesetiaannya itu harus diuji dengan masalah uang. Jika tidak guncang
hatinya, cobalah dengan perempuan. Jika masih tahan, cobalah majukan
ia ke medan perang. Jika kelihatan keberaniannya, sesungguhnyalah ia
itu seorang prajurit atau pelayan yang berhasil atau berguna.’

2. Komentar

Pada dasarnya untuk menguji pegawai, pelayan, prajurit, dan anak buah,
apakah ia itu baik atau tidak, loyal atau tidak, setia atau tidak adalah
dengan tahapan-tahapan tertentu, mulai dari ujian yang mendatangkan
kesengsaraan hingga ujian yang berupa kenikmatan.

Menurut bait di atas, seseorang pegawai atau prajurit harus diuji
terlebih dahulu dengan pekerjaan yang berat atau diberikan kondisi yang
sengsara. Pada saat itu pegawai tersebut perlu diuji dengan kata-kata
yang bernada sindiran, ejekan, dan hinaan yang bisa memacu semangat
ia bekerja. Jika ia tetap setia, ujilah dia dengan uang. Berikan sedikit
kepercayaan untuk memegang uang. Biasanya orang yang tidak jujur
akan mulai kelihatan ketika ia diminta untuk memegang uang. Jika ia bisa
menggunakan uang secara bijak, transparan, dan akuntabel, ia bukanlah
pegawai yang korup.

Setelah itu, ujilah dia dengan masalah kenikmatan seksual atau
perempuan. Jika ia memiliki dasar yang tidak baik, pasti dia akan tergoda
karenanya. Banyak para pejabat dan pesohor di Indonesia yang berakhir
kariernya karena tidak bisa menahan hasrat seksualnya. Jika diuji dengan
kenikmatan seksual ini, seseorang masih bisa tahan, ia layak untuk
diusung sebagai pegawai yang andalan. Jika ia seorang prajurit,
dipastikan ia tidak akan berkhianat kepada musuh di medan perang apa
pun yang musuh tawarkan kepadanya.
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BAB XIV
SARGAH KESEBELAS:

WIRAMA SARDULA WIKRIDITA
---/oo-/o-o/oo-/--0/--0/0//

A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Ring bhogeka gunanya kasta-guna dening pista mangde kéral,

kralning pista ya kastabhaga tékaping pehan tahap nityass,
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ring pehan ya tikastabhaga tékaping sarpis sada bhaksana,
kralning sarpis inastabhaga tékaping mangsottama ng uttama.

Ring bhogeka—'pada makanan’; gunanya—'keunggulannya’;
kasta-guna—'seperdelapanan dari keunggulan’; dening—'oleh’;
pista mangde kéral—kekuatan, daya tahan’; kralning—
'kekuatannya’; pista ya kastabhaga—'seperdelapan bagian’;
tékaping—'oleh,  dari’;  péhan—'susu’;  tahap—'minuman’;
nityasa—'senantiasa’; ring pehan—'pada susu’; ya tikastabhaga—
'va itu seperdelapan bagian’; tékaping—'oleh, dari’; sarpis—'ghee,
mentega cair’; sada—'selalu, ajek’; bhaksapna—'dimakan’;. kralning
sarpis—'kekuatan dari ghee’; inastabhaga—'hanya seperdelapan
bagian’; tékaping—'oleh, dari’; mangsottama—'daging yang
utama’; ng uttama—'itulah yang utama’.

‘Kekuatan makanan biasa hanya seperdelapan kekuatan tepung.
Kekuatan tepung hanya seperdelapan kekuatan air susu jika kita terus-
menerus meminumnya. Kekuatan air susu hanya seperdelapan sarpis
(semacam mentega, dibuat dari air susu kerbau) jika kita terus-menerus
menggunakannya. Kekuatan sarpis hanya seperdelapan khasiat daging,
itulah makanan yang terbaik.’

2. Komentar

Bait di atas mencoba menggambarkan bagaimana kandungan gizi dalam
setiap makanan. Di antara makanan, daging memiliki khasiat yang lebih
baik dibandingkan makanan-makanan yang lain, seperti tepung, susu,
dan mentega.

Menyimak kandungan gizi dalam daging tersebut, Kakawin
Nitisastra pun menyarankan agar manusia terutama anak-anak
mengonsumsi daging untuk pertumbuhan terutama kecerdasannya.
Dengan mengonsumsi daging, anak-anak juga akan terbebas dari
stunting yang saat ini juga digencarkan oleh pemerintah.
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BAB XV
SARGAH KEDUA BELAS:
WIRAMA SMARADAHANA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Padaning kuputra taru suska tumuwuh i ri madhyaning wana,
maghasagérit matémah agni sahana-hananing halas géséng,
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ikanang suputra taru candana tumuwuh i ring wanantara,
plawagoraga mréga kaga bhramara mara riya padaniwi.

Padaning—'sama dengan’; ku-putra—'anak yang jahat'; taru—
‘pohon’; suska—'kering, terbakar’; tumuwuh —'tumbuh’; 7
madhyaning—'di tengah-tengah’; wana—'hutan’; maghasagérit
matémah—'menjadi’; agni—'api’; sahana-hananing—'segala isi’;
halas—'hutan’; géséng—'terbakar’; ikanang suputra—'putra yang
baik itu’; taru—'kayu’; candana—'cendana’; tumuwuh —'yang
tumbuh’; ring wanantara—'di lingkungan hutan, belantara’;
plawaga—'kera’; uraga—'ular’;, mréga—'binatang hutan’; kaga—
‘burung’;  bhramara—kumbang’;  mara—'datang’; = rya—
'kepadanya’; padaniwi—'seraya mengerumuni’.

‘Anak yang jahat sama dengan pohon kering di tengah hutan. Karena
pergeseran dan pergesekan, keluar apinya, lalu membakar seluruh hutan.
Akan tetapi, anak yang baik sama dengan pohon cendana yang tumbuh
di dalam lingkungan hutan. Kera, ular, hewan berkaki empat, burung, dan
kumbang datang mengerubungnya.’

2. Komentar

Pupuh 1 juga dapat ditemukan pada Canakya Niti Darpana 3.14-15
berikut:

332
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Ekenapi suvrksena puspitena sugandhing,

vasitam tadvanam sarvam suputrena kulam yatha.
el R JEUT &l AT afeel |
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Ekena suska vrksena dahya manena vahning,
dahyate tad vanam sarvam kuputrena kulam yatha.
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‘Sebagaimana seluruh hutan menjadi harum karena adanya satu
pohon dengan bunganya yang sangat harum. Dikatakan pula bahwa
sebuah keluarga menjadi termasyhur karena adanya seorang anak
suputra (berbudi luhur).’

‘Sebagaimana seluruh hutan akan kebakaran karena satu pohon
kering yang terbakar oleh api ini, demikian juga anak yang durhaka
akan menghanguskan keluarganya’ (Miswanto, 2023, 122-123).

Setiap orang pastilah ingin memiliki anak yang bisa dibanggakan,
taat, dan berbakti kepada orang tua. Harapan semua orang tua adalah
bahwa saat mereka tua nanti mereka bisa menitipkan sisa hidupnya
kepada anak-anaknya. Harapan itu akan menjadi kenyataan jika ia
memiliki anak yang suputra. Anak yang semacam inilah yang bisa
merawat orang tuanya dengan penuh kasih sayang dan mengerti apa
yang diinginkan orang tua.

Sementara itu, kebalikan dari anak yang suputra adalah anak yang
kuputra. Anak seperti ini bisa membuat aib bagi orang tuanya. Mereka
adalah anak-anak yang durhaka kepada orang tuanya, tidak ada rasa
bakti, kasih sayang, dan balas budi sedikit pun kepada orang tua yang
telah merawat dan membesarkannya sejak kecil. Tidak ada yang bisa
dibanggakan dari seorang anak yang kuputra.

Oleh karena itu, setiap orang tua harus bisa memberikan pendidikan
yang baik kepada anaknya. Berhasil dan tidaknya seorang anak menjadi
anak yang suputra sangat bergantung pada pendidikan yang diberikan
kepadanya, terutama oleh orang tua dalam lingkungan keluarga
(informal) di samping pendidikan di sekolah (formal) dan di masyarakat
(non-formal). Orang tua harus menanamkan nilai-nilai moral kepadanya
dengan penuh kasih sayang melalui komunikasi yang baik, perhatian
yang cukup dan keteladanan. Jika memang diperlukan atau karena anak
melakukan kesalahan, hukuman (punishment) atau pendisiplinan
sesekali harus dilakukan setelah cara-cara persuasif tidak mempan
(Wijanarko, 2014, 75).
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Tidak baik membiarkan kesalahan yang dilakukan oleh anak.
Paku Buwono IV memberikan nasehat melalui Tembang Gambuh

sebagaimana tersurat dalam Serat Wulang Reh1IL.1 berikut:

a{m%lmnﬂ/mluzmv{inu{mmnﬂ/\

muwau?‘a%@g,wlmmﬂ]\\

Sékar gambuh ping catur,

kang cinatur polah kang kalantur,
tanpa tutur katula-tula katal;,
kadaluwarsa katutuh,

kapatuh pan dadi awon.

'Keempat adalah Tembang gambuh, yang menjadi bahan
perbincangan adalah (tentang anak yang) perilaku yang tidak
teratur, tidak mau mendengar nasihat, semakin lama semakin tak
terkendali, jika dibiarkan atau dibiasakan akan berakibat buruk’
(Paku Buwono 1V, 1931, 8).

Makna tembang Gambuh tersebut sudah cukup jelas bahwa anak
yang tidak menurut kepada orang tuanya dan tidak mendengarkan
nasihatnya semakin lama akan semakin tidak terkendali. Jika hal ini terus
dibiarkan, akan berakibat buruk pada anak tersebut. Dia akan semakin
liar dan bisa membuat keonaran pada orang-orang yag ada di sekitarnya,
contohnya, Dhrtarastra yang selama hidupnya membiarkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan Duryoddhana pada akhirnya telah
menjerumuskan anaknya pada jurang kegelapan.
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BAB XVI
SARGAH KETIGA BELAS:

WIRAMA SARDULA WIKRIDITA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Wwwang tan wring sruti rapa lingga mangucap $astreng sabha
mandala,
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himpér wwang manikép matangga magalak ngkaneng alas
durgama,
tambangnyeki bésarrika gagangikang tuijung talinyamikut,
duran sambhawa teki yan kawénangangde hasyaning wwang mihat.

Wwang—'orang’; tan wring—'tak sadar akan, tak mengenal’;
sruti—'Weda'; rdpa—'wujud, bentuk’; /ingga—'lingga, tugu’;
mangucap—'berkata-kata’; sastra—'sastra, pengetahuan’; /ng
sabha—'dalam sebuah pertemuan’; mandala—'wilayah’; himpér—
'ibarat, laksana’; wwang manikép—'orang yang menangkap’;
matangga—'gajah’; magalak—'buas, ganas’; ngkana—'di sana’;
ing alas—'di hutan’; durgama—'menyeramkan’; tambangnyeki—
'hanya dengan tali’; bésarrika—'sebesar’; gagangikang turjung—
‘gagang tunjung’; talinyamikut—'tali untuk mengikatnya’; duran—
‘tidak mungkin, mustahil’; sambhawa—'mampu, patut, cocok’;
teki—'yang ini’; yan—'jika'; kawénanga—'berusaha untuk
mencapai’; angde—'menyebabkan, menentukan’; hasyaning—
‘gelak tawa dari’; wwang mihat—'orang melihatnya'.

‘Orang yang tidak mengenal ajaran Weda jika hadir dalam rapat yang
membicarakan pengetahuan, sama saja dengan sebuah tugu. Ia dapat
disamakan dengan orang yang hendak menangkap gajah liar dalam
hutan lebat, hanya dengan memakai tali sebesar gagang tunjung untuk
mengikatnya; mustahil usahanya itu akan berhasil; malahan ia akan
ditertawakan orang yang melihatnya.’

2. Komentar

Pengetahuan seseorang akan memengaruhi eksistensinya dalam
pergaulan. Orang yang kurang berpengetahuan akan lebih canggung
ketika bergaul dengan teman-temannya atau orang-orang yang
berpengetahuan. Mereka yang memiliki pengetahuan atau kecerdasan
sosial pada saat berinteraksi dengan orang lain, akan dapat
memperkirakan perasaan, temperamen, suasana hati, maksud, dan
keinginan teman interaksinya, kemudian memberikan respons yang
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layak. Dengan kecerdasan sosial tersebut, manusia akan lebih terampil
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Thorndike, orang-orang yang memiliki pengetahuan dan
kecerdasan sosial akan lebih mampu memahami dan mengatur orang
untuk bertindak bijaksana dalam menjalin hubungan dengan orang lain.
Konsultan manajemen Van Sloan of Tiburon, California baru-baru ini
telah merilis hasil surveinya tentang kecerdasan sosial (SI) setelah
melakukan penelitian pada 2.000 orang secara acak (Kihlstrom & Cantor,
2004, 359-360). Hasilnya adalah bahwa kecerdasan sosial yang dimiliki
seseorang ikut menentukan sepertiga kemungkinan kesuksesan orang
tersebut, di samping kecerdasan otak (IQ) dan semangatnya (Tim
Pangkalan Ide, 2010, 96).

Di era 4.0 seperti sekarang ini, kecerdasan sosial ini akan bisa
meningkatkan kemampuan 4C, terdiri atas critical thinking 'berpikir
kritis'’, communication 'komunikasi’, collaboration 'kolaborasi’, dan
creativity 'kreatifitas’. Kemampuan 4C inilah yang saat ini sangat
diperlukan jika kita ingin sukses dalam karier dan kehidupan kita.

B. Bait 2
1. Teks dan Terjemahan
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o117 S e Il (N e
%ﬂmzwgg&ﬂjﬂw@mm@%mﬂmw%@m
gasin*mzagrﬂmzmuz&] anam./z m&@a?nnsmx
™I
ﬁ%w%g&nmg@mwﬁmﬂgwm@mwdmz@um\\
Wwantén durgama wistining bhuwana din yan tan prayatneriya,
ring go yan malungid sungunya magalak ring wwang maweng
safjata,

wwang tang rajakulan mawani gulungeng sardalawikridita,
tékwan Ilwah madalém hasantér amulék stri raksakan bhisana.
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Wwantén—'ada’; durgama—'kesukaran’;  wistining—'kesulitan,
bahaya’; bhuwana—'dunia’; din yan tan prayatneriya ring go—
'‘banteng, sapi’; yan—jika’; malungid—'tajam’; sungunya—
"tanduknya’; magalak—'buas, ganas’; ring wwang—'kepada orang’;
maweng—'membawa’; safjata—'senjata’; wwang—'orang’; tang
rajakulan—'anggota keluarga kerajaan itu’; mawan—'membawa’;
gulunga—'menggelinding, menyerbu’; ing sardalawikridita—
'kepada singa yang buas’; tékwan—'dan lagi’; /wah—'sungai’;
madaléem—'dalam’; hasantér—'cepat, lajunya deras’; amulék—
'berpusar’; stri—'istri’; raksakan—'jaga, pelihara’; bhisana—
'mengerikan, dahsyat, berbahaya'.

'Di dunia ini ada bahaya-bahaya besar yang harus kita hadapi dengan
hati-hati sekali, yaitu banteng yang bertanduk panjang lagi runcing yang
sedang mengamuk; orang yang membawa senjata; anggota keluarga
raja yang berani bertanding dengan sardulawikridita (singa buas); sungai
dalam yang deras arusnya lagi banyak pusaran airnya; dan lagi wanita.
Awaslah, semua itu berbahaya.’

2. Komentar

Di zaman Kali seperti saat ini ada banyak bahaya yang senantiasa
mengancam. Bahaya tersebut bisa datang dari orang lain, teman, bahkan
orang dekat kita. Kadang sahabat terbaik bisa menjadi musuh terdekat.
Tidak jarang kasus-kasus kejahatan yang menghiasi layar kaca maupun
media sosial bermula dari orang-orang terdekat atau mereka yang
pernah dekat dengan korban kejahatan tersebut.

Oleh karena itu, kita harus senantiasa hati-hati. Jika di tengah hutan
ada banyak binatang buas yang siap menerkam kita. Di tengah jalan kita
bisa dihadang oleh perampok yang menginginkan barang milik kita. Di
tengah masyarakat ada saja orang yang usil dengan kesuksesan kita. Di
dalam lingkungan pekerjaan ada saja orang yang akan iri dengan kita
karena kita dekat dengan atasan. Di dalam keluarga mungkin ada salah
satu anggota keluarga yang justru menusuk kita dari belakang. Di dalam
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hubungan percintaan bisa jadi istri atau orang yang kita cintai
menginginkan kematian kita supaya dia bisa mendapatkan harta kita dan
mencari orang yang lebih bisa memuaskan dia. Selain itu, masih banyak
lagi bahaya-bahaya lain yang senantiasa mengancam kita.

Bahaya-bahaya tersebut bisa datang kapan saja dan di mana saja.
Kadang kala bahaya tersebut datang tanpa direncanakan. Bisa jadi
karena adanya sebuah kesempatan bahaya itu bisa mengancam kita.
Oleh karena itu, ada baiknya kita senantiasa mengingat pesan Bang Napi
yang sering disampaikan pada salah satu stasiun televisi swasta nasional,
“Kejahatan tidak terjadi semata-mata karena ada niat, tetapi juga
kesempatan, waspadalah!” Pesan ini jika direnungkan secara mendalam
sebenarnya baik untuk kita. Tidak ada salahnya kita selalu waspada

meskipun di tempat yang paling nyaman sekalipun.

Kewaspadaan seseorang dalam menghadapi bahaya yang datang
sangat diperlukan. Prinsip kehati-hatian semacam ini perlu dipupuk sejak
dini agar kita bisa mendeteksi secara dini bahaya yang datang. Leluhur
kita pada zaman dahulu biasanya mengamati pertanda alam untuk
mengetahui akan datangnya suatu bencana.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan
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Sang bwat sewaka ring wwang uttama-jana mwang sang wiseseng jagat,
kadyanggani malintanging tasik iwéh mombak magong bhisana,

saksat wwang dumilat ri landépi téwék sarpenaras kadbhuta,
himpér wwang mamékul sariranikanang sardilawikridita.
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Sang bwat—'yang hebat’; sewaka—'mengabdi’; ring wwang—
'kepada orang’; uttama-jana—'manusia yang utama’; mwang—
'dan, juga’; sang wisesa—'yang berkuasa’; ing jagat—'di dunia’;
kadyanggani—'sama halnya dengan’; malintanging—
'menyebrangi’; tasik—'lautan’; iwéh—'kesulitan’; mombak—'yang
berombang’; magéng—'besar’; bhisana—'menakutkan’; saksat—
'sama halnya’; wwang—'orang’; dumilat—'menijilat’; ri lapndépi—
'‘pada tajamnya’; téwek—'keris, pedang’; sarpa—'ular’; inaras—
‘dicium’;  kadbhuta—'mengerikan’;  himpér—'ibarat’; wwang
mamékul—'orang yang memeluk’; sariranikanang—'badan dari’;
sardalawikridita—'singa buas'.

‘Orang yang mengabdi pada seorang ternama atau mengabdi pada
seorang raja sama dengan berlayar di laut yang bergelombang besar,
penuh mara bahaya. Sama juga ia dengan orang yang menjilat mata
keris, atau mencium ular berbisa, atau memeluk singa buas.’

2. Komentar

Jika seorang prajurit dekat dengan raja, pasti akan banyak para
punggawa yang tidak suka. Jika seorang pelayan terlalu dekat majikan,
akan banyak fitnah yang ditujukan kepada pelayan. Jika seorang
karyawan disayangi pimpinan, akan banyak intrik yang dijalankan untuk
menjegal karyawan tersebut. Itulah kenyataan di zaman sekarang.
Kadang orang yang ingin mengabdi dengan tulus, berbuat baik kepada
sesama, atau menjalankan kewajiban dengan baik malah mendapat
prasangka yang buruk dari orang lain atau bahkan sesama teman sendiri.

Tanpa ada rintangan-rintangan seperti itu kita tidak akan maju.
Energi tidak akan mengalir dan dunia akan mati. Seperti kisah Biksu Tong
Sam Chong dalam serial Kera Saktiyang ingin mencari kitab suci ke barat.
Banyak rintangan yang dihadapinya. Seperti itu pula jika kita ingin
mendapatkan kemuliaan, tentu banyak kerikil-kerikil tajam yang datang
menghadang. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah petikan
kata-kata bijak yang menyebutkan, without opposites or opposition, this
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would be a dead world. Energy would not flow, nobody would progress
‘tanpa ada yang menentang atau rintangan, ini akan menjadi dunia yang
mati. Energi tidak akan mengalir; tak seorang pun akan maju’ (Shields,
2010, 68).

Jika kita ingin maju, tidak ada jalan lain kecuali menjadikan semua
rintangan itu energi positif yang bisa menguatkan mesin semangat kita
untuk mencapai kesuksesan dalam hidup. Bagi seorang pegawai, kita
harus siap menghadapi semua celaan, hinaan, kritikan, dan sebagainya
yang ditujukan kepada kita. Shiv Khera dalam bukunya You Can Win,
mengatakan:

“Satu-satunya cara agar Anda tidak dikritik adalah tidak melakukan

apa-apa, tidak berkata apa-apa, atau tidak mempunyai apa-apa. Dan

karena itu, Anda pun tidak akan pernah mencapai apa pun dalam
hidup ini. Bukankah orang cenderung tidak merasa iri kepada orang
lain yang sama sekali tidak memiliki prestasi dalam hidupnya?

Pepatah bijak pun mengingatkan, makin tinggi pohon makin kuat

angin menerpanya. Namun, jika pohon itu memiliki akar, batang,

dan dahan yang kuat, ia akan mampu bertahan terhadap tiupan

angin yang kencang (Winarto, 2007, 97)."

Lebih jauh, kita harus tetap yakin dan berdoa kepada Sang Maha
Pencipta agar semua rintangan tersebut dapat teratasi. Kita juga
mendasarkan niat kita untuk mencapai kesuksesan tersebut sebagai
sebuah persembahan kepadaNya. Dengan begitu, pengabdian, usaha,
dan kerja keras kita akan menemukan jalan yang terang. Jika niat dan
pengabdian kita itu tulus, kita tidak perlu risau dengan orang lain yang
iri kepada kita. Jika kita melakukan kewajiban karena dilandasi semangat
berbakti yang tulus, kita tidak usah memikirkan teman yang iri kepada
kita. Selama cara yang kita lakukan itu benar dan sesuai dengan prosedur
maka kita harus tetap jalan.
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D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan

N1 [L@a:measmu{lm P una\na\n&nuzmmm\
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Yan ring desa taman haneki sira ng angdon saifija munggweriya,
tan wwantén kula wandhu warga nguniweh tang mitra tapwan hana,
sang wijiieng aji tan haneriya tuhun tistis tan istalaya,
tan yogyambahén ing sarat jagat ikangde sangsayeng wwang mara.

Yan—'jika'; ring desa—'di suatu daerah’; taman haneki—'tak
pernah ada di situ’; sira ng—'dia yang’; angdon—'mencari-cari,
mencapai’;  sarja—'berkunjung’;  munggweriya—'bertempat
tinggal di sana’; tan wwantén—'tidak ada’; ku/la—'keluarga, sanak
saudara’; wandhu—'sahabat’; warga—'kerabat; nguniweh—
'teristimewa’; tang mitra tapwan hana—'apalagi jika tidak ada
sahabat; sang wijjAia—'yang bijaksana; /ng aji—'dalam
pengetahuan’; tan haneriya—'tak ada di sana’; tuhun—'sungguh
benar’; tistis—'tenang, hening, sunyi’; tan istalaya—'bukan tempat
idaman’; tan yogya—'tidak patut’; ambahen—'dikunjungi’; /ing
sarat jagat—'oleh setiap orang di dunia’; /kangde—'itu
menyebabkan’; sangsaya—kesengsaraan’; /ng wwang—'pada
setiap orang’; mara—'yang mengunjunginya’.

'Jika suatu daerah tidak pernah dikunjungi atau didiami orang, dan disitu
tiada terdapat sanak-saudara, apalagi sahabat atau orang-orang suci,
daerah yang sepi dan tidak menarik hati orang untuk mengunjunginya
itu tidak baik diinjak manusia. Tempat itu terlalu berbahaya bagi orang
yang mengunjunginya.’
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2. Komentar

Dalam masyarakat Jawa dikenal istilah tempat wingit yang mana ketika
dikunjungi oleh orang asing bisa mendatangkan celaka kepada orang
tersebut. Tidak sembarangan orang yang bisa masuk ke wilayah seperti
ini. Mereka harus memiliki keyakinan, kemantapan hati, dan bekal yang
cukup sebagaimana halnya para Pandawa ketika memasuki wilayah
Wanamarta yang dikenal sebagai alas gung liwang liwung, jalma mara
Jalma mati, sato mara sato mati "hutan rimba raya yang sunyi senyap, di
mana jika manusia yang datang akan mati, binatang yang datang pun
akan mati pula’.

Untuk masuk ke wilayah seperti ini pun kita harus kula nuwun
‘permisi’ terlebih dahulu agar dihindarkan dari segala macam mara
bahaya. Sebagaimana halnya ketika kita akan bertamu ke rumah orang,
agar tidak disangka sebagai pencuri, kita pun harus permisi, minta izin
atau kula nuwun terlebih dahulu. Setelah diizinkan baru kita bisa
memasuki rumah tersebut.

Memang untuk tempat hunian sebaiknya kita menghindari tempat-
tempat yang wingit atau angker. Dalam kepercayaan masyarakat Jawa,
ada beberapa jenis tanah/tempat yang sebaiknya tidak dijadikan sebagai
rumah hunian. Jenis-jenis tempat yang kurang baik tersebut, yaitu s/
sadana 'miring ke barat’, gélagah 'miring ke selatan’, kalawisa 'tinggi di
Barat rendah di Timur', siwabhoja 'landai ke Selatan’, brahmapadam
‘membawa bianglala merah semu kuning’, sigar penyalin 'dikelilingi air’,
asungélak 'di baratnya ada gunung’, singhameta 'keluar air, tanah yang
berwarna hitam, rasanya pahit dan berbau amis’ (Simpen A.B., 1987, 96—
97).

Senada dengan hal tersebut masyarakat Bali pun mengenai adanya
pantangan untuk tidak memilih tanah-tanah tertentu sebagai tempat
tinggal. Adapun jenis-jenis tanah atau tempat yang kurang baik menurut
orang Bali, yaitu karang karubuhan/tumbak rurung '......jalan', karang
sandang lawe 'pintu keluar berpapasan dengan persimpangan jalan’,
karang sulanyapi 'karang yang dilingkari oleh lorong/jalan’, karang buta

Sargah Ketiga Belas: Wirama Sardulawikridita 343



kabanda'karang yang diapit lorong/jalan’, karang télédu nginyah/karang
tumbak tukad 'menghadap ke sungai’, karang gerah 'karang di hulu
Kahyangan', karang téngét ‘tempat angker’, karang buta salah wetuy,
karang boros wong 'dua pintu masuk berdampingan sama tinggi’,
karang suduk angga, dan tanah yang berwarna hitam-legam, berbau
busuk.

Meskipun ada penolak balanya sebaiknya tanah-tanah sebagaimana
yang disebutkan tersebut dihindari. Jika ada pilihan lain yang lebih baik,
kita perlu mengupayakan hal yang baik tersebut. Terkecuali, jika tidak
ada pilihan lain, kita pun harus bisa menerimanya dengan beberapa
persyaratan sebagai penolak balanya.

E. Bait5

1. Teks dan Terjemahan
a Qq Q o)
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Ring wadhwadhika ring swawarga yan anat karmeng ulah sang
tuhan,
yogyan kawruhaneki kasihana de swaminya tan gindala,
mangka mitra sédéng manémwa lara yogyaninditan kawruhi,
lawan stri suruding dhana nda huningan de sang kakungnyawélas.

Ring wadhwa—'bagi pegawai/pasukan’; adhika—'terkemuka’; ring
swawarga—'termasuk keluarga sendiri’; yan—'jika'; anat—'patuh’;
karmeng ulah—'bekerja sesuati dengan perintah’; sang tuhan—
‘tuannya’; yogyan—'patutlah’; kawruhaneki—'diketahui,
diperhatikan’;  kasihana—'disayangi’;, de  swaminya—'oleh
majikannya’; tan gipdala—jangan dipindahkan atau dilepas’;
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mangka—'begitu juga’; mitra—'sahabat’; sédéng—'yang sedang’;
manemwa—'mendapat’; /ara—'penderitaan’; yogya—'patutlah
kiranya’; aninditan—'tak dicela’; kawruhi—'ketahuilah’; /awan—
'juga’; stri—'istri’; suruding dhana—'kehilangan harta benda’;
nda—'itulah’; huningan—'perlu siperhatikan’; de—'oleh’; sang
kakungnya—'sang suaminya’; welas—'mengasihi'’.

‘Jika pegawai yang terkemuka dan termasuk sanak keluarga sendiri tidak
menyalahi kebiasaan dan kelakuan tuannya, patutlah ia dihargai dan
disayangi, oleh tuannya, hendaknya jangan sampai pegawai itu dilepas.
Begitu juga kita harus menghormati dan memperhatikan sahabat yang
sedang menderita kesengsaraan. Begitu pula halnya dengan istri (yang
tetap setia), di waktu si suami kehilangan kekayaan, suaminya itu harus
menunjukkan perhatian dan rasa kasihan kepadanya.’

2. Komentar
Senada dengan pupuh di atas, Cana/(ya Niti Darpana 1.11 menyebutkan:
AT AT |
sl =T oy 3t = e &

Jjaniyat presane bhrtyan bandhavan vyasanagame,
mitram capatti kalesu bharyam ca vibhava ksaye.

‘Cara menguji pelayan adalah saat ia melakukan perintah atau
pelayanan, menguji sanak keluarga pada saat mengalami kedukaan,
teman juga diuji pada saat kita tertimpa kemalangan, dan menguji
kesetiaan istri adalah pada waktu jatuh miskin atau karier merosot'’
(Miswanto, 2023, 67).

Menurut bait dan sloka tersebut, kita bisa menemukan kawan yang
sejati saat kita dalam kondisi susah. Saat usaha kita bangkrut, harta kita
habis, semua yang kita miliki sudah terjual (kecuali harga diri), jabatan
dan dunia sudah meninggalkan kita, saat itulah kita bisa menemukan
teman yang sejati. Mereka yang merupakan kawan sejati akan tetap
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bersama dan membantu kita saat kita tertimpa musibah. Sebaliknya,
mereka yang meninggalkan kita saat kita jatuh, pastilah mereka bukan
teman sejati.

Mungkin ada benarnya sebuah ungkapan berikut. Kesetiaan wanita
diuji saat lelaki tidak punya apa-apa. Namun, kesetiaan lelaki diuji saat
dia memiliki segalanya. Bila kamu mempunyai segalanya dan ia
mencintaimu, itu kenyataan. Namun, bila kau tidak mempunyai
segalanya dan ia masih mencintaimu, itulah ketulusan. Ketulusan
sungguh mahal harganya. Sesungguhnya kamu tak perlu memiliki
segalanya untuk bahagia, karena yang kamu perlu hanya seseorang yang
mampu membuatmu tersenyum ketika hatimu terluka.

F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
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Nahan hetuni sang widagdha purusangambil ri kanyottama,
yadyan sora ri ripa yan gunawati Ssuddha ng kulanyobhayan,

mwang stri sor guna rapa dibya manulus pantés wruheng sasmita,
tan hopén sira sang suriipa gunawan mwang kanya janmottama.

Nahan—'begitulah’; hetuni—'sebab dari’; sang widagdha—'para
ahli'; purusa—'laki-laki’; angambi—'mengambil, mendapatkan’; r/
kanyottama—'perempuan yang utama’; yadyan—'meskipun’; sora
ri rdpa—kurang elok rupanya’; yan—'asalkan’; gunawati—
‘terampil dan cakap’; suddha ng kulanyobhayan—'keluarganya
baik-baik dan menyetujuinya’; mwang—'dan, juga’; str—'istri’; sor
guna—'kurang pandai’; rdpa—'berparas cantik’; dibya—
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'menyenangkan hati; manulus—'terus menerus, sempurna’;
pantés—'patut’;,  wruheng—'diketahui’;  sasmita—'senyuman,
isyarat, tanda yang tidak diucapkan’; tan hopén sira—'tidaklah
menjadi soal tentang dia’; sang surdpa—berparas cantik’;
gunawan—'cakap dan berpengetahuan’; mwang—'serta’; kanya
Janmottama—'wanita dari keluarga baik-baik'.

‘Selayaknyalah lelaki yang bijak memilih wanita utama. Biarpun seorang
wanita kurang elok rupanya, asal ia cakap dan berasal, patut dipilih juga.
Begitu juga halnya dengan wanita yang kurang kepandaiannya, akan
tetapi indah parasnya dan mengerti akan kehendak lelaki. Dengan
sendirinya tidak menjadi soal, perempuan yang cantik, berpengetahuan
lagi pula keturunan orang baik-baik.’

2. Komentar

Ketika akan memilih pasangan hidup maka seseorang harus benar-benar
selektif. Pasangan hidup adalah anugerah Tuhan yang harus dijaga dan
dirawat dengan baik sampai akhir hayat sebagaimana ungkapan
masyarakat Jawa, yang mengatakan hingga kaken-kaken lan ninen-
ninen. Wiwaha samskara atau upacara perkawinan dalam Hindu adalah
upacara sakral yang tidak bisa dijadikan sebagai bahan mainan. Setelah
diikat dengan benang suci perkawinan maka mereka harus bisa menjaga
ikatan itu hingga akhir hayatnya sebagaimana disebutkan dalam
Manawa DharmasastraIX.101-102 berikut:

AN HAGHROTT 6 |
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Anyonyasyavyabhicaro bhavedamarapantikah,

esa dharmah samdsena jieyah stri pumsayo parah (101).

HQI[](T\-IEJ' ~ . ﬂ.x\ﬂ (\\\l
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Tatha nityam yateyatam stripumsau tu krtakriyau,
yatha nabhicaretam tau viyuktavitaretaram (102).
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'Hendaknya mereka berupaya agar kesetiaannya berlangsung
sampai mati. Ini yang harus diketahui dan dianggap sebagai hukum
tertinggi bagi suami istri. ’

'Hendaknya laki-laki dan perempuan yang terikat dalam perkawinan
tersebut, selalu berusaha dengan tidak jemu-jemunya agar mereka
jangan sampai bercerai dan hendaknya tidak melanggar kesetiaan
antara satu dengan yang lain’ (Pudja & Sudharta, 2022, 553).

Dari sloka tersebut dapat diketahui bahwa ikatan suami istri dalam
Hindu itu begitu kuat. Bahkan, dalam Kitab Mahabharata dikisahkan
karena begitu kuatnya kesetiaan Dewl Savitri, putri dari Raja Aswapati
kepada suaminya, Satyawan putra Raja Dyumatsena, sampai-sampai
Dewa Yama pun harus mengubah takdir kematian yang dijatuhkan
kepada Satyawan karena Dewi Savitri terus mengikuti kemana Dewa
Yama pergi membawa atman dari Satyawan.

Mengingat kekuatan dari ikatan benang suci dalam perkawinan
Hindu tersebut maka kita pun harus benar-benar memahami calon
pasangan hidup kita sebelum janur melengkung. Tahap pengenalan
(pada saat pacaran) inilah yang bisa kita jadikan untuk mengetahui
bobot, bibit, dan bébét dari calon pasangan hidup kita.

Bobot merupakan kualitas diri baik lahir maupun batin. Secara batin,
bobot meliputi keimanan (sraddha dan bhakt)) atau kesepakatan tentang
kepercayaan mereka nantinya, pendidikan, kecakapan, dan perilaku.
Filosofi Jawa ini mengajarkan, ketika mau ngunduh mantu akan
mempertanyakan hal-hal tersebut kepada calon menantunya. Hal ini
mereka lakukan sebagai kewajiban orang tua terhadap hak anak, yakni
menikahkan dengan seseorang yang diyakini mampu membahagiakan
anaknya. Dalam filosofi Jawa, bobot meliputi:

1) jangképing warna, yaitu keadaan tubuh yang terhindar dari cacat fisik,
seperti bisu, buta, tuli, lumpuh apalagi impoten;

2) yuktining ndriya 'baik hati’ atau /nner beauty,

3) patraping susila'mengerti tata krama’; dan

4) ulahing wasista 'ulet/memiliki etos kerja’.
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Dalam filosofi tersebut, kita diajarkan untuk tidak silau oleh harta
dan kemewahan yang dimiliki calon menantu. Harta benda yang berasal
dari warisan bisa saja akan habis jika tidak dimanfaatkan dengan baik.
Oleh karena itu, harta benda dan kemewahan materi tidak dikategorikan
sebagai bobot tersebut.

Bibit adalah asal-usul/keturunan. Di sini kita diajarkan untuk
mengetahui betul pilihan kita. Jangan sampai memilih pasangan hidup
bagaikan memilih kucing dalam karung, yang asal-usulnya ge-je (baca:
gak jelas), keluarganya juga remang-remang, pekerjaannya hanya
begadang di jalanan. Namun, bukan berarti bahwa kita harus mencari
pasangan hidup dari keturunan darah biru saja, setidaknya calon
pasangan hidup kita punya latar belakang yang jelas dan berasal dari
keluarga baik-baik.

Menurut teori genetika oleh Gregor Mendel yang dikembangkan
oleh ilmuwan-ilmuwan berikutnya, bahwa setiap makhluk hidup pada
dasarnya mewarisi sifat-sifat fisik dan karakter dari induknya secara
genetik (Yunus, Haryanto, & Abadi, 2006, 59-60). Ciri-ciri ini tampak
melalui aspek tinggi badan, warna kulit, warna mata, keadaan bulu atau
rambut, keadaan gigi, bibir, dan sebagainya. Demikian pula bahwa sifat
dan tingkah laku manusia juga mengalami pewarisan dari induk asal.
Sebagai contoh, sifat pendiam, cerewet, dominan atau pasif adalah ciri-
ciri sifat alamiah manusia yang tidak dipelajari melalui pengalaman,
tetapi hasil warisan generasi sebelumnya.

Dengan demikian, filosofi Jawa yang memperhatikan bibit bukan
isapan jempol semata. Sebab, menikah dengan mempertimbangkan segi
keturunan bukanlah deskriminatif, melainkan salah satu alternatif yang
bijak dalam /aku babad untuk menjaga dan melestarikan keturunan yang
baik sebagai tanggung jawab morel terhadap kesehatan mental-spiritual
generasi bangsa selanjutnya.

Bébét arti sebenarnya adalah sinjang atau kain yang dipakai untuk
menutupi auratnya. Di sini bebét dimaksudkan sebagai ‘pakaian’ yang
berupa status sosial (harkat, martabat, prestige). Filosofi Jawa
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memosisikannya dalam urutan ketiga. Bébétini memang perlu tapi tidak
terlalu penting. Dalam filosofi Jawa dikatakan, "aja kétungkul marang
kalungguhan, kadonyan lan kémaréman (janganlah terobsesi atau
terkungkung oleh keinginan untuk memperoleh kedudukan, kebendaan
dan kepuasan duniawi)”. Namun, apa salahnya kalau status sosial
sesorang juga menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan calon
pasangan hidup. Karena tidak bisa dimungkiri bahwa status sosial juga
merupakan kebutuhan dasar manusia.

Dalam pupuh 6, memang yang diutamakan adalah pertimbangan
dalam memilih wanita (calon istri), meskipun dalam memilih calon suami
pun juga memerlukan pertimbangan serupa. Hal ini karena wanita
dianggap sebagai tiang keluarga sebagaimana yang tersurat dalam
Manawa Dharmasastra 1X.28:

I e e e |

U @1 figeTcR=E |

Apatyam dharmakaryani susrusa ratiruttama,

daradhinastatha svargah pitrnatmanascaha.

'Keturunan, terselenggaranya upacara keagamaan, pelayanan yang
setia, hubungan senggama yang memberikan nikmat tertinggi, dan
mencapai pahala di surga bagi nenek moyangnya tergantung
kepada istri sendiri’ (Pudja & Sudharta, 2022, 533).

Wanita yang selalu diidam-idamkan para lelaki adalah wanita yang
utama, yaitu dengan kriteria parasnya cantik (bobot fisik) dan berhati
baik (bobot nonfisik), berpengetahuan (bébét), dan dari keturunan orang
baik-baik (bibit). Biarpun seorang wanita yang rupanya kurang elok
(bobot fisik), asal ia cakap (bobot nonfisik) dan berasal dari keluarga
baik-baik serta menyetujuinya, patut dipilih juga. Atau sebaliknya
dengan wanita yang kurang kepandaiannya (bébét), tetapi indah
parasnya (bobot) dan mengerti akan kehendak lelaki, dengan sendirinya
tidak menjadi masalah.
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G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
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Mangka tamréta sangka ring wisa ya towin yogya rakwalapén,
mwang tang rukmi sakeng awidya tuwi tan milwalayanyagéléh,
ring sastradi sakeng asuddha-kula towin yogya rakwalapén,
stri ratnan métu ring wwang alpajanana yogyalapén sobhita.

Mangka—'demikian pula’; tamréta—'air penghidupan, madu’;
sangka ring—'yang berasal dari’; wisa—'racun’; ya towin—'lagi
pula’; yogya—'patut’; rakwa—'tentu saja’; alapén—'ambilah’;
mwang—'dan, juga’; tang rukmi—'emas itu’; sakeng—'dari’;
awidya—'tidak  berpengetahuan, bodoh’;  tuwr—'sungguh-
sungguh’; tan milu—'tidak ikut’; alayanyagéléh—keburukan-
keburukannya’; ring sastradi—'terhadap ajaran-ajaran yang baik’;
sakeng asuddha-kula—'yang berasal dari keluarga baik-baik’;
towin—'lagi pula’; yogya rakwalapen—'tentu saja patut diambil’;
stri ratnan—'wanita yang cantik jelita’; metu ring—'yang berasal
dari, wwang alpajanana—'orang-orang biasa’; yogyalapén—
'patut diambil’; sobhita—'cemerlang, indah’.

‘Selayak kita mengambil madu dari dalam racun, atau emas dari orang
bodoh, sebab barang itu tidak jelek karena tempatnya. Juga ajaran yang
baik harus kita ambil, sekalipun dari orang yang rendah asalnya. Wanita
indah jelita, biarpun asalnya dari orang biasa, patut juga diambil; wanita
itu bukan tak suci.’
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2. Komentar

Bait ini memiliki makna yang tidak jauh beda dengan pupuh pada sargah
II1.9. Dalam bait pupuh tersebut, seseorang harus bisa mengambil hal-
hal yang positif di antara hal-hal yang bersifat negatif, misalnya emas
yang ada di dalam lumpur, pengetahuan yang baik dari orang rendahan,
dan wanita yang mulia dari kalangan rakyat jelata. Sebagaimana dalam
peribahasa (Brataatmadja, 1985, 188), intan jika terbenam dalam
pelimbahan sekalipun, tak akan hilang cahayanya (tutur kata yang baik,
walaupun dari orang hina sekalipun akan tetap baik; atau, nasihat yang
baik, walaupun keluar dari mulut orang hina sekalipun tetap berharga).

Kemuliaan seseorang tidak bergantung pada kedudukan, pangkat,
jabatan, atau kekayaannya. Burung gagak tidak akan menjadi putih
meskipun terbang di atas awan, batu mulia akan tetap dicari banyak
orang meski berada di lautan lumpur. Dalam sebuah tembang Pucung
disebutkan:

@%n)@$nﬂm%n)n10aﬁlnz%u%@%ﬂw\
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20U (60~ ) G021 Q) (50 () 8N 06 A1 A) N G )\
15 PRI
Janma agung tan manggon ing pangkat ipun,
miwah raja brana,

gumantung aneng pakart,
Jro laksana angagungken kamanungsan.

'Orang disebut besar atau mulia bukan karena pangkatnya, bukan
pula kekayaan, tetapi ditentukan oleh perbuatan yang selalu
berdasar pada kemanusiaan’ (Soeripto, 2008, 23).

Dengan demikian jelas bahwa kemuliaan seseorang tidak terletak
pada kecantikan, ketampanan, usia, pangkat, jabatan, kekayaan, dan
predikat duniawi lainnya, tetapi keluhuran budinya. Jika ia memiliki
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perilaku yang baik, selalu menghargai sesamanya, menyayangi semua
makhluk, dan suka menolong tanpa pandang bulu, ia layak disebut
manusia yang benar-benar mulia.

Namun, di zaman sekarang manusia sering dinilai dari kekayaan,
pangkat, jabatan, dan hal-hal duniawi lain yang melekat padanya
sehingga dalam kehidupan sosial masyarakat, banyak ditemukan orang
akan lebih mudah mencari teman (berbandu) jika dia memiliki kekayaan
yang melimpah (berbandha). Atau dengan kata lain, teman akan datang
sendiri jika dia sudah kaya raya. Kenyataan ini kadang begitu
menyakitkan karena orang-orang yang berbandha tersebut juga akan
mencari bandu mereka yang berbandha pula.

H. Bait 8

1. Teks dan Terjemahan
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Ring stri yan pinakottama dwiguna ring bhuktinya sangkeng puman,
lawan buddhinika caturguna mapés jatinya tan karkasa,
sangkeng sahasa sadgunanggéhika tan kriira ng manah mardawa,
yan ring sanggama kastabhaga sira sang swaminya kokteng aji.

Ring stri—'pada istri’; yan pinakottama—'akan dianggap utama’;
dwiguna—'dua kali'; ring bhuktinya—'dalam hal makanan’;
sangkeng—'dari’; puman—'laki-laki’; /awan—'dan’; buddhinika—
'kehalusan budinya’; caturguna—'seperempatnya’; mapés—
'kelemah lembutannya’; jatinya—'senyatanya, sebenarnya’; tan
karkasa—'tidak kejam’; sangkeng sahasa—'karena keadaan
tergesa-gesa’; sadgunanggéhika—'sudah tentu seperenamnya’;
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tan krdra—'tidak sekejam’; ng manah—'hatinya’; mardawa—
‘ramah, kemurahan hati’; yan—'jika’; ring sanggama—'dalam hal
sanggama’; kastabhaga—'delapan kali lebih dari’; sira—'dia’; sang
swaminya—'laki-lakinya, suaminya’; kokteng aj—'demikianlah
kata kitab suci'.

‘Wanita dapat dianggap utama jika dalam hal makanan, kekuatannya dua
kali dari pria. Kemudian dalam hal kecerdasan akal budi, seperempat dari
pria, dia tidak kejam, lemah lembut, ramah, dan sebenarnya dalam
keberingasan perilaku, lagaknya hanya seperenam dari pria. Namun
demikian, dalam hal sanggama delapan kali melebihi sang pria, begitulah
kata kitab suci.’

2. Komentar

Isi bait di atas hampir sama dengan isi sargah IV.17. Bait ini juga dapat
ditemukan pada Canakya Niti Darpana 1.17:

Tl fEume Ry S =y =g |

HEH SEUT 9 FEAT: T |

strinam dvigunaharo lajja capi caturguna,

sahasam sadgunam caiva kamas castagunah smrtah.

'Perempuan dalam hal nafsu makan, dua kali lebih kuat daripada
lelaki, rasa malunya empat kali lebih dari lelaki, energinya enam kali
lebih kuat, dan ingatlah bahwa nafsu seksnya delapan kali lebih kuat
daripada lelaki’ (Miswanto, 2023, 75).

Pada intinya seorang wanita memiliki kekuatan atau hasrat seksual
dan rasa malu yang lebih besar daripada para lelaki, meskipun dalam hal
makanan dan keberanian tidak sebesar para lelaki. Untuk mencapai
kepuasan dalam hubungan seksual, bahkan kaum wanita memerlukan
waktu yang lebih lama daripada kaum pria.

Kaum pria cenderung ingin segera mencapai klimaks, sedangkan
wanita ingin menikmati proses. Ada istilah pria itu seksnya semenitan,
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sedangkan wanita seksnya seharian. Maksudnya, jika pria ingin
melakukan hubungan suami-istri, ia bisa melakukannya dengan segera.
Sementara, seorang wanita perlu pemanasan yang lebih panjang
(Abraham, 2021, 59).

I. Bait9

1. Teks dan Terjemahan
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Ring wwang wastw ing iwéh hinuttama hane dehanya nityenénéb,
sangkeng lobhanikangalap guna muwah ring harsa tan kagraha,
yekangde hilanging sakawruhika ring purwatémah wigraha,
nda tan kagraha rakwa teki wékasan sirnabalik nirguna.

Ring wwang—'pada orang’; wastu—'pokok persoalan, pokok
masalah’; /ng iwéh—'pada kesulitan’;  hinuttama—'yang
diutamakan’; hane—'ada di'; dehanya—'badanya, tubuhnya’;
nitya—'selalu’; inénéb—'dibiarkan mengendap, dialiri’;
sangkeng—'dari, oleh’; lobha—'ketamakan’; nikangalap—'itu juga
yang mengambil atau mencuri’; guna—'kecakapan’; muwah—'dan,
juga’; ring harsa—'keinginan, hasrat, cita-cita’; tan kagraha—'tak
dapat ditangkap atau diambil’;  yekangde—'itu  yang
menyebabkan’;  Aillanging—'hilangnya’;  sakawruhika—'semua
pengetahuannya’; ring purwa—'sejak awal, sejak pertama’;
atémah—'menjadi’; wigraha—'pemisahan’; nda—'itulah (yang
menyebabkan)’; tan kagraha—'tidak tercapai (cita-citanya)’; rakwa

1

teki—'tentu saja itu’; wékasan—'pada akhirnya’; Ssirpabalik—
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'kembali menjadi hilang’; nirguna—'tanpa guna, tiada cakap dan
berpengetahuan’.

'‘Pangkal kesulitan yang terbesar bagi manusia tersembunyi dalam
dirinya sendiri. Nafsu loba menyebabkan orang tak dapat mencapai
kebaikan yang dicita-citakannya. Itu pula yang menyebabkan semua
pengetahuan yang dikumpulkan sejak lama jadi hilang dan akhirnya
habis sama sekali. Karena tidak bisa mencapai cita-cita tadi, budi yang
baik pun berbalik menjadi keburukan.’

2. Komentar

Bait di atas menjelaskan betapa pentingnya kita mengatasi kesulitan
yang tersembunyi dalam diri kita masing-masing. Kesulitan itu menjelma
dalam bentuk ego dan nafsu yang selalu menggerogoti kita. Karena ego
dan nafsu itu pula, kebijaksanaan yang sudah kita kumpulkan akan
hancur dan hilang dalam diri kita. Ibarat pepatah yang mengatakan,
karena nila setitik rusak susu sebelanga, seperti itulah orang yang
mementingkan ego dan nafsu, seberapa pun kebijaksanaan yang dimiliki,
akan tercemar dan lama kelamaan akan lenyap dengan sendirinya.

Sebagaimana diceritakan dalam Itihasa dan Purana bahwa zaman di
alam semesta dibagi menjadi 4 bagian besar yang dikenal sebagai catur
yuga. Keempat zaman ini dibagi menjadi Krtayuga Tretayuga,
Dwaparayuga, dan Kaliyuga. Pada Krtayuga, Tuhan turun sebagai
Narayana dan manusia tidak punya musuh karena ada dalam lindungan
darma sepenuhnya. Zaman 7Treta, Tuhan turun sebagai $ri Rama dan
manusia sudah mulai bermusuhan satu sama lain meskipun dalam jarak
yang sangat jauh, seperti Sri Rama di Ayodhya musuhnya Rawana di
Alengka. Zaman Dwapara, Tuhan turun sebagai Sri Krsna yang
mendampingi para Pandawa dalam melawan musuhnya yang tak lain
adalah sanak keluarganya sendiri, yaitu para Korawa. Ketika Kaliyuga
datang, musuh manusia semakin dekat, bukan lagi dari negeri orang,
kawan atau saudara, tetapi musuh itu adalah dirinya sendiri (Wiana,
2011).
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Terkait dengan hal tersebut, Anand Krishna dalam T7he Gita of
Management menulis, “Bantulah dirimu dengan meningkatkan
kesadaran. Waspadailah selalu supaya kesadaranmu tidak merosot lagi.
Sesungguhnya kau adalah musuh dan sahabat bagi dirimu. Dengan
meninggalkan kesadaran rendah, kau bersahabat dengan diri. Dengan
mempertahankan kesadaran rendah, kau memusubhi diri sendiri” (Krishna,
2007, 251). Pendek kata, jangan sampai karena kesadaran rendah kita
akan mengorbankan Sang Diri yang ada dalam diri kita masing-masing.

Dengan nafsu, ketamakan, amarah, dan ego yang membelenggu,
seorang manusia tidak akan bisa mencapai kesadaran. Selain itu,
belenggu itu akan menghapuskan semua pengetahuan yang ada dalam
dirinya. Oleh karena itu, tindakan yang diambil harus berdasarkan hati
yang jernih, bukan pada saat memendam amarah, dendam membara
atau diliputi nafsu. Karena keputusan yang diambil pada saat
terpengaruh oleh nafsu amarah, hanya akan membawa kita pada
kehancuran sebagaimana disebutkan dalam Bhagavadgita 11.62-63:

AT FATeE: R |

GETcASEd FH: HATESHTESTEd

Eﬁ\lgllaaﬁla ﬁtﬁg! H'H\Iélaﬂa'\lahlal;‘lqz |

RrsiaTgRat 3R &

Dhyayato visayanpumsah sanigastesupajdyate,

sarigatsanjayate kamah kamatkrodhobhijayate.

krodhadbhavati sammohah sammohatsmrtivibhramah,

smrtibhramsadbuddhinaso buddhinasatpranasyati.

‘Bila seseorang selalu merenungkan objek-objek indra, ia akan
terikat kepadanya. Dari ikatan ini, berkembang menjadi keinginan
dan dari keinginan timbullah kemarahan. Dari kemarahan,
muncullah kebingungan dalam diri sendiri; dari kebingungan, lalu
kehilangan ingatan; dari kehilangan ingatan muncul kehancuran dari
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kebijaksanaan; dan dari kehancuran, kebijaksanaan kehidupannya
akan hancur sendiri’ (Tim Pengkaji, 2021, 67-68).

J. Bait 10

1. Teks dan Terjemahan
§ /n{mz%n{m% 0N 60 S EN 200 0 06 u@[&ﬂm \
oJ @t N |

m?nnqngguu%mg@ma@mm%mnqggmz%umx
as*murlﬂzaﬁjng*?nwnrlmzubq,mlaﬂnﬂnﬂummlﬁ@&mlmﬂzwzﬁﬂasm\

nrlazmngﬂt}%uMmgmmmgwusmasmznrlgzw?nwmg&nﬁmx\
Wwang markambék anémwakén phala magoéng sangkeng
kadustakraman,
siddhe sadhyanika nda tan kataman ing lajje dukaning para,
tan tolih ri sadosa len kalusa tan ketung wimohangliput,
bheda mwang muni paksa rakwa satatangdohi ry ulah mangkana.

Wwang mdrkambeék—'orang-orang murka merasa’; anémwakén—
'menemukan, mendapat’; phala—'hasil, keuntungan’; magéng—
'vang besar’; sangkeng—'dari’; kadusta—'yang jahat’; kraman—
'perbuatannya’; siddhe—'jika berhasil, tercapai’; sadhyanika—
‘'objek yang harus dicapai, maksud dan tujuanya’; nda—'itulah’; tan
kataman—'tak terpengaruh’; ing /aje—'oleh rasa malu’
dukaning—'atas duka dari’; para—'orang lain’; tan tolih—'tidak
peduli’; r/ sadosa—'akan dosa/kesalahan’; fen—'dan juga’; kalusa—
'noda’; tan ketung—'tak terhitung’; wimoha—'kebimbangan,
kegalauan’; angliput—'meliputinya, menutupinya’; bheda—
'berbeda’; mwang—'dengan’; muni-paksa—'orang suci yang
berusaha’; rakwa—'tentu saja’; satata—'selalu’; angdohi—
'menjauhi’; ry ulah—'pada perbuatan’; mangkana—'seperti itu'.
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‘Orang tamak merasa mendapat untung besar daripada perbuatannya
yang jahat. Jika tercapai tujuannya, ia tidak sekali-kali merasa malu
melihat kesengsaraan orang lain. Ia tidak memedulikan dosa atau
ketidaksucian, sebab hatinya sudah tertutup rapat. Lain sekali sikap
orang suci; mereka itu selalu menjauhi perbuatan jahat.’

2. Komentar

Saat ini banyak orang yang dibutakan matanya oleh ketamakannya
sendiri. Akibat kebutaannya itu, orang tidak lagi bisa melihat mana yang
benar dan mana yang salah. Kadang yang salah dijadikan benar dan yang
benar pun bisa jadi keliru dalam pandangannya yang dibutakan oleh
ketamakannya tersebut. Oleh karena dibutakan oleh nafsunya dan rasa
hausnya terhadap kekuasaan, Duryodhana pun menghalalkan segala
macam cara untuk menyingkirkan para Pandawa.

Kenyataan yang ada dalam kisah Itihasa tersebut, tenyata juga dapat
ditemukan dalam kehidupan sekarang. Lebih-lebih di dunia politik
sebagaimana percaturan politik yang dilakukan oleh para Kurawa. Dalam
politik, saling menyingkirkan dan saling menjatuhkan menjadi hal yang
biasa. Ibarat orang yang meniti tangga, tangannya menarik yang di atas,
kakinya menginjak yang di bawah.

Wuryanano (2004, 159) menyebut orang semacam ini sebagai orang
yang tidak memiliki rasa efektivitas diri. Mereka cenderung melihat orang
lain dengan kaca mata negatif. Bahkan, sampai ada sebuah iklan jenaka
menuliskan sindiran terhadap orang semacam ini dengan jargon, susah
melihat orang senang dan senang melihat orang susah. Orang semacam
ini tidak akan pernah bisa menerima kesuksesan orang lain, sebaliknya
dia akan senang di atas penderitaan orang lain. Mereka akan lebih
banyak menilai orang lain daripada melakukan penilaian yang benar
kepada diri sendiri.
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K. Bait 11

1. Teks dan Terjemahan
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Ring wwang sakti mabhoga sadrasa |éwih tan campur ing bhaksana,
sakteng maithuna tan saheng wara wini manggéh surapahalép,
lawan yan sédénging dhaneswara wibhuh nang dana nityolahén,
yeka kajar i purwakarma phalaning sthirapagéh ring brata.

Ring wwang—'pada orang’; sakti—'yang berkuasa’; mabhoga—
‘'makan makanan’; sad-rasa—'enam rasa’; /ewih—'lebih’; tan
campur—'tidak bercampur’; /ing bhaksana—'pada makan’;
Sakteng—'yang berkuasa atas’; maithuna—'senggama’; tan
saheng—'yang selalu ingin’; wara wini—'istri yang bernilai’;
manggeh—'menemukan’; surdpahalép—'pesona kecantikannya’;
lawan—'dan, juga’; yan sédénging—'ketika sedang’; dhaneswara—
'kaya raya’; wibhuh—'berkuasa’; nang dana—'dalam hal
pemberian atau sedekah’; nityolahén—'selalu upayakan’; yeka—
'seperti itulah’; kgjar—'yang diajarkan’; / purwakarma—'pada
hukum karma’; phalaning—'hasil dari’; sthirgpagéh—'senantiasa
teqguh’; ring brata—'dalam laku brata, melaksanakan ajaran
agama’.

'Hendaklah ketika berkuasa orang itu makan makanan yang suci yang
berisi keenam rasa, tidak lebih dan tidak bercampur dengan makanan
yang tidak suci. Dalam kepatutan bersanggama, dia senantiasa
memperlakukan istrinya dengan baik serta menerima (dengan ketulusan)
pesona kecantikan istrinya itu. Dan ketika sedang berjaya dengan
kekayaan dan kekuasaanya itu, hendaklah selalu memberi sedekah dan
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berbuat kebajikan. Itu semua diajarkan dalam kitab suci tentang ajaran
karma, di mana semua itu merupakan buah daripada laku yang teguh
jujur (dalam kehidupan yang lalu).’

2. Komentar

Bait di atas menganjurkan kepada kita agar menjadi orang yang bisa
bersyukur dan menerima apa yang diberikan Tuhan kepada kita. Semua
rezeki, makanan, bahkan dalam hal seks pun Tuhan sudah memberikan
yang terbaik untuk kita. Jika tidak bisa mensyukuri anugerah yang Tuhan
berikan tersebut, kita akan diliputi rasa gelisah dan selalu berpikir untuk
memiliki yang bukan menjadi hak kita.

Sebagai contoh, saat seseorang mendapatkan kekuasaan atau
menduduki jabatan tertentu. Jika ia tidak puas dengan gaji atau
penghasilan yang sudah ditentukan baginya, bisa saja dia akan
melakukan tindakan korupsi. Akibatnya, gaji yang didapatkan itu sudah
tidak lagi suci dan jika ia makan dari gaji tersebut makanan itu pun akan
ternoda oleh ketidaksuciannya.

Begitu juga pasangan suami istri harus bisa menerima kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Jika seorang suami tidak puas akan
kecantikan istrinya atau istri sudah tidak lagi puas dengan suaminya, hal
itu bisa berujung pada perselingkuhan yang berbuah dosa.

Manusia harus senantiasa ingat bahwa apa yang kita dapatkan hari
ini tidak lepas dari kerja kita pada hari-hari yang telah lalu. Begitu juga
kehidupan apa yang kita tanam pada masa lalu akan kita petik buahnya
pada masa sekarang. Selanjutnya, apa yang kita tanam pada masa kini
akan kita petik pada masa yang akan datang.

Jika tidak ingin termakan oleh buah karma kita yang buruk, kita
harus menanam karma yang baik. Hasil dari karma buruk yang kita
makan atau berikan kepada anak cucu, akan membelenggu kita dan
mereka nantinya. Sebaliknya, makanan yang suci bersih dari dosa akan
menjadi sari-sari amrta’...." yang dialirkan melalui darah ke seluruh tubuh
dan memberikan kesucian kepada badan dan akhirnya jiwa kita.

Sargah Ketiga Belas: Wirama Sardulawikridita 361



Dalam Yajurweda 25.14 disebutkan:
3 A1 W Al A Tl STl STaard Shag: |
A1 1 A G AT T fefed |
a no bhadra kratavo yantu visvato adabdhaso aparitasa udbhidah,
deva no yatha sadamidvrdhe asannaprayuvo raksitaro divedive.

'Karma yang baik (bhadra) di manapun juga akan bebas dari hujatan
(adabdhasah) dan hasil karma tersebut tidak menjadi terbalik
(aparitasa). Karma yang timbul dari buddhi atau kecerdasan
(udbhidah) akan senantiasa mendapatkan berkat dari para dewa
sehingga mencapai kemajuan dan setiap harinya (diwe-diwe) akan
dilindungi oleh-Nya (raksitaro) dengan kemurahan hati-Nya’
(Somvir, 2001, 168).

Oleh karena itu, jika saat ini kita bernasib baik dilahirkan dari
keluarga yang kaya raya, menjadi anak seorang penguasa atau kita
sedang beruntung dengan mendapatkan kekayaan dan kekuasaan,
sebaiknya kita menggunakannya secara bijak. Sisihkanlah kekayaan itu
untuk berdana punia, menanam kebajikan, atau pelaksanaan darma. Jika
hal ini kita lakukan, kita akan terbebas dari hujatan dan buah karma yang
buruk, baik untuk diri kita maupun untuk anak cucu kita nanti.
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BAB XVII

SARGAH KEEMPAT BELAS:
WIRAMA KUSUMAWICITRA

A. Bait 1
1. Teks dan Terjemahan

Q. A Q
@mwmw@maﬂwmwmgmmiﬂ\
>~ Q a _qa
UWWWWZ?JIZNW@&@WNIHW\
a . Q
@&Uﬂﬂﬂ{mﬂ{]ﬂflﬁjlﬂﬂmﬂ{]@ﬂ%ﬂﬂﬂﬂ%ﬂg‘ﬂjl\
Qo> a _Qa
(U IENIGY NN ICY] N @) 1) s\
IR e
Ika hulahén ring $isu ya ta siksan,

pagéha ri kabhyasaning aji tan len,
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apan ikanang yowana wisayabwat,
ya tika sédéngning tuha muni wrétti.

ika hulahén—'itulah yang diperbuat’; ring sisu—'pada anak’; ya
ta—'ialah’; siksan—'mengajarinya’; pagéha—'teguh’; r
kabhyasan—'dalam membiasakan diri’; /ng aji—'dalam menuntut
ilmu’; tan len—'tiada yang lain’; apan—'karena’; /kanang—'itulah’;
yowana—'anak-anak remaja’; wisayabwat—'nafsu besar, hasrat
yang luar biasa’; ya tika—'hal tersebut’; sédengning—'ketika sudah
menjadi’; tuha—'orang tua’; muni wrétt—'kelakuan seperti orang
suci'.

'Yang harus kita perbuat untuk anak-anak ialah melatihnya dan
membiasakan diri agar teguh dalam hal menuntut ilmu pengetahuan,
tiada lain. Sebab, hasrat anak-anak ketika masih remaja itu memang
susah ditahan-tahan. Hal ini akan berangsur berubah jika sudah menjadi
orang tua dan menjalani kehidupanya ibarat orang suci.’

2. Komentar

Ada pepatah yang mengatakan, pengalaman adalah guru terbaik. Tanpa
pengalaman, seorang yang sudah berpredikat sarjana pun akan
canggung ketika diterjunkan ke masyarakat. Meskipun tidak pernah
sekolah, seseorang petani mungkin lebih memahami masalah tanaman
daripada seorang sarjana pertanian yang hanya belajar tentang tanaman
di bangku kuliah.

Dalam bait 1 di atas dikatakan bahwa akan lebih baik lagi jika kita
belajar sambil mengalami atau menggabungkan antara pengetahuan
yang kita dapat di sekolah dengan pengalaman-pengalaman di
lapangan. Semua itu akan menghasilkan pengetahuan yang lebih
daripada sekadar belajar di kelas. Terkait dengan hal tersebut, Annette
Simmons mengatakan:

“Experience is the best teacher... Always have been, always will be. If

we could magically transport to the people we wish to influence into

364  Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



life-changing experience we could change the world” (Simmons,
2007, 20).

‘Pengalaman adalah guru terbaik.... Selalu sudah, akan selalu. Jika
kita bisa mengarahkan secara magis orang-orang yang ingin kita
pengaruhi ke dalam pengalaman yang mengubah hidupnya, kita
akan bisa mengubah dunia.’

Di era sekarang, pembelajaran harus lebih banyak memberikan
pengalaman belajar bukan sekadar pengetahuan belajar. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis aktivitas akan lebih baik daripada sekadar
menghafal teori pelajaran. Porsi ingatan paling besar dalam proses
pembelajaran terbentuk dari perbuatan atau apa yang dialami. Dari sini
porsi ingatannya adalah sekitar 60%. Ini lebih besar daripada hanya
sekadar mendengarkan yang hanya membentuk 30% ingatan, atau
melihat yang hanya membentuk 40% ingatan.

B. Bait 2
1. Teks dan Terjemahan
Q &, >
“{Jmmmmm%mmum@w\
&
Q. a
G&(Lﬂﬂﬂ‘lﬂ%ﬂ[lwzaﬂﬂ@mwnﬂaﬂzrlm\
Q A - e .
nsma{mnsmcmmlnsmza\nzrmdrmna{mwa\nggx
%n{mwn%a{m'znsmmmmﬁmmml@m%m?ﬂ\\
Kunang i daténgnya ng mréta tépét ambék,
atutura ring yoga tayaning atma,

taki-taki toson pakékésa sang wruh,
weékasanikang tan hana juga toson.

Kunang—'selanjutnya’; / daténgnya—'saat datangnya’; ng mréta—
'sang maut’; teépét—'seksama, teguh’; ambék—'pikiran, hati’;
atutura—'menyadari, terus mengingat’; ring yoga—'pada yoga’;
tayaning—'hilangnya, lepasnya’; atma—'atma, jiwa, roh’; taki-
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taki—'tekun berlatih’;  tosén (ta+uson)—'lekas dikerjakan’;
pakékesa—'bersembunyi, berlindung, menghargai’; sang wruh—
'yang mengetahui’; wékasanikang—'pada akhirnya’; tan hana—
'tidak ada’; juga tosén—'lekas dikerjakan juga'.

‘Seandainya sang maut sudah menjemput, keteguhan hati kita harus
tetap terpagut. Raihlah kesadaran melalui yoga tentang kelepasan jiwa.
Segera berlatihlah dan lakukan hal itu dengan berguru kepada mereka

yang tahu. Mengingat pada akhir waktu kita, tidak ada yang bisa
dilakukan.’

2. Komentar

Bait di atas senada dengan Canakya Niti Darpapa 12.12 yang
menyatakan:

HAfeTetel T fenet S msaa: |

feicet wif forelt 9eg: et oETE: |

anityani sarirani vibhavo naiva sasvatah,

nityam samni hitomrtyuh kartavyo dharmasamgrahah.

‘Badan ini tidaklah kekal, bukan pula kekayaan yang kekal.
Sementara itu, kematian semakin mendekat. Oleh karena itu,
lakukanlah kegiatan dharma sebanyak-banyaknya' (Miswanto, 2023,
398).

Sloka dan bait tersebut sesungguhnya mengingatkan kepada kita
semua bahwa hidup di dunia yang fana ini tidaklah kekal. Setiap manusia
pada saatnya nanti akan mendapatkan ajal. Seiring dengan bergantinya
sang waktu, ajal bukannya semakin menjauh dan itulah yang dinamakan
kematian bagi raganya, tetapi bukan bagi atmannya. Jika saat hidup dia
banyak melakukan dosa, sang atman tersebut tidak akan pernah
mendapatkan kebebasan dan kebahagiaan yang kekal.
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Oleh karena itu, saat hidup di dunia adalah saat yang tepat bagi
manusia untuk menghindari dosa tersebut dengan senantiasa
berpegang teguh pada ajaran-ajaran darma. Saat itu adalah saat manusia
akan dihadapkan dengan berbagai macam cobaan dan manusia harus
dapat menolong dirinya sendiri. Jika ia lulus dari cobaan-cobaan
tersebut, ia akan dapat menolong dirinya sendiri dari lautan samsara
‘reinkarnasi’. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab Sarasamuccaya
sloka 4:

o M, O A o0 N A
mnuwmmmg\uygaﬁmw\s@'a@mwmse\u@eww}f?mjmu%ﬂwqm
A o O N (o} J
Mm..m\'ac@mwwmmmm“amnmzev?@eo“&mﬂag@mmumm\\
J © J

Apan iking dadi wwang, utama juga ya, nimittaning mangkana,
wénang ya tumulung awaknya sangkeng sangsara, makasadhanang
Subhakarma, hinganing kottamaning dadi wwang ika.

‘Menjelma menjadi manusia itu adalah sungguh-sungguh utama:
sebabnya demikian, karena ia dapat menolong dirinya dari keadaan
sengsara (lahir dan mati berulang-ulang) dengan jalan berbuat baik,
demikianlah keuntungannya dapat menjelma menjadi manusia’
(Kadjeng, 2000, 9).

Menyimak hal tersebut maka sudah seharusnya manusia sadar
tentang siapa dia, dari mana dia berasal, dan ke mana dia akan kembali
setelah mati nanti. Jika hal tersebut sudah dipahami oleh seorang
manusia, ia tidak akan menjelma kembali ke dunia. Sebaliknya, ia akan
menyatu dengan Brahman. Hal ini sebagaimana diamanatkan dalam
sebuah tembang Dandanggula berikut:

fEﬂﬂ JJ@QNUN‘IMNIMZM\

@NMW(&R(&HJNIOQZN](EH\

Q
Q‘UHUH{N&(&H@
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Kawruhana sajatining urip,
manungseku urip aneng donya,
prasasat mung mampir ngombe,
upama paksi mabur,

oficat saking kurungan neki,

pundj peficokan mbefjang,

ywa kongsi kaliru,

upama wong lunga sorya,

Ajan sinafjan tan wurunga bakal mulih,
mulih mula mulanya.

‘Ketahuilah tentang hakikat hidup. Bahwa manusia hidup di dunia
ini; dapat diibaratkan seperti orang yang singgah untuk minum;
bagaikan burung terbang; yang keluar dari sarangnya; ke mana dia
harus hinggap maka janganlah sampai keliry; jika diibaratkan seperti
orang yang pergi bertamu ke rumah tetangga, tak akan lama pun
dia akan pulang, pulang kembali ke asalnya’ (Tebba, 2007, 13-14).

Untuk memahami hakikat hidup tersebut, kita perlu merealisasikan
kesadaran diri manusia menjaganya secara terus-menerus. Meminjam
filosofi Ignatius Suharyo, bahwa hidup itu perlu néng (ménéng) supaya
ning (wening) dan akhirnya nung (dunung). Artinya dengan ménéng
'diam’ seseorang bisa mencapai wéning 'kejernihan hati dan pikirannya'.
Setelah hatinya mencapai keheningan, diharapkan dia lebih mampu
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memahami realitas hidup dalam hubungannya dengan diri sendiri,
sesama, alam semesta, dan Tuhan. Dengan begitu, dia akan mencapai
yang disebut dunung 'mengerti’, maksudnya, dia mampu membedakan
mana hal-hal yang baik dan bermanfaat, serta mana hal-hal yang tidak
baik dan tidak bermanfaat (Setyawan, 2010, 118).

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan

Q. [aya]

a] a . O

Q @] -
aimmmmggzmnmrmmm&nzmnzx

@Aﬁ@&%\iﬂgﬂza\nmw%ﬂa\\
Satata musahing mangaréki widya,
sad ika wilangnyengétakéna denta,
ulahing aléswa malanika magong,
apituwi sang wyasana ya ri dusta.

Satata—'peraturan yang benar, selalu’; musuhing—'musuh dari’;
mangaréki widya—'yang menuntut ilmu’; sad ika—'ada enam’;
wilangnya—'macamnya’; ingétakéna—'ingat-ingatlah’; denta—
‘olehnya’; wlahing aléswa—'sikap yang lemah, lesu, payah’;
malanika—'kotorannya’; magong—'besar’; apituwi—'dan
selanjutnya, dan lagi pula’; sang wyasana—'terikat pada nafsu’; ya
ri dusta—'pada hal-hal yang buruk'.

‘Sesuai peraturan yang benar, orang yang menuntut ilmu itu harus
melawan enam macam musuh dalam dirinya, camkanlah. (Pertama)
Lemah-lesu dalam bertindak (belajar) yang menjadikan sangat buruk.
(Kedua) Terbiasa dengan kebohongan-kebohongan.’
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D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan

Q @] . QA Q

Q QAT
U@um\nmmznnnusmvjamm&ng(&ﬂl\

Q @] . a
@] @] @]
mmuﬂﬂmgwimwwm@mm\\

Nguni-nguni yan wwang géring atiruksa,
pituwi sédéng raga taruna manwam,
kimuta yadin wwang satata daridra,

lawan ing ulah dyah ta saha nitadi.

Nguni-nguni—'dan juga’; yan—'jika'; wwang gering—'penyakit
manusia’; atiruksa—'sangat menyedihkan’; p/tuwi—'selanjutnya’;
sédéng raga taruna manwam—'bagi orang muda alah nafsu atau
gila asmara’; kimuta—'apalagi, bahkan’; yadin—'biarpun’;
wwang—satata daridra—'kemiskinan yang terus menerus’;
lawan—'dan, serta’; ing ulah dyah—'main perempuan’; ta saha—
'juga’; nitad’—'pertaruhan besar, suka berjudi'.

‘Dan selanjutnya (ketiga) adalah penyakit atau kelemahan badan;
(keempat) bagi orang yang masih muda adalah gila asmara; (kelima)
kemiskinan yang terus-menerus; (keenam) suka main perempuan dan
main judi.’

2. Komentar

Pada bait 3—4, dijelaskan bahwa ada enam musuh yang harus dienyahkan
oleh mereka yang sedang menuntut ilmu pengetahuan atau dalam
proses belajar. Keenam musuh itu ada dalam diri si pembelajar. Jika ia
ingin berhasil dalam proses belajarnya, ia harus melawan atau setidaknya

2 Kata ini merupakan bentuk meta analisis dari kata Sanskerta panita (Zoetmulder, 2006, 707).
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menjauhi keenam musuh itu. Berikut keenam musuh yang mengganggu
proses pembelajaran itu.

1)

2)

Lemah lesu atau kemalasan dalam proses belajar. Jika seorang sisya
malas dalam belajar tidak akan mungkin ia dapat menerima ilmu
dengan baik. Kemalasan ini merupakan kunci kegagalan dalam setiap
perkerjaan apa pun itu. Kemalasan ini akan dengan sendirinya
menolak ilmu yang akan datang kepada kita. Dengan kata lain,
kemalasan akan menyebabkan kebodohan dalam diri manusia. Ini
yang membedakan antara orang yang pandai dan bodoh. Mereka
yang pandai akan rajin belajar, sementara yang bodoh biasanya malas
belajar.

Kebiasaan berbohong yang dilakukan oleh sisyaakan menjerumuskan
pada kegagalan lebih besar. Misal, pada saat ujian tulis seorang sisya
berlaku tidak jujur dengan menyontek. Bisa jadi ia pada saat itu ia
mendapat nilai yang bagus. Namun, belum tentu pada ujian-ujian
selanjutnya ia akan berhasil seperti itu. Sekali saja orang berbohong,
biasanya ia akan melakukan kebohongan-kebohongan lagi untuk
menutupi kebohongan yang ia lakukan sedari awal. Keberhasilan yang
didapatkan dari kebohongan biasanya tidak akan bertahan lama,
karena begitu kebusukan dari kebohongannya terkuak maka
hancurlah semua kesuksesan yang telah diraihnya.

Penyakit yang diderita oleh tubuh pada manusia merupakan
hambatan dari dalam diri sisyayang harus segera diobati. Oleh karena
itu, penting bagi seseorang yang menuntut ilmu untuk menjaga
kesehatannya. Jika tubuhnya sehat baik secara fisik maupun kejiwaan,
orang akan lebih bisa menerima ilmu dengan baik ketimbang mereka
yang tidak sehat baik secara jasmani maupun rohani. Untuk menjaga
agar tidak terserang penyakit maka semua yang masuk dalam tubuh
manusia baik fisik dan psikisnya tentu harus menyehatkan. Makanan
yang bergizi dan informasi yang bernilai sangat diharapkan dalam
proses ini.
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4)

5)

6)

Gila asmara bagi mereka yang masih muda atau lajang adalah
gangguan terbesar bagi anak muda di zaman sekarang. Banyak anak-
anak sekarang pada usia dini mereka sudah mulai mengenal asmara.
Ketika memasuki masa remaja, asmara yang tidak terkendalikan itu
bisa menyebabkan hancurnya masa depan. Di beberapa lembaga
pendidikan ada yang menerapkan aturan dilarang pacaran saat
menempuh pendidikan. Mungkin tujuannya agar mereka yang
menempuh ilmu di lembaga pendidikan tersebut tidak terganggu
oleh masalah asmara yang menimpa peserta didiknya.

Kemiskinan yang menimpanya ini merupakan hambatan yang harus
ditangani jika tidak akan menyulitkan proses pembelajaran mereka.
Kemiskinan dalam konteks belajar bisa diartikan sebagai miskin ide,
miskin kreativitas, miskin usaha, dan sebagainya. Jika kemiskinan
semacam ini sudah mejalar dalam diri seseorang, dia tidak akan bisa
belajar dengan baik.

Suka main perempuan dan main judi. Jika seorang pembelajar sudah
terjangkiti oleh pengaruh nafsu seks dan permainan judi, biasanya
mereka akan mengalami sebuah sindrom atau kecanduan yang luar
biasa. Jika sudah mengalami kecanduan semacam ini, biasanya akan
sangat sulit untuk keluar dari cengkeraman itu.

Hal senada juga dimuat dalam Manawa Dharmaséastra Adhyaya 1l

sloka 175 dan 179 berikut ini:

1)

372

Manawa Dharmasastrall.175:

T FamTesRrER TR 96, |

AieEEifeed T a9 THIH: |

sevetemamstu niyamanbrahmacari gurau vasan,
sanniyamyendriya gramam tapo vrddhyarthamatmanah.

'‘Adapun seorang siswa yang tinggal bersama gurunya harus
mengikuti peraturan serta larangan seperti berikut ini, untuk
mengendalikan indra-indranya guna menambah kemampuan
spiritualnya.’
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2)

1.

Manawa Dharmasastra 11.179:
Td | AE1E 9 IRATE qLTea, |
0T = SR 9 |
dydtam ca janavadam ca parivadam tathanrtam,
strinam ca preksanalambhamupaghatam parasya ca.
'la hendaknya menjauhkan diri dari permaian judi, menghindar dari
perdebatan yang tidak menentu, tidak membicarakan orang lain di
belakangnya, tidak berbohong, tidak tergoda oleh wanita (main
perempuan) dan tidak menyakiti orang lain’ (Pudja & Sudharta,
2022: 110-112).

Bait 5

Teks dan Terjemahan

)] . > -

Q /
&nmmmum;&@wmwmux
a Qa
nsmt&nmnmmlammlmmcnsmmam@r%l\

son Rhumas BBy ager B
gl
Kunang ika yan wwang mana ya kéneweh,
manahika paksa druhaka sadarpa,
taman agawe Sobhita ring awaknya,
kasih arépi lwir kusumawicitra.

Kunang—'selanjutnya’; ika yan wwang—'jika orang itu’; mana—
‘tidak menghiraukan kesulitan, keangkuhan’; ya kénewéf—'akan
mendapat kesulitan’; manahika—'pikirannya, nafsunya’; paksa—
'terpaksa’; druhaka—'menjadi jahat’; sadarpa—'bergairah’; taman
agawe—'tidak membuat, tidak bermanfaat’; sobhita—'cemerlang,
indah’; ring awaknya—'pada tubuhnya, badannya’; kasih-arépf—
'harus dicintai’; /wir—'seperti’; kusumawicitra—'bunga yang indah'.
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'Jika orang yang sembrono terlibat dalam kesusahan, timbullah nafsunya
yang buruk dan ia pun menjadi tambah sembrono. Yang dijalankan
bukannya yang memberi manfaat kepada badannya yang harus
dicintainya seperti bunga yang indah warnanya itu.’

2. Komentar

Prinsip kehati-hatian sangat ditekankan dalam pupuh 5. Orang tidak
boleh gegabah atau sembrono dalam menentukan tindakan. Semuanya
harus dipikirkan masak-masak terlebih dahulu agar hasil yang kita
inginkan dapat tercapai dengan baik. Pada prinsipnya, mereka yang
cermat akan selamat dan yang mereka gegabah akan musnah.

Bagi seorang pemimpin, prinsip a/a sémbrana'jangan sembarangan’
ini harus senantiasa dipegang teguh. Dalam sebuah nyanyian para santri
pesisiran yang berupa sénggakan dikatakan, aa pada sémbrana,
meéntang-mentang lagi kuwoso, urip iku mung sedela, aja gawe rakyat
séngsara 'janganlah gegabah dan tidak hati-hati, mentang-mentang
sedang berkuasa, hidup ini tidak lama janganlah membuat rakyat/orang
lain sengsara’ (Suhanda, 2010, 81-82).

Ki Ranggawarsita sebagaimana telah disinggung di muka juga
menganjurkan agar kita menjadi orang yang selalu eling lan waspada.
Dalam Sérat Kalatidha, menegaskan, "“begja-bégjane kang /lali, luwih
bégja kang eling lawan waspada’ (Any, 1989, 24-26). Peringatan dari
Pujangga Tanah Jawa tersebut seharusnya kita maknai dengan sikap
hidup yang positif sehingga kita akan menjadi manusia yang awas.

Dengan kewaspadaan tersebut, manusia akan selalu lahir sebagai
manusia baru yang senantiasa eling lan waspada ‘ingat dan waspada’.
Manusia yang tidak lalai dalam menempuh jalan hidup yang benar.
Manusia yang tidak mau berebut bagian dalam hidup ini dengan
menghalalkan segala cara. Kita tidak perlu ikut menjadi edan, gila dalam
berebut harta. Konsep eling lan waspada merupakan landasan filosofi
untuk hidup sejahtera tanpa berani mengambil hak orang lain dengan
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jalan batil (Chodjim, 2007, 137). Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
Sérat Wedhatama\V.5 (87):

éAﬂg%(gl]m%mmx
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Aywa sémbrana ing kalbu,
wawasén wuwus sireki,
ing kono yeékti karasa,
dudu ucape pribad

marma den sémbadeng sédya,
wéweésen praptaning Uwis.

‘Janganlah sembrono dan mengabaikan suara hati, dan berusahalah
untuk selalu wawas diri. Dengan begitu, kelak akan merasa adanya
suara, yang terucap bukan dari diri pribadi. Oleh karena itu, turutilah
niat tersebut, sampai di akhir tujuannya’ (Sabdacarakatama, 2010,
67).

Orang yang sembrono bisa disebut sebagai orang yang grusa-grusu
‘terburu-buru’. Kadang orang semacam ini didasari oleh kecerobohan
dan sikap gegabah dalam dirinya. Lebih-lebih ketika menyikapi segala
sesuatu. Senada dengan hal tersebut, Adi Suripto dalam Dharma
Kinidung menulis:
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jejéege janma ing nala,

pIkir résik réréged den ilangi,

tindak tanduk ywa kumrungsunag,
nyényamah nyakrabawa,

apan iku karana tyas kumalungkunag,
ngagungkén diri priyangga,

adakan ndéedeér bilahi.

'Kewibawaan orang ditentukan oleh pikirannya. Berpikir positif
tanpa kekotoran dan berbuat dengan kehati-hatian bukan karena
kemarahan atau sikap gegabah. Jangan pula mengecilkan dan
mencurigai orang hanya karena kesombongan dan merasa diri lebih
tinggi. Hal demikian sering menimbulkan celaka’ (Soeripto, 2008,
40).

F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
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Pangawasaning sadripu ya ta mangde,
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pamurung i $astragama yan apingging,
ingét-ingétén rehnya ya ta gégonta,
apuwara $irna hilanganikang twas.

Pangawasaning—'kekuatan’; sad-ripy—'enam musuh’; ya ta—
(partikel  penegas); mangde—'menyebabkan, menjadikan’;
pamurung—'menghalangi  untuk  berhasil, merintangi’; 7/
sastragama—'pada peraturan-peraturan agama, sastra agama’
yan—jika';  apingging—'kebodohan, ketidaktahuan’; /ngét-
ingétén—'ingat-ingat, pemikiran, pertimbangan’; rehnya—
'keadaannya’; ya ta gégonta—'itulah yang harus kau perhatikan’;
apuwara—'berakibat, sampai menjadi’; sima  hilangan—
'menghilangkan’; ikang twas—'pemikiran itu’.

‘Kekuatan enam musuh itu apabila kurang diindahkan, menjadikan orang
mengabaikan peraturan tata-hukum. Dari itu, perhatikanlah sifatnya
serta kekanglah teguh-teguh agar jangan sampai menghilangkan pikiran
yang sehat.’

2. Komentar

Bait di atas mengingatkan kepada kita akan keenam musuh yang setiap
saat bisa menyerang kita. Oleh karena itu, kita diminta untuk senantiasa
waspada terhadapnya. Jika kita sampai lalai atau lengah, enam musuh itu
akan melemahkan kesadaran kita dan akhirnya jatuh ke lumpur dosa.

Dalam ajaran Hindu. disebutkan bahwa musuh utama manusia itu
adalah dirinya sendiri. Sifat-sifat buruk yang melekat dalam badan itulah
yang senantiasa menjadi penghalang bagi manusia untuk melakukan
kebajikan. Sifat-sifat buruk yang merupakan musuh dalam diri manusia
ini ada enam macam yang disebut sebagai sad ripu. Keenam bagian
sadripu tersebut, yaitu kama 'nafsu’, krodha 'amarah’, lobha 'ketamakan’,
mada 'mabuk’, moha 'bingung’, dan matsarya 'iri hati’ (Sudharta &
Atmaja, 2001, 52). Jika bisa mengendalikan enam musuh tersebut, kita
akan menjadi orang yang bijaksana. Hal ini sebagaimana disebutkan
dalam Kakawin Ramayanal.4:
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Ragadi musuh mapard,

ri hati ya tonggwanya tan madoh ring awak,
yeka tan hana ri sira,
prawira wihikan sireng niti.

‘Raga (nafsu) ini adalah musuh yang ada dalam diri. Di hatilah
tempatnya tak jauh dari badan. Di mana kita bisa meniadakan itu maka
kita akan bisa menjadi orang yang bijaksana’ (Tim Penyusun, 1990, 1).

Oleh karena itu, manusia dituntut untuk selalu wawas diri atau
instropeksi diri agar pikiran dan hatinya senantiasa ingat akan musuh-
musuh yang ada dalam dirinya. Dengan demikian, ia dapat terbebas dari
belenggu Sad Rijpu yang selalu datang menggerogoti hati. Dengan
lepasnya hati dari kotoran-kotoran tersebut, lautan hati kita akan jernih
dan gelombang-gelombang jiwa kita akan berangsur tenang. Pada saat
itulah kita bisa mendengarkan suara-suara Tuhan yang akan membawa
kita pada jalan dan tujuan yang benar. Hal ini sebagaimana ungkapan
dalam masyarakat Jawa yang menyebutkan, mulat sarira hangesti puji,
sinartan kérsa tawa jangka bhirawa. Mulat sarira berarti selalu waspada,
intropeksi melihat diri selalu berupaya mencari kehendak Tuhan, disertai
dengan langkah dan tekad yang kuat menyodorkan kebaikan (Wiyono,
2009, 164).

G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
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Catur angilang sakti ta yan awak tan,
raray i sedéngning mangaji tan erang,
nara kasih arsa mrih rébut i bhukti,
lawan ing ulah dyah ta saha nitadi.

Catur—'empat’; angilang—'menghilangkan’; sakt—'kekuatan’; ta
yan—jika'; awak—'badan’; tan raray—'tidak muda lagi’;
sédengning—'ketika sedang’; mangaji—'belajar’; erang—'malu’;
nara—'manusia’; kasih—'menyedihkan’; arsa—'suka’; mrih rébut—
‘berebut’; / bhukti—'akan makanan’; /awan—'serta’; ing ulah
dyah—'main perempuan’; ta saha—'dan juga’; nitadi—'pertaruhan
besar, suka berjudi'.

‘Ada empat hal yang meniadakan kekuatan (pengaruh): badan yang
sudah tidak muda lagi; jika orang di waktu belajar, tidak mempunyai rasa
malu; jika orang di dalam kemiskinan, berkelahi berebut makanan; jika
seseorang, suka sekali bergaul dengan perempuan dan suka berjudi.’

2. Komentar

Menurut bait di atas ada empat hal yang meniadakan kekuatan atau
pengaruh seseorang. Empat hal tersebut, yaitu usia tua, hilangnya rasa
malu, suka berkelahi, dan main perempuan/judi. Berikut ini penjelasan
dari masing-masing penyebab tersebut.

1) Pertama adalah usia yang sudah tidak muda lagi. Seiring dengan
makin bertambahnya usia, badan akan semakin lemah. Bukannya
makin kuat, badan kita akan mulai digerogoti penyakit dan usia tua;
kulit akan semakin keriput, mata semakin rabun, dan sebagainya.
Kekuatan dan pengaruh seseorang di usia tua akan semakin surut dan
berkurang. Coba lihat saja artis-artis kita, makin tua pamornya akan
semakin meredup. Oleh karena itu, setiap orang harus tahu diri. Jika
memang dia sudah memasuki usia tua, jangan lagi berusaha untuk
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memertahankan status guo-nya, sebab dia akan dicap sebagai orang
yang mengalami post power syndrome atau orang yang tidak siap
kehilangan kekuasannya. Setiap orang ada masanya, dan setiap masa
pasti ada orangnya. Setiap generasi hebat akan lahir sebagai aktor
dari masanya masing-masing.

Kedua adalah rasa malu yang makin hilang. Ketika manusia sudah
berkurang rasa malunya atau bahkan kehilangan rasa malu tersebut,
ia akan menjadi bahan perbincangan yang tidak baik di masyarakat.
Biarpun memiliki kedudukan, kekayaan, rupa yang tampan atau
cantik, kepandaian, trah kebangsawanan, dan keberanian yang tinggi
jika dalam bertindak ia mengabaikan sopan-santun, rasa malu, dan
tatanan kehidupan yang lainnya, ia tidak akan dihargai oleh
masyarakat.

Ketiga adalah suka berkelahi dan memperebutkan hal-hal sepele
seperti makanan dan yang lainnya. Meskipun memiliki kekuatan yang
luar biasa, jika ia hanya menggunakan kekuatannya itu untuk
berkelahi memperebutkan hal-hal yang sepele, kekuatannya itu tidak
akan ada harganya. Seperti anjing dengan kucing ketika berebut
tulang-belulang, seperti itulah manusia yang suka memperebutkan
makanan. Hal ini sebagaimana peribahasa Jawa yang menyebutkan
arébut balung tanpa isi'....".

Keempat adalah orang yang suka main perempuan dan main judi.
Seberapa pun tingginya ilmu yang dimiliki oleh seseorang, seberapa
pun mulia kedudukan yang ia miliki, dan seberapa pun kebaikan yang
ia lakukan akan surut jika ia sudah terbelit pada masalah perempuan
dan judi. Bermain perempuan dan judi pada dasarnya sama, harus ada
yang dipertaruhkan. Ketika seseorang sudah mempertaruhkan nama
baik dan keluarganya, kehancurannya sudah dekat. Ingat dalam kisah
Itihasa, kehancuran dari wangsa Bharata adalah karena ada permainan
judi dan perempuan.

380  Kakawin Nitisastra: Teks, Terjemahan, dan Komentar



H. Bait 8

1. Teks dan Terjemahan
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Nara mapacararébut apapaksan,
alah aménang tan rinasan irangnya,
saduludulurnyatisaya padakral,
huwus ika rehnyeti kajar i $astra.

Nara—'manusia, orang’; mapacara—'kelakuan yang salah’;
arébut—'berperang  untuk’;  agpapaksan—'terpecah  belah,
berselisih’; alah-aménang—'menang atau kalah’; tan rinasan—
‘tidak dipikirkan’; /rangnya—'aibnya’; sadulu-dulurnya—'bersama-
sama’; atisaya—'luar biasa’; padakral—'sama-sama tidak mau
mengalah/menyerah’; huwus ika—'sesudah itu’; rehnyeti—
'keadaannya ini’; kajar i sastra—'yang diajarkan dalam sastra atau
kitab suci'.

‘Orang-orang yang jelek wataknya suka bertengkar dan selalu berselisih.
Biarpun menang atau kalah, mereka tidak memikirkan akan keaiban
pekerti mereka. Bergaul dengan siapa pun juga mereka itu berkelahi. Itu
memang sudah sifatnya, demikianlah tersebut dalam buku ajaran.’

2. Komentar

Orang-orang yang buruk perangainya dalam pergaulannya akan selalu
berupaya membuat perselisihan dengan orang-orang yang ada di
sekitarnya. Seorang durjana semacam ini akan selalu menyebar fitnah,
membicarakan aib orang, membuat suasana yang damai menjadi keruh,
suka usil dengan temannya, dan masih banyak lagi perbuatan buruk
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lainnya yang akan selalu diupayakan untuk menciptakan suasana
permusuhan. Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh Paku Buwono IV
yang ditulisnya dalam Sérat Wulangreh IV.9-10 dengan tembang
Pangkur berikut ini:
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Masa méngko mapan arang,

kang katemu ing basa kang basuki,
ingkang lumrah wong puniku,

déngki srei lan dora,
iren meren dahwen pinasten kumingsun,

opene nora prasaja,
Jjail mutakil bakiwit.

‘Masa sekarang ini, sangat sulit menemukan orang yang berperilaku
yang baik. Umumnya mereka itu dengki, serakah, dan pembohong,
malas, iri, senang mencela, sombong, tidak jujur, jahil, banyak curiga,
dan curang.’
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Aalaning liyan den andar,

ing bécike liyan dipunsimpéni,

bécike dhewe ginunggung,

kinarya pasamuan,

nora ngrasa alane dhewe ngendhukur,
wong mangkono wateknya,

nora kéna denpédaki.

‘Kejelekan orang lain disebarluaskan, sementara kebaikan (orang
lain) disembunyikan, kebaikannya sendiri disanjung-sanjung dan
dibicarakan dalam pertemuan, tidak merasa kejelekannya sendiri
bertumpuk. Orang yang bertabiat seperti itu tidak layak kau dekati’
(Paku Buwono 1V, 1931, 11).

Senada dengan hal tersebut, Sarasamuccaya 327 menyebutkan:
ﬁh IDIRVAS LS| ‘\'@M@ wﬁw\wz@ O P Sibakieakia WU\'ZQ"&“’&Q\L%U’)@?@ ’JG(WJ?MMLST TW'&S’K"\
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sangksepanya, tan samitra, tan patukara ngwang lawan durjana,
apan tan yukti ngwang dilaténing asu, nguniweh yan sahutanya.

‘Kesimpulannya, janganlah hendaknya bersahabat atau bertengkar
dengan orang jahat, sebab tidak layak orang dijilat oleh anjing,
apalagi bila sampai digigit’ (Kadjeng, 2000, 246-247).

Di era 4.0 ini, orang-orang yang memiliki perangai buruk
sebagaimana disebutkan dalam pupuh, makin mudah untuk
melancarkan aksi-aksi kejinya. Internet dan media sosial menjadi sarana
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bahkan senjata untuk menghancurkan orang-orang yang dianggap
sebagai musuhnya atau mereka yang berbeda kepentingan dengannya.
Fitnah, hoaks, caci-maki, sampai ancaman pun dilakukan secara brutal.
Mungkin mereka tidak membunuh secara fisik, tetapi aksi-aksi yang
dilancarkan tersebut bisa membunuh karakter seseorang dan ini sama
kejamnya dengan membunuh secara fisik.
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SARGAH KELIMA BELAS:
WIRAMA WASANTATILAKA
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A. Bait 1

1. Teks dan Terjemahan
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Lwirning purohita wiSesa ri sang narendra,
sang wruh ri §astra putusing paramadhikawi,
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ring widyasara sarasahuwusan kagégwan,
$akteng siwarcana sadagama tan kaluptan.

Lwirning—'macamnya’; purohita—'pendeta istana’; wisesa—
'kekhususan’; ri sang narendra—'bagi seorang raja’; sang wruh—
'vang mengetahui’; / sastra—'tentang $astra-sastra atau
pengetahuan’; putus—'yang sudah sempurna’; ing paramadhi-
kawi—'syair-syair yang yang maha indah’; ring widya-sara—'akan
sari-sari ilmu  pengetahuan/filsafat’;, sarasahuwusan—'tekun
sampai puncak kesempurnaan’; kagégwan—'berpegang teguh’;
Sakteng—'setia kepada’; siwarcana—'pemujaan Dewa Siwa’;
sadagama—'menjalankan agama dengan baik’; tan kaluptan—
'tidak sampai kelupaan’.

‘Pendeta istana yang utama harus memenuhi syarat-syarat ini: ia harus
tahu akan buku-buku ajaran, paham benar akan syair-syair yang indah
lagi penting isinya, mengenal betul akan inti dan arti ilmu pengetahuan;
ia harus menyembah Siwa dan menjalankan agama dengan patuh.’

B. Bait 2

1. Teks dan Terjemahan
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Mwang modi diksi wédihanya tékés linaksan,
wijiieng samadhi japa hiti ginong sadarpa,
meksawa ring naya karaksanirang narendra,
manggeéh purohita tika ta ngaranya ring rat.
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Mwang—'dan, lagi pula’; modi—'menguji, memeriksa’; diksi—
‘orang yang telah diinisiasi atau didiksa, pendeta’; wedihanya—
'kainnya, pakaiannya’; tekés—'tutup kepala, destar’; /inaksan—
wijfieng—'paham betul akan’; samadhi—'samadi’; japa—'japa’;
hati—'sesaji kurban’; ginéng—'begitu besar’; sadarpa—'bergairah,
bersungguh-sungguh’; meksawa—'memerhatikan betul’; ring
naya—'dalam hal kebijakan’; karaksanirang—'penjagaan terhadap,
akan keselamatan dari’; narendra—'seorang raja’; manggéh—
'mendapatkan’; purohita—'pendeta istana’; tika ta—'sepertiitulah’;
ngaranya—'namanya’; ring rat—'di dunia’.

‘Lagipula ia harus bertabiat periang dan sopan, ia harus memakai pakaian
dan destar sepadan dengan pangkatnya. Ia harus dapat samadi (tafakur)
dengan sempurna; ia harus dengan sungguh-sungguh mengucapkan
mentera dan memimpin peralatan sasaji (kurban). Ia harus selalu dengan
saksama menjaga keselamatan raja. Pendeta istana yang semacam itulah
dapat disebutkan pendeta istana yang sejati di atas dunia ini.’

2. Komentar

Berprofesi sebagai seorang pandita 'pendeta’ merupakan hal yang
sangat mulia karena ia adalah golongan dwiyati '..." yang dianggap
sebagai orang suci. Tidak semua orang bisa mendapatkan kesempatan
menjadi seorang pandita. Karena kedudukan yang mulia itu, seorang
pandita harus taat pada sésananing kawikon (aturan-aturan kerohanian
untuk menjaga kesuciannya). Aturan-aturan itu mencakup aturan
berpakaian, berbicara, bertindak, mengucapkan mantra, tata cara
memimpin upacara, dan sebagainya. Dalam peribahasa Jawa, dikenal
ungkapan pandita amréksa candana yang berarti seorang pandita itu
haruslah orang yang benar-benar suci, jujur, bersih, dan berbudi luhur
seperti layaknya pohon cendana yang senantiasa menebarkan
keharuman (Darmasoetjipto, 1985, 156).

Dalam berbicara, seorang pandita harus bisa menjaga setiap
kata yang keluar dari mulutnya. Semua yang dikatakannya adalah
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kebenaran dan penuh dengan kejujuran, ketenangan dan kelembutan
sehingga enak didengar dan tidak menyakiti hati orang yang
mendengarnya. Sementara itu, dalam hal berbusana, seorang pandita
pun harus mengikuti aturan-aturan tertentu. Ia tidak boleh seenaknya
mengenakan pakaian. Kata-kata dan pakaian adalah penampilan luar
dari seseorang yang menyebabkan ia dihargai. Lebih dari itu, tindakan,
perilaku, dan sikap adalah cerminan dari kemurnian jiwanya, seperti
pepatah Jawa yang menyebutkan, ajining diri saka lati, ajining raga saka
busana, ajining awak saka tumindak, ajining jiwa saka susila.

C. Bait 3

1. Teks dan Terjemahan

S rr%rmn@ f@m}m,ﬂ\%m NN
Y. 32l @l
N Mmznsmten[mnren O fRas
TN oot

ﬂrlwmzmvnammwmlm&mmmu{m@uﬂuc&\
o [ - Q. @

A1 1) Q21 0] QST 221 QFU Q0L QLA G G160 G0 QW] CE 060
Iy} S5,

Tingkahnikang prabhu sumiksa ri bhrétya sangghya,
sakwehnya kottama kamadhya lawan kanista,
yeka warah-warahaneka ya karma yukti,
sangkeng kutara gélarén tékaping sumiksa.

Tingkahnikang—'perilaku dari’; prabhu—'seorang raja’; sumiksa—
'memberikan pelajaran’; ri bhrétya sangghya—'kepada segenap
prajuritnya/rakyatnya’; sakwehnya—'segalanya’; kottama—'yang
utama’; kamadhya—'yang tingkat menengah’; /lawan—'serta, dan’;
kanista—'yang tingkat rendah’; yeka—'ya itulah’; warah-
warahaneka ya—'didik dan ajarilah itu’; karma yukti—'perbuatan-
perbuatan yang benar dan patut; sangkeng—'dari’; kutara
gélaréen—'menggelar kutara (tata aturan yang berdasarkan sastra)’;
tékaping sumiksa—'hingga terpelajar’.
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‘Jika raja akan memberi pelajaran kepada segenap rakyatnya, yang
utama, yang madya (tengah), dan yang nista, ia harus mendidik mereka
berkelakuan baik dengan jalan membentangkan kutara; dalam hal inilah,
ia harus mengajar rakyatnya.’

2. Komentar

Bait di atas juga dapat ditemukan dalam Canakya Niti Darpana 13.8 yang
menyebutkan:
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rajni dharmini dharmisthah pape papah same samah,

rajianam anuvartante yatha raja tatha prajah.

‘Kalau raja berpegang teguh pada dharma, rakyat pun akan berbudi
luhur, rajanya jahat rakyatnya pun akan menjadi pendosa, identitas
rakyatnya sama dengan rajanya. Demikianlah, para raja akan selalu
diikuti oleh rakyatnya, sebagaimana raja begitulah rakyatnya’
(Miswanto, 2023, 428).

Seorang pemimpin yang baik harus bisa mendidik rakyatnya dengan
baik. Untuk dapat mendidik orang lain dengan baik, dia sendiri harus
belajar dan melakukannya terlebih dahulu, seperti yang diajarkan oleh
Sang Buddha, seseorang harus terlebih dahulu menuntun diri sendiri di
jalan yang harus dilaluinya, baru kemudian dia dapat menyuruh orang
lain melakukan hal yang sama (Clemmer, 2009, 133). Pada dasarnya
pesan Sang Buddha ini merupakan prinsip yang pertama dan utama
dalam membangun kepemimpinan yang baik. Dengan memberikan
contoh yang baik, secara tidak langsung dia mengajari orang lain untuk
melakukan hal yang baik.

Dalam konsep kepemimpinan Hindu, dikenal ajaran Panca Stithi
Dharmaning Prabhu 'lima kewajiban sebagai seorang pemimpin’ yang
diajarkan oleh Raja Harjuna Sasrabahu. Ajaran ini yang merupakan
warisan dari leluhur kita sebenarnya merupakan bagian dari ajaran Pafica
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Sthiti Dharmaning Prabhu (Lima kewajiban sang Pemimpin) dirumuskan
oleh Raja Harjuna Sasrabahu. Adapun bagian-bagian dari Parica Sthiti
Dharmaning Prabhu tersebut (Wiyono, 2009, 94-95) sebagai berikut.
1) Ing ngarsa sung tuladha
Seorang pemimpin harus menjadi yang terdepan dan senantiasa
menjadi panutan-panutan yang baik sehingga dapat dijadikan suri
teladan bagi masyarakatnya. Oleh karena itu, pemimpin yang baik
saat ini adalah dia yang menjadi model bagi anak buahnya.

2) Ing madya mangun karsa

Seorang pemimpin di tengah-tengah masyarakatnya senantiasa
berkonsolidasi memberikan bimbingan dan mengambil keputusan
dengan musyawarah dan mufakat yang mengutamakan kepentingan
masyarakat. Di sini tugas pemimpin adalah membangun semangat
bagi anak buah yang dipimpinnya. Oleh karena itu, pemimpin tidak
boleh hanya menerima laporan di belakang meja, sesekali dia harus
mengecek, sidak, dan turun ke bawah untuk menyemangati anak
buahnya.

3) Tut wuri handayani
Seorang pemimpin harus bisa memberikan dorongan, motivasi, dan
kesempatan bagi para generasi muda atau anggotanya untuk
melangkah ke depan tanpa ragu-ragu. Saat menjadi motivator,
pemimpin harus bisa menyiapkan generasi pengganti dan
memberikan kesempatan kepada mereka agar bisa menyiapkan diri
secara baik.

4) Sakti tanpa aji
Seorang pemimpin tidaklah selalu menggunakan kekuatan atau
kekuasaan di dalam mengalahkan musuh-musuh atau saingan
politiknya. Namun, berusaha menggunakan pendekatan pemikiran
(fAiana), dan melobi sehingga dapat menyadarkan dan disegani
pesaing-pesaingnya.
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5) Maju tanpa bala
Seorang pemimpin sebagai seorang kesatria senantiasa berada
terdepan dalam mengorbankan tenaga, waktu, materi, pikiran,
bahkan jiwanya sekalipun untuk kesejahteraan dan kelangsungan
hidup masyarakat.

D. Bait 4

1. Teks dan Terjemahan
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Nang wadwa tan kaparéking nagararyakénta,
wwang bwat masabda léméhan mapi tawi langguk,
nityeki yan paméng-améng manutindriyanya,
buddhinya durjana katungka papa nicara.

Nang wadwa—'bagi rakyat’; tan kaparek—'tidak menghamba,
tidak mencintai’; /ng nagararyakénta—'kepada negara dan
rajanya’; dwwang—'orang’; bwat—'berat, keras’; masabda—
'berkata-kata’; /émehan—'mulai malas dan segan’; mapi-tuwi—
'sungguh-sunggquh’;  langguk  nityeki—'selalu’;  yan—'jika’;
paméng-améng—'mengasyikkan  dirinya’;  manutindriyanya—
‘menuruti  kehendaknya sendiri’;  buddhinya—'perangainya,
tabiatnya’; durpana—jahat’; katungka—'hina’; papa—'rendah
budinya’; nicara—'tidak beradab’.

‘Hamba raja yang tidak mencintai negerinya, harus disingkirkan. Begitu
juga mereka yang banyak omong, tidak suka menurut atau sombong,
yang selalu bersenang-senang dan melakukan kehendaknya sendiri.
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Demikian juga yang perangainya jahat, lancung, rendah budi, dan tidak
beradat.’

2. Komentar

Cinta tanah air merupakan syarat mutlak bagi seseorang yang ingin
mengabdi kepada negara. Cinta tanah air berarti cinta alamnya, cinta
rakyatnya, dan cinta penduduknya. Rasa cinta tanah air inilah yang
mendasari seseorang untuk memiliki semangat patriotisme dalam
dirinya. Dengan semangat patriotisme yang dimilikinya, seseorang akan
rela berkorban untuk kepentingan tanah air lengkap dengan isi dan
penduduknya. Jika ada penjajah yang bermaksud mengganggu
kedaulatan negara maka sikap patriotik itu dapat diwujudkan dengan
berjuang mengusir penjajah di medan perang. Namun, dalam keadaan
tanpa penjajah, sikap patriotik tersebut dapat diwujudkan dengan rela
berkorban untuk kepentingan dan kesejahteraan rakyat (Oetama, 2001,
269).

Jika ada hamba raja atau abdi negara yang tidak memiliki rasa cinta
tanah air kepada negaranya, raja atau pemimpin negara harus segera
menyingkirkan orang tersebut. Abdi negara semacam ini yang masih
dipelihara di negara tersebut hanya akan mendatangkan kehancuran
bagi negara tersebut. Selain itu, yang juga mendatangkan kehancuran
bagi suatu negara adalah seorang abdi negara yang tidak taat pada
atasan, sombong, suka menghambur-hamburkan uang negara demi
kesenangan pribadi, bertindak semaunya sendiri, jahat, tidak berbudi,
dan tidak berbudaya.

E. Bait5

1. Teks dan Terjemahan

A
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Krareka tan hana kasomyanika wuwusnya,
tan hantusa ng kédi kédik yati moha garwa,
tan bhakti matwang i tuhan titir sampé sénghit,
yeku ng balacémér ulahnya ya dohakénta.

Krureka—'mereka yang buas’; tan hana—'tidak ada’
kasomyanika—'kehalusan’; wuwusnya—'dalam kata-katanya’; tan
hantusa—'tidak murah hati, tidak pemaaf’; ng kédi-kédik ya—
‘tingkatanya rendah’; 'ti-moha—'bodoh sekali’; garwa—'angkuh’;
tan bhakti matwang—'tak berbakti dan tidak hormat’; / tuhan—
'kepada tuannya’; #/iti—'beruang kali, terus menerus’; sampe—
‘caci maki’; sénghit—'kebencian’; yeku—'yang seperti itu’; ng
balacémer ulahnya—'pasukan atau hamba yang perbuatannya
kotor'; ya dohakénta—'mereka harus dienyahkan'.

‘Begitu juga mereka yang buas, dan yang tiada kehalusan dalam kata-
katanya, yang tidak mempunyai sifat penyayang, yang angkuh, dan serba
kasar. Yang tidak hormat dan cinta kepada tuannya, yang suka menghina
serta membuat sakit hati orang lain. Mereka itu adalah hamba yang
kelakuannya buruk sekali; mereka harus dienyahkan.’

2. Komentar

Bait 5 ini merupakan lanjutan dari ciri-ciri seorang abdi negara yang tidak
patut untuk diambil sebagai pegawai. Dalam bait pupuh tersebut
disebutkan bahwa jika ada pegawai yang tidak memiliki kehalusan budi,
kesopanan, suka berkata kasar, memiliki perangai yang buruk, suka
menghina, dan suka membuat sakit hati teman yang lain tidak patut
untuk dijadikan sebagai pegawai. Lebih jauh, yang tidak pantas untuk
dijadikan sebagai pegawai adalah orang yang tidak hormat dan cinta
kepada pemimpinnya yang baik.
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Dalam Sérat Tripama KGPAA Mangkunegara IV memberikan contoh
Patih Suwanda sebagai salah satu dari tiga prajurit yang memiliki
loyalitas tinggi kepada atasan atau pimpinannya. Menurutnya, Patih
Suwanda yang sebelumnya bernama Bambang Sumantri, putra dari
Bhagawan Suwandagni ini merupakan contoh abdi negara yang telah
menunjukkan loyalitasnya dengan mengorbankan jiwa raganya
(Anshoriy, 2008, 197-198). Hal ini seperti dilukiskan dalam Sérat Tripama
1 berikut ini:
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Yogyanira kang para prajurit,

lamun bisa sira anulada,

duk ing nguni caritane,

andélira sang prabu,

sasrabahu ing maespati,

aran patih suwanda,

lelabuhanipun,

kang ginélung tri prakara,

guna kaya purun ingkang den antébi,
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nuhoni trah utama.

‘Seyogianya para prajurit (abdi negara); semua bisa meniru;
sebagaimana diceritakan pada zaman dahulu; andalan sang raja;
Prabu Sasrabahu dari negara Maespati; namanya adalah Patih
Suwanda; pengabdiannya itu; diwujudkan dalam tiga hal; guna
(kepandaian), kaya (kemampuan), dan purun (keberanian dan
kemauan), itulah yang dipegang teguh; menetapi keturunan orang
utama’ (Kamajaya, 1984, 83-84).

F. Bait 6

1. Teks dan Terjemahan
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Mwang wadwa tinggalakéna pwa tékap narendra,
kopa pragalbha tuwi tan hana mardawanya,

nityeki lalana taman hana matra denya,
sakteng pirak kanaka ngisti dhana pwa tansah.

Mwang—'dan lagi’; wadwa—'bala pasukan, hamba’; tinggalakena
pwa—'yang patut ditinggalkan, dilepas’; tékap—'oleh’; narendra—
'raja’; kopa—'marah’; pragalbha—'sombong’; tuwi—'sungguh-
sungguh’; tan hana mardawanya—'tidak mengenal kehalusan
budi’; nityeki—'yang selalu’; /alana—'menuruti hawa nafsu’; taman
hana matra—'tiada batasnya’; denya—'olehnya’; sakteng pirak
kanaka—'yang asyik dengan uang dan emas, melekat dengan
harta benda’; ngisti dhana—'berhasrat akan kekayaan’; pwa
tansah—'selalu itu’.
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'Hamba lainnya yang harus dilepas raja, yaitu mereka yang suka marah,
dan terlampau berani serta tiada mengenal kehalusan; yang suka
menuruti hawa nafsu dengan tiada batasnya. Dan, yang terlalu suka
kepada uang dan emas, serta senantiasa menghasratkan kekayaan.’

2. Komentar

Bait tersebut mengisyaratkan kepada para pemimpin agar berhati-hati
kepada anak buah yang suka marah, terlalu berani, tidak mengenal
kehalusan budi, suka menuruti hawa nafsu, dan gemar sekali menumpuk
kekayaan untuk dirinya sendiri.

Jika memungkinkan, seorang pemimpin harus melepas anak buah
yang semacam ini. Terlebih untuk para bawahan yang suka menumpuk
kekayaan pribadi, seorang pemimpin harus bertindak tegas terhadap
mereka. Jika orang-orang semacam ini diberikan kesempatan dan
kekuasaan maka mereka bisa menggarong uang negara dan melakukan
korupsi, misalnya saja ada seorang pegawai pajak golongan rendah yang
bisa melakukan korupsi hingga miliaran rupiah.

Satu hal yang harus selalu diingat adalah korupsi hanya akan
menyebabkan harga makin tinggi atau makin naik, sementara kinerja dan
mutu semakin rendah atau menurun (Pope, 2003, 531). Dalam konteks
ini, seorang pemimpin harus bisa menjadi Hyang Agni yang mampu
membakar habis semua yang merongrong negara tanpa ampun.

Di sinilah ketegasan seorang pemimpin terhadap anak buah yang
semacam ini sangat diperlukan. Jika ada anak buah yang melanggar,
harus diberikan hukuman (punishment) tanpa tebang pilih. Jika mereka
dibiarkan terus, cepat atau lambat negara akan hancur. Sebaliknya, jika
ada anak buah yang berprestasi, jangan pelit dengan reward (hadiah)
agar mereka semakin bersemangat.
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G. Bait 7

1. Teks dan Terjemahan
a
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Lawan malih wwang angupét ri tuhanya nitya,
dudwati marka kuhakanika géng sadarpa,
sabdanya tan rahayu nityasa wakparusya,
tan yukti karyanéniradhipati ng swa-sena.

Lawan—'dan’;  mali—'lagi’;,  wwang—'orang’;  angupét—
'mengumpat’; i tuhanya—'kepada tuannya’; nitya—'selalu’;
dudwati-mdrka—'makar atau berseberangan dan bodoh amat’;
kuhakanika—'kekejiannya’; goéng—'besar’; sadarpa—
'keangkuhan’; sabdanya—'kata-katanya’; tan—'tidak’; rahayu—
'baik’; nityasa—'senantiasa’; wakparusya—'kata-katanya kasar’; tan
yukti—'tidak  patut’;  karyanéniradhipati—'dijadikan  sebagai
pimpinan’; ng swa-sena—'bala tentaranya sendiri'.

‘Dan lagi, mereka yang selalu mengumpat dan mencela tuannya; yang
makar, bodoh dan amat keji; angkuh, yang perkataannya tidak baik dan
kasar. Hamba yang semacam itu tidak pantas diangkat menjadi
pemimpin tentara raja.’

1. Komentar

Seorang pemimpin harus cerdas dalam memilih para pimpinan lembaga
yang dinaunginya. Jangan asal melihat penampilan di depannya saja,
sebaiknya ia juga harus melihat apa yang ada di balik itu semua. Belum
tentu seseorang yang selalu bermuka manis di depan kita akan bersikap
sama saat berada di belakang kita. Bisa jadi di depan kita dia memuja,
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tetapi saat di belakang kita dia mencela. Oleh karenanya, Priatno H.
Martokusumo, penulis Spiritual Thinking dan Law of Spiritual Attraction
menyarankan agar kita harus bisa menggolongkan orang bukan
berdasarkan rupanya, tetapi maksudnya (Martokusumo, 2009, 106).
Orang-orang suka menusuk dari belakang semacam ini tidak pantas
untuk dijadikan sebagai pemimpin dari pasukan atau diberikan
kepercayaan untuk mengurusi lembaga yang ada.

H. Bait 8

1. Teks dan Terjemahan
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Lwirning naradhipatining bala ring swasena,

pat kwehnya rakwa huningan pwa réngénta mangke,
bwat kriina sahasa krépana sudhira malwat,
len warnasangkara kunang mamati tapaswi.

Lwirning—'macamnya’;  naradhipatining—'pemimpin’;  bala—
‘tentara, pasukan’; ring swa-sena—'pada bala tentaranya sendiri’;
pat—'empat’;  kwehnya—'banyaknya’;  rakwa—'tentu  saja’;
huningan—'memperhatikan’; pwa réngdnta—'dengarkanlah’;
mangke—'sekarang, sebagai berikut’; bwat—'hebat, sungguh’;
kradna sahasa—'agresif, menyerang membabi buta’; krépana—
'kilat, pengikis’; sudhira—'teguh, kuat’; malwat—'tak kunjung
padam’; /len—'lain’; warnasangkara—'tak lagi membeda-bedakan
derajat kasta’; kunang—'selanjutnya’; mamati—'mematikan’;
tapaswi—'tapa, mematikan nafsu’.
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‘Sikap pemimpin pasukan saat memimpin tentaranya (di medan laga)
hendaknya memperhatikan empat hal berikut ini, dengarkan: trengginas
dan hebat dengan pedangnya, keberanian yang tak pernah padam, tidak
lagi mengindahkan adanya kasta-kasta, dan meniadakan sifat-sifat
kepertapaan (mempunyai hasrat yang besar untuk membunuh).’

2. Komentar

Saat di medan laga, seorang pemimpin harus memiliki semangat juang
yang tinggi, menunjukkan sikap pemberani, trengginas dalam olah
senjata, tidak lagi berpikir tentang perbedaan kasta, tetapi lebih berpikir
tentang kemampuan di medan tempur, dan harus menjauhi sikap-sikap
yang dimiliki oleh para pertapa pada umumnya. Dalam peperangan,
hanya ada dua hal yang akan terjadi, yaitu membunuh atau dibunuh.
Oleh karena itu, seorang pemimpin harus senantiasa mengorbankan
semangat berjuang kepada tentaranya ketika di medan perang. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam Canakya Nitisastra 117 dan
Bhagavadgita11.32-33 berikut:
1) Capakya Niti Darpana 2.17:
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Nirdhanam purusam vesya praja bhagnam nrpam tyajet,

khaga vita phalam vrksam bhuktva cabhyagatagrham.

‘Para pelacur meninggalkan laki-lakinya yang sudah tidak punya
uang, rakyat meninggalkan rajanya yang kalah dalam perang,
burung meninggalkan pohon yang tidak berbuah, dan tamu
meninggalkan rumah setelah diberikan jamuan makan’ (Miswanto,
2023, 98).

2) Bhagavadgitall 32-33:
=] ST R ERATIAH. |
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Yadrcchaya copapannam svargadvaramapavrtam,
sukhinah ksatriyah partha labhante yuddhamidrsam.
atha cettvamimam dharmyam sarigramam na karisyasi,
tatah svadharmam kirtim ca hitva papamavapsyasi.

‘Wahai Partha, berbahagialah para kesatria yang mendapatkan
kesempatan untuk bertempur seperti itu tanpa mencarinya.
Kesempatan itulah yang membuka pintu gerbang planet-planet
surga bagi mereka.

Akan tetapi, apabila engkau tidak melaksanakan kewajiban
dharmamu, yaitu bertempur, engkau pasti menerima dosa akibat
melalaikan kewajibanmu, dan dengan demikian kemasyhuranmu
sebagai kesatria akan hilang.’

I. Bait9

1. Teks dan Terjemahan
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Rring bwat krépana ya kasora ring ardha kopa,
ring warnasangkara |[éhéng juga tang krépana,
yapwan krétaghna kaléhéng juga tang manampuh,
yeka gatinya pilihén tékaping sinewa.

Ring bwat krépana—mereka yang sangat pelit atau kikir’; ya
kasora—'masih lebih rendah, rendah mutunya’; ring ardha kopa—
'vang suka murka’; ring warpasangkara—'yang mengabaikan
tingkatan kelas/kasta’; /ehéng—'lebih baik’; juga—'juga’; tang
krépana—'dari yang kikir'; yapwan—'kalau’; kretaghana—'kejam
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bengis’; kaléhéng—'yang lebih baik’; manampuh—'yang berani
dengan tuannya’; yeka—'demikianlah’; gatinya—memperhatikan
itu’; pilihén—'memilih’; tékaping—'hingga’; sinewa—'dijadikan
abdi'.

‘Pemimpin tentara yang ganas lebih baik daripada yang tidak
mengindahkan perbedaan kasta. Adapun yang suka melanggar
peraturan kasta itu lebih baik daripada yang tidak tahu membalas budi.
Raja harus dapat menentukan mana yang dipilih menjadi pemimpin
tentara.’

2. Komentar

Seorang pemimpin haruslah bisa memilih anak buah atau prajurit yang
tahu membalas budi. Meskipun ia tidak mengindahkan perbedaan kasta,
jika ia merupakan orang yang tahu membalas budi, pemimpin itu harus
tetap memilihnya sebagai seorang prajurit atau panglimanya. Sejarah
telah mencatat bagaimana Raja Majapahit, Jayanegara, yang karena telah
salah memilih orang kepercayaan akhirnya berakibat pada kematiannya.
Pemberontakan yang dilakukan oleh Kuti dan Semi pada Pemerintahan
Jayanegara yang dilancarkan sekitar tahun Saka 1241 atau tahun 1319 M
serta Peristiwa Tanca yang mengakibatkan kematian Raja Jayanegara
pada tahun Saka 1250 atau tahun 1328 M merupakan bukti kebodohan
dari Jayanegara sebagai seorang Raja Majapahit dalam memilih para
punggawanya. Oleh karena memilih pada punggawa yang tidak tahu
membalas budi, Jayanegara pun harus tewas di tangan anak buahnya
sendiri (Muljana, 2012, 236).
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1. Teks dan Terjemahan
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Yan sajfia sang prabhu pakaryanirang hamatya,

tri pwekanang phala kabhuktyanuteng swaraja,

swargadi len ika dhanagama tang kapangguh,

sangkeng kasaktining amatya maweh kasiddhan.
Yan—'jika'; sgjfia—'perintah’; sang prabhu—'sang raja’; pakarya—
'dilaksanakan’; nirang—'olehnya’; hamatya—'para menteri’;
pwekanang phala—'tiga macam pahala’; kabhuktya—'yang akan
dinikmati’; anuteng—'bagi yang menuruti’; swa-rgja—'rajanya
sendiri’; swargadi—'sorga tertinggi’; /en ika—'selain itu’; dhana
gama tang—'jalan menuju kekayaanlah’; kapangguh—'yang
ditemukan’;  sangkeng—'dari’;  kasaktining amatya—'dalam
kekuatan atau kekuasaan menteri’; maweh— memberikan’;
kasiddhan—'kesempurnaan hasil'.

‘Jika para menteri selalu taat dan melaksanakan perintah raja, setidaknya
dia akan mendapat tiga macam pahala. Dengan mengikuti raja, ia akan
mencapai surganya; selain itu, ia akan memperoleh jalan menuju
kekayaan. Dan dalam kekuasaannya, menteri akan mencapai
kesempurnaan hasil dari pekerjaannya.’

2. Komentar

Masyarakat atau kawula dan pemimpin/raja atau Gust/ tidak bisa
dipisahkan. Raja ada untuk negara atau rakyatnya. Keberadaan rakyat
pun harus bisa mendukung apa yang menjadi program dari raja atau
pemimpinnya. Dalam teosofi Jawa, konsep ini dikenal dengan ungkapan
Jumbuhing kawula lawan Gusti. Konsep ini juga menjadi tujuan tertinggi
dari kehidupan manusia, yakni tercapainya kesatuan atau manunggal
dengan Tuhan. Bersatunya kawula sebagai lambang rakyat atau wong
cilik 'orang kecil’ dengan Gusti/sebagai lambang penguasa alam semesta
akan mampu menciptakan ketenteraman dunia (Artha, 2009, 60).
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Sebagaimana kawula yang mampu bersatu dengan Gusti-nya
sehingga mereka akhirnya akan memiliki apa yang dimiliki oleh-Nya,
rakyat yang taat melaksanakan perintah atasannya pun akan
mendapatkan ganjaran berupa swarga loka, kekayaan, dan kekuasaan.
Dalam Hindu, raja atau pemerintah merupakan perwujudan dari Guru
Wisesa. Setiap umat harus patuh dan taat kepada Sang Guru Wisesa
sebagai wujud dharma bakti kepada negara.

K. Bait 11

1. Teks dan Terjemahan
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Pathya tigolahén ika mapatih wisesa,
léngkép wruhing guna samapta lawan kasaran,
dharmarthakama kawénang ya kaniscayeng twas,
yan nirguneku tilarén pwa tékap narendra.

Pathya—'patutlah’; tigolahen ika—'tiga hal yang menyebabkan hal
itu’; mapatih—'raja, pejabat tinggi negara’; wisesa—'tertinggi’;
lengkep—'lengkap’;  wruhing—'mengetahui  akan’; guna—
'pengetahuan’; samapta—'seutuhnya’; /awan—'dan’; kasuran—
'keberanian’; dharma—"hukum dan aturan’; artha—'tujuan’;
kama—'maksud, keinginan’; kawenang ya—'kesanggupanlag’;
kaniscayeng—'kepastian akan’; twas—'hati’;  yan—'jika’;
nirguneku—'tiada gunalah itu’; tilaren pwa—'tinggalkanlah’;
tékap—'oleh’; narendra—'raja’.

‘Tiga hal yang patut dilakukan untuk menjadi raja besar, yaitu ia harus
memiliki pengetahuan yang luas dan utuh, ia haruslah gagah berani dan
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mempunyai kesanggupan, keyakinan untuk mencapai maksud dan
tujuannya berdasarkan hukum dan aturan yang ada, serta jika ada yang
tidak berguna maka harus ditinggalkan oleh raja.’

2. Komentar

Untuk menjadi seorang pemimpin yang hebat, seseorang setidaknya
harus memiliki tiga hal. Pertama, pengetahuan yang luas dan utuh.
Seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan yang luas dan utuh agar
ia dapat memahami semua masalah dengan baik. Orang yang bisa
memahami masalah dari semua sisi, akan bisa memecahkan masalah
tersebut tanpa harus merugikan sisi-sisi yang ada. Menurut Xenophon
(Adair, 2007, 48), apa yang diperlukan oleh seorang pemimpin sejati
adalah pengetahuan yang benar mengenai sifat-sifat manusia. Jika
seorang pemimpin mempunyai pengetahuan itu, ia akan mampu
mendapatkan yang terbaik dari orang lain.

Kedua adalah keberanian, kesanggupan, dan keyakinan untuk
mencapai maksud dan tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan hukum
dan aturan yang ada. Jika seseorang mampu mewujudkan maksud atau
keinginan dan tujuannya, tanpa harus melanggar aturan yang sudah
ditentukan, itulah hal yang sangat utama baginya. Ada sebuah ungkapan
magis dalam ilmu manajemen yang mengatakan, hasil yang baik dapat
diraih manakala prosesnya juga baik (Hidayat, 2006, 7-8).

Ketiga, kemauan seorang pemimpin untuk bisa meninggalkan hal-
hal yang tidak baik dan tidak bermanfaat. Jika kita ingin mencapai
kesuksesan dalam hidup ini, kita harus berani untuk meninggalkan hal-
hal yang tidak baik dan memilih hal-hal yang bermanfaat. Jika apa yang
kita lakukan itu tidak memberikan manfaat untuk kita, sebaiknya itu
harus kita tinggalkan. Memang kadang kala hal-hal yang tidak
memberikan manfaat tersebut mendatangkan kenikmatan sementara
yang sering membuat manusia menjadi terlena. Senada dengan hal
tersebut Sérat Darmawasital.12 menitahkan:
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Pépuntone gonira dumad,
ngugémana mring catur upaya,
mirrih tan bingung pamundine,

kang dingin wekas ingsun,

anirua marang kang bécik;

kapindo anuruta,

mring kang benér iku,

katri gugua kang nyata,

kaping pate miliha ingkang pakolih,
dadi kanti neng donya.

‘Pegangan dalam meniti kehidupan ini. Patuhlah akan empat cara,
agar tidak bingung keyakinanmu. Pertama, kataku, teladanilah hal-
hal yang baik; kedua ikutilah jalan yang benar; ketiga yakinlah pada
yang nyata; yang keempat pilihlah yang bermanfaat; (keempat)
itulah yang harus senantiasa kau lakukan di dunia.’
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Dari témbang tersebut, dapat diketahui bahwa jika kita ingin

mencapai kebajikan dalam hidup, setidaknya ada 4 upaya yang harus
dilakukan. Keempat hal tersebut, antara lain.

1)

2)

3)

4)

406

Nirua marang kang bécik yang dapat diartikan sebagai ‘mencontoh
atau meneladani’ yang baik-baik. Jika kita sudah mengetahui
kebaikan orang lain, jangan segan-segan untuk meneladani. Kebaikan
itu meskipun datang dari musuh kita, tetap namanya sebuah
kebaikan. Hal-hal yang baik memang tidak perlu diperdebatkan asal-
usulnya. Manusia akan menjadi picik, jika hanya karena asalnya, lalu
dia menolak untuk berbuat baik.

Nuruta kang bénéryang dapat diartikan sebagai ‘ikutilah yang benar'.
Benar yang dimaksudkan dalam pernyataan ini ditujukan untuk
kebenaran yang sudah valid. Jika kebenaran sudah menampakkan
wujudnya, harus kita ikuti. Meskipun pahit, sesuatu yang benar harus
kita terima. Pil dari dokter meskipun tidak enak, akan bisa
menyembuhkan mereka yang sedang sakit.

Nggugua kang nyatayang dapat diartikan sebagai ‘yakini yang benar-
benar sudah ada faktanya'. Dalam konteks ini kita harus hati-hati,
mengingat banyak informasi yang belum tentu kebenarannya atau
yang bersifat hoaks. Di zaman sekarang informasi yang benar-benar
nyata atau fakta dan yang bersifat hoaks sulit untuk dibedakan. Hal ini
karena derasnya arus informasi melalui platform digital yang sulit
dibendung. Sering kali informasi yang hoaks justru banyak dibagikan,
sementara informasi yang sebenarnya tidak terekspos. Oleh karena
itu, kita perlu hati-hati. Prinsip saring sebelum sharing ini harus tetap
kita pegang teguh.

Milih kang pakolih 'memilih yang bermanfaat’. Upaya ini dimaksudkan
untuk memilih hal-hal yang baik, benar, dan bermanfaat. Manusia
diberikan akal budi untuk memilah dan memilih, mana yang baik dan
mana yang tidak baik. Untuk itu, kita harus menggunakan akal budi
tersebut dengan baik agar pilihan kita tidak salah.
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Jika keempat upaya tersebut bisa dilakukan, niscaya manusia akan
hidup dalam kedamaian, ketenteraman, dan tercapai apa yang menjadi
harapannya.

L. Bait 12

1. Teks dan Terjemahan
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Salwirnikang guna mijil saka ring munindra,
ring dosasangghya métu ring kuhakati marka,

ring marka sewu kasélan ya sujanma tunggal,
yogyalapén tang ati Suddha susila tunggal.

Ssalwirnikang—'segala macam’; guna—'pengetahuan’; mijil—
'kelua’r; saka—'dari’; ring munindra—'orang-orang yang maha
suci’; ring dosasangghya—'kumpulan dosa-dosa’; métu—'keluar’;
ring kuhakat—'penjahat’; mdrka—'bodoh’; ring mdrka sewu—'di
antara seribu orang bodoh’; kasélan ya—'diselinginya’; sujanma—
‘orang yang baik’; tunggal—'satu’; yogyalapen—'sebaiknya
dipisahkan’; tang ati-suddha—'sangat suci itu’; susila—'perilaku
baik'.

‘Segala macam pengetahuan ini sesungguhnya berasal dari orang yang
maha suci. Segala yang buruk muncul dari si pendusta yang bodoh. Jika
terdapat seorang orang yang baik diantara seribu orang pendusta,
hendaklah seorang yang baik dan suci itu dipisahkan.’
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2. Komentar

Pupuh terakhir dari Kakawin Nitisastra ini merupakan penegasan bahwa
sesungguhnya apa yang tertuang pada semua untaian pupuh dalam
Kakawin Nitisastra ini berasal dari para maharsi yang sudah paham akan
semua sastra.

Iti Niti Sastra, Niti Sara Samapta

‘Demikian Niti Sastra, Niti Sara selesai’
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BAB XIX
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Kakawin Nitisastra ini pada dasarnya telah mengilhami buku-buku
tentang Panitisastra yang ada di Jawa. Substansi ajaran yang ada pada
Kakawin Nitisastra dan Panitisastratampak menggambarkan keterkaitan
ajaran yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya. Ini berarti,
penulis dari Panitisastra yang menurut tradisi adalah Ki Ranggawarsita
memiliki pemahaman tentang kesusastraan Sanskerta dan Jawa Kuno
yang bagus.

Jika dilihat secara historis, Ki Ranggawarsita sewaktu masih muda
(Bagus Burham) pernah berkelana hingga ke Jawa Timur dan Bali untuk
ngangsu kawruh'.....". Salah satu gurunya yang pernah diserap ilmunya
adalah Ki Ajar Wirakanta dari Rogojampi, Banyuwangi, Jawa Timur, dan
Ki Ajar Sidalaku yang berasal dari Tabanan Bali (Kamajaya, 1991, 5).
Bahkan, beberapa keropak lontar yang menggunakan bahasa Jawa Kuno
sempat dibawanya ke Surakarta. Kemungkinan besar, sebagian
Panitisastra yang disusun olehnya merupakan gubahan dari Kakawin
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Nitisastra. Di sini terlihat kemampuan Sang pujangga yang telah
mengubah bentuk wirama Jawa Kuno menjadi tembang Jawa Tengahan
dan Jawa Baru.

Isi Kakawin Nitisastra ini cukup menarik minat dari Ki Ranggawarsita
untuk mentransformasikannya menjadi ajaran-ajaran yang kental
dengan budaya Jawa tersebut. Kakawin Nitisastra yang berisi ajaran
moral dan etika tersebut dirasa sangat cocok untuk menanamkan nilai-
nilai moral di kalangan masyarakat Jawa, bahkan hingga saat ini.

Untaian ajaran moral yang terkandung dalam setiap pupuh dari
sargah-sargah pada Kakawin Nitisastra itu sendiri merupakan satu
kesatuan yang utuh. Jika harus diambil sebuah kesimpulan, sangatlah
sulit karena setiap pupuh mengandung kesimpulan masing-masing.
Oleh karena itu, tidaklah bijak seandainya pada penulisan ini kita
mengambil satu simpulan saja dari setiap simpul yang teruntai pada
pupuh-pupuh tersebut.

Hal penting yang bisa penulis sampaikan di sini adalah bahwa kita
harus bisa memetik nilai-nilai moral yang ada dalam setiap bait atau
pupuh tersebut. Caranya adalah dengan mengambil sari pati pada setiap
untaian pupuh tersebut. Untuk itu, kita perlu membaca dengan saksama
sehingga kita benar-benar memahami makna yang terkandung di
dalamnya. Dengan memahami makna-makna yang terkandung dalam
teks tersebut, akan semakin mudah bagi kita untuk menangkap isi yang
terkandung.

Meminjam istilah empat aras makna Jos Daniel Parera dalam teori
semantik, agar dapat menangkap makna yang terkandung dalam teks-
teks tersebut yang perlu kita ketahui tidak hanya harus mengerti makna
linguistik, preposisi, dan pragmatiknya saja, tetapi kita juga harus
memahami makna kontekstualnya (Parera, 2004, 2-6).

Kemampuan untuk memahami makna kontekstual ini sangat
diperlukan dalam memahami teks-teks sastra yang penuh dengan kode-
kode budaya. Dengan penguraian kode-kode budaya yang ada di
dalamnya, kita akan bisa memahami makna teks tersebut secara utuh.
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Pemahaman makna teks yang utuh ini akan membawa kita pada
pengetahuan yang benar, bukan hanya sekadar pengetahuan yang
membenarkan.

Sebagai sebuah teks puisi Jawa Kuno, Kakawin Nitisastra ini memiliki
kode-kode budaya yang perlu dimaknai sebagai satu kesatuan baik
heuristik maupun hermeneutik. Senada dengan ungkapan Riffaterre
yang mengibaratkan puisi seperti donat maka dalam melihat sastra
kakawin ini kita bisa menemukan fenomena serupa. Apa yang tampak
adalah teks yang terbaca, sedangkan yang tidak tampak justru
merupakan pusat atau inti dari makna puisi tersebut (Whiteside &
Issacharoff, 1987, 94-95).

Penulis pun meyakini bahwa meskipun sudah memberikan
komentar-komentar terhadap teks-teks yang ada pada pupuh tersebut,
masih banyak makna yang belum terungkap secara utuh. Oleh karena
itu, ini merupakan tugas pembaca untuk mengungkapkan makna yang
tidak tampak tersebut. Ibarat orang yang menonton pertunjukkan
wayang, setelah ki dalang medar sabda dengan menyampaikan cerita
pewayangannya, penonton pun bisa mencari sendiri-sendiri (golekana
dewe-dewe) makna cerita tersebut sesuai dengan persepsinya masing-
masing.

Dengan persepsi yang didasari pada pemaknaan teks secara utuh,
kita akan dapat mengambil nilai-nilai yang terkandung dalam teks
tersebut secara utuh pula. Nilai-nilai moral yang bisa dijadikan sebagai
pedoman hidup dan kehidupan. Sebagai teks didaktik-moral, Kakawin
Nitisastra mengajarkan kepada kita untuk menjadi orang yang baik
dengan mengedepankan penerapan susila atau akhlak mulia dalam
kehidupan kita. Jika puncak dari sebuah pemahaman adalah
pengetahuan maka puncak dari pengetahuan adalah karakternya.
Artinya, tiada guna orang memiliki ilmu pengetahuan setinggi langit, jika
tidak memiliki perilaku yang luhur.

Dalam kitab ini, kita harus bisa menempatkan diri dalam berperilaku
sesuai dengan swadharma kita apakah sebagai seorang raja, prajurit,
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pandita, guru, sisya, wesya, sudra, orang tua, anak, suami, istri, saudara,
teman, bahkan sebagai musuh sekalipun agar tujuan dari kehidupan
dharma, artha, kama, dan moksa itu bisa tercapai. Banyak sekali
pedoman-pedoman praktis dalam berbagai aspek kehidupan seperti
pemerintahan, politik, ekonomi, agama, pendikan, sosial, budaya,
pergaulan, dan lain-lain yang dijabarkan dalam buku ini. Semuanya itu,
bermuara pada tata perilaku atau susila yang baik. Oleh karena itu, tidak
terlalu berlebihan jika Kakawin Nitisastra ini dikatakan sebagai teks
didaktik-moral yang selalu mengajarkan hal-hal yang baik.

Sang rakawi penggubah Kakawin Nitisastra ini pun tidak tinggi hati
meskipun beliau sudah berhasil membuat karya sastra yang begitu indah
dan berisi. Bahkan, ki pujangga pun pada penghujung mahakaryanya
mengatakan
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Salwirnikang guna mijil saka ring munindra,
ring dosasangghya métu ring kuhakati marka,

ring mdrka sewu kasélan ya sujanma tunggal,
yogyalapén tang ati suddha susila tunggal.

‘Segala macam pengetahuan ini sesungguhnya berasal dari orang
yang maha suci. Segala yang buruk muncul dari si pendusta yang
bodoh. Jika terdapat seorang orang yang baik diantara seribu orang
pendusta, hendaklah seorang yang baik dan suci itu dipisahkan.’

Inilah bentuk kerendahan hati yang selalu ditampakkan oleh para
rakawi atau pujangga Jawa Kuno. Meskipun sudah mengarang karya
yang begitu hebat, tetap saja mereka tidak mau mengakui kehebatannya.
Bahkan, jika dilihat dari manggala atau kalimat pembuka kakawinnya,
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mereka selalu menyatakan bahwa apa yang mereka tulis itu sebagai
berkat dari dewa atau Hyang Parama Kawi yang telah memberikan
mereka kebijaksanaan.

Sebagaimana yang juga ditulis dalam manggala Kakawin Nitisastra
ini, sang rakawi tampaknya juga ingin mengutarakan bahwa apa yang
ditulisnya itu adalah berkat Dewa Wisnu yang berstana di hatinya. Hal ini
sebagaimana bunyi sargah 1.1 (pupuh pertama dari Kakawin Nitisastra)
berikut: )

(S Q. Q. a @]
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Sémbahning hulun ing bhatara hari sarwajiiatma bhuh nityasa,
sang tang seng hrédayantatikta tulisén ngke supratisthenamer,
ring wahya stuti sémbahing hulun i jong sang hyang
sahasrangsuman,
dadya prakréta nitisastra hinikét lambang winakteng praja.

‘Sembah hamba kehadapan Batara Wisnu, Yang Maha Mengetahui
dan Maha Kuasa di dunia selama-lamanya. Sesungguhnya Beliau
bersemayam di dalam hati, haruslah digambarkan, agar seakan-akan
hadirlah Beliau di sini. Terwujudlah sembah saya tertuju ke bawah
duli telapak kaki Dewa dengan seribu sinar (Batara Surya), supaya isi
Nitisastra yang saya gubah ini bisa dinyanyikan oleh semua orang.’

Singkatnya, sang rakawi ingin berendah hati dengan menunjukkan
bahwa sesungguhnya dirinya bukanlah siapa-siapa atau tidaklah
melakukan sesuatu yang (meminjam istilah lis Dahlia), "apalah-apalah”.
Namun, melalui pupuh ini beliau ingin mengatakan bahwa semua ajaran
yang disampaikan dalam Kakawin Nitisastra memang berasal dari para
dewa dan para munindra (orang-orang suci sebelum sang rakawi). Hal
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ini juga membuktikan bahwa sesungguhnya Kakawin Nitisastra ini
memang berasal dari ajaran-ajaran suci Weda.
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Artha

Atman

Bhakti

Bhasa

Bhiksuka

Bonum

Brahmacari

harta benda; kekayaan; (bisa juga diartikan)
maksud atau tujuan; salah satu bagian dari Catur
Purusa Artha.

sumber hidup pada makhluk hidup yang berasal
dari Brahman (Tuhan); biasanya disamakan dengan
roh; meskipun secara etimologinya beda.

pemujaan; bentuk pengabdian; peribadatan.

syair untuk menunjukan suatu deskripsi singkat,
tetapi penuh emosi mengenai rasa asmara
maupun suatu reaksi terhadap keindahan alam.

petapa; kelompok pendeta Hindu; tahapan
terakhir dalam Catur Asrama.

kebaikan; kebajikan (dari bahasa Latin).

pelajar; masa belajar; tahapan awal dalam Catur
Asrama.

Glosarium = 425



Brahmana : warna atau kaum dengan profesi sebagai
rohaniwan atau pendeta dalam tata masyarakat
menurut agama Hindu; salah satu bagian Catur

Warna.

Carik :garis; tulisan; rajah; istilah baris dalam kesusastraan
Bali.

Chanda : lagu dalam Weda.

Dharma yuddha : kewajiban berperang; berperang untuk kebenaran.

Dharma . kebenaran; kewajiban.

Fulkrum : mendukung (dari bahasa Latin).

Gana :  pengelompokan tempat dan susunan guru-/aghu

dalam satu baris kakawin; pengelompokan suku
kata dalam setiap bait kakawin yang biasanya
masing-masing terdiri atas tiga suku kata.

Gancaran :  prosa; bentuk prosa dalam kesusastraan Jawa.
Gatra :istilah baris dalam kesusastraan Jawa Baru.
Ghee : mentega Asia Selatan yang dibuat dengan

memisahkan lemak mentega daripadatan susu dan
air dalam mentega.

Grhastha : masa berumah tangga; tahapan kedua dalam
Catur Asrama.

Guru lagu : aturan tentang bunyi vokal di akhir baris pada
tembang (puisi Jawa Baru) dalam kesusastraan
Jawa Baru.

Guru-laghu : aturan tentang panjang (berat) dan pendek

(ringan) suatu suku kata di setiap baris pada puisi
Jawa Kuno (kakawin) dalam kesusastraan Jawa
Kuno.

Jangka : waktu; istilah ramalan dalam masyarakat Jawa.
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Kakawin

Kama

Karma wasana
Kawi
Kawya

Kéléepasan

Kesatria

Kuputra

Larik
Madég pandita

Manggala

Mantra

Matra

Mingsalah

Meta Analisis

salah satu bentuk karya sastra Jawa Kuno yang
berupa syair puisi.

keinginan; nafsu; kebutuhan duniawi; salah satu
bagian dari Catur Purusa Artha.

perbuatan.
penyair; penyusun atau penggubah kakawin.
syair atau puisi dihasilkan oleh para kawi (penyair).

kelepasan; ketidakterikatan pada duniawi; tujuan
terakhir umat Hindu.

ksatriya, warna atau kaum dengan profesi sebagai
aparatur pemerintah atau tentara dalam tata
masyarakat menurut agama Hindu; salah satu
bagian Catur Warna.

putra yang tidak baik; anak durhaka (lawan dari
suputra).

baris.
ditahbiskan menjadi seorang pandita (pendeta).

persembahan melalui puisi dalam kesusastraan
Jawa Kuno; kebahagiaan; pembesar.

formula magis; doa-doa pemujaan; istilah bait
dalam Catur Weda atau Sruti.

kuantitas atau komposisi panjang pendek suku
kata dalam kesusastraan Jawa Kuno.

baris kedua pada sebuah bait sloka dalam
kesusastraan Jawa Kuno; disebut juga pangentér.

Sebuah analisis statistik yang memadukan hasil
berbagai kajian ilmiah. Meta-analisis dapat
dilakukan saat terdapat berbagai kajian ilmiah
yang ditujukan untuk pertanyaan yang sama,

Glosarium = 427



Moksa

Niskala

Palambang

Pamada

Pandita

Pangawit

Pangenteér

Pangumbang

Parwa

Pengawi
Pitra
Pralapita

Pupuh

Rakawi

Sadhwi

dengan setiap kajian individual melaporkan
ukuran-ukuran yang memiliki sedikit tingkat
kesalahan.

tujuan  terakhir umat Hindu; kelepasan;
menyatunya Atman dan Brahman; salah satu
bagian dari Catur Purusa Artha.

sesuatu yang bersifat gaib dan tak terlihat.

kakawin utama yang cukup panjang; atau sajak
cinta pendek yang ditulis diatas daun pudak.

baris keempat (terakhir) pada sebuah bait sloka
dalam kesusastraan Jawa Kuno.

orang cerdas; pendeta; rohaniwan Hindu.

baris pertama yang menjadi awal bait sloka dalam
kesusastraan Jawa Kuno.

baris kedua pada sebuah bait sloka dalam
kesusastraan Jawa Kuno; disebut juga mingsalah.

baris ketiga pada sebuah bait sloka dalam
kesusastraan Jawa Kuno.

bagian; bagian dari kitab Mahabharata; bentuk
kesusastraan Jawa Kuno.

orang yang membaca kawya atau kakawin.
ayah; leluhur.
ratapan; yang terucap secara simbolik.

tembang; bentuk puisi tradisional Jawa; Sunda;
dan Bali.

kawi yang agung; penyair mulia.

sadhwi; saleh (untuk perempuan); bentuk feminin
(stripulinga) dari sadhu.
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Samsara
Sandhikala

Sargah

Sasmita
Satyam
Sekala
Setra

Silicara

Siwam

Sloka (sloka)
Sraddha
Subhasita

Sudra

Sukhinah
Sundaram

Suputra

Susila

Swadharma

samsara, punarbhawa; reinkarnasi.
senjakala.

bab; bagian; istilah bab dalam puisi Sanskerta atau
Jawa Kuno.

isyarat gaib; petunjuk; pertanda.
kebenaran.

sesuatu yang bersifat nyata dan terlihat.
makam; ladang; tanah; sawah.

tradisi yang berasal dari perilaku yang baik dari
orang-orang suci.

kesucian.

syair Sanskerta; istilah bait dalam puisi Sanskerta;
nama bait khusus untuk kitab Smrti.

keyakinan; sistem kepercayaan Hindu; upacara
untuk para leluhur dalam ajaran Hindu.

kata-kata bijak; nasehat yang baik.

warna atau kaum dengan profesi sebagai pelayan
dalam tata masyarakat menurut agama Hindu;
salah satu bagian Catur Warna.

bahagia dan sejahtera.
keindahan.

putra yang baik; anak yang berbakti; lawan dari
kuputra.

etika; perilaku keagamaan; bagian dari Tri
Kerangka Dasar Agama Hindu.

kewajiban masing-masing; kewajiban sendiri.
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Swara nada

Tata krama

Tata susila

Tattwa

Témbang

Unggah-ungguh

Upacara

Verum

Waisya

Wanaprastha

Wilapa

Wirama

Wrétta

gema wahyu yang diterima oleh para rsi; suara
gema lagu yang diyanyikan berdasarkan irama
nada tertentu.

aturan berperilaku dan bersikap dalam kehidupan
sehari-hari.

peraturan tingkah laku yang baik dan mulia yang
harus menjadi pedoman hidup manusia.

filsafat keagamaan; pengetahuan sraddha; bagian
dari Tri Kerangka Dasar Agama Hindu.

lirik/sajak yang mempunyai irama nada sehingga
membentuk sebuah lagu.

tata krama; etika; sopan santun dalam masyarakat
Jawa.

ritual tertentu; bagian dari Tri Kerangka Dasar
Agama Hindu.

kebenaran (dari bahasa Latin).

warna atau kaum dengan profesi pengusaha
dalam tata masyarakat menurut agama Hindu;
salah satu bagian Catur Warna.

masa pengasingan di hutan; mulai mengasingkan
diri dari duniawi; tahapan ketiga dalam Catur
Asrama.

sebuah syair dalam metrum kakawin yang
membahas tentang cinta dan keindahan; tetapi
tidak merupakan sebuah ratapan.

istilah yang digunakan dalam kakawin atau puisi
Jawa Kuno untuk jenis tembangnya; penghentian
nafas dalam sebuah tembang.

istilah untuk jumlah suku kata dalam kesusastraan
Jawa Kuno.
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Yogasastra

Yogi

Zaman Dwapara

Zaman Kali

Zaman Kerta

Zaman Treta

Karya sastra yang dijadikan sebagai jalan yoga atau
penyatuan dengan Tuhan; salah satu dari sekian
senjata untuk mencapai kelepasan.

praktisi yoga; pendeta.

zaman yang ketiga dalam pembagian zaman Catur
Yuga.

zaman yang keempat dalam pembagian zaman
Catur Yuga.

zaman yang pertama dalam pembagian zaman
Catur Yuga.

zaman yang ketiga dalam pembagian zaman Catur
Yuga.
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Amarawati, 65
Ambudhiwici, 63
Ananwaya, 69
Anuprasa, 67
Anustubh, 62
Aparantika, 63
Aparawaktra, 58
Apawaha, 65
Ardhasamamatra, 58
Ardhasamawréta, 56, 58
Arinapluta, 58
Arthalamkara, 68
Arthantaranyasa, 69
Arya, 58

Aswalalita, 65, 78
Atjjagati, 63
Atisayokt; 68
Atyukta, 62

Bhadra, 62

Bhadralalita, 65

Bhadrika, 63
Bhakarawipula, 62

Bhasa, 47
Bhramarawilambita, 62
Bhramarawilasita, 63, 79
Bhujagasisusréta, 63
Bhujanggaprayata, 63
Bhujanggawijrémbhita, 65
Bonum, 1, 425
Bramitaksara, 63
Campakamala, 63
Candrawilasita, 63
Candrikg, 63

Capala, 58

Chanda, 13, 48, 50, 59, 60, 62
Citraketaka, 65
Citralaksmi, 65

Citralaya, 63
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Citrapada, 63

Citrarasmi, 64

Citraturida, 64

Citrawati, 65

Citrawilapa, 65

Dandaka, 65

Dandasagala, 65

Dodakawrétta, 63

Drutawilambita, 63

Dwitala, 63

Erawati, 65

Fulkrum, 1, 426

Gadlyakara, 65

Gana, xxviii, 73,48, 58, 59, 60

Gancaran, 33, 35, 36, 38, 40, 44

Gatra, 60

Gayatri, 62

Géli, 64

Girirangsi; 65

Girisa, 64

Guru, xxiii, 713, 74, 34, 35, 46, 48, 50,
51,52, 54, 55, 57, 58, 59, 60, 66,
72,76, 80, 86, 90, 93, 94, 139,
149, 151, 152, 165, 168, 202, 203,
215, 236, 237, 245, 246, 256, 257,
265, 277, 279, 297, 300, 301, 317,
318, 325, 326, 327, 364, 365, 412,
426

Halamukhi, 63

Harinidhwani, 64

Haristhira, 65

Indrabajra, 63

Indrawangsa, 58

Indrawangsa, 63

Indrayudha, 65

Jagaddhita, 65, 77

Jagadnatha, 65
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Jagati; 63

Jagatpramudiita, 64

Jaladharamala, 63

Jaloddhatagati, 63

Kakawin, xix, 10, 13, 14, 28, 29, 33,
35, 46, 47, 48, 49, 54, 55, 56, 57,
58, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67,
68, 70, 71,73, 74,76, 78, 411,
426, 427, 428, 430

Kaléngéngan, 64

Kamadatta, 63

Kamalaksi, 63

Kanciyamaka, 67

Kawi, xxviii, 5, 6, 710, 72, 28, 47, 71,
427

Kawindra, 47, 66

Kawiwara, 47

Kawya, 47,73

Kélépasan, 5, 6, 257, 308

Kidung, 4, 28, 29, 32, 36, 37

Kilayu Manédéng, 65

Kola, 63

Kumudasara, 64

Kusumawicitra, 63, 77, 78, 82

Kusumawilasita, 65

Laghu, xxiii, 74, 48, 50, 51, 52, 54,
55, 57, 58, 59, 60, 426

Laksmiwati, 63

Larik, 33, 51, 60, 61

Madhulinda, 65

Madhyama, 62

Madraka, 65

Malawad, 65

Malini 64

Mandakranta, 64

Mandamalon, 64



Manggala, 5, 70, 69, 84, 100, 412,
413

Mani, 63

Manigunanikara, 64

Matra, 13,55, 57,58, 59, 60, 76, 77,
78,79, 80, 81, 82, 83, 395

Matta, 63

Mattakrida, 65

Mattamayura, 63

Mattaraga, 64

Meghapuspa, 65

Meghawisphurjita, 64

Meghawitana, 63

Mingsalah, 49, 428

Mirangrwang, 58

Moksa, 6, 257, 412

Mrégangsa, 64

Mretatodaka, 63

Nakarawipula, 63

Nanda, 62

Nari 62

Nawaharsa, 64

Nawamalini; 63

Nidarsana, 69

Nindastuti; 69

Nitisgstra, xi, xvii, xviii, XiX, XX, Xxii,
xxiii, 7,8, 9, 10, 12, 13, 14,34, 71,
72,73,74,75, 83,98, 100, 101,
119, 166, 330, 399, 408, 409, 410,
411,412, 413

Padadyantayamaka, 68

Padantayamaka, 68

Padmakesara, 65, 77

Pamada, 49, 61

Panawa, 63

Pangawit, 49, 61

Pangentér, 49, 61

Pangkt; 63

Pangumbang, 49, 61

Panitisastra, 9, 70, 71, 39, 40, 74,
102, 111, 114, 124, 157, 166, 321,
409

Patya, 62

Pawitra, 63

Payonidhi, 58

Pengawi, 70

Praharsa, 58

Praharsini, 63

Pralambang, 47

Pralapita, 47

Pratistha, 62

Préthwitala, 64

Punarmada, 63

Pupuh, xix, xx, 13, 14, 37, 48, 49, 61,
77,78,79, 80, 82, 94, 95, 101,
125, 127, 155, 157, 166, 167, 168,
171, 181, 193, 205, 208, 213, 235,
241, 248, 251, 257, 260, 270, 281,
283, 288, 289, 307, 345, 350, 352,
374, 393, 408, 410, 411, 413

Puspabajra, 65

Puspacalita, 65

Puspacapa, 64

Puspalaricana, 65

Puspasaficaya, 65

Puspayamaka, 67

Puspitagra, 58

Ragakusuma, 5, 65,77, 79

Rajani, 64

Rakarawipula, 63

Ratoddhata, 63

Ratodhani, 64

Rucira, 63

Rupaka, 68
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Rupakabhyadika, 68

Rapini; 62

Sabdalamkara, 67

Sagaralangd, 64

Sakwari, 63

Salini; 63

Sandhyakara, 65

Sapantika, 63

Sarapuspita, 65

Sardalawikridita, 64, 75, 76, 81, 82

Sargah, 13,61,75,76,77,78, 79,
80, 81, 82, 83, 92, 352, 410, 413

Sarisi; 63

Sastra parwa, 33

Satyam, 1,429

Sikharini 64

Siwam, 1,2, 293, 429

Slesa, 68

Smaradahana, 34, 80, 81

Soktamargana, 65

Sorabawisama, 58

Sragdhara, 65

Sriputa, 63

Srofica, 58

Subhadra, 65

subhasita, 7, 101, 103

Suddhawirat, 63

Sundaralekha, 63

Sundaram, 1, 429

Supratistha, 62

Suwadana, 64

Swadamalini, 63

Swagata, 63

Swandewi, 55, 63

Takarawipula, 63

Tanwi, 65

Tatigurwi, 63
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Tebusol, 64
Totaka, 63
Tristubh, 63
Turagagati, 63
Turidagati, 65
Twaritagati, 63
Uddhata, 63
Udgatawisama, 57, 58
Ukta, 62
Upacitra, 58
Upanyasa, 69
Upareksa, 68
Upendrabajra, 63
Usnih, 62
Verum, 1, 430
Waiswadewi, 63
Wangsapatrapatita, 64, 76
Wangsastha, 63
Warta, 68, 438
Wasantatilaka, 83
Watapathyana, 58
Wegawati, 58
Wibhawana, 68
Wibhrama, 64
Widyutkara, 65
Widyutmala, 63
Wijayanti, 62
Wikasitakusuma, 65
wilapa, 47
Windhyakara, 64
Wipula, 58, 62
Wiralalita, 64
Wirama, 5, 13,54, 75,76, 77, 78,
79, 80, 81, 82, 83,410
Wirat, 64, 65
Wirodha, 69
Wisamatri, 58



Wisarjita, 64 Wrésabhagatiwilasita, 64

Wisasmara, 64 Wrétta, 50, 63
Wisosekt, 69 Wrtta, 55
Wiswalalita, 64 Wyatireka, 68
Witormimala, 63 Yamaka, 67
Wiyogini, 58 Yatha sangkawa, 68
Wréhati; 63 Yogasastra, 5

Wréntayamaka, 67
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Miswanto, dilahirkan di Banyuwangi 42 tahun silam, telah
menyelesaikan studi S-1 Pendidikan Agama Hindu di
Institut Hindu Dharma Negeri (IHDN) Denpasar tahun
2005 dan S-2 Magister Pendidikan Agama Hindu di
Universitas Hindu (UNHI) Denpasar tahun 2011.
Penulis akrab disapa Romo Miswanto.

Romo Miswanto mulai aktif berorganisasi sejak

masih duduk di bangku SMA hingga sekarang. Saat ini pun, ada
beberapa jabatan dalam organisasi yang diembannya, di antaranya
Sekretaris PHDI Pusat Bidang Keagamaan dan Spiritualitas; Pengurus
Lembaga Pengembangan Dharma Gita (LPDG) Pusat, Ketua Bidang
Pendidikan dan Pengurus Pusat (PP) Perkumpulan Acarya Hindu
Nusantara (Pandu Nusa), Ketua Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) Pandu Nusa, Ketua MGMP PAH SMP Provinsi Jawa Timur, Ketua
Penyunting Jurnal Sasadhara, Ketua Pasraman Giri Sastra Kota Batu,
Ketua Lembaga Punia Tri Murti Malang, Pemimpin Redaksi Majalah
Dwijaswara, dan Ketua Dewan Pembina Buletin Ublik.
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Karier dalam dunia tulis-menulisnya pun sudah dimulai sejak kuliah
hingga sekarang, puluhan artikel sudah diterbitkan di beberapa media
massa, seperti Warta Hindu Dharma (WHD), Radlitya, Media Hindu, Koran
Pendidikan, Dwijaswara, dan Jurnal Sasadhara.

Karya buku 5 tahun terakhir, antara lain Pembelajaran Berbasis
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(2022); Tata Bahasa Sanskerta (2022); Budaya Masyarakat Jawa Kuna
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Ageman Kawyaksara Jawa (2021); Sesorah, Pranatacara, lan Ujub-ujub
Jawa (2020); Tembang Macapat (2018); Samskrta Patha (2017); dan
Rekonstruksi Makna Hoax Kalimasada dalam Pewayangan Jawa (2017).

Saat ini, Romo Miswanto sebagai Guru PNS di SMP Negeri 01 Batu.
Riwayat pekerjaannya, antara lain sebagai guru dan dosen agama Hindu
di Banyuwangi (2006-2009), kini sebagai guru agama Hindu di SMPN 01
Batu, SMPN 04 Batu, SMPN 02 Batu, SMAN 02 Batu, dan SMAN 03 Batu,
serta tenaga pengajar di Sekolah Tinggi Agama Hindu (STAH) Shantika
Dharma Malang (2011-sekarang). Penulis aktif sebagai narasumber
dalam forum ilmiah dan sering memberikan dharma wacana/ceramah
agama Hindu hingga ke pelosok Nusantara, di beberapa stasiun TV
hingga radio.

Kini Romo Miswanto juga dipercaya sebagai Sekretaris Tim Pengkaji
dan Penerjemah Pustaka Suci Veda atau Vedanuvada Samiti Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu, Kementerian Agama RI; dan
sebagai Tim Pengarah Materi Modul Ajar dan Penulis Buku Teks
Kurikulum Merdeka di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi RL

Prestasi yang pernah diraih, antara lain Juara I Lomba Penulisan
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Klaten, Juara Il pada Lomba Penulisan Artikel Ilmiah Kategori Dosen pada
TKI-PTAH tahun 2012 di Palangkaraya, dan Juara I Penulisan Artikel
IImiah Kategori Dosen pada TKI-PTAH tahun 2017 di Lampung. Romo
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Kakawin adalah puisi atau kumpulan
puisi kesusastraan Jawa Kuno yang
berisi ajaran-ajaran tertentu. Kakawin
Nitisastra merupakan salah satu
kumpulan puisi Jawa Kuno yang
mengandung persoalan
moralistis-didaktis, ajaran-ajaran
moral yang berguna bagi seluruh
kalangan masyarakat, mulai dari
rakyat jelata hingga para
penguasa.

Buku ini mengajarkan pengetahuan
tentang etika dan moralitas, budi pekerti,

tata cara pergaulan setiap hari dengan sesama

makhluk dan sesama umat manusia, serta

bagaimana memusatkan perhatian dan pelayanan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Selain itu, buku ini bisa menjadi referensi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang nilai-nilai moral dalam kehidupan.
Sementara itu, bagi kalangan intelektual, buku ini bisa sebagai referensi
untuk mengkaji secara ilmiah atau meneliti sastra dan kesusastraan
Jawa kuno, khususnya yang terkait dengan Nitisastra.
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	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	E. Bait 5
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	F. Bait 6
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB IX SARGAH KEENAM: WIRAMA AŚWALALITA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB X SARGAH KETUJUH: WIRAMA BHRAMARAWILASITA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XI SARGAH KEDELAPAN: WIRAMA RĀGAKUSUMA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	E. Bait 5
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	F. Bait 6
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XII SARGAH KESEMBILAN: WIRAMA SMARADAHANA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XIII SARGAH KESEPULUH: WIRAMA PRAWĪRALALITA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XIV SARGAH KESEBELAS: WIRAMA ŚĀRDŪLĀWIKRĪḌITA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XV SARGAH KEDUA BELAS: WIRAMA SMARADAHANA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XVI SARGAH KETIGA BELAS: WIRAMA ŚĀRDŪLĀWIKRĪḌITA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	E. Bait 5
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	F. Bait 6
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	G. Bait 7
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	H. Bait 8
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	I. Bait 9
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	J. Bait 10
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	K. Bait 11
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XVII SARGAH KEEMPAT BELAS: WIRAMA KUSUMAWICITRA
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	E. Bait 5
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	F. Bait 6
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	G. Bait 7
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	H. Bait 8
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XVIII SARGAH KELIMA BELAS: WIRAMA WASANTATILAKĀ
	A. Bait 1
	1. Teks dan Terjemahan

	B. Bait 2
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	C. Bait 3
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	D. Bait 4
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	E. Bait 5
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	F. Bait 6
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	G. Bait 7
	1. Teks dan Terjemahan

	H. Bait 8
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	I. Bait 9
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	J. Bait 10
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	K. Bait 11
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar

	L. Bait 12
	1. Teks dan Terjemahan
	2. Komentar


	BAB XIX PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	GLOSARIUM
	INDEKS
	TENTANG PENULIS



